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Pertumbuhan Berkesinambungan, Profitabilitas yang Maksimal

Di Harum Energy, semua kegiatan kami digerakkan oleh nilai, idealisme dan yang paling utama, misi. Untuk 
menjadi perusahaan energi terkemuka, kami harus menjadi perusahaan yang stabil dan andal. Tolok ukurnya 
jelas: pertumbuhan dan profitabilitas.

Karena itulah kami menerapkan praktik industry pertambangan terbaik. Efisiensi adalah tujuan kami dan 
akuntabilitas adalah arah yang kami tuju. Kami terapkan tata kelola yang baik yang mengutamakan transparansi 
dan sikap tanggung jawab.

Akhirnya, setelah tahun 2011 datang dan berlalu, kami dapat dengan bangga menyatakan bahwa Perusahaan 
telah berhasil memenuhi janjinya, bahwa Harum Energy secara gemilang berhasil mempertahankan tingkat 
pertumbuhannya sekaligus meningkatkan profitabilitasnya.

Sustaining Growth, Maximizing Profitability

At Harum Energy, everything we do is driven by our values, ideals, and most importantly, missions. To become 
a prominent energy company, we must first become a sustainable and capable company. The benchmarks are 
clear: growth and profitability.

With these in mind, we strive to apply the best mining practice. Efficiency becomes our purpose and accountability 
our direction. We implement good corporate governance emphasizing on transparency and responsibility.

Finally, after the year 2011 came and went, we can proudly declare that the Company has successfully delivered its 
promise, that Harum Energy remarkably managed to not only sustain its growth, but also enhance its profitability.  
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Penggunaan istilah/singkatan untuk mendefinisikan PT Harum Energy Tbk dan anak perusahaan/perusahaan asosiasinya dalam Laporan Tahunan 2011:
Use of term/abbreviation to define PT Harum Energy Tbk and its subsidiaries/associate companies in Annual Report 2011:

PT Harum Energy Tbk 	 		  Harum Energy, Perusahaan (the Company)
PT Mahakam Sumber Jaya 		  MSJ
PT Layar Lintas Jaya 	  		  LLJ
PT Tambang Batubara Harum		  TBH
PT Santan Batubara			   SB
PT Lotus Coalindo Marine	  	 LCM



Laporan Tahunan  2011
Annual Report 2011

3PT  Harum Energy Tbk

Pertumbuhan Berkesinambungan, Profitabilitas yang Maksimal
Sustaining Growth, Maximizing Profitability

Daftar Isi
Contents

Kinerja 2011
2011 Performance

	 Ikhtisar Keuangan
	 Financial Highlights

	 Prestasi 2011
	 2011 Achievements

	 Ikhtisar Perdagangan Saham
	 Share Trading Highlights

	 Peristiwa Penting 2011
	 Significant Events in 2011

	 Sambutan Dewan Komisaris
	 Message from Board of Commissioners

	 Sambutan Direksi
	 Message from Board of Directors

	 Profil Perusahaan
	 Company Profile

	 Visi dan Misi
	 Vision and Mission

	 Sekilas Perusahaan
	 Company at A Glance

	 Sumber Daya Manusia
	 Human Resources

	 Struktur Kepemilikan Perusahaan
	 The Company’s Ownership Structure

	 Struktur Organisasi Perusahaan
	 The Company’s Organization Structure
	
	 Lokasi Tambang
	 Mine Location

Analisis dan Pembahasan Manajemen Atas Kinerja Perusahaan
Management Discussion and Analysis on Company Performance
 
	 Kinerja Operasional 2011
	 2011 Operational Performance
 
	 Kinerja Finansial 2011
	 2011 Financial Performance
 
	 Aspek Pemasaran
	 Marketing Aspect 

	 Prospek dan Strategi Bisnis 2012
	 2012 Business Prospect and Strategy

2

3

4

6

7

8

10

12

16

22

24

25

26

28

28

29

30

32

38

51

52

54

56

60

65

68

72

76

76

78

79

85

88

91

92

100

103

105

Tata Kelola Perusahaan
Corporate Governance

	 Rapat Umum Pemegang Saham
	 General Meeting of Shareholders

	 Profil Dewan Komisaris
	 Board of Commissioners’ Profile

	 Uraian Tugas dan Wewenang Dewan Komisaris
	 Description on Duties and Authorities of Board of Commissioners
 
	 Profil Direksi
	 Board of Directors’ Profile

	 Uraian Tugas dan Wewenang Direksi
	 Description on Duties and Authorities of Board of Directors

	 Profil Sekretaris Perusahaan
	 Corporate Secretary’s Profile
 
	 Uraian Tugas dan Wewenang Sekretaris Perusahaan
	 Description on Duties and Authorities of Corporate Secretary

	 Profil Komite Audit
	 Audit Committee’s Profile

	 Uraian Tugas dan Wewenang Komite Audit
	 Description on Duties and Authorities of Audit Committee
 
	 Manajemen Risiko
	 Risk Management

	 Audit Internal Perusahaan
	 Corporate Internal Audit
 
	 Penyebarluasan Informasi
	 Information Disclosure

Tanggung Jawab Sosial Perusahaan
Corporate Social Responsibility

Informasi Perusahaan
About Us

Tanggung Jawab Laporan Tahunan 2011
Accountability for Annual Report 2011

Laporan Keuangan Konsolidasian
Consolidated Financial Statements

Laporan Tahunan 2011
Annual Report 2011



Kinerja 2011
2011 Performance

4 PT  Harum Energy Tbk

Laporan Tahunan 2011 
Annual Report 2011



5PT  Harum Energy Tbk

Laporan Tahunan 2011 
Annual Report 2011

Harum Energy berhasil melampaui berbagai rekor operasional dan finansial 
di tahun 2011. Pencapaian ini menjadi landasan yang penting bagi Perusahaan 
untuk mempertahankan momentum pertumbuhan yang berkelanjutan dan 
mewujudkan visinya menjadi perusahaan energi terkemuka di Indonesia dan 
kawasan Asia Pasifik.

Harum Energy has successfully surpassed many operational and financial 
records  in 2011. This achievement serves as an important foundation to 
sustain the Company’s growth momentum and to accomplish its vision in 
becoming a prominent energy company in Indonesia and Asia Pacific region.
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Ikhtisar Keuangan
Financial Highlights

Catatan	 :	Laporan Keuangan Konsolidasian tahun 2008 dan 2007 telah disajikan kembali sehubungan dengan akuisisi LLJ seolah-olah Entitas Anak         
		  telah dimiliki oleh Perusahaan sejak 1 Januari 2007.

Note	 :	The Consolidated Financial Statements in 2008 and 2007 were restated for acquisition of LLJ as if the subsidiary was acquired by the Company on 
		  1 January 2007.

Ikhtisar Laporan Laba Rugi 
Komprehensif Konsolidasian

Pendapatan
Laba Kotor

Laba Usaha

Laba sebelum Bunga, Pajak, Penyusutan 
dan Amortisasi (EBITDA)

Laba Bersih yang Dapat Diatribusikan 
Kepada Pemilik Entitas Induk

Summary of Consolidated Statements of 
Comprehensive Income

Revenues
Gross Profit

Operating Income

Earnings before Interest, Tax, Depreciation
and Amortization (EBITDA)

Net Income Attributable to 
Owners of The Company

2011 2010 2009 2008 2007

4.486
1.577

1.143

1.222

824

7.297
2.974

2.219

2.323

1.464

4.603
1.664

1.222

1.350

767

2.592
667

323

366

120

1.253
248

110

145

28

(miliar Rupiah) (billion Rupiah)

Ikhtisar Laporan 
Posisi Keuangan Konsolidasian

Aset Lancar
Aset Tidak Lancar

Jumlah Aset

Liabilitas Jangka Pendek 
Liabilitas Jangka Panjang

Jumlah Liabilitas

Kepentingan Non-Pengendali
Ekuitas yang Dapat Diatribusikan 
Kepada Pemilik Perusahaan

Summary of Consolidated Statements of 
Financial Position

Current Assets
Noncurrent Assets

Total Assets

Current Liabilities
Noncurrent Liabilities

Total Liabilities

Non-Controlling Interest
Equity Attributable to 

The Owners of The Company

2010 2009 2008 20072011

1.808
1.662

3.470

866
59

925

246

2.299

2.866
1.779

4.645

1.071
18

1.088

509

3.048

1.099
1.190

2.289

1.343
187

1.530

133

626

471
1.133

1.603

990
379

1.369

31

204

398
583

981

661
218

879

19

83

(miliar Rupiah) (billion Rupiah)

Analisis Rasio

Rasio Usaha
Marjin Laba Kotor
Marjin Laba Usaha
Marjin Laba Bersih 
Laba Bersih terhadap Jumlah Aset
Laba Bersih terhadap Ekuitas

Rasio Keuangan
Rasio Lancar (x)
Rasio Jumlah Liabilitas Terhadap
Jumlah Aset (x)
Rasio Jumlah Liabilitas Terhadap 
Ekuitas Pemilik Perusahaan (x)
Rasio Utang Bersih/(Kas Bersih)
Terhadap EBITDA (x)

Ratio Analysis

Operating Ratio
Gross Profit Margin

Operating Income Margin
Net Income Margin

Net Income on Total Assets
Net Income on Equity

Financial Ratio
Current Ratio (x)

Total Liabilities to Total Assets (x)
Total Liabilities to Total Owners of 

The Company Equity (x)

Net Debt/(Net Cash) to EBITDA Ratio (x)

2011 2010

35,1%
25,5%
18,4%
23,7%
35,8%

 

40,8%
30,4%
20,1%
31,5%
48,0%

2,1

0,3

0,4

(0,4)

2,7

0,2

0,4

(0,7)

0,8

0,7

2,4

(0,1)

0,5

0,9

6,7

2,4

0,6

0,9

10,6

5,0

2009

36,2%
26,6%
16,7%
33,5%

122,7%

2008

25,7%
12,4%

4,6%
7,5%

59,1%

2007

19,8%
8,7%
2,3%
2,9%

34,1%
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Penghargaan Kecelakaan Nihil
Zero Accident Award

Februari 2011  February 2011

PROPERDA Kaltim Kategori Hijau
Kaltim PROPERDA Green Category

Juni 2011  June 2011

Penghargaan Lingkungan Kategori Utama
Environmental Management Utama Category

September 2011  September 2011 

PROPER Nasional Kategori Biru
National PROPER Blue Category
Desember 2011  December 2011

Penanggulangan AIDS Kategori Emas
AIDS Prevention Gold Category

Desember 2011  December 2011

Pinjaman Sindikasi Berulang US$270 Juta
Revolving Credit Facility US$270 Million

Desember 2011  December 2011

Prestasi 2011
2011 Achievements
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Kinerja Saham di Tahun 2011 
Share Performance in 2011 

Harga Penutupan
Closing Price

Volume Perdagangan
Trading Volume

1.000 2.500.000

2.000 5.000.000

3.000 7.500.000

4.000 10.000.000

5.000 12.500.000

6.000 15.000.000

7.000 17.500.000

8.000 20.000.000

9.000 22.500.000

10.000 25.000.000

11.000 27.500.000

12.000 30.000.000

Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agt Sep Okt Nov Des

Harga (Rp)
Price (Rp) Volume (saham/shares)

Statistik Harga Saham
Share Price Statistics

Triwulan
Quarter Tertinggi

Highest

2011 2011 20112010 2010 2010

Terendah
Lowest

Penutupan
Closing

Harga Saham (Rp)
Share Price (Rp)

Triwulan I    Quarter I 9.900 - - -

9.800 - - -

10.700 - - -

8.500 9.300 5.200 9.000

7.800

8.800

6.300

5.900

8.950

9.550

7.100

6.850

Triwulan II   Quarter II

Triwulan III  Quarter III

Triwulan IV  Quarter IV

Ikhtisar Perdagangan Saham
Share Trading Highlights
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PT Karunia Bara Perkasa
70,252%

PT Bara Sejahtera Abadi
0,093%

Publik
Public

29,655%

Pemegang Saham Harum Energy 
Harum Energy’s Shareholders

Sejarah Pencatatan Saham 
Share Listing History

Tanggal
Date

Jumlah Lembar Saham
Number of Shares

Jumlah Saham
Total Shares

Keterangan
Description

Oktober 2010
October 2010

Penawaran Saham Perdana
Initial Public Offering

Saham EMSOP
EMSOP Shares

2.700.000.000 2.700.000.000

67.500 2.700.067.500Desember 2011
December 2011

Komposisi Pemegang Saham pada tanggal 31 Desember 2011
Shareholders Composition as of 31 December 2011

Pemegang Saham
Shareholder

Jumlah Saham
No of Shares

Jabatan
Position

Persentase
Percentage

PT Karunia Bara Perkasa 1.896.861.000 70,252%

PT Bara Sejahtera Abadi 2.500.000 0,093%

Budi Rahardja 25.000 0,001%

Eddy Sumarsono 87.500 0,003%

Ray Antonio Gunara 50.000 0,002%

Publik  Public 800.544.000

2.700.067.500

29,649%

100,000%

Komisaris  Commissioner

Direktur Utama  President Director

Direktur  Director

TOTAL



Peristiwa Penting 2011
Significant Events in 2011

Februari 2011
February 2011

MSJ menerima Penghargaan 
Kecelakaan Nihil atas pencapaian 
lebih dari 16 juta jam kerja tanpa 
kecelakaan dari Departemen 
Tenaga Kerja dan Transmigrasi.

MSJ  received Zero Accident Award 
for achieving over 16 million man-
hour without a lost time incident 
from the Ministry of Manpower 
and Transmigration.

Maret 2011
March 2011

LLJ menambah 2 pasang kapal 
tunda dan tongkang baru sehingga 
meningkatkan armadanya 
menjadi 30 pasang dengan 
kapasitas pengangkutan tongkang 
mencapai sekitar 8,5 juta ton per 
tahun.

LLJ added 2 sets of  tugboat and 
barge, expanding its fleet to a total 
of 30 sets with barging capacity of 
approximately 8.5 million tonnes 
per annum.

Juni 2011
June 2011

MSJ menerima Penghargaan 
Kategori Hijau dari Gubernur 
Kalimantan Timur dalam Program 
Peringkat (PROPER) Kinerja 
Perusahaan Tambang Batu Bara 
dalam Pengelolaan Lingkungan 
Hidup untuk periode tahun 
2010/2011.

MSJ received the Green Category 
Award from the East Kalimantan 
Governor in the Provincial 
Performance Ranking Program 
for Coal Mining Companies for 
Environmental Management in 
2010/2011 period.

Juni 2011
June 2011

MSJ menyelesaikan pembangunan 
unit tambahan pengolahan batubara 
yang baru, sehingga meningkatkan 
total kapasitas tahunan pengolahan 
batubara dari 15 juta ton menjadi  
20 juta ton.

MSJ completed the construction of 
an additional coal crushing facility, 
whereby increasing its total annual 
coal processing capacity from        
15 million tonnes to 20 million 
tonnes.

April 2011
April 2011

Harum Energy pada tanggal         
27 April 2011 menyelenggarakan 
Rapat Umum Pemegang Saham 
yang pertama sejak menjadi 
perusahaan publik.

Harum Energy on 27 April 2011 
held its first Annual General 
Meeting of Shareholders since 
becoming a publicly listed 
company. 

Mei 2011
May 2011

Harum Energy ikut serta dalam 
Investor Day yang diselenggarakan 
oleh Bursa Efek Indonesia 
pada tanggal 18 Mei 2011.

Harum Energy participated in 
the Investor Day organized by 
the Indonesia Stock Exchange on 
18 May 2011.

Laporan Tahunan 2011 
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Juli 2011
July 2011

Harum Energy terpilih menjadi 
salah satu saham yang termasuk 
dalam indeks LQ-45 (diterbitkan 
oleh Bursa Efek Indonesia) untuk 
periode Agustus 2011 sampai 
dengan Januari 2012. 

Harum Energy stock was included 
in the LQ-45 Index (which was 
issued by the Indonesia Stock 
Exchange) for the period August 
2011 to January 2012. 

Agustus 2011
August 2011

TBH memperoleh Izin Usaha 
Pertambangan (IUP) Operasi 
Produksi yang berlaku sampai 
dengan 2031.

TBH received its Production 
Operation Mining Business 
License (IUP) which is valid until 
2031.

Desember 2011
December 2011

MSJ menerima Penghargaan 
Kategori Biru dari Kementerian 
Lingkungan dalam Program  
Peringkat (PROPER) Kinerja 
Perusahaan dalam Pengelolaan 
Lingkungan Hidup untuk periode 
tahun 2010/2011.

MSJ received the Blue Category 
Award from the  Ministry of 
Environment in the National 
Performance Ranking Program 
for Environmental Management in 
2010/2011.

Desember 2011
December 2011

Harum Energy menandatangani  
fasilitas pinjaman sindikasi yang 
baru senilai US$270 juta yang 
berjangka waktu 3 tahun dengan 
DBS Bank, UOB Bank, Bank 
of Tokyo Mitsubishi UFJ, OCBC 
Bank dan ANZ Bank pada tanggal                             
30 Desember 2011.

Harum Energy signed a new 
3-year US$ 270 million syndicated 
revolving loan facility, with DBS 
Bank, UOB Bank, Bank of Tokyo 
Mitsubishi UFJ, OCBC Bank and 
ANZ Bank on 30 December 2011.

September 2011
September 2011

MSJ menerima penghargaan 
Utama atas aspek Pengelolaan 
Lingkungan dari Direktorat 
Jenderal Mineral, Batubara dan 
Panas Bumi Kementerian Energi 
dan Sumber Daya Mineral.

MSJ received the Utama Award 
for Environmental Management 
from the Directorate General of 
Minerals, Coals and Geothermal 
at the Ministry of Energy and 
Mineral Resources.

Oktober 2011
October 2011

TBH memperoleh Izin Pinjam 
Pakai Kawasan Hutan dari 
Kementerian Kehutanan.

TBH obtained the Izin Pinjam 
Pakai Kawasan Hutan (Borrow and 
Use License) from the Ministry of 
Forestry.

Laporan Tahunan 2011 
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Sambutan Dewan Komisaris
Message from Board of Commissioners
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Lawrence Barki
Komisaris Utama
President Commissioner
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Dear Shareholders,
The year 2011 was a very rewarding year for 
Harum Energy which succeeded in continuing 
the growth momentum from 2010. We are 
pleased to report that our key operational and 
financial targets set in the beginning of 2011 
were successfully achieved. 

Harum Energy has successfully recorded a 
31.7% increase in production to 9.7 million 
tonnes, and 25.5% increase in sales to 
10.4 million tonnes, both are record achievements 
since the commencement of mining operation in 
2004.  Supported by higher coal price in 2011, 
Harum Energy booked revenues and net income 
in 2011 of Rp7,297 billion and Rp1,464 billion, 
respectively. 

Another important milestone was the first 
distribution of dividend since Harum Energy 
became a public company in October 2010. 
Shareholders, through Annual General Meeting 
of Shareholders on 27 April 2011, approved a 
dividend payment of Rp244.1 per share, or equal 
to 80% of 2010 net income. It is also important to 
note that Harum Energy’s 2010 dividend payout 
ratio was one of the highest among Indonesian 
coal mining companies. We are delighted with 
all of these achievements as a manifestation of 
our strong commitment in delivering optimal 
return to our shareholders. 

In terms of operational achievements, we have 
further expanded the coal processing capacity at 
our Separi port by adding another coal crushing 
unit as well as the installation of interconnecting 
conveyor to improve our barge loading 
efficiency. As a result, the Company’s annual 
coal processing capacity increased 33% to 

Pemegang Saham yang terhormat,
Tahun 2011 merupakan tahun yang sangat 
berarti bagi Harum Energy yang berhasil 
melanjutkan momentum pertumbuhan dari 
2010. Kami bangga melaporkan bahwa target-
target utama operasional dan finansial yang 
ditetapkan pada awal 2011 telah berhasil 
dicapai.

Harum Energy berhasil mencatat kenaikan 
produksi sebesar 31,7% menjadi 9,7 juta ton, 
dan kenaikan penjualan sebesar 25,5% menjadi 
10,4 juta ton, masing-masing merupakan 
rekor pencapaian sejak dimulainya operasi 
penambangan di tahun 2004. Dengan ditunjang 
kenaikan harga batubara selama tahun 2011, 
Harum Energy berhasil mencatat pendapatan 
dan laba bersih di tahun 2011, sebesar masing-
masing Rp7.297 miliar dan Rp1.464 miliar. 

Pencapaian penting lainnya adalah pembagian 
dividen pertama Harum Energy sejak menjadi 
perusahaan publik di bulan Oktober 2010. 
Para pemegang saham melalui Rapat Umum 
Pemegang Saham Tahunan tanggal 27 April 
2011 menyetujui pembagian dividen sebesar 
Rp244,1 per saham, atau sebesar 80% dari laba 
bersih tahun 2010. Rasio pembagian dividen 
Harum Energy merupakan salah satu yang 
tertinggi di antara perusahaan-perusahaan 
pertambangan batubara di Indonesia. 
Pencapaian-pencapaian ini merupakan 
perwujudan komitmen kuat kami untuk 
memberikan imbal yang optimal bagi para 
pemegang saham.

Dari segi pencapaian operasional, kami telah 
meningkatkan kapasitas pengolahan batubara 
di pelabuhan Separi dengan menambahkan unit 
pengolahan batubara baru serta pemasangan 
interconnecting conveyor untuk meningkatkan 
efisiensi pengapalan batubara. Dengan 
demikian, kapasitas tahunan pengolahan 



20 million tonnes, ready to support future 
production growth from MSJ and SB in 2012 
onwards. Moreover, we also secured the 
necessary licenses and permits for TBH, hence 
positioning it to commence coal mining in 2012. 

On the other hand, the year 2011 also came with 
its own set of challenges. While on one hand, 
the soaring global energy price benefited coal 
price, on the other, it also caused mining costs 
to surge as a result of higher fuel price. Another 
challenge for us was the relatively high domestic 
inflation costs. While its impact was smaller 
compared to the impact of rising fuel price on 
mining and transportation cost, the relatively 
high domestic inflation has contributed to the 
increase in operating costs. Nevertheless, 
through proper implementation of key strategies 
by our management team, we have been able to 
face these challenges and succesfully optimized 
the Company’s profitability in 2011.

We are also proud to report that Harum Energy 
has been actively improving its corporate 
governance practice in 2011. One of the most 
significant milestone was the formation of Audit 
Committee and Internal Audit Unit in 2011. 
The initiative to set up the Audit Committee 
demonstrates Harum Energy’s commitment to 
Good Corporate Governance. We believe that an 
effective Audit Committee will reinforce internal 
structure transparency which in turn will 
further support the Board of Commissioners 
in carrying out its duties and authorities. 
The Audit Committee will assist the Board 
of Commissioners in conducting its duties of 
monitoring the implementation of the Company’s 
policies and to oversee the effectiveness of 
the Company’s internal controls and risk 
management process. Another achievement in 
the area of Corporate Governance was the overall 
quality improvement of our communication 
with our shareholders and general public. We 
have maintained regular dialogues with our 
shareholders through active participation in 
various investors meetings throughout the 
year. Moreover, we have also optimized the 
use of our company website, through which we 
disseminate the most current information and 
reports. As the Company strives for excellence, 
our management information systems will 
be continually improved to ensure greater 
reliability, accountability and transparency.

As part of our ongoing commitment to Corporate 
Social Responsibilities (CSR), Harum Energy 
has significantly increased both the frequency 

batubara Perusahaan naik 33% menjadi 20 juta 
ton, mampu untuk menopang pertumbuhan 
MSJ dan SB di tahun 2012 dan tahun-tahun 
berikutnya. Di akhir tahun 2011, kami juga 
melengkapi ijin-ijin yang diperlukan untuk 
Tambang Batubara Harum sehingga dapat 
memulai penambangan batubara di tahun 2012.

Meski demikian, tahun 2011 juga memiliki 
tantangan tersendiri. Meski di satu sisi, kenaikan 
harga energi dunia membawa pengaruh positif 
bagi harga batubara, di sisi lain hal ini juga 
berdampak langsung terhadap kenaikan biaya 
pertambangan sebagai akibat meningkatnya 
harga bahan bakar. Tantangan lainnya yang 
dihadapi adalah tingkat inflasi di dalam negeri 
yang relatif tinggi. Walaupun dampaknya 
lebih kecil dibandingkan dengan dampak 
kenaikan harga bahan bakar terhadap biaya 
penambangan dan transportasi, tingkat inflasi 
domestik yang relatif tinggi telah menyebabkan 
naiknya biaya operasi. Walaupun demikian, 
melalui penerapan strategi-strategi utama 
oleh manajemen, kami berhasil mengatasi 
tantangan-tantangan tersebut dan tetap 
mengoptimalkan profitabilitas Perusahaan di 
tahun 2011. 

Kami juga bangga melaporkan bahwa 
Harum Energy terus membenahi praktik tata 
kelolanya di tahun 2011.  Salah satu tonggak 
penting adalah pembentukan Komite Audit dan 
Satuan Audit Internal di tahun 2011. Inisiatif 
pembentukan Komite Audit menunjukkan 
komitmen Harum Energy terhadap penerapan 
Tata Kelola Perusahaan yang Baik. Kami 
berkeyakinan bahwa Komite Audit yang efektif 
akan memperkuat transparansi struktur internal 
yang akan semakin membantu Dewan Komisaris 
dalam menjalankan tugas dan wewenangnya. 
Komite Audit akan membantu Dewan Komisaris 
menjalankan fungsinya untuk mengawasi 
pelaksanaan kebijakan Perusahaan dan 
memantau efektivitas pengendalian internal dan 
proses manajemen risiko. Pencapaian lainnya 
di bidang tata kelola adalah perbaikan kualitas 
komunikasi kami dengan pemegang saham 
dan masyarakat. Kami menjalin komunikasi 
rutin dengan pemegang saham melalui 
partisipasi aktif dalam pertemuan-pertemuan 
investor sepanjang tahun. Disamping itu, kami 
juga mengoptimalkan penggunaan website 
Perusahaan untuk menyebarluaskan informasi 
terkini dan laporan-laporan Perusahaan. 
Seiring langkah Perusahaan untuk mencapai 
kinerja terbaik, sistem informasi manajemen 
kami juga akan terus-menerus ditingkatkan 
untuk memastikan tingkat keandalan yang lebih 
tinggi, akuntabilitas serta transparansi. 

Sebagai upaya yang berkelanjutan di dalam 
kegiatan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan 
(CSR), Harum Energy telah secara signifikan 
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and nominal contribution of our CSR activities 
in 2011. Our focus remains on the development 
of social activities for communities, particularly 
those in the surrounding area of our mining 
operations. We have been actively involved in 
the areas of economic development, educational 
enhancement, health improvement, and social 
cultural promotion with the goal of creating 
better living standards for these communities. 
Funding for the CSR programs has increased 
annually to address the growing needs of each 
community around our operating area. The CSR 
programs are developed with regard to local 
government policies and our corporate strategy. 
Through regular dialogue with the CSR team, 
we are able to balance the programs to the 
local governments’ own development programs 
to avoid overlap in the implementation of the 
programs. We will ensure these social welfare 
endeavors are enhanced into the future.

Going forward, we expect the Company to 
continue to focus on its core business while 
seeking diversification alternatives into other 
coal and energy related business. We will also 
maintain conservative financial management to 
prepare for future challenges.  We are confident 
the Company can sustain its remarkable growth 
momentum into 2012.

On behalf of the Board of Commissioners, 
I would like to take this opportunity to thank 
the Board of Directors for their consistent and 
dedicated hard work throughout 2011. We hope 
that the strong commitment and motivation 
demonstrated by the Board of Directors will 
inspire every employee of Harum Energy and 
its subsidiaries to perform to the fullest of their 
capability.

Finally, I also wish to thank all stakeholders 
for their cooperation and trust in the Company 
– our suppliers and business partners, central 
and local government agencies, banks, 
shareholders – and hope that your confidence 
in us will continue. On behalf of the Board 
of Commissioners, I would like to offer our 
appreciation to all employees of Harum Energy 
and its subsidiaries for your praiseworthy and 
strenuous efforts over the past years.

Lawrence Barki
Komisaris Utama

President Commissioner

meningkatkan kegiatan CSR, baik dari segi 
jumlah kegiatan maupun kontribusi nominalnya 
selama tahun 2011. Kami menitikberatkan 
pengembangan kegiatan-kegiatan sosial bagi 
masyarakat yang khususnya berada di sekitar 
lokasi pertambangan. Kami berupaya untuk 
berpartisipasi aktif dalam pengembangan 
perekonomian, peningkatan mutu pendidikan, 
perbaikan kualitas kesehatan, dan promosi 
sosial budaya utuk meningkatkan hajat 
hidup masyarakat. Pendanaan program CSR 
terus ditingkatkan dari tahun ke tahun untuk 
memenuhi peningkatan kebutuhan masyarakat 
di wilayah operasional kami. Program-program 
CSR juga dikembangkan sesuai kebijakan 
pemerintah lokal dan strategi Perusahaan. 
Melalui dialog rutin dengan tim CSR, kami 
dapat menyeimbangkan program CSR 
dengan program pembangunan pemerintah 
daerah untuk menghindari tumpang tindih 
implementasi program-program tersebut. Kami 
akan berupaya agar kegiatan-kegiatan untuk 
kesejahteraan sosial ini dapat lebih digiatkan di 
masa depan.

Ke depannya, kami berharap Perusahaan 
dapat terus fokus pada bisnis utama selain 
juga mencari alternatif diversifikasi ke usaha 
batubara dan energi lainnya. Kami juga akan 
mempertahankan pengelolaan finansial 
yang konservatif untuk mempersiapkan diri 
menghadapi tantangan yang akan datang. 
Kami yakin Perusahaan akan mampu 
mempertahankan momentum pertumbuhan 
yang memuaskan ini di tahun 2012.

Atas nama Dewan Komisaris, dalam kesempatan 
ini saya ingin mengucapkan terima kasih atas 
kerja keras yang konsisten dan menyeluruh dari 
Direksi di sepanjang tahun 2011. Komitmen dan 
motivasi Direksi yang kuat dalam memimpin 
Perusahaan diharapkan akan menginspirasi 
segenap karyawan Harum Energy dan anak-
anak perusahaannya untuk memberikan 
prestasi yang terbaik.

Akhirnya, Dewan Komisaris juga ingin berterima 
kasih kepada seluruh pemangku kepentingan 
yang telah bekerja sama dan memberikan 
kepercayaan penuh kepada Perusahaan - para 
pemasok dan mitra kerja, institusi pemerintahan 
pusat dan daerah, kreditur, para pemegang 
saham - dan berharap kepercayaan Anda 
terhadap kami akan terus terjaga. Atas nama 
Dewan Komisaris, saya juga mengucapkan 
terima kasih kepada seluruh karyawan 
Harum Energy dan anak-anak perusahaannya 
atas hasil kerja nyata selama ini.
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Dear Shareholders,
We are very proud to report to you that the year 
2011 was a year of remarkable accomplishments 
for Harum Energy. The Company has successfully 
surpassed many record operational and 
financial records  in 2011. This achivement is an 
important foundation to sustain the Company’s 
growth momentum and to accomplish its vision 
to become a prominent energy company in 
Indonesia and Asia Pacific region.

On the operational side, Harum Energy 
successfully achieved record coal volume 
production of 9.7 million tonnes in 2011, a 31.7% 
increase from 7.4 million tonnes production 
volume in 2010. This production increase came 
mainly from MSJ’s Block E mine which started 
its full year operation in 2011. To support our 
production growth, we have expanded the Separi 
port facilities with the completion of an additional 
coal crushing facility and the installation 
of an interconnecting conveyor to improve 
the efficiency of our barge loading activity. 
The combination of coal production growth 
and our enhanced integrated infrastructure 
has allowed Harum Energy to surpass its 
previous sales volume record by shipping 
10.4 million tonnes in 2011, a 25.5% increase 
from 8.3 million tonnes of sales volume in 2010. 
 

On the financial aspect, in line with the growth 
of production volume and rising global energy 
prices in 2011, Harum Energy succeeded 
to surpass its previous revenues and net 
income records by recording Rp7,297 billion 
and Rp1,464 billion, respectively. This growth 
represents a 62.6% and 77.7% increase 
from achievements in 2010, which were                   
Rp4,486 billion and Rp824 billion, respectively.  
Harum Energy also improved its financial 
profitability, by recording operational margin 
of 30.4% and a net income margin of 20.1% in 
2011, notably higher than 25.5% and 18.4%, 
respectively, in 2010.

Pemegang Saham yang terhormat,
Kami dengan bangga melaporkan bahwa 2011 
merupakan tahun yang penuh pencapaian 
bagi Harum Energy. Perusahaan berhasil 
melampaui berbagai rekor operasional dan 
finansial di tahun 2011. Pencapaian ini menjadi 
landasan yang penting bagi Perusahaan untuk 
mempertahankan momentum pertumbuhan 
yang berkelanjutan dan mewujudkan visinya 
menjadi perusahaan energi terkemuka di 
Indonesia dan kawasan Asia Pasifik.

Dari segi operasional, Harum Energy berhasil 
mencapai rekor volume produksi batu bara yaitu 
9,7 juta ton di tahun 2011, meningkat 31,7% dari 
volume produksi tahun 2010 sebesar 7,4 juta 
ton. Peningkatan produksi terutama berasal dari 
Blok E di MSJ, yang beroperasi untuk satu tahun 
penuh di 2011. Untuk mendukung pertumbuhan 
produksi, kami kembali mengembangkan 
fasilitas pelabuhan Separi lebih lanjut dengan 
menyelesaikan pembangunan unit pengolahan 
batubara baru dan merampungkan pemasangan 
interconnecting conveyor untuk meningkatkan 
efisiensi pemuatan batubaranya. Pertumbuhan 
produksi batubara dan ketersediaan 
infrastruktur yang terintegrasi memungkinkan 
Harum Energy untuk mencatat rekor volume 
penjualan sebesar 10,4 juta ton di tahun 2011, 
meningkat 25,5% dari volume penjualan sebesar 
8,3 juta ton di tahun 2010. 

Dari segi finansial, seiring dengan pertumbuhan 
volume produksi dan kenaikan harga energi 
global di 2011, Harum Energy berhasil 
mencatat rekor penjualan dan laba bersih 
masing-masing senilai Rp7.297 miliar dan 
Rp1.464 miliar, naik sebesar 62,6% dan 77,7% dari 
pencapaian tahun 2010 sebesar masing-masing                                    
Rp4.486 miliar dan Rp824 miliar. Harum Energy 
juga berhasil meningkatkan profitabilitasnya, 
dimana marjin laba usaha menjadi sebesar 
30,4% dan laba bersih sebesar 20,1% di tahun 
2011, naik dari masing-masing sebesar 25,5% 
dan 18,4% di tahun 2010.



Pencapaian finansial Harum Energy tidak 
terlepas dari keberhasilannya dalam mengelola 
kenaikan biaya produksi akibat kenaikan harga 
bahan bakar, yang rata-rata naik lebih dari 30% 
bila dibandingkan dengan harga rata-rata bahan 
bakar di tahun 2010. Di samping tantangan 
yang muncul dari kenaikan harga bahan bakar, 
tingkat inflasi Indonesia yang relatif tinggi juga 
memengaruhi kenaikan biaya-biaya operasional 
di 2011. 

Harum Energy juga telah memperkuat posisi 
likuiditasnya seiring dengan meningkatnya 
profitabilitas Perusahaan. Pada tanggal                         
31 Desember 2011, jumlah kas bersih 
Perusahaan berkembang 69,7% mencapai rekor 
Rp1.659 miliar dari Rp978 miliar pada tanggal  
31 Desember 2010. Posisi keuangan Perusahaan 
lebih diperkuat lagi dengan ditandatanganinya 
fasilitas pinjaman berulang baru pada 
tanggal 30 Desember 2011, yang berjumlah 
US$270 juta untuk jangka waktu 3 tahun. 
Fasilitas baru tersebut juga memiliki suku 
bunga yang jauh lebih rendah dan kondisi yang 
jauh lebih baik dibandingkan dengan fasilitas 
pinjaman sebelumnya. Fasilitas pinjaman 
ini memberikan fleksibilitas keuangan yang 
dibutuhkan oleh Perusahaan untuk mendukung 
rencana pertumbuhannya di masa depan.

Salah satu peristiwa penting di tahun 2011 
adalah pembayaran dividen pertama oleh 
Perusahaan sejak menjadi perusahaan publik. 
Pada tanggal 17 Juni 2011, Harum Energy 
mendistribusikan dividen tunai sebesar 
Rp244,1 per saham yang keseluruhan berjumlah 
Rp659 miliar kepada para pemegang sahamnya.  
Jumlah tersebut adalah 80% dari laba bersih 
Perusahaan pada tahun 2010, yang merupakan 
salah satu rasio pembayaran dividen yang 
tertinggi diantara perusahaan-perusahaan 
batubara Indonesia lain yang tercatat. 
Pencapaian tersebut dimungkinkan karena 
posisi likuiditas Perusahaan yang kuat. 

Harum Energy’s financial achievements 
are closely linked to its accomplishment in 
managing rising production costs as a result of 
higher fuel price, which on average has risen 
more than 30% from average fuel price in 2010. 
In addition to the challenge from rising fuel cost, 
the Company also had to face a higher inflation 
rate which pushed the operational cost higher 
in 2011.

Harum Energy has also improved its 
liquidity position, in line with its increased 
profitability. As at 31 December 2011, the 
Company’s net cash position expanded by 
69.7% to reach a record of Rp1,659 billion from
Rp978 billion as of 31 December 2010. The 
strength of its financial position is further 
enhanced by the signing of a new syndicated 
revolving loan facility on 30 December 2011, 
with a total facility size of US$270 million for 
3 years. The new facility also carries significantly 
lower interest rate and more improved terms 
compared with the previous loan facility. This 
facility provides the financial flexibility the 
Company needs to support its future growth 
plans. 

Another important landmark in 2011 is the first 
dividend payment made by the Company since 
becoming a public company. On 17 June 2011, 
Harum Energy distributed a cash dividend of 
Rp244.1 per share, which in total amounted to 
Rp659 billion to its shareholders. The amount 
represents 80% of the Company’s 2010 net 
income, making it the one of the highest dividend 
payout ratio among other listed Indonesian coal 
mining companies. An achievement such as this 
is made possible due to the Company’s strong 
cash position.

Laporan Tahunan 2011
Annual Report 2011
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Berlandaskan kinerja yang kokoh di tahun 
2011, Harum Energy akan terus mencari 
peluang untuk melanjutkan momentum 
pertumbuhannya. Kami perlu memantau 
kondisi perekonomian dunia dimana tingkat 
pertumbuhan di jangka pendek diperkirakan 
dapat melemah, dan bagaimana hal tersebut 
akan memengaruhi permintaan akan energi di 
pasar-pasar dimana pelanggan kami berada. 
Kami harus terus mengevaluasi strategi usaha 
dihadapan tantangan-tantangan ini untuk dapat 
mempertahankan momentum pertumbuhan 
kami.

Di bidang keselamatan dan manajemen 
lingkungan, Perusahaan memperoleh beberapa 
penghargaan di tahun 2011 atas komitmennya 
untuk menjaga keselamatan kerja dan menjaga 
lingkungan pertambangan. Harum Energy 
terus menerapkan standar tertinggi untuk 
keselamatan kerja dan manajemen lingkungan 
sesuai dengan standar internasional, seperti 
terbukti dengan diperpanjangnya sertifikasi 
OHSAS 18000 dan ISO 14001 dan 9001 milik MSJ 
di bulan Desember 2011.

Dalam hal peningkatan tata kelola perusahaan, 
Harum Energy telah membentuk Satuan Audit 
Internal pada tanggal 9 Maret 2011 untuk 
membantu Direktur Utama dalam rangka 
mencapai tujuan operasional Perusahaan. 
Selain itu, untuk meningkatkan kualitas 
keterbukaan informasi kepada publik, 
Harum Energy selama tahun 2011 juga telah 
mengikuti berbagai pertemuan publik dengan 
para investor di Indonesia dan luar negeri, 
mengikuti acara paparan publik di BEI, dan 
secara aktif menggunakan website Perusahaan 
untuk memberikan akses yang seluas-luasnya 
bagi publik untuk memahami kegiatan usaha 
Perusahaan dan mengikuti perkembangan-
perkembangan terkini.

Harum Energy juga meningkatkan kegiatan 
tanggung jawab sosial (CSR), khususnya di 
lokasi-lokasi sekitar daerah pertambangan. 
Sebagai bagian dari program CSR yang 
ada, Perusahaan menjalin kerja sama yang 
erat dengan masyarakat di sekitar lokasi 
tambang melalui upaya-upaya pengembangan 
kesejahteraan sosial dan ekonomi, melalui 
berbagai bantuan langsung untuk membantu 
kehidupan masyarakat pada saat ini maupun 
melalui berbagai pelatihan dan pendidikan 
untuk menunjang mereka dalam mencapai taraf 
hidup yang lebih baik di kemudian hari.

On the back of the solid performance in 2011, 
Harum Energy will continue to seek ways to 
sustain its growth momentum. We will need to 
monitor the global economic condition carefully 
where growth rate in the short term is expected 
to remain anemic, and how that will affect energy 
demand in the markets where our customers are 
located. Our business strategy will constantly be 
evaluated in the face of these growing challenges 
to maintain growth momentum.

In the area of safety and environmental 
management, the Company received several 
awards in 2011 for its commitment to improve 
work safety and its effort to preserve the 
mining environment. Harum Energy continues 
to apply the highest standard for work safety 
and environmental management according to 
international standards, as evidenced by the 
extension of the MSJ’s OHSAS 18000 and ISO 
14001 and 9001 certifications in December 2011.

With regards to improving corporate governance, 
Harum Energy had established an Internal Audit 
Unit on 9 March 2011 to assist the President 
Director to achieve the Company’s operational 
goals. Furthermore, in order to enhance its 
public information disclosure, Harum Energy 
had attended throughout 2011 various investor 
events both in Indonesia and abroad, and also 
held a public expose at the Indonesian Stock 
Exchange, as well as conducted routine updates 
of the Company’s website to provide full access 
to the public of the company’s activities and 
most recent developments. 

Harum Energy also continues to improve its 
corporate social responsibility (CSR) programs, 
particularly in the areas surrounding our 
mining operations. As part of the ongoing 
CSR programs, we work closely with the local 
communities around our mining locations on 
various initiatives to improve their social and 
economic welfare, whether through direct aid 
to support their living conditions, or through 
various training and educational programs to 
help improve their living standards in the future.
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Di tahun 2012, kami merencanakan untuk 
memulai produksi batubara dari tambang 
kami yang terbaru, yaitu TBH dengan telah 
diperolehnya ijin-ijin yang terkait di akhir tahun 
2011.  Batubara dari TBH diharapkan untuk 
dapat mengkomplemen produksi batubara dari 
tambang-tambang kami yang lain sehingga 
lebih meningkatkan ragam produk kami. 
Disamping pertumbuhan organik, kami juga 
akan terus mencari peluang ekspansi inorganik 
untuk mengembangkan portofolio sumber 
daya Perusahaan. Kami akan mengalokasikan 
modal kami secara efektif untuk menjamin 
terjaganya momentum pertumbuhan jangka 
panjang dan profitabilitas Perusahaan. Kami 
berharap langkah-langkah ini dapat membawa 
Harum Energy secara bertahap menjadi 
perusahaan energi terkemuka berskala besar di 
Indonesia dan kawasan Asia Pasifik.

Pada akhirnya, atas nama segenap jajaran 
Direksi, saya ingin mengucapkan terima kasih 
yang tulus kepada segenap pihak yang telah 
mendukung Perusahaan dan berkontribusi 
untuk setiap pencapaian kami di tahun 2011. 
Kami percaya bahwa dengan dukungan dari 
seluruh pemangku kepentingan, Harum Energy 
dapat terus mempertahankan pertumbuhannya 
dan meningkatkan profitabilitas di tahun-tahun 
mendatang.

In 2012, we plan to commence coal production 
from our newest mine, TBH, after securing the 
relevant permits in 2011. The coal from TBH is 
expected to complement the coal production 
from our other mines and enhance our overall 
product mix. In addition to organic growth, we 
will continue to seek new inorganic expansion 
opportunities to further boost the Company’s 
resources portfolio. We will allocate our capital 
effectively to assure the sustainability of the 
Company’s long term growth momentum as 
well as its profitability. We hope that these steps 
will move Harum Energy steadily to become a 
leading large scale energy company in Indonesia 
and Asia Pacific region.

Finally, on behalf of the Board of Directors, 
I would like to express my sincere gratitude to 
everyone who have supported the Company 
and contributed to the achievements we made 
in 2011. We are confident that with the support 
from all of our stakeholders, Harum Energy can 
continue to sustain its growth and improve its 
profitability in the coming years.

Ray Antonio Gunara
Direktur Utama

President Director
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Pendapatan
Revenues

Laba Bersih
Net Income

62,6% 77,7%
Harum Energy berhasil mencatat rekor Penjualan dan 
Laba Bersih masing-masing senilai Rp7.297 miliar dan 
Rp1.464 miliar, naik sebesar 62,6% dan 77,7% dari tahun 2010

Harum Energy achieved record Revenues and Net Income 
of Rp7,297 billion and Rp1,464 billion respectively, growing 
62.6% and 77.7% from 2010

21PT  Harum Energy Tbk



Laporan Tahunan 2011 
Annual Report 2011

22 PT  Harum Energy Tbk

Profil Perusahaan
Company Profile
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Harum Energy beroperasi sebagai perusahaan induk yang menaungi beberapa 
perusahaan yang bergerak di bidang pertambangan batubara dan logistik 
di Kalimantan Timur. Harum Energy mengoperasikan rantai produksi yang 
terintegrasi secara vertikal, mulai dari lokasi penambangan hingga lokasi 
pengapalan di laut lepas.

Harum Energy operates as a holding company with several subsidiaries engaged 
in coal mining and logistic activities in East Kalimantan. Harum Energy operates 
a vertically integrated supply chain linking its mining sites through to the ship 
loading operation offshore.

23PT  Harum Energy Tbk



Visi dan Misi
Vision and Mission

VISI

MISI

Vision

Mission

Menjadi perusahaan energi terkemuka di Indonesia dan menciptakan 
nilai-nilai yang positif bagi para pemangku kepentingan

To become a prominent energy company in Indonesia and create 
value for all its stakeholders

•	 Menciptakan pertumbuhan yang berkelanjutan dan menguntungkan
•	 Meningkatkan taraf hidup masyarakat di mana kami hadir

•	 To create sustainable and profitable growth
•	 To improve the living standards of communities where we operate
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Sekilas Perusahaan
Company at A Glance

Harum Energy was established in 1995. Currently 
Harum Energy operates as a holding company 
with several subsidiaries engaged in coal mining 
and logistic activities in East Kalimantan.

Harum Energy operates a vertically integrated 
supply chain linking its mine-sites through to 
the offshore ship loading. The Company owns 
its key infrastructure, such as hauling roads, 
ports, coal processing plants, fleet of tugboats 
and barges and has prefential access to floating 
cranes.

Harum Energy operates three coal mines, each 
through PT Mahakam Sumber Jaya (MSJ), 
PT Santan Batubara (SB) and PT Tambang 
Batubara Harum (TBH). In 2004, MSJ, a 
subsidiary, commenced its mining activities and 
became the first coal mine in the Harum Energy 
Group to commence commercial operation. 
Later in 2009, SB, a joint venture company, 
started mining. TBH’s mine is expected to begin 
production in 2012. Harum Energy also owns 
PT Layar Lintas Jaya (LLJ), a coal barging and 
transshipment company.

On 6 October 2010, Harum Energy listed its 
shares on the Indonesia Stock Exchange. In July 
2011, Harum Energy share was selected by the 
Indonesia Stock Exchange as a component of 
LQ-45 index.

Harum Energy didirikan pada tahun 1995. 
Pada saat ini Harum Energy beroperasi 
sebagai perusahaan induk yang menaungi 
beberapa anak perusahaan yang bergerak di 
bidang pertambangan batubara dan logistik di 
Kalimantan Timur.

Harum Energy mengoperasikan rantai produksi 
yang terintegrasi secara vertikal, mulai dari 
kegiatan penambangan hingga pengapalan 
di laut lepas. Harum Energy memiliki 
infrastruktur-infrastruktur kunci, seperti 
jalan angkut, pelabuhan, fasilitas pengolahan 
batubara, armada kapal tunda dan tongkang, 
serta derek terapung. 

Harum Energy mengoperasikan tiga tambang 
batubara melalui masing-masing PT Mahakam 
Sumber Jaya (MSJ), PT Santan Batubara (SB) 
dan PT Tambang Batubara Harum (TBH). 
Pada tahun 2004, MSJ, anak perusahaan 
Harum Energy, memulai kegiatan 
penambangannya dan menjadi tambang batu 
bara pertama yang beroperasi secara komersial 
di dalam Grup Harum Energy. Selanjutnya di 
tahun 2009, SB, sebuah perusahaan patungan, 
memulai kegiatan penambangannya. Tambang 
TBH diharapkan mulai berproduksi di 2012. 
Harum Energy juga memiliki PT Layar Lintas 
Jaya (LLJ), perusahaan yang bergerak di bidang 
pengangkutan dan alih muat batubara. 

Pada tanggal 6 Oktober 2010, Harum Energy 
mencatatkan sahamnya di Bursa Efek Indonesia. 
Di bulan Juli 2011, saham Harum Energy terpilih 
menjadi salah satu komponen perhitungan 
indeks LQ-45 yang diterbitkan oleh Bursa Efek 
Indonesia.

Pertumbuhan Produksi Batubara yang Berkesinambungan
Sustainable Coal Production Growth
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Sumber Daya Manusia
Human Resources
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At Harum Energy, we fully realize that success 
ultimately depends on the competence of our 
human resources. Amid the highly competitive 
domestic mining industry, having experienced 
and reliable employees is the key to achieving 
sound operations and sustainable growth.

Harum Energy has consistently created a 
working environment that values togetherness 
among employees as well as between 
employees and the management.  We work 
hard to create mutual understanding in the 
organization and to build harmonious working 
relationships.  Only with such togetherness and 
mutual understanding, both employees and the 
management can work hand-in-hand to achieve 
a common goal.

The Company employs professionals who are 
competent and experienced in their respective 
fields. As of 31 December 2011, Harum Energy 
and its subsidiaries had 539 permanent 
employees.

Di Harum Energy, kami sangat menyadari 
bahwa keberhasilan usaha sangat bergantung 
pada kualitas sumber daya manusia yang andal. 
Di tengah industri pertambangan yang sangat 
kompetitif di Indonesia, dibutuhkan karyawan 
yang berpengalaman dan andal agar Perusahaan 
dapat menjalankan operasinya dengan baik dan 
mempertahankan pertumbuhannya.

Harum Energy secara konsiten mengembangkan 
lingkungan kerja yang menjunjung nilai 
kebersamaan antar karyawan maupun antar 
karyawan dan manajemen. Harum Energy 
berusaha dengan sungguh-sungguh untuk 
menciptakan pemahaman yang selaras di dalam 
organisasinya dan membangun hubungan kerja 
yang harmonis.  Hanya dengan kebersamaan 
dan saling pemahaman, baik karyawan dan 
manajemem dapat bahu membahu bekerja 
untuk mencapai tujuan yang sama.

Perusahaan mempekerjakan tenaga-tenaga 
profesional yang kompeten dan berpengalaman 
di bidangnya masing-masing. Pada tanggal 
31 Desember 2011, jumlah karyawan tetap 
Harum Energy dan anak-anak perusahaannya 
berjumlah 539 orang.

Harum Energy selalu berupaya mengembangkan lingkungan kerja yang menjunjung nilai 
kebersamaan antar karyawan maupun antara karyawan dan manajemen

Harum Energy strives to create a working environment that values togetherness among employees 
as well as between employees and the management 

Berdasarkan Usia
By Age

539
Karyawan
Employees

18-25 tahun
100

36-45 tahun
129

46-54 tahun
44

>55 tahun
  7

26-35 tahun
259
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At Harum Energy, employee compensation 
is evaluated at least once a year in line with 
employee performance, inflation rate and 
the prevailing minimum wage regulation. 
The remuneration package implemented by 
Harum Energy is structured as such, to ensure 
that it compares favorably both internally and 
externally.

The Company is dedicated to achieving and 
maintaining the highest standards of health and 
safety for its employees, and seeks to ensure a 
safe working environment at all times through 
the implementation of a comprehensive safety, 
health and environmental management plan 
that meets international standards for industrial 
health and safety. Our commitment is evidenced 
by the OHSAS 18000 (Occupational Health and 
Safety Advisory Services) accreditation, which 
was awarded in September 2008 for MSJ and 
renewed in 2011.

In order to improve the quality of its human 
resources, Harum Energy continues to provide 
extensive training and development programs 
for its employees covering various areas of 
expertise. Every year, Harum Energy provides 
various training for our employees, based upon 
organizational needs, employees’ competence, 
and our training policy.

Di Harum Energy, kami meninjau kebijakan 
remunerasi minimal satu kali dalam setahun 
dan melakukan penyesuaian sejalan dengan 
tingkat kinerja karyawan, laju inflasi dan 
standar gaji minimum yang berlaku. Kebijakan 
remunerasi di Harum Energy diterapkan 
sedemikian rupa, dimana remunerasi yang 
diberikan dapat bersaing baik secara internal 
maupun eksternal.

Perusahaan bertekad untuk mencapai dan 
menjaga standar kesehatan dan keselamatan 
yang terbaik bagi karyawannya, dan selalu 
berusaha untuk menjaga keamanan lingkungan 
kerja, yang dilaksanakan dengan menerapkan 
kebijakan yang menyeluruh untuk memastikan 
tercapainya standar kesehatan dan keselamatan 
yang diakui secara internasional. Komitmen 
kami atas aspek kesehatan dan keselamatan 
tercermin dari diterimanya sertifikasi OHSAS 
18000 (Occupational Health and Safety Advisory 
Services) oleh MSJ pada bulan September 2008 
dan diperbaharui dari tahun 2011.
 
Untuk meningkatkan kualitas sumber daya 
manusianya, Harum Energy memberikan 
pelatihan dan program pengembangan bagi 
karyawan-karyawannya, yang melingkupi 
berbagai bidang keahlian. Setiap tahunnya, 
Harum Energy mengusahakan berbagai 
pelatihan bagi karyawan-karyawannya dengan 
mempertimbangkan kebutuhan perusahaan, 
kompetensi karyawan dan kebijakan pelatihan 
kami.

Non-Staf
269

Supervisor
90

Asisten Manajer/
Superintenden
12

Manajer
17

General Manager
7

Direktur
6

Staf
138

539
Karyawan
Employees

SD
72

SMP
73

SMA
225

D1
4

D2
2

D3
29

D4
7

S1
118

S2
9

539
Karyawan
Employees

Berdasarkan Jabatan
By Grade

Berdasarkan Jenjang Pendidikan
By Educational Level
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Harum (TBH)
35 km west of 

Sangatta

Santan 
Batubara (SB)
55 km north of 

Samarinda

Mahakam 
Sumber Jaya

(MSJ)
25 km north of 

Samarinda

Struktur Kepemilikan Perusahaan
The Company’s Ownership Structure

Struktur Organisasi Perusahaan
The Company’s Organization Structure
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Dewan Komisaris

Komite Audit

Direktur Utama

Internal Audit Sekretaris Perusahaan

Direktur Operasional Direktur Komersial Direktur Pemasaran Direktur Keuangan & 
Pengembangan Usaha

Pertambangan

Transportasi

Geologi & 
Eksplorasi

Keselamatan Kerja 
& Lingkungan

Pengadaan

Logistik

Hubungan 
Eksternal

Sumber Daya
Manusia

Pemasaran & 
Penjualan

Pelayaran

Pengembangan 
Usaha

Keuangan

Akuntansi & 
Administrasi

PT Harum Energy Tbk

PT Layar 
Lintas Jaya

Harum Energy 
Capital Limited

Harum Energy 
Australia Limited

PT Tambang 
Batubara Harum

PT Santan 
Batubara

PT Mahakam 
Sumber Jaya

Cockatoo Coal 
Ltd

Barging Services & 
TransshipmentCoal Mining (Thermal Coal)

PT Lotus 
Coalindo Marine

Coal Mine (Thermal & 
Metallurgical Coal)

99% 100%100%

4% 35%

99%50%80%

Investment

Struktur Kepemilikan Perusahaan pada Tanggal 31 Desember 2011
The Company Ownership Structure as of 31 December 2011
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Wilayah konsesi area pertambangan batubara 
Harum Energy, yang dimiliki melalui anak-
anak perusahaan, mencakup luas gabungan 
sekitar 47.000 hektar yang terletak di Propinsi 
Kalimantan Timur. 

Lokasi tambang milik anak-anak perusahaannya, 
yaitu PT Mahakam Sumber Jaya (MSJ) dan 
PT Santan Batubara (SB) terletak masing-
masing sekitar 55 kilometer dan 25 kilometer 
sebelah utara kota Samarinda. Lokasi tambang 
anak perusahaan lainnya, PT Tambang Batubara 
Harum (TBH), terletak sekitar 35 km sebelah 
barat kota Sangatta.
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Harum Energy’s coal mining concession 
area, which is held through its subsidiaries, 
covers a combined area of approximately 
47,000 hectares, in the Province of East 
Kalimantan. 

The mines operated by its subsidiaries, namely 
PT Mahakam Sumber Jaya (MSJ) and PT Santan 
Batubara (SB), are located approximately 
55 kilometers and 25 kilometers north of 
Samarinda, respectively. The mine operated 
by the third mining subsidiary, PT Tambang 
Batubara Harum (TBH), is located approximately 
35 km west of Sangatta.

Lokasi Tambang
Mine Location

Pulau Kalimantan
Island of Kalimantan
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Strategi Harum Energy dilandasi oleh struktur finansial yang kokoh sebagai 
landasan yang sangat kuat untuk mendukung pertumbuhannya di masa 
depan.

Harum Energy’s strategy is based on a solid financial structure which serves 
as strong foundation for future growth.
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2011 Operational Performance
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Gambaran Umum
General Overview 

Harum Energy is a thermal coal producer in 
Indonesia. Harum Energy operates three thermal 
coal mines in East Kalimantan. Its concession 
area covers approximately 47,000 hectares with 
resource potential of 1,048.9 million tonnes 
(comprised of 470.1 million tonnes of resource 
measured according to Joint Ore Reserves 
Committee (JORC) standard and 578.8 million 
tonnes of potential resource that has not  been 
measured according to JORC standard) while 
the amount of minable reserve was 105.7 million 
tonnes as of 31 December 2011. Total resources 
and reserves have been measured according to 
JORC standard, based on the report prepared by 
Marston & Marston, Inc., published in January 
2010 after deducting 2010 and 2011 production. 

Harum Energy adalah produsen batubara thermal 
di Indonesia. Harum Energy mengoperasikan 
tiga tambang batubara thermal yang berlokasi 
di Kalimantan Timur dengan area konsesi 
pertambangan seluas kira-kira 47.000 hektar. 
Potensi sumber daya yang terkandung adalah 
sebesar 1.048,9 juta ton (terdiri dari potensi 
sumber daya yang sudah diukur dengan metode 
Joint Ore Reserves Committee (JORC) sejumlah 
470,1 juta ton dan potensi sumber daya yang 
belum diukur dengan metode JORC sejumlah 
578,8 juta ton) sedangkan jumlah cadangan yang 
terkandung sejumlah 105,7 juta ton pada tanggal                        
31 Desember 2011. Jumlah  sumber daya 
dan cadangan tersebut telah diukur dengan 
menggunakan metode JORC, berdasarkan 
laporan yang disusun oleh Marston & Marston, 
Inc., yang diterbitkan di bulan Januari 2010 
setelah dikurangi dengan volume produksi 
tahun 2010 dan 2011.

Rincian Sumber Daya JORC
JORC Resources Breakdown

Rincian Cadangan JORC
JORC Reserves Breakdown

MSJ
82,0 juta ton

SB
12,2 juta ton

TBH
11,5 juta ton

MSJ
326,1 juta ton

TBH
39,2 juta ton

SB
104,8 juta ton
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Two coal mines each operated by MSJ and SB 
are located north of Samarinda. While the other 
coal mine operated by TBH is located west 
of Sangatta. The three coal mines produced 
thermal coal with calorific values ranging from 
5,400-6,400 kcal/kg (adb). Harum Energy’s coal 
contain low sulphur content of ±1% (adb) and 
low ash content of between 4.0% and 8.0% (adb). 

In order to support its selling activities, 
Harum Energy through its subsidiary, LLJ 
operates 30 sets of tugboats and barges as of 
31 December 2011. LLJ’s total annual coal 
barging capacity is currently 8.5 million tonnes. 
Furthermore, Harum Energy also has access to 
4 floating cranes, managed by LCM, to facilitate 
transshipment operation with the combined 
transshipment capacity of approximately 
75,000 mt/day.

Kedua tambang batubara yang masing-masing 
dioperasikan oleh MSJ dan SB terletak di 
sebelah utara kota Samarinda. Sedangkan 
tambang batubara yang dikelola oleh TBH 
terletak di sebelah barat kota Sangatta. Ketiga 
tambang batubara tersebut menghasilkan 
batubara thermal yang memiliki kandungan 
kalori berkisar antara 5.400-6.400 kkal/kg (adb). 
Batubara Harum Energy memiliki kadar sulfur 
±1% (adb) dan kadar abu yang berkisar antara 
4,0%-8,0% (adb). 

Untuk mendukung kegiatan penjualannya, 
Harum Energy melalui anak perusahaannya 
yaitu  LLJ mengoperasikan 30 set kapal tunda 
dan kapal tongkang pada tanggal 31 Desember 
2011. Total kapasitas tahunan pengapalan LLJ 
mencapai 8,5 juta ton batubara. Selain itu, 
Harum Energy juga memiliki akses atas 4 unit 
derek terapung yang dikelola oleh LCM untuk 
memfasilitasi operasi transshipment. Kapasitas 
alih muat gabungan keempat derek terapung 
tersebut adalah sebesar 75,000 mt/hari.

Nama Perusahaan
Company Name

Lokasi
Location

Izin Penambangan
Mining Permit

Kepemilikan Harum Energy
Harum Energy’s Ownership

Mahakam Sumber 
Jaya (MSJ) 80,00%

50,00%

99,97%

25 km utara Samarinda, 
Kalimantan Timur

PKP2B Generasi Ketiga, 
ditandatangani tahun 2000

PKP2B Generasi Ketiga, 
ditandatangani tahun 1998

Ijin Usaha Pertambangan 
(IUP) Operasi Produksi 
diperoleh tahun 2011

2004

50 km utara Samarinda, 
Kalimantan Timur

35 km barat Sangatta, 
Kalimantan Timur

2009

Belum beroperasi

Santan Batubara 
(SB)

Tambang Batubara 
Harum (TBH)

Aktivitas Komersial
Commercial Activity

25km north of Samarinda, 
East Kalimantan

50 km north of Samarinda, 
East Kalimantan

35 km west of Sangatta, 
East Kalimantan

Not yet in operation

Third generation of CCOW, 
signed in 2000

Third generation CCOW, 
signed in 1998

Production Operation 
Mining Business License 
(IUP) granted in 2011
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Kinerja Penting 2011
2011 Highlights 

In line with 2011 work plan, Harum Energy 
successfully increased its overall combined 
production by 31.7% to 9.7 million tonnes (2010: 
7.4 million tonnes). MSJ’s coal production grew 
51.1% to 8.0 million tonnes (2010: 5.3 million 
tonnes), however SB’s coal production declined 
by 17.5% to 1.7 million tonnes (2010: 2.1 million 
tonnes).

MSJ’s production growth was supported by 
expansion of the mining activities in Block E, 
where coal mining operation commenced in Q2 
2010. Block E’s coal production soared 209.9% 
to 5.5 million tonnes in 2011 (2010: 1.8 million 
tonnes), increasing its contribution to MSJ’s 
total production to 68.7% in 2011 (2010: 33.5%). 
Whereas production volume from Block D 
decreased by 21.2% to 2.5 million tonnes (2010: 
3.2 million tonnes), thus lowering its production 
volume contribution to MSJ’s total production 
volume to 31.3% in 2011 (2010: 59.9%).

MSJ’s significant production growth in 2011 was 
supported by the addition of mining equipment 
from its contractors, which were mobilized 
during the first semester of 2011. The average 
monthly production volume during the first 
half of 2011 was 0.59 million tonnes, which 
subsequently increased by 27.1% to 0.74 million 
tonnes in the second half of 2011.

Selaras dengan rencana kerja tahun 2011, 
Harum Energy berhasil meningkatkan 
produksinya secara keseluruhan sebesar 31,7% 
menjadi 9,7 juta ton (2010: 7,4 juta ton). Produksi 
batubara MSJ naik 51,1% menjadi 8,0 juta ton 
(2010: 5,3 juta ton), namun produksi batubara 
SB turun 17,5% menjadi 1,7 juta ton (2010: 
2,1 juta ton).

Pertumbuhan produksi MSJ ditopang oleh 
meningkatnya aktivitas pertambangan di Blok 
E, yang baru mulai ditambang di kuartal kedua 
tahun 2010. Jumlah produksi batubara di Blok 
E naik signifikan sebesar 209,9% di tahun 2011 
sehingga mencapai 5,5 juta ton (2010: 1,8 juta 
ton), sehingga kontribusinya terhadap total 
produksi MSJ naik menjadi 68,7% di tahun 2011 
(2010: 33,5%). Sedangkan jumlah produksi dari 
Blok D turun sebesar 21,2%, menjadi 2,5 juta ton 
(2010: 3,2 juta ton), sehingga kontribusi produksi 
dari blok tersebut turun menjadi 31,3% di 2011 
(2010: 59,9%).

Pertumbuhan produksi batubara di MSJ yang 
naik secara signifikan di tahun 2011 didukung 
oleh penambahan alat-alat berat dari para 
kontraktornya, yang didatangkan secara 
bertahap di semester pertama tahun 2011. Rata-
rata volume produksi bulanan selama enam 
bulan pertama di tahun 2011 adalah sebesar 
0,59 juta ton, yang kemudian naik 27,1% menjadi 
0,74 juta ton di semester kedua tahun 2011.

Tren Produksi Gabungan Kuartalan
Quarterly Combined Production Trend
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The volume of overburden removed by MSJ in 
2011 grew 54.7% to 92.1 million bcm compared 
with 59.5 million bcm in 2010. When measured 
against its coal production volume, MSJ’s strip 
ratio in 2011 was 11.5x or only slightly higher 
than 11.3x in 2010. 

Overburden removal activity is influenced by 
many factors, one of which is weather. Heavy 
rainfall can hamper overburden removal activity. 
In the areas where the Company operates, 
rainfall volume is generally higher toward the 
end of year until the start of the year. In 2011, 
total lost time due to rain in the second and third 
quarter reached 357 hours, or 35.7% lower than 
the loss time due to rain in the first and fourth 
quarter, which reached 555 hours. In the second 
and third quarter of 2011, the overburden 
removal volume reached 55.1% from the total 
volume in 2011 or equivalent to 50.7 million 
bcm, or approximately 22.5% more compared to 
the overburden removal volume in the first and 
fourth quarter of 2011, as a result of the drier 
weather.

Jumlah volume tanah kupasan yang 
dipindahkan (overburden removal) oleh MSJ di 
tahun 2011 naik 54,7% menjadi 92,1 juta bcm 
dibandingkan dengan 59,5 juta bcm di tahun 
2010. Dibandingkan dengan jumlah produksi 
batubaranya, maka strip ratio MSJ di tahun 2011 
adalah 11,5x atau sedikit lebih tinggi dari  11,3x 
di tahun 2010. 

Kegiatan overburden dipengaruhi oleh berbagai 
faktor, salah satunya adalah cuaca. Curah 
hujan yang tinggi dapat menghambat kegiatan 
overburden removal. Untuk wilayah operasi 
Perusahaan, curah hujan umumnya lebih tinggi 
pada masa menjelang akhir tahun sampai 
dengan awal tahun. Di tahun 2011, waktu yang 
hilang dikarenakan hujan di kuartal kedua dan 
ketiga mencapai 357 jam, atau 35,7% lebih 
rendah dibandingkan dengan waktu yang hilang 
dikarenakan hujan di kuartal pertama dan 
keempat yang mencapai 555 jam. Di kuartal kedua 
dan ketiga 2011, volume overburden removal 
mencapai 55,1% dari volume selama tahun 2011 
atau sejumlah 50,7 juta bcm, atau sekitar 22,5% 
lebih banyak dibanding volume overburden 
removal di kuartal pertama dan keempat 2011 
dikarenakan faktor cuaca yang lebih kering.

Overburden Removal MSJ dan Strip Ratio
MSJ Overburden Removal and Strip Ratio
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Pengembangan Infrastruktur dan Aset-aset Logistik
Infrastructure Development and Logistic Assets 

Harum Energy is a mining company with 
integrated coal mining and shipping operations. 
From the mining sites to the offshore ship loading 
locations, Harum Energy owns or controls its key 
infrastructures, such as all weather haul roads, 
coal processing facilities and stockpile yards 
at Separi port, as well as fleet of tugboats and 
barges to transport its coal from the Separi port 
to the offshore transshipment points located in 
Muara Berau and Muara Jawa. The Company 
also has preferential access to four units of 
floating cranes to support the transshipment of 
coal from barges to the mother vessels.

Infrastructure enhancement is one of 
Harum Energy’s key priorities. In 2011, the 
Company completed the construction of its 
fourth coal crushing facility at the Separi port, 
thus increasing its annual coal processing 
capacity by 33.3% to 20 million tonnes. 
Furthermore, in order to improve the efficiency 
of its barge loading process, the Company also 
completed the expansion of its interconnecting 
conveyor system. The expanded system provides 
additional operational flexibility in the barge 
loading process to allow better utilization of the 
coal barging capacity, particularly during peak 
shipping period. 

As part of its integrated operations, 
Harum Energy also has its own fleet of tugboats 
and barges. In 2011, Harum Energy added two 
sets of tugboat and barge, thus increasing its 
fleet size to 30 sets of tugboat and barge, with 
a total annual shipping capacity of around 
8.5 million tonnes. The barging operation is 
managed by LLJ, and all of its barging capacity 
is dedicated to transport coal produced by 
MSJ and SB. Furthermore, Harum Energy 
also has preferential access to four units of 
floating crane through LLJ’s investment in LCM. 
Floating cranes are utilized to facilitate the coal 
transshipment process from barges to mother 
vessels which are not equipped with its own 
cranes (gearless vessels). 

Harum Energy merupakan perusahaan 
pertambangan yang memiliki operasi 
penambangan dan pengapalan batubara 
yang terintegrasi. Dari lokasi penambangan 
sampai ke lokasi pengapalan di laut lepas, 
Harum Energy memiliki infrastruktur-
infrastruktur kunci antara lain jalan angkut 
(all weather haul roads), fasilitas pengolahan 
batubara dan lahan penimbunan (stockpile 
yards) di pelabuhan Separi, serta armada kapal 
tunda dan tongkang untuk mengangkut batubara 
dari pelabuhan Separi menuju lokasi alih muat 
ke kapal induk di laut lepas yang terletak di 
Muara Berau atau Muara Jawa. Perusahaan 
juga memiliki akses terhadap empat unit derek 
terapung untuk mendukung proses pengalihan 
batubara dari kapal tongkang ke kapal induk.

Pengembangan infrastruktur merupakan 
salah satu prioritas utama bagi Harum Energy. 
Di tahun 2011, Perusahaan merampungkan 
pembangunan sarana pengolahan batubara 
yang keempat di pelabuhan Separi, sehingga 
meningkatkan kapasitas pengolahan 
batubaranya sebesar 33,3% menjadi 20 juta 
ton per tahun. Selain meningkatkan kapasitas 
pengolahan batubara, untuk meningkatkan 
efisiensi pengapalan batubaranya ke kapal 
tongkang, Perusahaan juga merampungkan 
perluasan interconnecting conveyor system. 
Sistem ini memberikan tambahan fleksibilitas 
secara operasional di dalam proses pemuatan 
tongkang sehingga kapasitas pengapalan 
batubara dapat dimanfaatkan secara maksimal 
terutama di saat padatnya jadwal pengapalan. 

Sebagai bagian dari operasinya, Harum Energy 
juga memiliki sejumlah armada kapal tunda 
dan kapal tongkang. Di tahun 2011, Perusahaan 
menambah dua set kapal tunda dan kapal 
tongkang, sehingga secara keseluruhan armada 
milik Perusahaan menjadi 30 set kapal tunda 
dan tongkang, dengan kapasitas pengapalan 
tahunan mencapai sekitar 8,5 juta ton. Operasi 
pengapalan dikelola oleh LLJ, dimana seluruh 
kapasitas pengapalannya didedikasikan untuk 
pengangkutan batubara yang diproduksi 
oleh MSJ dan SB. Selain itu, Harum Energy 
juga memiliki akses atas penggunaan empat 
derek terapung melalui kepemilikan saham 
LLJ di LCM. Derek terapung digunakan untuk 
mengalihkan muatan batubara dari kapal 
tongkang ke kapal induk yang tidak dilengkapi 
dengan perlengkapan pengalihan batubara.
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Rencana Operasional 2012
2012 Operational Plan

Consistent with its growth strategy, 
Harum Energy plans to increase its coal 
production further in 2012. MSJ is expected to 
increase its production capacity to around 10 
million tonnes. While in SB, taking into account 
the new mining operation at Uskap block which 
is expected to start in 2012, it is targeted to lift 
its coal production to around 3.0 million tonnes. 
TBH is also expected to start production in 
2012. In total, the combined coal production of 
Harum Energy  is expected to reach around 13.0 
million tonnes in 2012, or approximately a 33.9% 
increase from 9.7 million tonnes of production 
in 2011.

Infrastructure improvement and development 
will be carried out continuously to help achieve 
the stated production target.  Harum Energy 
plans to construct a new port in the Sangatta 
area to process and transport the coal expected 
to be produced by TBH in 2012. In addition, 
continuous improvement in the existing 
infrastructure in Separi will still be conducted to 
increase operating efficiency and accommodate 
future production growth.

Quality improvement in the Company’s own 
hauling roads network will also be performed 
to improve road durability and facilitate 
utilization of larger hauling trucks in the future. 
Upgrading the quality of the hauling road is also 
one of the means to improve the hauling time 
from mine sites to the port. Another efficiency 
improvement effort in 2012 is the planned 
construction of an underpass which is intended 
to reduce the interference from the mine sites to 
the Company’s Separi port. 

Aside from the infrastructure development, 
improvement on the management information 
system will also be pursued through 
streamlining the Company’s current SAP 
system. The streamlining of the management 
information system is intended to improve 
integration among the various departments and 
facilitate timely delivery of information which is 
more reliable . 

Sejalan dengan strategi pertumbuhannya, 
Harum Energy berencana untuk kembali 
meningkatkan jumlah produksi batubaranya 
di tahun 2012. MSJ diharapkan dapat 
meningkatkan kapasitas produksinya sampai 
dengan 10 juta ton. Sedangkan di SB, dengan 
memperhitungkan produksi dari blok Uskap 
yang diharapkan mulai beroperasi di tahun 2012, 
direncanakan dapat meningkatkan produksi 
batubaranya sampai dengan 3,0 juta ton. TBH 
juga direncanakan akan mulai berproduksi di 
2012. Secara keseluruhan, jumlah produksi 
gabungan Harum Energy diharapkan dapat 
mencapai sekitar 13,0 juta ton di tahun 2012, 
atau naik sekitar 33,9% dibandingkan produksi 
tahun 2011 yang mencapai 9,7 juta ton.

Pengembangan infrastruktur juga akan terus 
dilakukan untuk mendukung pencapaian target 
produksi yang telah ditetapkan. Harum Energy 
merencanakan membangun pelabuhan baru 
di Sangatta untuk mengolah dan mengapalkan 
batubara yang diharapkan dapat diproduksi oleh 
TBH di tahun 2012. Selain itu, pengembangan 
fasilitas yang ada di Separi juga akan terus 
dilakukan untuk meningkatkan efisiensi 
operasional dan mengakomodasi pertumbuhan 
produksi di masa depan.

Peningkatan kualitas jaringan jalan angkut 
milik Perusahaan juga akan terus dilakukan 
untuk meningkatkan ketahanan jalan dan 
memungkinkan penggunaan truk angkut yang 
lebih besar dikemudian hari. Kualitas jalan yang 
terjaga baik juga merupakan salah satu cara 
untuk mengefisiensikan waktu pengangkutan 
batubara dari tambang ke lokasi pengolahan. 
Upaya efisiensi lainnya di tahun 2012 adalah 
rencana pembangunan underpass yang 
bertujuan untuk mengurangi hambatan antara 
lokasi tambang dan pelabuhan Separi milik 
Perusahaan. 

Selain pengembangan infrastruktur, peningkatan 
kualitas sistem manajemen informasi juga 
direncanakan melalui penyempurnaan sistem 
SAP yang telah diimplementasikan selama ini. 
Penyempurnaan sistem manajemen informasi 
ditujukan untuk semakin meningkatkan 
integrasi antar departemen sehingga mampu 
menghasilkan informasi yang handal dan tepat 
waktu. 
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Kinerja Finansial 2011
2011 Financial Performance

Harum Energy’s consolidated financial 
statements is presented in Rupiah (reporting 
currency), however the majority of its business 
transactions are conducted in US Dollar 
(functional currency). To ensure that the financial 
analysis is not influenced by the exchange rate 
fluctuation of Rupiah against US Dollar, some of 
the analysis is done in US Dollar to make it more 
relevant.

Laporan keuangan konsolidasian 
Harum Energy dilaporkan mata uang Rupiah 
(reporting currency), namun sebagian besar 
transaksi usaha Perusahaan dilaksanakan 
dalam mata uang US Dollar (functional 
currency). Agar pembahasan finansial tidak 
dipengaruhi oleh faktor perubahan kurs 
Rupiah terhadap US Dollar, maka beberapa 
pembahasan finansial dilakukan dalam 
mata uang US Dollar agar lebih relevan.

Analisa Kinerja Finansial 2011
2011 Financial Performance Analysis
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Harum Energy’s consolidated revenues in 
2011 grew 62.6% to Rp7,297 billion from 
Rp4,486 billion in 2010, or an increase of 68.2% 
in US Dollar to US$831 million in 2011 (2010: 
US$494 million).

Revenue from coal sales grew 70.0% to 
US$816 million in 2011 from US$480 million 
in the previous year, caused by among others, 
the increase of coal sales volume in 2011 of 
37.5% to 8.7 million tonnes from 6.3 million 
tonnes in 2010. The volume contribution from 
export sales reached 95%, higher compared to 
the 90% contribution in 2010. China and South 
Korea were still the main export destinations 
for Harum Energy in 2011, where sales volume 
contribution from each respective country grew 
to 32% (2010: China 26%, South Korea 22%). The 
volume contribution of coal export to India also 
grew significantly in 2011 to 8% from 3% in the 
previous year. Harum Energy will continually 
seek to expand its export sales, particularly to 
China and India, which represent markets with 
the highest growth potential for coal demand. 

Pendapatan konsolidasian Harum Energy di 
tahun 2011 naik 62,6% menjadi Rp7.297 miliar 
dari Rp4.486 miliar di tahun 2010 atau naik 
68,2% dalam US Dollar menjadi US$831 juta di 
tahun 2011 (2010: US$494 juta).

Hasil penjualan batubara naik 70,0% menjadi              
US$816 juta di tahun 2011 dari US$480 juta di 
tahun sebelumnya, salah satunya dikarenakan 
oleh kenaikan volume penjualan di tahun 2011 
yaitu sebesar 37,5% menjadi 8,7 juta ton dari 
6,3 juta ton di tahun 2010. Kontribusi volume 
penjualan ekspor di tahun 2011 mencapai 95%, 
naik dibandingkan 90% di tahun 2010. China 
dan Korea Selatan masih menjadi tujuan utama 
ekspor Harum Energy di tahun 2011, dimana 
kontribusi volume penjualan dari masing-
masing negara meningkat menjadi 32% (2010: 
China 26%, Korea Selatan 22%). Kontribusi 
volume penjualan batubara ke India juga 
mengalami kenaikan signifikan di tahun 2011, 
menjadi 8% dari tahun sebelumnya sebesar 3%. 
Harum Energy terus berupaya meningkatkan 
penjualannya, terutama ke China dan India, 
yang merupakan dua pasar yang memiliki 
potensi pertumbuhan permintaan batubara 
yang signifikan. 

Laporan Laba Rugi Komprehensif Konsolidasian
Consolidated Statements of Comprehensive Income

Pendapatan
Revenues
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In addition to the sales volume increase, the 
average coal sales price increased by 23.6% in 
2011 to US$93.6/tonne from US$75.7/tonne in 
2010. Coal price is largely influenced by global 
energy prices, where in 2011 was affected by 
a number of important events, among others 
were the major flood in the coal mining area of 
Queensland, Australia which had temporarily 
disrupted coal supply from Australia. 
Subsequently, the earthquake in Japan which 
damaged a nuclear-powered electricity plant 
as well as its coal fired electricity plants, had 
led to a decline in the coal consumption from 
the country. Lastly, toward the end of 2011, as 
the economic condition in Europe continued to 
weaken, the global energy price also declined 
in relation to concerns on the future growth 
prospects of the European countries. Events 
such as those described above had led to 
fluctuations on the coal prices globally which 
in turn impacted the Company’s average coal 
selling price.

The Company’s cost of sales comprises coal 
production costs, cost of coal purchases and 
royalty on its coal production. Whereas the 
Company’s direct costs relate to all expenses 
associated with its barging operation and coal 
processing operation.

Disamping kenaikan volume penjualan, harga 
jual batubara rata-rata di tahun 2011 juga 
mengalami kenaikan sebesar 23,6% menjadi 
US$93,6/ton dari US$75,7/ton di tahun 2010. 
Harga batubara banyak dipengaruhi oleh 
pergerakan harga energi global, yang mana 
di tahun 2011 dipengaruhi oleh beberapa 
peristiwa penting, antara lain banjir besar di 
daerah pertambangan batubara di Queensland, 
Australia yang menyebabkan terhentinya 
pasokan batubara untuk sementara dari 
Australia. Kemudian, gempa di Jepang yang 
merusak fasilitas pembangkit listrik tenaga 
nuklirnya maupun pembangkit listrik bertenaga 
batubara, menyebabkan penurunan konsumsi 
batubara dari negara tersebut. Selanjutnya 
di penghujung tahun 2011, sejalan dengan 
melemahnya kondisi perekonomian Eropa, 
harga energi global juga kembali mengalami 
penurunan sehubungan dengan kekhawatiran 
atas melemahnya prospek pertumbuhan 
ekonomi negara-negara Eropa kedepannya. 
Hal-hal seperti disebutkan di atas menyebabkan 
fluktuasi harga batubara di pasar global yang 
berdampak pada rata-rata harga jual batubara 
Perusahaan.

Beban pokok penjualan Perusahaan terdiri dari 
biaya produksi batu bara, biaya pembelian batu 
bara dan biaya royalti atas produksi batubaranya. 
Sedangkan beban langsung Perusahaan 
meliputi biaya-biaya yang timbul dari kegiatan 
usaha pengapalan dan pengolahan batubara.
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In 2011, cost of sales and direct costs reached 
Rp4,322 billion, or 48.5% higher from 
Rp2,910 billion in 2010. If measured in US Dollar, 
the cost of sales and direct costs grew 53.6% 
to US$492 million from US$321 million in the 
previous year, in line with the increase in coal 
sales volume and coal production cost.

The increase in cost of sales was largely 
attributable to the higher production cost 
in 2011 by 83.9% to Rp3,130 billion from 
Rp1,702 billion in 2010. Besides being driven 
by a higher production volume, the increase 
in production cost was mainly caused by an 
increase in mining costs, which comprised of 
overburden removal cost, drilling and blasting 
cost, overburden hauling cost, and coal getting 
and hauling cost from the mining site to the 
coal processing facility. In total, the mining cost 
increased by 86.5% in 2011 to Rp2,953 billion 
from Rp1,583 billion in 2010, which increased 
the contribution of mining cost to the overall 
production cost to 94.4% in 2011, from 93.0% in 
the previous year. 

The increase in mining cost in 2011 was 
influenced by two main factors: the increase 
in overburden removal volume and the 
increase in fuel price. Firstly, in line with the 
increase in MSJ production volume which 
grew 51.1% to 8.0 million tonnes in 2011 from 
5.3 million tonnes in 2010, the overburden 
removal volume also increased by 54.7% to 
92.1 million bcm (2010: 59.5 million bcm). 
Secondly, is the direct influence of changes 
in fuel price, where the Company has to bear 
a portion of the increase/decrease in mining 

Di tahun 2011, beban pokok penjualan dan 
beban langsung mencapai Rp4.322 miliar, atau 
naik 48,5% dari Rp2.910 miliar di tahun 2010. 
Bila diukur dalam mata uang US Dollar, beban 
pokok penjualan dan beban langsung naik 
53,6% menjadi US$492 juta dari US$321 juta 
di tahun sebelumnya, seiring dengan kenaikan 
volume penjualan batubara dan biaya produksi 
batubara.

Kenaikan beban pokok penjualan terutama 
disebabkan oleh kenaikan biaya produksi 
di tahun 2011 sebesar 83,9% menjadi 
Rp3.130 miliar dari Rp1.702 miliar di tahun 
2010. Selain disebabkan oleh kenaikan volume 
produksi, kenaikan biaya produksi terutama 
disebabkan oleh kenaikan biaya penambangan, 
yang terdiri dari biaya pengerukan, pemboran dan 
peledakan tanah penutup, pengangkutan tanah 
penutup, serta penggalian dan pengangkutan 
batubara dari lokasi penambangan ke lokasi 
pengolahan batubara. Secara keseluruhan,   
biaya penambangan naik 86,5% di tahun 2011 
menjadi Rp2.953 miliar dari Rp1.583 miliar di 
tahun 2010, sehingga meningkatkan komposisi 
biaya penambangan terhadap biaya produksi  
menjadi 94,4% di tahun 2011, dari 93,0% di 
tahun sebelumnya. 

Kenaikan biaya penambangan di tahun 2011 
disebabkan oleh dua faktor utama, yaitu 
kenaikan volume pengupasan tanah penutup  
(overburden removal) dan kenaikan harga 
bahan bakar. Untuk faktor pertama, seiring 
dengan volume produksi MSJ yang naik 
51,1% menjadi 8,0 juta ton di tahun 2011 dari 
5,3 juta ton di tahun 2010,  volume overburden 
removal juga meningkat sebesar 54,7% menjadi 
92,1 juta bcm (2010: 59,5 juta bcm). Faktor 
kedua adalah pengaruh langsung perubahan 
harga bahan bakar, dimana Perusahaan harus 

Pencapaian finansial Harum Energy 
tidak terlepas dari keberhasilannya 
dalam mengelola kenaikan biaya 
produksi akibat kenaikan harga bahan 
bakar di 2011

Harum Energy’s financial achievements 
are closely linked to its accomplishment 
in managing rising production costs as 
a result of higher fuel price in 2011



cost as a result of the increase/decrease in 
fuel price. In 2011, the average fuel price rose 
more than 30% from the previous year, which 
had a significant impact on the increase of the 
Company’s mining cost.

Another factor is the coal purchase cost which 
declined by 24.1% in 2011 to Rp616 billion from 
Rp811 billion in 2010. This is caused by the decline 
in the volume of coal purchased by 42.0% to 
0.8 million tonnes in 2011 from 1.3 million tonnes 
in the previous year. Coal purchase is generally 
intended for blending purposes in order to meet 
the coal specifications requested by customers. 

Royalty cost also increased by 92.3% in 2011 to 
Rp798 billion from Rp415 billion in the previous 
year, in line with the increase of the Company’s 
coal sales volume and its average sales price.

The increase in direct cost mainly came from 
the additional depreciation charge from the new 
barge and tugboat units which were purchased 
in 2010, thus incured a full year depreciation 
charge only in 2011. Depreciation charge grew 
23.1% to Rp41 billion in 2011 from Rp33 billion 
in 2010. At the same time, operational expenses 
related to barging increased by 21.1% to 
Rp68 billion in 2011 from Rp56 billion in 2010.

The growth in the Company’s revenue led 
to the increase in gross profit by 88.6% to 
Rp2,974 billion in 2011 from Rp1,577 billion in 
2010. Gross profit margin also rose to 40.8% in 
2011 from 35.1% in 2010. 

menanggung sebagian kenaikan/penurunan 
biaya penambangan yang timbul dari kenaikan/
penurunan harga bahan bakar. Di tahun 2011, 
harga rata-rata bahan bakar naik lebih dari 
30% sehingga berdampak signifikan terhadap 
kenaikan biaya penambangannya. 

Faktor lain adalah biaya pembelian batubara 
yang turun 24,1% di tahun 2011 menjadi           
Rp616 miliar dari Rp811 miliar, di tahun 2010. Hal 
ini disebabkan oleh, turunnya volume pembelian 
batubara sebesar 42,0% menjadi 0,8 juta ton di 
tahun 2011 dari 1,3 juta ton di tahun sebelumnya. 
Pembelian batubara umumnya dilakukan untuk 
keperluan blending untuk mencapai spesifikasi 
yang sesuai dengan permintaan pelanggan. 

Biaya royalti atas produksi batubara juga 
mengalami kenaikan 92,3% di tahun 2011 
menjadi Rp798 miliar dari Rp415 miliar di 
tahun sebelumnya, seiring dengan kenaikan 
volume penjualan dan harga rata-rata penjualan 
batubara Perusahaan.

Kenaikan biaya langsung terutama dipengaruhi 
oleh penambahan biaya penyusutan dari unit 
kapal tunda dan kapal tongkang yang dibeli di  
tahun 2010, sehingga baru disusutkan setahun 
penuh di tahun 2011. Biaya penyusutan naik 
23,1% menjadi Rp41 miliar di tahun 2011 dari 
Rp33 miliar di tahun 2010. Sedangkan biaya-
biaya operasional pengangkutan batubara naik 
21,1% menjadi Rp68 miliar di tahun 2011 dari            
Rp56 miliar di tahun 2010.

Pertumbuhan pendapatan Perusahaan 
mendorong kenaikan laba kotor sebesar 88,6% 
menjadi Rp2.974 miliar di tahun 2011 dari 
Rp1.577 miliar di tahun 2010. Marjin laba kotor 
juga naik menjadi 40,8%  di 2011 dari 35,1% di 
2010. 
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As a result of its business expansion, the 
Company’s operating expenses also surged in 
2011. Operating expenses increased 74.0% to 
Rp755 billion from Rp434 billion in the previous 
year. Operating expenses comprised selling 
expenses, domestic market obligation (DMO) 
expenses and administrative expenses. 

Selling expenses increased 60.0% to 
Rp513 billion in 2011 from Rp321 billion in 2010 
due to the increase in transportation expenses 
which rose 65.2% to Rp356 billion from 
Rp215 billion in the previous year. The higher 
transportation expense was mainly caused by 
the increase in fuel consumption as a result 
of the higher coal barging frequency in 2011. 
Marketing commission fees also increased by 
28.5% in 2011 to Rp135 billion from Rp105 billion 
which was mainly caused by the increase in coal 
sales export revenue.

In order to meet MSJ’s Domestic Market 
Obligation (DMO) requirement in 2011, MSJ 
purchased the excess DMO from other domestic 
coal mining companies.  The cost of purchasing 
this excess DMO which was charged in 2011 
was Rp22 billion. The regulation for puchasing 
excess DMO from other coal mining companies 
was introduced in 2011, hence no similar 
expense was recognized in 2010.

Meanwhile, general and administrative costs 
increased by 113.7% to Rp242 billion in 2011 
from Rp113 billion in 2010, which reflected the 
increase in salary and bonus expenses in line 
with the growth of the Company’s income.

The positive growth experienced by 
Harum Energy has led to the increase of its 
operating income by 94.2%  to Rp2.219 billion 
in 2011 from Rp1,143 billion in 2010.  At the 
same time, the Company’s operating income 
margin also expanded to 30.4% from 25.5% 
in the previous year. Earnings before interest, 
tax, depreciation and amortization (EBITDA) 
increased by 90.1% to Rp2,323 billion from 
Rp1,222 billion, reflecting an improvement of 
EBITDA margin to 31.8% in 2011 from 27.2% in 
2010.

Sejalan dengan pertumbuhan usahanya, 
beban usaha Perusahaan juga mengalami 
kenaikan di tahun 2011. Beban operasional 
naik 74,0% menjadi Rp755 miliar dari 
Rp434 miliar di tahun sebelumnya. Beban usaha 
terdiri dari beban penjualan, beban pemenuhan 
kewajiban pasokan domestik (DMO) dan beban 
administrasi. 

Beban penjualan naik 60,0% menjadi                            
Rp513 miliar di tahun 2011 dari Rp321 miliar di 
tahun 2010 akibat kenaikan biaya pengangkutan 
yang naik 65,2% menjadi Rp356 miliar dari 
Rp215 miliar di tahun sebelumnya. Kenaikan 
biaya pengangkutan ini terutama disebabkan 
oleh kenaikan penggunaan bahan bakar seiring 
dengan semakin bertambahnya frekuensi 
pengapalan batubara di tahun 2011. Biaya jasa 
penjualan juga mengalami  kenaikan sebesar 
28,5% di tahun 2011 menjadi Rp135 miliar 
dari Rp105 miliar, terutama disebabkan oleh 
kenaikan penjualan ekspor batubara. 

Untuk memenuhi kewajiban Domestic Market 
Obligation (DMO) tahun 2011, MSJ membeli 
kelebihan kewajiban DMO dari perusahaan 
pertambangan batubara lainnya. Biaya 
pembelian kelebihan kewajiban DMO yang 
dibebankan di tahun 2011 adalah sebesar 
Rp22 miliar. Ketentuan mengenai pembelian 
kelebihan kewajiban DMO dari perusahaan 
pertambangan lainnya baru dikeluarkan di 
tahun 2011, sehingga tidak ada pembebanan 
atas biaya serupa di tahun 2010.

Sementara itu, biaya umum dan administrasi 
naik sebesar 113,7% menjadi Rp242 miliar 
di 2011 dari Rp113 miliar di 2010, yang 
mencerminkan kenaikan biaya gaji dan bonus 
sejalan dengan peningkatan laba Perusahaan.

Perkembangan usaha Harum Energy 
yang positif telah berhasil meningkatkan 
laba usahanya sebesar 94,2% menjadi 
Rp2.219 miliar di tahun 2011 dari 
Rp1.143 miliar di tahun 2010. Pada saat yang 
sama, marjin laba usaha juga naik menjadi 30,4% 
dari 25,5% di tahun sebelumnya. Laba sebelum 
beban bunga, pajak, depresiasi dan amortisasi 
(EBITDA) naik 90,1% menjadi Rp2.323 miliar dari 
Rp1.222 miliar, atau mencerminkan kenaikan 
marjin EBITDA menjadi 31,8% di tahun 2011 dari 
27,2% di tahun 2010.
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Di luar biaya produksi dan operasi, beban lain-
lain turun 73,6% menjadi Rp13 miliar dari 
Rp47 miliar. Penurunan beban lain-lain 
disebabkan antara lain oleh penurunan beban 
bunga dan keuangan sebesar 32,9% menjadi 
Rp47 miliar dari Rp70 miliar di tahun lalu, dan 
kenaikan pendapatan dari selisih kurs mata 
uang asing sebesar 106,5% menjadi Rp31 miliar 
dari Rp15 miliar.

Bagian laba bersih entitas asosiasi dan entitas 
pengendalian bersama turun 15,3% menjadi 
Rp112 miliar di tahun 2011 dari Rp132 miliar di 
tahun 2010.   Hal ini disebabkan oleh turunnya 
bagian Perusahaan atas laba bersih SB sebesar 
19,6% menjadi Rp101 miliar di tahun 2011 dari 
Rp125 miliar setahun yang lalu, seiring dengan 
penurunan volume penjualan SB sebesar 17,5% 
menjadi 1,7 juta ton dari 2,1 juta ton di tahun 
2010.

Other than the production and operation 
expenses, other expenses declined by 73.6% to 
Rp13 billion in 2011 from Rp47 billion in 2010.  
The decline in other expenses was caused 
among others by a 32.9% decline in the interest 
and financial expenses to Rp47 billion from 
Rp70 billion last year, and the additional foreign 
exchange gain that grew 106.5% to Rp31 billion 
from Rp15 billion.

Net earnings of associate and jointly controlled 
entity declined by 15.3% to Rp112 billion in 2011 
from Rp132 billion in 2010.  This is due to the 
Company’s lower share in SB’s net earnings 
which decreased by 19.6% to Rp101 billion in 
2011 from Rp125 billion a year ago as SB’s sales 
volume declined 17.5% to 1.7 million tonnes 
from 2.1 million tonnes in 2010. 
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Tax expense grew in 2011 by 119.1% to 
Rp539 billion from Rp246 billion in line with the 
Company’s increasing operating revenue. 

Net income attributable to non-controlling 
interest experienced a significant growth in 2011 
of 100.1% to Rp315 billion from Rp157 billion in 
2010 on the back of MSJ’s net income growth.

On the other hand, net income attributable  to 
owners of the Company increased by 77.7% to 
Rp1,464 billion in 2011 from Rp824 billion, which 
reflects a higher net income margin of 20.1% 
compared to 18.4% a year ago. 

Beban pajak di tahun 2011 naik 119,1% menjadi 
Rp539 miliar dari Rp246 miliar, sejalan dengan 
kenaikan pendapatan usaha Perusahaan. 

Laba bersih yang dapat diatribusikan kepada 
kepentingan non-pengendali naik signifikan 
di tahun 2011 sebesar 100,1% menjadi 
Rp315 miliar dari Rp157 miliar di tahun 2010, 
terutama disebabkan oleh kenaikan laba bersih 
MSJ.

Disisi lain, laba bersih yang dapat diatribusikan 
kepada pemilik entitas induk naik 77,7% 
menjadi Rp1.464 miliar di tahun 2011 dari 
Rp824 miliar, yang mencerminkan kenaikan 
marjin laba bersih menjadi 20,1% dari 18,4% 
setahun yang lalu. 

Laba Bersih dan Marjin Laba Bersih
Net Income and Net Income Margin
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Laporan Arus Kas Konsolidasian
Consolidated Statements of Cash Flows

Net cash from operating activities during 2011 
increased by 115.2% to Rp1,515 billion from 
Rp704 billion in 2010, mainly due to the growth 
of cash receipts from customers that rose 67.0% 
to Rp7,188 billion from Rp4,305 billion a year 
ago, on the back of the Company’s coal sales 
growth. 

Net cash from operating activities was mostly 
utilized for investing and financing activities. 
Net cash used in investing activities decreased 
63.9% to Rp111 billion from Rp307 billion in 
2010, which was mainly utilized to finance the 
completion of a new coal crusher unit and the 
purchase of two new sets of tugboat and barge 
which were delivered in 2011. 

Net cash used in financing activities was 
Rp764 billion in 2011, compared with 
Rp90 billion of net cash provided by financing 
activities in 2010.  Cash outflow for financing 
activities in 2011 was mostly for payment of 
dividend to Harum Energy’s shareholders.  In 
June 2011, the Company paid Rp659 billion 
in cash dividend or equivalent to 80% of the 
Company’s 2010 net income.

Overall, net cash flow increased by 31.4% to 
Rp640 billion in 2011 from Rp487 billion in the 
previous year. With the increase in net cash in 
2011, the amount of cash on-hand rose 61.3% to 
Rp1,661 billion as at 31 December 2011 (2010: 
Rp1,030 billion).

Kas bersih dari aktivitas operasi sepanjang 
tahun 2011 naik 115,2% menjadi Rp1.515 miliar 
dari Rp704 miliar  di tahun 2010, yang terutama 
disebabkan oleh pertumbuhan penerimaan 
kas dari pelanggan, yang naik 67,0% menjadi 
Rp7.188 miliar dari Rp4.305 miliar di tahun 
yang lalu, seiring dengan kenaikan penjualan 
batubara Perusahaan. 

Kas bersih yang diperoleh dari aktivitas operasi 
digunakan sebagian besar untuk aktivitas 
investasi dan pendanaan. Kas bersih yang 
digunakan untuk aktivitas investasi turun 
63,9% menjadi Rp111 miliar dari Rp307 miliar 
di tahun 2010, yang terutama digunakan untuk 
penyelesaian pembangunan unit pengolahan 
batubara dan pembelian dua pasang kapal tunda 
dan tongkang yang diterima di tahun 2011. 

Kas bersih yang digunakan untuk aktivitas 
pendanaan tercatat sejumlah Rp764 miliar di 
tahun 2011, dibandingkan dengan kas bersih 
yang diperoleh dari aktivitas pendanaan 
sejumlah Rp90 miliar di tahun 2010. Pengeluaran 
kas untuk aktivitas pendanaan di tahun 2011 
terutama digunakan untuk pembayaran dividen 
kepada pemegang saham Harum Energy. Di 
bulan Juni 2011 Perusahaan membagikan 
dividen sejumlah Rp659 miliar, atau setara 
dengan 80% dari laba bersih Perusahaan di 
tahun 2010.

Secara keseluruhan, jumlah arus kas bersih 
naik 31,4% menjadi Rp640 miliar di tahun 
2011 dari Rp487 miliar di tahun sebelumnya.  
Dengan kenaikan arus kas bersih di tahun 2011 
tersebut, jumlah saldo kas naik 61,3% menjadi 
Rp1.661 miliar pada tanggal 31 Desember 2011 
(2010: Rp1.030 miliar).

46 PT  Harum Energy Tbk

Pertumbuhan Kas yang Berkesinambungan
Sustainable Cash Growth
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Laporan Posisi Keuangan Konsolidasian
Consolidated Statements of Financial Position

Current assets increased by 58.5% at the end 
of 2011 to Rp2,866 billion from Rp1,808 billion 
a year ago, mainly due to the growth of cash 
and cash equivalents balance, trade account 
receivables and coal inventories, in line with the 
Company’s business growth.

Trade account receivables rose 22.3% to 
Rp571 billion at the end of 2011 from 
Rp467 billion, in line with higher coal sales 
volume and average coal sales price, particularly 
in the second half of 2011.

In line with its increased mining activities in 
2011, coal inventory volume went up by 100.7% to 
1.7 million tonnes from 0.9 million tonnes in the 
previous year.  Another reason for the increase 
was the disruption in coal barging towards the 
end of 2011 due to the temporary closure of the 
Mahakam River. Along with the increase in coal 
inventory volume, the value of the coal inventory 
also rose 111.0% to Rp627 billion in 2011 from 
Rp297 billion in 2010, as a result of the higher 
coal production cost in 2011. 

Noncurrent asset rose 7.0% to Rp1,779 billion 
from Rp1,662 billion a year ago, mainly due to 
additional investment in fixed assets. In 2011, 
the Company made some capital expenditure 
to complete the construction of the fourth coal 
crusher unit in MSJ and pay for the purchase of 
two new sets of tugboat and barge in LLJ.

Current liabilities grew 23.6% to Rp1,071 billion 
at the end of 2011 from Rp866 billion a year 
ago.  The increase was mainly influenced by 
the increase in taxes payable during the period. 
Taxes payable rose 225.2% to Rp275 billion 
at the end of 2011 from Rp85 billion a year 
ago following the increase of the Company’s 
operating income.

Long term liability went down 70.2% to 
Rp18 billion at the end of 2011 from 
Rp59 billion at the end of 2010. The Company 
had repaid its entire bank loan in February 
2011 and did not make any other withdrawal 
until the old syndicated facility was terminated 
on 30 December 2011. As a replacement, 
Harum Energy signed a new US$270 million 
syndicated revolving loan facility with DBS 
Bank Ltd., United Overseas Bank Limited, 
Oversea-Chinese Banking Corporate Limited, 

Aset lancar naik 58,5% di akhir tahun 2011 
menjadi Rp2.866 miliar dari Rp1.808 miliar 
di tahun sebelumnya. Kenaikan aset lancar 
ini terutama disebabkan oleh pertumbuhan 
jumlah kas dan setara kas, piutang usaha 
dan persediaan batubara sejalan dengan 
perkembangan usaha Perusahaan.

Piutang usaha naik 22,3% menjadi Rp571 miliar 
di akhir tahun 2011 dari Rp467 miliar, seiring 
dengan lebih tingginya volume penjualan 
batubara dan rata-rata harga jual batubara 
terutama di paruh kedua tahun 2011.

Sejalan dengan kenaikan aktivitas 
penambangannya di tahun 2011, volume 
persediaan batubara naik 100,7% menjadi 
1,7 juta ton dari 0,9 juta ton di tahun 
sebelumnya. Penyebab lain dari kenaikan ini 
adalah adanya gangguan pengiriman batubara 
di akhir tahun 2011 akibat ditutupnya Sungai 
Mahakam. Selain naiknya volume persediaan, 
nilai persediaan batubara juga meningkat 
111,0% menjadi Rp627 miliar di tahun 2011 dari 
Rp297 miliar di tahun 2010, yang disebabkan 
oleh  kenaikan biaya produksi batubara di tahun 
2011. 

Aset tidak lancar naik 7,0% menjadi 
Rp1.779 miliar dari Rp1.662 miliar setahun 
yang lalu, yang terutama disebabkan oleh 
kenaikan investasi aset tetap. Di tahun 2011, 
Perusahaan membelanjakan modalnya untuk  
menyelesaikan pembangunan unit pengolahan 
batubara yang keempat di MSJ dan menambah 
dua set kapal tunda dan kapal tongkang di LLJ.

Jumlah liabilitas jangka pendek naik 
23,6% diakhir tahun 2011 menjadi 
Rp1.071 miliar dari Rp866 miliar setahun 
yang lalu. Kenaikan liabilitas jangka pendek 
ini terutama dipengaruhi oleh kenaikan utang 
pajak. Utang pajak naik sebesar 225,2% 
menjadi Rp275 miliar di akhir tahun 2011 dari 
Rp85 miliar di tahun sebelumnya, seiring 
dengan kenaikan laba usaha Harum Energy.

Jumlah liabilitas jangka panjang turun 70,2% 
menjadi Rp18 miliar di akhir tahun 2011 dari 
Rp59 miliar di akhir tahun 2010. Perusahaan 
telah melunasi semua utang banknya di bulan 
Februari 2011 dan tidak melakukan penarikan 
pinjaman kembali sampai dengan saat 
penghentian fasilitas pinjaman sindikasi yang 
lama pada tanggal 30 Desember 2011. Sebagai 
gantinya, Harum Energy menandatangani 
fasilitas pinjaman sindikasi baru berupa 
pinjaman berulang sebesar US$270 juta 
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The Bank of Tokyo-Mitsubishi UFJ, and PT 
Bank ANZ Indonesia, all acting as Mandated 
Lead Arrangers. The new syndicated loan 
facility bears annual interest rate at between 
2.30% to 2.50% above the Singapore Interbank 
Offered Rate (SIBOR). This new facility has a 
borrowing term of 36 months from the date of 
the facility agreement.This new loan facility can 
be withdrawn at any time, thus offering a lot of 
financial flexibility for the Company. 

Equity – non-controlling interest rose 106.5% 
to Rp509 billion at the end of 2011 from 
Rp246 billion  a year ago, as MSJ’s net income 
grew in 2011.

Equity – controlling interest increased by 32.6% 
to Rp3,048 billion at the end of 2011 from Rp2,299 
billion a year ago, as the net income from 
Harum Energy subsidiaries grew significantly in 
2011.

dengan DBS Bank Ltd., United Overseas Bank 
Limited, Oversea-Chinese Banking Corporate 
Limited, The Bank of Tokyo-Mitsubishi UFJ, and 
PT Bank ANZ Indonesia, semua bertindak 
sebagai pengatur utama.  Fasilitas pinjaman 
yang baru ini memiliki tingkat bunga pinjaman 
per tahun sebesar 2,30% sampai 2,50% di atas 
Singapore Interbank Offered Rate (SIBOR). 
Pinjaman ini memiliki tenggang waktu selama 36 
bulan dari tanggal perjanjian. Fasilitas ini dapat 
ditarik sewaktu-waktu sehingga memberikan 
fleksibilitas finansial bagi Perusahaan. 

Jumlah ekuitas – kepentingan non-pengendali 
naik 106,5% menjadi Rp509 miliar di akhir 
tahun 2011 dari Rp246 miliar setahun yang lalu. 
Pertumbuhan ini disebabkan oleh kenaikan laba 
bersih MSJ di tahun 2011.

Jumlah ekuitas – kepentingan pengendali naik 
32,6% menjadi Rp3.048 miliar di akhir tahun 
2011 dari Rp2.299 miliar setahun yang lalu, 
yang terutama disebabkan oleh pertumbuhan 
signifikan laba bersih anak-anak perusahaan 
Harum Energy di tahun 2011.

Likuiditas dan Solvabilitas Perusahaan
The Company’s Liquidity and Solvability

Harum Energy’s growth was based on a solid 
financial structure. On 31 December 2011, 
Harum Energy’s current ratio went up further 
to 2.7x from 2.1x a year ago. The Company’s 
financial position also strengthened, as shown 
in the decline of total liabilities to total assets 
ratio to 0.2x from 0.3x.  At the same time, the 

Pertumbuhan Harum Energy dilandasi oleh 
struktur finansial yang kokoh. Pada tanggal 
31 Desember 2011, rasio lancar Harum Energy 
meningkat lagi menjadi 2,7x dari 2,1x setahun 
yang lalu.  Posisi keuangannya juga semakin 
kuat, tercermin dari semakin menurunnya rasio 
jumlah liabilitas terhadap jumlah aset yang 
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Kebijakan Dividen
Dividend Policy

Harum Energy’s dividend policy is determined 
based on the Company’s financial position and 
performance. In 2011, Harum Energy distributed 
cash dividend for the fiscal year 2010 amounting 
to Rp659 billion or equivalent to Rp244.1 per 
share.

ratio of net cash to EBITDA declined to -0.7x as 
at 31 December 2011, from -0.4x which indicates 
a trend in cash growth which is stable and solid.

As at 31 December 2011, Harum Energy 
significantly improved its net cash position which 
is total cash minus bank loans and finance lease 
obligations, to Rp1,659 billion (2010: Rp978 billion) 
without having any bank loan outstanding. The 
strong cash position complemented by the new 
revolving loan facility obtained on 30 December 
2011, provide a very solid funding source to 
support the future growth of Harum Energy.

Kebijakan dividen dari Harum Energy ditetapkan 
berdasarkan kinerja dan kondisi keuangannya. 
Di tahun 2011, Harum Energy membagikan 
dividen tunai untuk tahun buku 2010 sejumlah 
Rp659 miliar, atau setara dengan Rp244,1 per 
saham.

turun menjadi 0,2x dari 0,3x. Demikian pula, 
rasio kas bersih terhadap EBITDA menurun 
menjadi -0,7x pada tanggal 31 Desember 2011, 
dari -0,4x yang menunjukkan tren pertumbuhan 
kas yang stabil dan solid. 

Pada tanggal 31 Desember 2011, Harum Energy 
berhasil meningkatkan posisi kas bersihnya 
secara signifikan, yaitu jumlah kas dikurangi 
pinjaman bank dan pinjaman sewa guna usaha, 
menjadi Rp1.659 miliar (2010: Rp978 miliar) 
tanpa memiliki hutang bank. Posisi kas yang 
solid ditambah dengan fasilitas pinjaman 
siaga yang diperoleh pada 30 Desember 2011, 
memberikan kemampuan pendanaan yang kuat 
untuk mendukung pertumbuhan Harum Energy 
di masa depan.

Tren Kestabilan Finansial yang Berkelanjutan
Sustainable Trend of Financial Stability
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Year

Dividen per Saham 
(Rp/lembar)

Dividend per Share 
(Rp/shares)

Rasio Dividen
Dividend Payout Ratio

Tanggal Pembayaran
Dividend Payment 

Date

Jumlah Dividen 
(Miliar Rupiah)

Dividend Amount 
(Billion Rupiah)

2010 659 244,1 80% dari laba bersih 2010 17 Juni 2011
80% of 2010 net income

Rasio Utang Bersih/(Kas Bersih) Terhadap EBITDA
Net Debt/(Net Cash) to EBITDA Ratio
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Laporan Penggunaan Dana Hasil Penawaran Umum Perdana
Use of Initial Public Offering (IPO) Proceeds

On 6 October 2010, Harum Energy listed its 
shares on the Indonesia Stock Exchange. Net 
cash proceeds from the IPO was Rp998 billion. 
Harum Energy intends to utilize the fund for the 
development of its subsidiaries and associate 
company operations, working capital and other 
uses.

Up to 31 December 2011, Harum Energy has 
utilized its Initial Public Offering proceeds 
amounted to Rp573 billion, or approximately 
equal to 57.5% of net IPO proceeds. Whereas the 
remaining IPO net proceeds was amounted to 
Rp425 billion as at 31 December 2011.

Pada tanggal 6 Oktober 2010, Harum Energy 
mencatatkan sahamnya di Bursa Efek Indonesia. 
Dana bersih hasil Penawaran Umum Perdana 
yang diterima berjumlah sebesar Rp998 miliar. 
Harum Energy merencanakan penggunaan dana 
yang diperoleh untuk pengembangan usaha 
pada anak-anak perusahaan dan perusahaan 
asosiasinya, pembiayaan modal kerja dan 
penggunaan lainnya.

Sampai dengan tanggal 31 Desember 2011, 
Harum Energy telah menggunakan dana 
hasil Penawaran Umum Perdana sejumlah           
Rp573 miliar atau setara dengan 57,5% dari 
jumlah dana bersih yang diperoleh. Sedangkan 
sisa dana Penawaran Umum Perdana sejumlah 
Rp425 miliar masih belum digunakan pada 
tanggal 31 Desember 2011.

Realisasi Penggunaan Dana Hasil Penawaran Umum
Utilization of Initial Public Offering Proceeds

Jumlah 
(miliar Rupiah)

Amount 
(billion Rupiah)

Persentase
Percentage

100,0%998

11,5%115

27,5%274

14,0%139

4,5%45

57,5%

42,5%

573

425

Nilai Bersih Realisasi Hasil Penawaran Umum 
(setelah dikurangi biaya-biaya penawaran umum)

Net Proceeds from Initial Public Offering
(after deducting public offering expenses)

Realisasi Penggunaan Dana
Pengembangan fasilitas produksi batubara pada 
MSJ, SB dan TBH

Proceeds Utilization
Expansion of coal production facilities at 
MSJ, SB and TBH

Pengembangan armada pengangkutan batubara LLJ Expansion of LLJ’s barging fleets

Kebutuhan modal kerja anak-anak perusahaan Subsidiaries working capital requirements

Pendanaan kegiatan eksplorasi, pelunasan sebagian 
hutang bank, dan cadangan pendanaan untuk akuisisi

Exploration activities funding, partial repayment 
of bank loan, and reserve fund for acquisition

Jumlah Realisasi Penggunaan Dana

Sisa Dana Penawaran Umum Perdana 
tanggal 31 Desember 2011

Total Proceeds Utilization

Remaining Proceeds from Initial Public Offering 
as at 31 Desember 2011

The payment reflected a dividend payout ratio of 
80%, which was one of the highest payout ratio 
amongst other coal mining companies listed in 
the Indonesia Stock Exchange. The cash dividend 
was distributed on 17 June 2011 in accordance 
to prevailing capital market regulations.  

Rasio dividen terhadap laba bersih tahun 2010 
mencapai 80%, yang merupakan salah satu 
rasio dividen terhadap laba bersih tertinggi di 
antara perusahaan-perusahaan pertambangan 
batubara lainnya yang tercatat di Bursa Efek 
Indonesia. Sesuai ketentuan dan peraturan 
pasar modal yang berlaku, pembagian dividen 
tunai tersebut dilakukan pada tanggal 17 Juni 
2011.
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China’s rapid economic growth has promoted 
the country to become one of the countries 
with significant growth in coal consumption. 
China has become Harum Energy’s main export 
destination, surpassing other markets such as 
Japan, South Korea and Taiwan which historically 
were Harum Energy’s main export markets. In 
2011, the Company’s sales composition to those 
aforementioned four countries reached 83%, 
lower than that of 2010, which was 87%.

Perkembangan ekonomi yang pesat telah 
mendorong China menjadi salah satu negara 
dengan pertumbuhan konsumsi batubara yang 
sangat pesat. China telah menjadi tujuan utama 
ekspor Harum Energy, melampaui negara-
negara lainnya yang sebelumnya adalah pasar 
ekspor utama bagi Harum Energy, yaitu Jepang, 
Korea Selatan dan Taiwan. Di tahun 2011, 
komposisi penjualan Perusahaan ke empat 
pasar ekspor tersebut mencapai 83%, turun dari 
87% di tahun 2010.

Harum Energy’s mines produce coal with 
bituminous characteristics with calorific value 
between 5,400 - 6,400 kcal/kg (air dried basis) 
and relatively low sulfur and low ash content 
that ensures wide acceptance among leading 
power generating companies in Asia.

Batubara yang diproduksi Harum Energy 
memiliki karakter bituminus, dengan kandungan 
kalori berkisar antara 5.400 – 6.400 kkal/kg 
(air dried basis). Harum Energy memproduksi 
batubara dengan kandungan sulfur dan abu 
yang relatif rendah, sehingga batubaranya 
dapat diterima oleh perusahaan-perusahaan 
pembangkit listrik terkemuka di kawasan Asia.

Ikhtisar Karakteristik Batubara Harum Energy
Harum Energy Coal Characteristic Summary

Nilai Kalori  Calorific Value (ad)

Total Belerang  Total Sulphur (ad)

Kandungan Abu  Ash Content (ad)

Total Kelembaban  Total Moisture (ad)

Kelembaban Inheren  Inherent Moisture (ad)
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1.	 Increase production and strengthen coal 
resources
Harum Energy has successfully reached a 
compounded annual growth rate (CAGR) of 
67.1% since 2004. To maintain its production 
growth trend, Harum Energy will rely on the 
contribution from its undeveloped blocks. By 
utilizing its expertise as greenfield coal mine 
developer, Harum Energy will continuously 
seek growth potential from undeveloped new 
mines.

2.	 Strengthen key infrastructure in coal 
mining operation

Harum Energy has a vertically integrated 
production chain. The development of the 
key mining infrastructure in the production 
chain has been conducted continuously and 
aligned to the Company’s long term goals. In 
2012, Harum Energy plans to invest around 
US$30 million to improve the quality of 
existing infrastructure and build several 
new infrastructure. The development plan 
will include among others improvement of 
existing hauling road as well as new hauling 
road construction and port construction for 
TBH.

3.	 Maintain good relationship with blue chip 
customers in the export market 
Harum Energy maintains a good standing 
in the eyes of its customers, most of which 
are leading energy companies in Japan, 
South Korea and Taiwan, which will enable 

1.	 Meningkatkan produksi dan memperkuat 
cadangan batubara
Harum Energy berhasil mencapai rata-
rata pertumbuhan produksi tahunan 
majemuk sebesar 67,1% (CAGR) sejak 
tahun 2004. Untuk mempertahankan tren 
pertumbuhan produksinya, Harum Energy 
akan mengandalkan kontribusi dari blok-
blok yang saat ini masih belum ditambang. 
Dengan mengandalkan keunggulannya 
sebagai sebagai pengembang pertambangan 
batubara greenfield, Harum Energy akan 
terus mencari potensi pertumbuhan dari 
wilayah baru yang belum dikembangkan.

2.	 Memperkuat infrastruktur-infrastruktur 
kunci dalam operasi penambangan dan 
pengapalan batubara
Harum Energy memiliki rantai produksi 
yang terintegrasi secara vertikal. 
Pengembangan infrastruktur-infrastruktur 
kunci dalam rantai produksi dilakukan 
secara berkesinambungan dan diselaraskan 
dengan tujuan jangka panjangnya. Di tahun 
2012, Harum Energy berencana untuk 
menginvestasikan sekitar US$30 juta untuk 
meningkatkan kualitas infrastruktur yang 
sudah ada dan membangun beberapa 
infrastruktur baru. Pengembangan 
yang direncanakan termasuk antara 
lain peningkatan kualitas jalan angkut 
batubara, pembangunan jalan baru untuk 
pengangkutan batubara dan pembangunan 
pelabuhan baru untuk TBH.

3.	 Membina hubungan dengan pelanggan-
pelanggan yang berkualitas di pasar ekspor 
Harum Energy memiliki reputasi yang baik 
diantara para pelanggannya, yang sebagian 
besar merupakan perusahaan pembangkit 
listrik yang terkemuka di Jepang, Korea 

Prospek dan Strategi Bisnis 2012
2012 Business Prospect and Strategy
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the Company to maintain its market share in 
those markets.

At the same time, Harum Energy will 
continue to develop its marketing network in 
China and India, which are the markets with 
the highest growth potential in the future.  

4.	 Maintain a solid financial foundation and 
access to funding sources

In 2011, Harum Energy generated                                
Rp640 billion in net cash, a 31.4% 
increase from that of the previous year. On 
31 December 2011, Harum Energy’s net cash 
position was Rp1.659 billion, a significant 
increase of 69.6% compared to that of the 
previous year. This reflected the Company’s 
ability to generate net cash flow from its 
operating activities. Other than internal 
funding sources, Harum Energy also has 
access to a US$270 million bank loan 
facility. Those funding sources would enable 
Harum Energy to expand its business 
inorganically.

5.	 Expand community development activities 

Harum Energy strives to develop mutually 
beneficial relationships with communities 
surrounding its mining sites. The Company’s 
active participation in developing community 
activities is a core element of its growth 
plan. Harum Energy develops various 
economic, social and educational community 
development programs to ensure long-term 
prosperity for the community.  

Selatan dan Taiwan, yang mana akan 
membantu Perusahaan dalam menjaga 
pangsa pasarnya di pasar-pasar tersebut. 

Pada saat yang sama, Harum Energy 
juga terus mengembangkan jaringan 
pemasarannya di China dan India, yang 
merupakan pasar dengan potensi tingkat 
pertumbuhan tertinggi di masa mendatang.

4.	 Mempertahankan landasan finansial 
yang solid dan akses terhadap sumber 
pendanaan
Harum Energy pada tahun 2011 
menghasilkan arus kas bersih senilai                  
Rp640 miliar, naik 31,4% dibandingkan 
dengan tahun sebelumnya. Pada tanggal 
31 Desember 2011, Harum Energy memiliki 
jumlah kas bersih senilai Rp1.659 miliar, 
naik signifikan 69,6% dibandingkan dengan 
jumlah kas bersih pada tahun sebelumnya. 
Hal ini menunjukkan kemampuan 
Perusahaan dalam menghasilkan 
arus kas dari kegiatan operasionalnya. 
Disamping sumber pendanaan internal, 
Harum Energy juga memiliki akses 
terhadap fasilitas pinjaman bank senilai     
US$270 juta. Sumber pendanaan tersebut 
memberikan ruang bagi Harum Energy 
untuk dapat mengembangkan usahanya 
secara non-organik.

5.	 Memperluas cakupan pembinaan kegiatan 
kemasyarakatan 
Harum Energy berupaya untuk membangun 
hubungan yang saling menguntungkan 
dengan masyarakat sekitar lokasi 
pertambangannya. Peran serta aktif 
Perusahaan di dalam pembinaan kegiatan 
kemasyarakatan merupakan bagian 
penting yang tidak terpisahkan dari 
rencana pertumbuhannya. Harum Energy 
mengembangkan berbagai program 
pembinaan kemasyarakatan di bidang 
ekonomi, sosial dan pendidikan untuk 
kesejahteraan masyarakat jangka panjang. 
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Di dalam usaha mencapai target-target operasional dan finansialnya, 
Harum Energy selalu mengacu pada prinsip-prinsip Tata Kelola 
Perusahaan yang Baik.

In its efforts to reach operational and financial targets, Harum Energy has 
always upheld the principles of Good Corporate Governance.

Laporan Tahunan  2011
Annual Report 2011
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General Meeting of Shareholders (GMS) is a 
forum where the Board of Commissioners (BoC) 
and the Board of Directors (BoD) report the 
Company’s performance to the shareholders. 
The GMS has the authorities, among others, 
to evaluate management performance, ratify 
annual report, appoint and release members of 
the BoC and the BoD.

According to Article 11 of the Company’s Articles 
of Association, the GMS is defined as follows:

1.	 GMS mentioned herein are as follows:  

a.	Annual General Meeting of Shareholders 
(AGMS);

b.	Other GMS, which under this Articles of 
Association is stated as Extraordinary 
General Meeting of Shareholders (EGMS), 
can be held at anytime based on necessity.

2.	 The term GMS under the Articles of 
Association encompasses both meetings, 
which are AGMS and EGMS, unless 
specifically stated otherwise.

3.	 AGMS must be held at the latest 6 months 
after the closing of the fiscal year.

4.	 During the AGMS:

a.	The BoD must present the financial 
statements which has been audited by 
a public accountant, which is registered 
at the Indonesian Capital Markets 
and Financial Institutions Supervisory 
Agency (Bapepam-LK), for approval and 
ratification by the GMS.

b.	The BoD must present an annual report, 
which reports the Company’s condition 
and operation, for approval from the GMS.

c.	The BoD must present the Company’s net 
income appropriation plan.

d.	The BoD must propose to the GMS the 
appointment of a public accountant, 
registered at Bapepam-LK, as nominated 
by the BoC.

Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) 
Tahunan merupakan forum dimana Dewan 
Komisaris dan Direksi melaporkan dan 
mempertanggungjawabkan kinerja Perusahaan 
kepada pemegang saham. RUPS memiliki 
wewenang antara lain untuk mengevaluasi 
kinerja manajemen, mengesahkan laporan 
tahunan, mengangkat dan memberhentikan 
Dewan Komisaris dan Direksi.

Menurut Pasal 11 Anggaran Dasar Perusahaan, 
RUPS didefinisikan sebagai berikut:

1.	 RUPS yang selanjutnya disebut adalah: 

a.	Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan 
(RUPST);

b.	RUPS lainnya, yang dalam Anggaran Dasar 
ini disebut juga Rapat Umum Pemegang 
Saham Luar Biasa (RUPSLB), yang dapat 
diadakan setiap waktu berdasarkan 
kebutuhan.

2.	 Istilah RUPS dalam Anggaran Dasar ini 
berarti keduanya, yaitu RUPST dan RUPSLB, 
kecuali dengan tegas ditentukan lain.

3.	 RUPST wajib diadakan dalam jangka waktu 
paling lambat 6 (enam) bulan setelah tahun 
buku berakhir.

4.	 Dalam RUPST:

a.	Direksi wajib mengajukan laporan 
keuangan yang telah diperiksa (diaudit) 
oleh akuntan publik yang telah terdaftar 
pada Bapepam-LK untuk mendapat 
persetujuan dan pengesahan RUPS.

b.	Direksi wajib mengajukan laporan 
tahunan mengenai keadaan dan jalannya 
Perusahaan untuk mendapatkan 
persetujuan RUPS.

c.	Direksi wajib menyampaikan rencana 
penggunaan laba bersih Perusahaan.

d.	Direksi wajib mengajukan kepada Rapat 
Umum Pemegang Saham, penunjukan 
kantor akuntan publik yang terdaftar di 
Bapepam-LK sebagaimana diusulkan 
oleh Dewan Komisaris.

Rapat Umum Pemegang Saham
General Meeting of Shareholders
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e.	If necessary, members of the BoD and the 
BoC can be appointed.

f.	 The BoD can propose other subjects which 
are relevant to the Company’s interests, in 
accordance with its Articles of Association.

5.	 Approval for the annual report and ratification 
of the financial statements as well as the 
BoC’s supervisory report entail full release 
and discharge of the members of the 
BoD’s responsibilities for their managerial 
duties on behalf of the Company and to the 
members of the BoC for their supervisory 
and advisory duties to the BoD during the last 
fiscal year to the extent that those duties are 
reflected in the annual report and financial 
statements.

6.	 GMS can be organized based on the request 
of:

a.	The BoC; or
b.	1 (one) or more shareholders that 

collectively represent 1/10 (one tenth) or 
more of the total voting shares.

7.	 If the BoD or the BoC failed to organize  a 
GMS as mandated by point 6 of this Article, 
therefore:

a.	The request to organize GMS can be 
directed to the Chairman of Bapepam-LK;

b.	Based on the approval from the Chairman 
of Bapepam-LK, a GMS can be organized 
by the shareholders who have requested 
for the GMS, at the Company’s expense; 
and

c.	Quorum, number of votes required to pass 
a decision, summon, and the schedule for 
GMS to take place will be decided by the 
Chairman of Bapepam-LK.

e.	Jika perlu, dilakukan pengangkatan para 
anggota Direksi dan para anggota Dewan 
Komisaris Perusahaan.

f.	 Direksi dapat mengajukan hal-hal lain 
demi kepentingan Perusahaan sesuai 
dengan ketentuan Anggaran Dasar.

5.	 Persetujuan laporan tahunan dan 
pengesahan laporan keuangan serta 
pengesahan laporan tugas pengawasan 
Dewan Komisaris berarti memberikan 
pelunasan dan pembebasan tanggung jawab 
sepenuhnya kepada anggota Direksi atas 
pengurusan dan mewakili Perusahaan dan 
anggota Dewan Komisaris atas pengawasan 
dan pemberian nasihat kepada Direksi yang 
telah dijalankan selama tahun buku yang 
lalu, sejauh tindakan-tindakan tersebut 
tercermin dalam laporan tahunan dan 
lapoaran keuangan.

6.	 Penyelenggaraan RUPS dapat dilakukan 
atas permintaan:

a.	Dewan Komisaris; atau
b.	1 (satu) orang atau lebih Pemegang Saham 

yang bersama-sama mewakili 1/10 atau 
lebih dari jumlah seluruh saham dengan 
hak suara.

7.	 Dalam hal Direksi atau Dewan Komisaris 
tidak menyelenggarakan RUPS sebagaimana 
dimaksud dalam angka 6 Pasal ini, maka:

a.	Permintaan penyelenggaraan RUPS dapat 
diajukan kepada Ketua Bapepam-LK;

b.	Atas persetujuan Ketua Bapepam-LK, 
RUPS dilaksanakan oleh Pemegang 
Saham yang meminta penyelenggaraan 
RUPS dengan biaya dari Perusahaan; dan 

 
c.	Kuorum, jumlah suara untuk mengambil 

keputusan, panggilan dan waktu 
penyelenggaraan RUPS ditetapkan oleh 
Ketua Bapepam-LK.
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In 2011, Harum Energy held 1 (one) AGMS for 
the Fiscal Year 2010, which passed the following 
resolutions:

1.	 a.   Accepted and ratified:
(i)	 The Company’s Annual Report for fiscal 

year 2010, including the Company’s 
Operational Report and the BoC’s 
Supervisory Report for fiscal year 2010.

(ii)	 The Company’s Consolidated Financial 
Statements for fiscal year that ended 
on 31 December 2010, which was 
audited by Public Accountant Office 
Osman Bing Satrio & Rekan, who issued 
an unqualified opinion in its report 

	 No. GA111 0161 HE IBH, dated 18 March 
2011.

b. 	 Fully acquited and discharged each 
member of the BoD and the BoC for their 
management and supervisory duties 
which were carried out during the fiscal 
year ended on 31 December 2010, to the 
extent that those actions were reflected 
in the Consolidated Financial Statements 
for fiscal year 2010.

2.	 Approved the appropriation of the Company’s 
Net Income for fiscal year 2010, which 
amounted to Rp824 billion, as follows:

a.	 Rp10 billion to be allocated as 
General Reserves in compliance with 
Limited Liability Company Law No. 40 

	 Year 2007 Article 70 and in accordance 
with Article 23 of the Company’s Article 
of Association. 

b.	 Rp659 billion or 80% of Net Income for 
fiscal year 2010 to be allocated as cash 
dividend, or equivalent to Rp244.1 per 
share.

c.	 The remaining Rp155 billion to be 
allocated to Retained Earnings.

d.	 Delegated the power and authority to the 
BoD of the Company to manage the cash 
dividend distribution procedures.

Pada tahun 2011, Perusahaan menyelenggarakan 
1 (satu) kali RUPST untuk Tahun Buku 2010, 
yang menghasilkan keputusan sebagai berikut:

1.	 a.   Menyetujui dan mengesahkan:
(i)	 Laporan Tahunan Perusahaan tahun 

buku 2010, termasuk Laporan Kegiatan 
Perusahaan dan Laporan Pengawasan 
Dewan Komisaris untuk tahun buku 
2010.

(ii)	 Laporan Keuangan Konsolidasi 
Perusahaan untuk tahun buku yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 
2010 yang telah diaudit oleh Kantor 
Akuntan Publik Osman Bing Satrio & 
Rekan, dengan pendapat wajar tanpa 
pengecualian sebagaimana dinyatakan 
dalam laporan No. GA111 0161 HE IBH 
tanggal 18 Maret 2011.

b. 	 Memberikan pelunasan dan pembebasan 
sepenuhnya kepada setiap anggota 
Direksi dan Dewan Komisaris atas 
tindakan pengurusan dan pengawasan 
yang telah dijalankan selama tahun buku 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2010 sejauh tindakan tersebut tercermin 
dalam Laporan Keuangan Konsolidasi 
Perusahaan untuk tahun buku 2010.

2.	 Menyetujui penetapan penggunaan Laba 
Bersih Perusahaan untuk Tahun Buku 2010 
tercatat sebesar Rp824 miliar, sebagai 
berikut:
a.	 Sebesar Rp10 miliar ditetapkan sebagai 

Cadangan Umum untuk memenuhi 
ketentuan pasal 70 Undang Undang 
Perseroan Terbatas No. 40 Tahun 2007 
dan sesuai dengan pasal 23 Anggaran 
Dasar Perusahaan. 

b.	 Sebesar Rp659 miliar atau 80% dari 
Laba Bersih tahun buku 2010 ditetapkan 
sebagai dividen tunai, atau sebesar 
Rp244,1per saham.

c.	 Sisanya sebesar Rp155 miliar untuk 
menambah saldo laba (retained 
earnings).

d.	 Selanjutnya memberikan kuasa dan 
wewenang kepada Direksi untuk 
mengatur tatacara pembayaran dividen 
tunai dimaksud.

Hasil Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan PT Harum Energy Tbk 
The Resolution of PT Harum Energy Tbk Annual General Meeting of Shareholders                    
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3.   a.	 Appointed the Public Accountant Office 
Osman Bing Satrio & Rekan as the 
auditor for the Company’s financial 
statements for the fiscal year ended 

	 31 December 2011.

b.	 Fully delegated the authority to the 
Company’s BoD to determine the 
auditor’s fee and other terms related to 
the audit assignment while taking into 
account the recommendation from the 
Company’s BoC.

4.   a.	 Approved to fully delegate the authority 
to the Company’s BoC to determine 
the remuneration and benefits for the 
members of the Company’s BoD for 
fiscal year 2011.

      b. 	 Determined the amount for 
remuneration, stipend and other 
benefits for the members of the BoC 
amounting to maximum Rp3 billion for 
the fiscal year 2011 and subsequently 
delegate the power and authority to the 
President Commissioner to determine 
the allocation of that amount amongst 
the members of the BoC.

5.	 Delegated the authority to the BoC 
to increase the amount of Issued and 

	 Paid-Up Capital within 1 (one) year from 
27 April 2011, in relation to the exercise of 
EMSOP shares.

6.	 The BoD has presented the Use of Initial 
Public Offering Proceeds report for 2010.

7.	 Approved the resignation of Mr. Basrief 
Arief, S.H., from his office as the Company’s 
Commissioner effective on 25 November 
2010, with profound gratitude towards his 
contribution while serving as the Company’s 
Commissioner.

3.   a.	 Menunjuk Kantor Akuntan Publik 
Independen Osman Bing Satrio & Rekan 
untuk mengaudit Laporan Keuangan 
Perusahaan untuk tahun buku yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 
2011.

      b.	 Memberi wewenang sepenuhnya kepada 
Direksi Perusahaan untuk menetapkan 
honorarium dan persyaratan-
persyaratan lain penunjukkan akuntan 
publik tersebut dengan memperhatikan 
rekomendasi dari Dewan Komisaris 
Perusahaan.

4.   a.	 Menyetujui melimpahkan kewenangan 
kepada Dewan Komisaris Perusahaan 
untuk menetapkan gaji dan tunjangan 
bagi anggota Direksi Perusahaan untuk 
tahun buku 2011.

      b. 	 Menetapkan gaji, honorarium dan 
tunjangan lainnya bagi angggota Dewan 
Komisaris adalah maksimum sebesar 
Rp3 miliar untuk tahun 2011 dan 
selanjutnya memberikan kuasa dan 
wewenang kepada Komisaris Utama 
untuk menetapkan pembagian di antara 
anggota Dewan Komisaris.

5.	 Memberikan pelimpahan kewenangan 
kepada Dewan Komisaris untuk 
melaksanakan penambahan Modal 
Ditempatkan dan Disetor Perusahaan 
untuk jangka waktu 1 (satu) tahun terhitung 
sejak tanggal 27 April 2011 dalam rangka 
pelaksanaan EMSOP.

6.	 Direksi telah menyampaikan Laporan 
Penggunaan Dana Hasil Penawaran Umum 
Perdana Saham Perusahaan tahun 2010.

7.	 Menyetujui pengunduran diri Bapak Basrief 
Arief, S.H., dari jabatannya selaku Komisaris 
Perusahaan terhitung sejak tanggal 

	 25 November 2010 dengan mengucapkan 
terima kasih yang setinggi-tingginya atas 
kontribusi Beliau selama menjabat sebagai 
Komisaris Perusahaan.



Profil Dewan Komisaris
Board of Commissioners’ Profile

Laporan Tahunan 2011 
Annual Report 2011

60 PT  Harum Energy Tbk

Agus Rajani Panjaitan

Komisaris Independen
Independent Commissioner

Yun Mulyana

Komisaris
Commissioner
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Lawrence Barki

Komisaris Utama
President Commissioner

Budi Rahardja

Komisaris 
Commissioner

Sony Budi Harsono

Komisaris Independen
Independent Commissioner
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Indonesian citizen.  He has been the President 
Commissioner of the Company since March 
2010. Currently, he is also the President 
Commissioner of PT Santan Batubara and a 
Commissioner of PT Mahakam Sumber Jaya. 
He was formerly Director of the Company (1995-
2010), Director of PT Layar Lintas Jaya (2004-
2009), Director  of PT Tambang Batubara Harum 
(2004-2010), and Director of PT Mahakam 
Sumber Jaya (2008-2010). He was the head of 
the Shipping and Marketing Divisions of the 
Tanito Group in 2000. He has been involved with 
the coal industry for over 16 years since he joined 
the Harum Energy Group in 1995. He graduated 
from Boston University School of Management.

Warga negara Indonesia. Beliau menjabat 
sebagai Komisaris Utama sejak Maret 2010. 
Saat ini beliau juga menjabat sebagai Komisaris 
Utama PT Santan Batubara dan Komisaris         
PT Mahakam Sumber Jaya. Sebelumnya 
menjabat sebagai Direktur Perusahaan (1995-
2010), Direktur PT Layar Lintas Jaya (2004-
2009), Direktur PT Tambang Batubara Harum 
(2004-2010), dan Direktur PT Mahakam Sumber 
Jaya (2008-2010). Beliau mengepalai Divisi 
Pengapalan dan Pemasaran Tanito Group pada 
tahun  2000. Beliau telah berkecimpung di 
industri batubara selama lebih dari 16 tahun 
sejak bergabung dengan Harum Energy di tahun 
1995. Beliau menyelesaikan pendidikannya di 
Boston University School of Management.

Lawrence Barki

Komisaris Utama
President Commissioner
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Agus Rajani Panjaitan

Komisaris Independen
Independent Commissioner

Indonesian citizen.  He has been an Independent 
Commissioner of the Company since 2010. 
Currently he is also a Senior Advisor to                   
PT Anugra Capital since 2003. Prior to that, 
he served as a Risk Management Director at     
PT Bahana Pembinaan Usaha Indonesia 
(1999-2001),  Investment Banking Director of                    
PT Bahana Securities (1993-2001). He previously 
worked at AIA Capital Jakarta (1991-1993) and 
at the Public Accountant Office of Drs Santoso 
Harsokusumo Arthur Young International (now 
Ernst & Young) from 1984 to 1990. He graduated 
from the University of Indonesia with a degree in 
Economics.

Warga negara Indonesia. Beliau menjabat 
sebagai Komisaris Independen Perusahaan 
sejak tahun 2010. Saat ini beliau juga menjabat 
sebagai Senior Advisor PT Anugra Capital 
sejak 2003. Sebelumnya beliau menduduki 
posisi Direktur Manajemen Risiko PT Bahana 
Pembinaan Usaha Indonesia (1999-2001),  
Direktur Perbankan Investasi PT Bahana 
Securities (1993-2001). Sebelumnya sempat 
bekerja di AIA Capital Jakarta (1991-1993) dan 
di Kantor Akuntan Drs Santoso Harsokusumo 
Arthur Young International (sekarang Ernst 
& Young) (1984-1990). Beliau menyelesaikan 
pendidikannya di Universitas Indonesia dan 
memperoleh gelar Sarjana Ekonomi.

Yun Mulyana

Komisaris
Commissioner

Indonesian citizen.  He has been a Commissioner 
of the Company since 2010. Currently, he is 
also a Commissioner of PT Mahakam Sumber 
Jaya since 2002. He was formerly the Deputy 
Chief of Indonesian Police Force (2001-2002), 
the Inspector General of National Police Force 
(2000-2001), the West Java Chief of Police 
(1999-2000) and had been an upstanding officer 
since joining the Indonesian Police Force in 
1986.  He graduated from the Indonesian Armed 
Forces Academy in 1970. He then continued his 
education at several other military academies, 
such as PTIK (1978), SESKO ABRI (1992), and the 
National Resilience Institute of the Republic of 
Indonesia (Lemhannas, 1998). 

Warga negara Indonesia. Beliau menjabat 
sebagai Komisaris Perusahaan sejak tahun 
2010. Saat ini beliau juga menjabat sebagai 
Komisaris PT Mahakam Sumber Jaya sejak 
2002. Beliau pernah menduduki posisi Wakil 
Kepala Polisi Republik Indonesia (Wakapolri) 
(2001-2002), Inspektur Jenderal Mabes Polri 
(2000-2001), Kepala Polisi Daerah Jawa Barat 
(1999-2000) dan telah mengabdi sebagai 
anggota kepolisian sejak bergabung dengan 
Polisi Republik Indonesia di tahun 1986. Beliau 
merampungkan pendidikannya di AKABRI pada 
tahun 1970. Beliau kemudian melanjutkan 
pendidikannya di beberapa akademi militer 
lainnya seperti PTIK (1978), SESKO ABRI (1992), 
dan Lembaga Ketahanan Nasional Republik 
Indonesia (Lemhannas) (1998).
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Sony Budi Harsono

Komisaris Independen
Independent Commissioner

Budi Rahardja

Komisaris
Commissioner

Indonesian citizen.  He has been a Commissioner 
of the Company since 2010. Currently he is also 
the President Director of PT Layar Lintas Jaya, 
a Director of PT Mahakam Sumber Jaya, and a 
Director of PT Tambang Batubara Harum. He 
was formerly the General Manager of Mining 
Division (2000-2004) and a Product Manager in 
Marketing Division (1990-2000) with PT United 
Tractors Tbk.  He graduated from the University 
of Trisakti with a degree in Engineering. 

Indonesian citizen.  He has been an Independent 
Commissioner of the Company since 2010. 
Currently he is also the CEO of Harsono 
Hermanto Strategic Consulting and the 
Chairman of the Indonesia-Japan Economic 
Committee of the Indonesian Chamber of 
Commerce. He was formerly the CEO of 
Harsono Hadibroto Consulting, the Chairman 
of one of the international level accounting 
firms in Indonesia, and a senior staff at major 
international accounting firms, including a 
3-year secondment in Melbourne, Australia.  He 
has extensive knowledge of business structuring 
and taxation issues in a number of industries, in 
particular the mining and energy sector.

Warga negara Indonesia. Beliau menjabat 
sebagai Komisaris Perusahaan sejak tahun 
2010. Saat ini beliau juga menjabat sebagai 
Direktur Utama PT Layar Lintas Jaya, Direktur 
PT Mahakam Sumber Jaya, dan Direktur 
PT Tambang Batubara Harum. Sebelumnya 
sempat menduduki posisi General Manager 
Divisi Pertambangan (2000-2004) dan Product 
Manager Divisi Pemasaran (1990-2000)                
PT United Tractors Tbk. Beliau menyelesaikan 
pendidikannya di Universitas Trisakti, jurusan 
Teknik.

Warga negara Indonesia. Beliau menjabat 
sebagai Komisaris Independen Perusahaan 
sejak tahun 2010. Saat ini beliau juga menjabat 
sebagai Direktur Utama Harsono Hermanto 
Strategic Consulting serta Chairman di Kamar 
Dagang Indonesia, Komite Ekonomi Indonesia 
dan Jepang. Sebelumnya menduduki posisi 
Direktur Utama Harsono Hadibroto Consulting, 
Chairman di salah satu kantor akuntan 
publik bertaraf internasional, dan staf senior 
di beberapa kantor akuntan internasional 
serta memiliki 3 tahun pengalaman kerja 
di Melbourne, Australia. Beliau memiliki 
pengetahuan yang mendalam dalam bidang 
restrukturisasi bisnis dan berbagai masalah 
perpajakan, terutama di industri hulu minyak 
dan gas, serta pertambangan dan energi.
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Uraian Tugas dan Wewenang Dewan Komisaris
Description on Duties and Authorities of Board of Commissioners

The Company’s Board of Commissioners (BoC) 
consists of five members, two of which are 
Independent Commissioners, and chaired by a 
President Commissioner. The composition the 
Company’s BoC as of 31 December 2011 is as 
follows :

In accordance with article 19 of the Company’s 
Articles of Association, the duties and authorities 
of the BoC are as follows:

1.	 The BoC supervises the management’s 
policy and its implementation in general, 
either on internal issues or business issues, 
and provides advice to the Board of Directors 
(BoD).

2.	 The BoC has the right to inspect the 
Company’s premises and facilities during 
normal office hours and is allowed to verify 
the Company’s bookkeeping, mails and any 
other instruments, as well as to verify and 
reconcile its cash balance and other matters, 
and the right to be informed of the BoD’s 
actions.

3.	 The BoD and every member of the BoD 
are obliged to provide explanations on any 
inquiries made by the BoC.

Dewan Komisaris Perusahaan beranggotakan 
lima orang, dua di antaranya adalah Komisaris 
Independen, yang diketuai oleh Komisaris 
Utama. Susunan anggota Dewan Komisaris 
Perusahaan pada tanggal 31 Desember 2011 
adalah sebagai berikut:

Sesuai pasal 19 Anggaran Dasar Perusahaan, 
tugas dan wewenang Dewan Komisaris adalah 
sebagai berikut:

1.	 Dewan Komisaris melakukan pengawasan 
atas kebijakan pengurusan, jalannya 
pengurusan pada umumnya, baik mengenai 
Perusahaan maupun usaha Perusahaan 
serta memberikan nasihat kepada Direksi.

2.	 Dewan Komisaris setiap waktu dalam jam 
kerja kantor Perusahaan berhak memasuki 
bangunan dan halaman atau tempat lain 
yang dipergunakan atau yang dikuasai oleh 
Perusahaan dan berhak memeriksa semua 
pembukuan, surat dan alat bukti lainnya, 
memeriksa dan mencocokkan keadaan 
uang kas dan lain-lain serta berhak untuk 
mengetahui segala tindakan yang telah 
dijalankan oleh Direksi.

3.	 Direksi dan setiap anggota Direksi wajib 
untuk memberikan penjelasan tentang 
segala hal yang ditanyakan oleh Dewan 
Komisaris.

Susunan Anggota Dewan Komisaris 
Member of the Board of Commissioners 

Tugas dan Wewenang Dewan Komisaris
Duties and Authorities of the Board of Commissioners 

Jabatan
Position

Nama
Name

Komisaris Utama  President Commissioner

Komisaris  Commissioner Yun Mulyana

Lawrence Barki

Komisaris  Commissioner

Komisaris Independen  Independent Commissioner

Komisaris Independen  Independent Commissioner

Budi Rahardja

Agus Rajani Panjaitan

Sony Budi Harsono
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4.	 If all members of the BoD are discharged 
temporarily and the Company has no 
directors, then the BoC has a temporary 
responsibility to manage the Company. In 
such case, the BoC can temporarily delegate 
its authority to one or more members of the 
BoC to act on the behalf of the BoC.

5.	 In the event there is only one member of the 
BoC, then all duties and authorities given to 
the President Commissioner or any member 
of the BoC, would be assumed by the person 
itself.

6.	 At any time, the BoC, through a BoC 
resolution, can temporarily discharge one 
or more members of the BoD from his/her/
their position(s), if the relevant person(s) 
has (have) acted in a way that contradicts 
the Company’s Articles of Association and/
or prevailing laws and regulations. Such 
decision should state the reason for the 
dismissal.

7. In the event a member of the BoD is 
temporarily discharged by the BoC, the 
Company is obliged to hold a General 
Meeting of Shareholders (GMS) within 45 
(forty five) days after such dismissal. Such 
shareholders meeting can only decide 
whether the director in question should be 
reinstated or completely discharged from 
his/her position, but after such director has 
been given the opportunity to defend his/
her case in front of the meeting, if he/she is 
present in the meeting.

8.	 In the event the GMS as explained in point 
7 above is unable to make a decision or 
the period within which the shareholders 
meeting must be held has lapsed, then the 
decision for the temporary dismissal of such 
BoD is revoked.

9.	 The meeting explained in point 7 above is 
led by a member of the BoC. In case none 
of the BoC members is able to attend the 
meeting or not present, the GMS will be led 
by a member of the BoD who is appointed by 
the BoD. In case none of the BoD members 

4.	 Apabila seluruh anggota Direksi diberhenti-
kan untuk sementara dan Perusahaan tidak 
mempunyai seorang pun anggota Direksi, 
maka untuk sementara Dewan Komisaris 
berkewajiban untuk mengurus Perusahaan. 
Dalam hal demikian Dewan Komisaris 
berhak untuk memberikan kuasa sementara 
kepada seorang atau lebih anggota 
Dewan Komisaris atas tanggungan Dewan 
Komisaris.

5.	 Dalam hal hanya ada seorang anggota Dewan 
Komisaris, segala tugas dan wewenang yang 
diberikan kepada Komisaris Utama atau 
anggota Dewan Komisaris dalam anggaran 
dasar ini berlaku pula baginya.

6.	 Pada setiap waktu Dewan Komisaris 
berdasarkan keputusan Rapat Dewan 
Komisaris dapat memberhentikan untuk 
sementara waktu seorang atau lebih anggota 
Direksi dari jabatannya (jabatan mereka) 
apabila anggota Direksi tersebut bertindak 
bertentangan dengan anggaran dasar dan/
atau peraturan perundang-undangan yang 
berlaku. Pemberhentian tersebut harus 
dengan menyebutkan alasannya.

7. Dalam hal terdapat anggota Direksi yang 
diberhentikan sementara oleh Dewan 
Komisaris, maka Perusahaan wajib 
menyelenggarakan RUPS dalam jangka 
waktu paling lambat 45 (empat puluh lima) 
hari setelah tanggal pemberhentian. RUPS 
ini hanya berhak dan berwenang untuk 
memutuskan apakah anggota Direksi 
tersebut dikembalikan pada jabatannya 
semula atau diberhentikan seterusnya, 
dengan terlebih dahulu memberikan 
kesempatan kepada anggota Direksi tersebut 
untuk membela dirinya dalam Rapat, apabila 
anggota Direksi tersebut hadir dalam Rapat 
yang bersangkutan.

8.	 Dalam hal RUPS dimaksud dalam angka 7 
diatas ini tidak dapat mengambil keputusan 
atau setelah lewatnya jangka waktu 
dimaksud RUPS tidak diselenggarakan 
maka pemberhentian sementara anggota 
Direksi menjadi batal.

9.	 Rapat yang dimaksud dalam angka 7 diatas 
dipimpin oleh seorang anggota Komisaris 
yang ditunjuk oleh Dewan Komisaris. Dalam 
hal semua anggota Dewan Komisaris 
tidak hadir atau berhalangan, maka RUPS 
dipimpin oleh salah satu anggota Direksi 
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Rapat Dewan Komisaris
Board of Commissioners’ Meetings 

Throughout 2011, Board of Commissioners held 
four meetings with the following number of 
attendance:

Sepanjang tahun 2011, Dewan Komisaris 
mengadakan empat pertemuan dengan jumlah 
kehadiran sebagai berikut:

Dewan Komisaris
Board of Commissioners

Jumlah Kehadiran dari 4 Rapat
Number of Attendance from 4 Meetings

Lawrence Barki

Yun Mulyana

Budi Rahardja

Sony Budi Harsono

Agus Rajani Panjaitan	

is able to attend the meeting or not present, 
the GMS will be led by a shareholder who 
is present and appointed by the meeting 
participants.

10.	If the GMS is not held within 60 (sixty) days 
from such temporary dismissal, then such 
dismissal is automatically revoked and such 
director is allowed to assume his/her initial 
position.

yang ditunjuk oleh Direksi. Dalam hal 
semua anggota Direksi tidak hadir atau 
berhalangan, maka RUPS dipimpin oleh 
salah satu pemegang saham yang hadir 
yang ditunjuk dari oleh peserta yang hadir.

10.	Apabila RUPS tidak diadakan dalam waktu 
60 (enam puluh) hari setelah pemberhentian 
sementara itu, maka pemberhentian 
sementara itu menjadi batal demi hukum, 
dan yang bersangkutan berhak menjabat 
kembali jabatannya semula.
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Ray Antonio Gunara

Direktur Utama
President Director

Eddy Sumarsono

Direktur
Director
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Kenneth Scott Andrew Thompson

Direktur
Director

David John Heap

Direktur Tidak Terafiliasi
Unaffiliated Director
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Ray Antonio Gunara

Direktur Utama
President Director

Indonesian citizen.  He has been the President 
Director of the Company since 2010.  Currently 
he is also a Commissioner of PT Santan 
Batubara and a Commissioner of PT Layar Lintas 
Jaya.  Prior to joining the Company in 2007 as 
a Director, he was an investment banker with 
Credit Suisse (2004-2007) and Deutsche Bank 
(2001-2004), and PT Bahana Securities (1994-
2001). He graduated from Lehigh University 
in the United States with a Masters degree in 
Electrical Engineering and from the University 
of Pittsburgh with a Masters degree in Business 
Administration. 

Indonesian citizen.  He has been a Director of 
the Company since 2010. Currently he is also the 
President Director of PT Mahakam Sumber Jaya 
Batubara and PT Tambang Batubara Harum, as 
well as a Director of PT Santan Batubara. He 
was formerly a General Manager of PT Tanito 
Harum (1996-2001), a General Manager of 
PT Berau Coal (1990-1996), and the Chief Mining 
Engineer of PT Nickel Indonesia where he 
started his career in 1977. He graduated from 
Bandung Institute of Technology with a degree 
in Mining Engineering and from PPM Business 
School Management with a Master degree in 
Management. 

Warga negara Indonesia. Beliau menjabat 
sebagai Direktur Utama Perusahaan sejak 
tahun 2010. Saat ini beliau juga menjabat 
sebagai Komisaris PT Santan Batubara dan 
PT Layar Lintas Jaya. Sebelum bergabung 
dengan Perusahaan sebagai Direktur di tahun 
2007, beliau adalah bankir investasi di Credit 
Suisse (2004-2007) dan Deutsche Bank (2001-
2004), serta di PT Bahana Securities (1994-2001). 
Beliau memperoleh gelar Masters di bidang 
Electrical Engineering dari Lehigh University 
dan Masters di bidang Business Administration 
dari University of Pittsburgh.

Warga negara Indonesia. Beliau menjabat 
sebagai Direktur Perusahaan sejak tahun 
2010. Saat ini beliau juga menjabat sebagai 
Direktur Utama PT Mahakam Sumber Jaya dan               
PT Tambang Batubara Harum serta Direktur 
PT Santan Batubara. Beliau sempat menduduki 
posisi General Manager di PT Tanito Harum 
(1996-2001), General Manager di PT Berau 
Coal (1990-1996), dan Chief Mining Engineer di 
PT Nickel Indonesia, dimana beliau mengawali 
kariernya di tahun 1977. Beliau menyelesaikan 
pendidikannya di Institut Teknologi Bandung, 
jurusan Teknik Pertambangan, dan memperoleh 
gelar Magister Manajemen dari PPM Business 
School of Management. 

Eddy Sumarsono

Direktur
Director
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David John Heap

Direktur Tidak Terafiliasi
Unaffiliated Director

Kenneth Scott Andrew Thompson

Direktur
Director

British citizen.  He has been a Director of the 
Company since 2010. Currently he is also a 
Director of PT Santan Batubara. Previously 
he worked with various international mining 
organizations including Marston & Marston 
(2000-2003) in Australia and the United States, 
PT Adaro (1996-1999) and Anglo American 
Corporation (1992-1996) in South Africa. He has 
more than 20 years of experience in coal mine 
development and operation management roles. 
He graduated from the Camborne School of 
Mines with Honours in Mining Engineering. He 
also holds a Master in Business Administration 
from the University of Cape Town.

Australian citizen. He has been an Unaffiliated 
Director of the Company since 2010. He was 
formerly a Marketing Advisor of the Company 
(2002-2010), a Regional Marketing Manager at 
Anglo Coal in Sydney, Australia (2000-2002), and 
a Regional Marketing Manager at Shell Coal 
Marketing in Sydney, Australia (1994-2000). 
He started his career in 1979 with Shell UK 
Oil, and had held various sales and marketing 
positions during his tenure with the company. 
He graduated from the Bristol University with a 
degree in Economics and Economics History.

Warga negara Inggris. Beliau menjabat 
sebagai Direktur Perusahaan sejak tahun 
2010. Saat ini juga menjabat sebagai Direktur 
PT Santan Batubara. Sebelumnya beliau sempat 
bekerja pada beberapa perusahaan tambang 
internasional yang diantaranya termasuk 
Marston & Marston (2000-2003) di Australia 
dan Amerika Serikat, PT Adaro (1996-1999) 
dan Anglo American Corporation (1992-1996) 
di Afrika Selatan. Beliau memiliki lebih dari 20 
tahun pengalaman di bidang pengembangan 
tambang batu bara dan pengelolaan operasi 
pertambangan. Beliau memperoleh gelar 
Honours di bidang Mining Engineering dari 
Camborne School of Mines. Beliau juga 
memperoleh gelar Master di bidang Business 
Administration dari University of Cape Town.

Warga negara Australia. Beliau juga menjabat 
sebagai Direktur Tidak Terafiliasi Perusahaan 
sejak tahun 2010. Sebelumnya beliau menjabat 
sebagai Marketing Advisor Perusahaan (2002-
2010), Regional Marketing Manager di Anglo Coal 
di Sydney, Australia (2000-2002), dan Regional 
Marketing Manager di Shell Coal Marketing di 
Sydney, Australia (1994-2000). Beliau memulai 
kariernya pada tahun 1979 di Shell UK Oil dan 
telah menduduki sejumlah jabatan di bidang 
penjualan dan pemasaran selama karirnya di 
perusahaan tersebut. Beliau memperoleh gelar 
sarjana di bidang Economics and Economics 
History dari Bristol University.
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Uraian Tugas dan Wewenang Direksi
Description on Duties and Authorities of Board of Directors

The Company’s Board of Directors (BoD) consists 
of four members, one of which is an Unaffiliated 
Director. The BoD is chaired by a President 
Director. The composition of the Company’s BoD 
as of 31 December 2011, is as follows:

According to Article 16 of the Company’s Article 
of Association, the duties and authorities of the 
BoD are as follows:

1.	 The BoD is responsible to perform its duties 
in the interest of the Company to achieve its 
vision and mission statements.

2.	 Every member of the BoD must act in good 
faith and take full responsibility in carrying 
out its duties, in full compliance with 
prevailing rules and regulations and the 
Company’s Articles of Association.

3.	 The BoD has the right to fully represent the 
Company in and out of court for all matters, 
binds the Company with another party, and 
vice versa, as well as act for the Company, 
either in management or ownership issues, 
but subject to the following limitations:

a.	To borrow or lend money on behalf of the 
Company, except from or to a subsidiary, 
whose shares are owned more than 50% 
(fifty percent) by the Company;

Direksi Perusahaan beranggotakan empat 
orang, dimana satu diantaranya adalah Direktur 
Tidak Terafiliasi. Direksi diketuai oleh seorang 
Direktur Utama. Susunan anggota Direksi 
Perusahaan pada tanggal 31 Desember 2011 
adalah sebagai berikut:

Sesuai pasal 16 Anggaran Dasar Perusahaan, 
tugas dan wewenang Direksi adalah sebagai 
berikut:

1.	 Direksi bertanggung jawab penuh dalam 
melaksanakan tugasnya untuk kepentingan 
Perusahaan dalam mencapai maksud dan 
tujuannya.

2.	 Setiap anggota Direksi wajib dengan itikad 
baik dan penuh tanggung jawab menjalankan 
tugasnya dengan mengindahkan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku dan 
Anggaran Dasar Perusahaan.

3.	 Direksi berhak mewakili Perusahaan di 
dalam dan di luar Pengadilan tentang 
segala hal dan segala kejadian, mengikat 
Perusahaan dengan pihak lain dan 
sebaliknya, serta menjalankan segala 
tindakan, baik yang terkait kepengurusan 
maupun kepemilikan, akan tetapi dengan 
pembatasan berikut ini:

a.	Meminjam atau meminjamkan uang 
atas nama Perusahaan, kecuali dari atau 
kepada anak perusahaan yang lebih dari 
50% (lima puluh persen);

Susunan Direksi 
Member of the Board of Directors 

Tugas dan Wewenang Direksi
Duties and Authorities of the Board of Directors 

Jabatan
Position

Nama
Name

Direktur Utama  President Director

Direktur  Director Eddy Sumarsono

Ray Antonio Gunara

Direktur  Director

Direktur Tidak Terafiliasi  Unaffiliated Director

Kenneth Scott Andrew Thompson

David John Heap
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b.	To bind the Company as a guarantor for 
a loan, except in the case where the loan 
was drawn by a subsidiary, whose shares 
are owned more than 50% (fifty percent) by 
the Company;

c.	To purchase movable or immovable 
assets (except in the normal course of 
business) with an amount exceeding 
Rp10,000,000,000 (ten billion Rupiah);

d.	To sell or dispose rights over movable or 
immovable assets (except in the normal 
course of business) with an amount 
exceeding Rp5,000,000,000 (five billion 
Rupiah);

e.	To secure or to pledge the Company’s 
assets with an amount exceeding 
Rp5,000,000,000 (five billion Rupiah);

f.	 To invest in shares or dispose shares in 
other companies, notwithstanding the 
requirement to obtain approval from 
the relevant authorities. The BoD must 
obtain a written approval from the Board 
of Commissioners (BoC), or procure the 
BoC’s signatures on any related deeds 
subject to the provisions set in point 
4 below and the prevailing rules and 
regulations.

4.	 Any legal action involving the transfer of, 
disposal of, or secure or pledge all or a 
substantial part of the Company’s assets, 
with a value exceeding 50% of the Company’s 
total assets in one financial year through one 
or several transactions in aggregate whether 
in individual or related transactions, requires 
an approval from a GMS, in accordance to 
article 14 point 3 of the Company’s Article of 
Associations.

5.	 Any legal action relating to a Material 
Transaction and Related Party Transaction 
as defined under the capital market rules 
and regulations, requires an approval from 
the GMS. The conditions and procedures of 
such a meeting is governed by the capital 
market rules and regulations.

b.	Mengikat Perusahaan sebagai penjamin/
penanggung hutang, kecuali hutang 
tersebut milik anak perusahaan yang 
sahamnya dimiliki Perusahaan lebih dari 
50% (lima puluh persen);

c.	Membeli barang bergerak maupun tidak 
bergerak (kecuali terkait dengan kegiatan 
usaha sehari-hari) dengan nilai yang 
melebihi Rp10.000.000.000 (sepuluh miliar 
Rupiah);

d.	Menjual atau melepaskan hak atas barang 
bergerak maupun tidak bergerak (kecuali 
terkait dengan kegiatan usaha sehari-
hari) dengan nilai yang melebihi sejumlah 
Rp5.000.000.000 (lima miliar Rupiah);

e.	Menggadaikan atau mempertanggungkan 
harta kekayaan Perusahaan yang melebihi 
nilai Rp5.000.000.000 (lima miliar Rupiah);

f.	 Melakukan penyertaan modal atau 
melepaskan penyertaan modal dalam 
perusahaan lain tanpa mengurangi 
keharusan memperoleh izin dari pihak yang 
berwenang. Direksi harus mendapat surat 
persetujuan tertulis dari Dewan Komisaris 
atau akta-akta yang bersangkutan turut 
ditandatangani oleh Dewan Komisaris, 
dengan tidak mengurangi ketentuan ayat 
4 tersebut di bawah ini dan peraturan 
perundangan yang berlaku.

4.	 Perbuatan hukum untuk mengalihkan, 
melepaskan hak atau menjadikan jaminan 
hutang seluruh atau sebagian besar yaitu 
dengan nilai lebih dari 50% (lima puluh 
persen) dari harta kekayaan (aktiva) 
Perusahaan dalam satu tahun buku dalam 
satu transaksi atau beberapa transaksi 
yang secara kumulatif yang berdiri sendiri 
ataupun yang berkaitan, harus mendapat 
persetujuan RUPS dengan syarat dan 
ketentuan sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 14 ayat 3 Anggaran Dasar Perusahaan.

5.	 Perbuatan hukum untuk melakukan 
Transaksi Material dan Transaksi Benturan 
Kepentingan Tertentu sebagaimana 
dimaksud dalam peraturan perundang-
undangan di bidang pasar modal harus 
mendapat persetujuan RUPS dengan syarat-
syarat sebagaimana diatur dalam peraturan 
perundang-undangan di bidang pasar 
modal.
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6.a.The President Director and one other 
Director jointly have the right and authority 
to act on behalf of the BoD and the Company.

b. In the event the President Director is absent 
or unable to attend due to any reason, which 
does not need to be verified by a third party, 
then the President Director can delegate 
his/her authority to a third party who jointly 
acts with one other Director, or all remaining 
members of the BoD jointly assume the 
right and act on behalf of the BoD and the 
Company.

7.	 Without reducing its responsibilities, the 
BoD has the right to appoint one or more 
persons to act as their attorney’s, under 
the terms and conditions set in a power of 
attorney letter.

8.	 The delegation of duties and authorities to 
each BoD member is determined by the GMS, 
where such authority can be delegated to the 
BoC. In case the GMS does not determine the 
delegation of duties, then the delegation of 
duties and authorities of each member of the 
BoD is set based on the BoD resolution.

9.	 In the event that the Company has a conflict 
of interest with a member of the BoD, then 
the Company will be represented by other 
members of the BoD, and in the event that 
the Company has a conflict of interest with all 
members of the BoD, then the Company will 
be represented by the BoC, in accordance to 
the prevailing laws and regulations.

10.	In managing the Company, the BoD should 
act in accordance to the decisions approved 
by the GMS.

6.a.Direktur Utama dan 1 (satu) orang Direktur 
lainnya secara bersama-sama berhak dan 
berwenang bertindak untuk dan atas nama 
Direksi serta mewakili Perusahaan.

b.Dalam hal Direktur Utama tidak hadir atau 
berhalangan karena sebab apapun juga, yang 
tidak perlu dibuktikan kepada pihak ketiga, 
maka Direktur Utama dapat memberikan 
kuasa kepada pihak ketiga untuk bertindak 
bersama dengan 1 (satu) orang Direktur 
lainnya, atau seluruh anggota Direksi 
lainnya secara bersama-sama berhak dan 
berwenang bertindak untuk dan atas nama 
Direksi serta mewakili Perusahaan.

7.	 Tanpa mengurangi tanggung jawabnya, 
Direksi berhak mengangkat seorang atau 
lebih sebagai wakil atau kuasanya dengan 
memberikan kepadanya kekuasaan yang 
diatur dalam surat kuasa.

8.	 Pembagian tugas dan wewenang setiap 
anggota Direksi ditetapkan oleh RUPS dan 
wewenang tersebut dapat dilimpahkan 
kepada Dewan Komisaris. Dalam hal RUPS 
tidak menetapkan pembagian tugas dan 
wewenang anggota Direksi, maka hal 
tersebut akan ditetapkan berdasarkan 
keputusan Rapat Direksi.

9.	 Dalam hal Perusahaan mempunyai 
kepentingan yang bertentangan dengan 
kepentingan pribadi seorang anggota 
Direksi, maka Perusahaan akan diwakili 
oleh anggota Direksi lainnya dan dalam 
hal Perusahaan mempunyai kepentingan 
yang bertentangan dengan kepentingan 
seluruh anggota Direksi, maka dalam hal ini 
Perusahaan diwakili oleh Dewan Komisaris, 
dengan memperhatikan peraturan 
perundangan yang berlaku.

10.	Direksi dalam mengurus dan/atau mengelola 
Perusahaan wajib bertindak sesuai dengan 
keputusan yang ditetapkan oleh RUPS.
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Rapat Direksi
Board of Directors’ Meetings 

Throughout 2011, Board of Directors held 
three meetings with the following number of 
attendance:

Sepanjang tahun 2011, Direksi mengadakan tiga 
pertemuan dengan jumlah kehadiran sebagai 
berikut:

Direksi
Board of Directors

Jumlah Kehadiran dari 3 Rapat
Number of Attendance from 3 Meetings

Ray Antonio Gunara

Eddy Sumarsono

Kenneth Scott Andrew Thompson

David John Heap
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Profil Sekretaris Perusahaan
Corporate Secretary’s Profile

Uraian Tugas dan Wewenang Sekretaris Perusahaan
Description on Duties and Authorities of Corporate Secretary

Sekretaris Perusahaan bertanggung jawab langsung kepada Direktur Utama dan bertugas untuk 
membina terciptanya citra perusahaan yang baik secara konsisten dan berkesinambungan melalui 
pengelolaan program komunikasi yang efektif kepada segenap pemangku kepentingan.

The Corporate Secretary answers directly to President Director and serves to consistently 
and continuously maintain good corporate image through effective communication program 
management directed to all stakeholders.

An Indonesian citizen. She has been the 
Company’s Corporate Secretary since 2010. She 
previously worked at Tanito Harum Group (2008-
2010), Minamas Plantation (2001-2008), and 
Salim Plantation (1988-2000). She graduated 
from University of Parahyangan with a law 
degree. She later obtained her Master degree in 
Law from the University of Indonesia and Master 
degree in Notary from University of Diponegoro.

In 2011, the Corporate Secretary performed the 
following functions effectively:

a.	 Acts as a liaison between Harum Energy and 
the Indonesian Capital Markets and Financial 
Institutions Supervisory Agency (Bapepam-
LK), investors and public in providing and 
disclosing essential information regarding 
Harum Energy.

b.	 Maintains good communication and 
relationships with all stakeholders, 
particularly in disclosing information 
regarding the Company’s performance, 
operational activities and other matters that 
the public requires to know.

Warga negara Indonesia. Beliau menjabat 
sebagai Sekretaris Perusahaan sejak 2010. 
Sebelumnya beliau telah berkarir di Grup 
Tanito Harum (2008-2010), Minamas Plantation 
(2001-2008), and Salim Plantation (1988-2000). 
Beliau memperoleh gelar Sarjana Hukum dari 
Universitas Parahyangan. Beliau kemudian 
meraih gelar Magister Hukum dari Universitas 
Indonesia dan Magister Kenotariatan dari 
Universitas Diponegoro. 

Sekretaris Perusahaan secara efektif telah 
menjalankan fungsinya di tahun 2011 antara 
lain:

a.	 Berperan sebagai badan penghubung 
antara Harum Energy dengan Bapepam-LK, 
investor maupun publik dalam menyediakan 
dan menyebarluaskan informasi penting 
mengenai Harum Energy.

b.	 Menjalin komunikasi dan hubungan yang 
baik dengan para pemangku kepentingan, 
terutama dalam hal penyebarluasan 
keterbukaan informasi mengenai kinerja, 
kegiatan operasional, dan hal-hal lainnya 
yang perlu diketahui oleh publik.

Alexandra Mira Sukmawati Sekretaris Perusahaan
Corporate Secretary
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c.	 Disseminates policies and operational 
programs implemented by the management 
to all employees of Harum Energy and 
its subsidiaries through internal circular 
letters. 

d.	 Provides legal view and opinion to the Board 
of Directors and all departments within the 
Company particularly in relation to the capital 
market regulations and prevailing laws 
and regulations that must be complied by 

	 Harum Energy as a publicly listed company.

e.	 Monitors capital market development 
including capital market regulations and 
inform them to the management.

f.	 Facilitates, records and documents the Board 
of Directors’ and Board of Commissioners’ 
meetings.

g.	 Organizes General Meeting of Shareholders 
(GMS).

h. 	 Submits mandatory reports such as 
Quarterly Report, Management Report, and 
Annual Report as part of the Company’s 
obligation as a publicly listed company.

c.	 Mensosialisasikan kebijakan dan program-
program operasional yang diambil oleh 
manajemen untuk kepentingan organisasi 
perusahaan kepada segenap pegawai 

	 Harum Energy dan anak-anak perusahaannya 
melalui surat edaran internal. 

d.	 Memberikan pertimbangan dan pendapat 
hukum kepada Direksi dan segenap 
departemen di dalam organisasi perusahaan 
terutama mengenai hal-hal yang berkaitan 
dengan peraturan pasar modal dan 
peraturan-peraturan yang harus ditaati oleh 
Harum Energy sebagai badan hukum publik.

e.	 Mengikuti perkembangan pasar modal 
termasuk peraturan-peraturan yang berlaku 
di pasar modal dan menginformasikan 
kepada manajemen.

f.	 Memfasilitasi, mencatat dan 
mendokumentasikan pelaksanaan rapat-
rapat Direksi dan rapat-rapat Dewan 
Komisaris.

g.	 Mengkoordinasikan penyelenggaraan RUPS.

h.	 Menyampaikan laporan-laporan yang 
diwajibkan oleh otoritas berwenang terhadap 
Perusahaan sebagai badan hukum publik 
seperti Laporan Triwulanan Perusahaan, 
Laporan Manajemen, Laporan Tahunan dan 
lain sebagainya.
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Profil Komite Audit
Audit Committee’s Profile

An Indonesian citizen. He was appointed as 
member of the Audit Committee in 2011. 
Currently he is also the Managing Partner of 
Arghajata Consulting. He was formerly Chief 
Executive Officer (2000-2005) and Partner 
(1999-2000) of Ernst & Young Indonesia, Director 
and Chief Financial Officer of PT Ariawest 
International (1995-1998) and Partner in KPMG 
Hanadi, Sudjendro & Rekan (1992-1995). He 
graduated from Parahyangan University with 
accounting degree and obtained Master degree 
in Accounting from the University of Indonesia.

Warga negara Indonesia. Beliau diangkat 
sebagai anggota Komite Audit sejak tahun 2011. 
Saat ini beliau juga menjabat sebagai Managing 
Partner Arghajata Consulting. Sebelumnya 
beliau menjabat sebagai Chief Executive Officer 
(2000-2005) dan Partner (1999-2000) di Ernst & 
Young Indonesia, Director dan Chief Financial 
Officer PT Ariawest International (1995-1998) 
serta Partner di KPMG Hanadi, Sudjendro & 
Rekan (1992-1995). Beliau meraih gelar Sarjana 
Akuntansi dari Universitas Parahyangan dan 
Magister Akuntansi dari Universitas Indonesia.

Simon Halim Anggota Komite Audit
Audit Committee Member

The initiative to form the Audit Committee 
demonstrates Harum Energy’s commitment to 
conduct Good Corporate Governance throughout 
the entire organization. The Company’s 
Audit Committee was formed in March 2011, 
and currently consists of three people. The 
composition of the Company’s Audit Committee 
is as follow:

Inisiatif pembentukan Komite Audit merupakan 
cerminan dari komitmen Harum Energy untuk 
melaksanakan Good Corporate Governance 
di lingkungan Perusahaan. Komite Audit 
Perusahaan dibentuk di bulan Maret 2011. Pada 
saat ini, Komite Audit beranggotakan tiga orang. 
Susunan anggota Komite Audit Perusahaan 
pada saat ini adalah sebagai berikut:

Susunan Komite Audit
Member of the Audit Committee

Jabatan
Position

Nama
Name

Ketua  Chairman

Anggota  Member Sony Budi Harsono  (Komisaris Independen  Independent Commissioner)

Agus Rajani Panjaitan  (Komisaris Independen  Independent Commissioner)

Anggota  Member Simon Halim
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Uraian Tugas dan Wewenang Komite Audit
Description on Duties and Authorities of Audit Committee

The Audit Committee of the Company 
is established in compliance with 
the Bapepam-LK Chairman Decision 
No. Kep-29/PM/2004 with reference to Rule 
No. IX.I.5 regarding the Audit Committee 
Establishment And Operational Guidance. 

The objective of the Audit Committee’s 
establishment is to assist the Board of 
Commissioners in implementing their task 
and function to ensure the correctness of the 
Company’s financial statement as prepared 
by the Board of Directors, to monitor the 
Company’s compliance to prevailing rules and 
regulations, and to ensure the independence 
and the effectiveness of the function and work 
program of the external and internal audit, 
hence providing assurance to the shareholders 
with regard to the accuracy and reliability of 
the Company’s financial statements. The Audit 
Committee also is intended to oversee the 
effectiveness of the Company’s internal controls 
and risk management.

According to Audit Committee Charter, the Audit 
Committee authority are as follows:

1.	 In implementing its duties, the Audit 
Committee has the authority to have 
full,   unencumbered access, and without 
any limitation, acting within reasonable 
boundaries, to the Company’s records, 
employees, fund, assets as well as the 
Company’s other resources when carrying 
out its duties.

2. 	In carrying out its duties, the Audit 
Committee must work together with the 
Company’s internal audit division, and such 
internal audit division is required to provide 
reports and information requested by the 
Audit Committee.

3. The Audit Committee also has the authority 
to obtain external independent advice and/
or counsel on legal or other relevant field as 
is deemed necessary at the expense of the 
Company.

The duties and responsibilities of the Audit 
Committee according to the Audit Committee 
Charter are as follows:

Komite Audit Perusahaan dibentuk berdasarkan 
aturan yang mengacu pada Keputusan Ketua 
Bapepam-LK No. Kep-29/PM/2004 mengenai 
Peraturan Bapepam-LK No. IX.I.5 perihal 
Pembentukan dan Pedoman Pelaksanaan Kerja 
Komite Audit.

Tujuan pembentukan Komite Audit adalah 
untuk membantu pelaksanaan tugas dan 
fungsi Dewan Komisaris guna memastikan 
kebenaran laporan keuangan Perusahaan yang 
disusun oleh Direksi, mengawasi kepatuhan 
Perusahaan terhadap peraturan perundangan 
yang berlaku, serta memastikan independensi 
dan mengefektifkan fungsi dan program kerja 
audit baik oleh auditor eksternal maupun audit 
internal sehingga dengan demikian dapat 
memberi kepastian kepada pemegang saham 
tentang kebenaran dan keandalan laporan 
keuangan Perusahaan. Komite Audit juga 
dimaksudkan untuk mengawasi efektivitas 
pengendalian internal dan manajemen risiko 
Perusahaan.

Sesuai dengan Piagam Komite Audit, 
kewenangan Komite Audit adalah sebagai 
berikut:

1. Komite Audit berwenang untuk mengakses 
secara penuh, bebas, dan tidak terbatas 
dan bertindak dalam batasan yang wajar 
terhadap catatan, karyawan, dana, aset 
serta sumber daya Perusahaan lainnya yang 
berkaitan dengan pelaksanaan tugasnya.

2. Dalam melaksanakan kewenangannya ini 
Komite Audit harus bekerja sama dengan 
audit internal Perusahaan, dan audit internal 
wajib memberikan laporan dan informasi 
yang diminta oleh Komite Audit.

3.	 Komite Audit juga berwenang untuk 
mendapatkan saran atau nasihat ahli 
yang independen dari luar Perusahaan di 
bidang hukum maupun bidang lainnya yang 
dipandang perlu, atas biaya Perusahaan.

Sedangkan tugas dan tanggung jawab Komite 
Audit menurut Piagam Komite Audit adalah 
sebagai berikut:



1.	 Provide an opinion to the Board of 
Commissioners with regard to reports or 
other matters submitted by the Board of 
Directors to the Board of Commissioners and 
identify matters that requires the attention 
of the Board of Commissioners.

2.	 Review the Company’s financial statements 
that will be published to the public. The 
following are matters that must have the 
Audit Committee’s attention:

•	 The Company’s accounting policies and 
practises and any changes;

•	 Unusual transactions that affect the financial 
statements and how they are disclosed by 
the management:

›	 Clarity of disclosure;
›	 Significant adjustment due to the audit;

› 	 Compliance and comformity with 
accounting standards (PSAK); and

›	 Compliance with the capital markets and 
related regulations. 

3.	 Review the Company’s compliance with the 
capital market’s and other related rules and 
regulations.

4.	 Review the implementation of the external 
auditor’s examinations with regards to the 
audit of the Company’s financial statements. 
The Audit Committee must pay special 
attention to the following matters:

•	 Supervise communication between the 
Company and its auditor;

•	 Provide opinions and recommendations 
to the Board of Commissioners in relation 
to the appointment, reappointment, and 
termination of the external auditor;

1.	 Memberikan pendapat kepada Dewan 
Komisaris mengenai laporan atau hal-
hal yang disampaikan oleh Direksi kepada 
Dewan Komisaris dan mengidentifikasi 
hal-hal yang memerlukan perhatian Dewan 
Komisaris.

2. Menelaah laporan keuangan yang akan 
dikeluarkan Perusahaan kepada publik. 
Berikut adalah hal-hal yang harus secara 
khusus diperhatikan oleh Komite Audit:

• 	Kebijakan dan praktik akunting Perusahaan 
dan perubahannya;

•	 Transaksi-transaksi yang tidak lazim yang 
memengaruhi laporan keuangan dan 
bagaimana hal tersebut diungkapkan oleh 
manajemen:
›	Kejelasan pengungkapan;
›	Penyesuaian yang signifikan karena hasil 

audit;
› 	 Kepatuhan atau kesesuaian dengan 

standar akuntansi (PSAK); dan
›	 Kepatuhan terhadap ketentuan pasar 

modal dan peraturan terkait.

3.	 Menelaah kepatuhan Perusahaan terhadap 
peraturan pasar modal dan peraturan 
perundangan terkait.

4.	 Menelaah pelaksanaan dan pemeriksaan 
oleh auditor eksternal sehubungan dengan 
penelaahan dan audit atas laporan keuangan 
Perusahaan. Berikut hal-hal yang harus 
secara khusus diperhatikan oleh Komite 
Audit:

•	Mengawasi komunikasi Perusahaan dengan 
auditor;

• 	 Memberikan pertimbangan dan rekomendasi 
kepada Dewan Komisaris terkait dengan 
penunjukan, penunjukan kembali, dan 
pemberhentian auditor eksternal;
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•	 Provide views on the terms of engagement of 
the external auditor as to their services;

•	 Assess the qualification, expertise and 
manpower capacity, effectiveness and 
independency of the external auditor 
(annually);

•	 Together with the external auditor, 
discuss the scope of the audit that will be 
implemented, before the audit process 
begins;

•	 Together with the external auditors, analyze 
the audit findings that arises during the audit 
process, either findings that has and has not 
been resolved, level of errors found during 
the audit process, and request explanations 
from the management and the external 
auditor if there are errors that have not been 
adjusted;

•	 Evaluate the external auditor reports, 
especially on aspects that have not complied 
with the reporting standards, before 
submission to the Board of Directors and the 
Board of Commissioners;

•	 Assess the effectiveness of the external 
auditor’s work in the following manner:

›	 Review whether the external auditor has 
fulfilled the agreed audit plan, understood 
all the adjustments including the audit 
risks and mitigating steps taken by the 
external auditor;

›	 Review the external auditor’s accuracy and 
precision in regards to key accounting and 
audit judgement found and in responding 
to the Audit Committee’s questions and 
inputs from them in relation to internal 
controls, if any; and

›	 Request feedback from key persons 
involved in the audit process.

•	 Analyze and monitor the content of the 
external auditor’s management letter with 
the objective to assess whether the subjects 
have been based on adequate understanding 
of the Company’s business and ensure the 
recommendations have been carried out 
by the management and understand the 
reasons if they have not been implemented; 
and

•	 Recommend policies to the Board of 
Commissioners regarding the provision of 
non-audit service by the external auditor to 
the Company to ensure such service does 
not violate the independency and objectivity 
of the external auditor in carrying out the 
audit of the Company.

•	Memberikan pandangan atas syarat-syarat 
perjanjian untuk auditor eksternal terkait 
dengan jasa audit yang diberikan;

•	Menilai kualifikasi, keahlian dan sumber 
daya, efektivitas dan independensi auditor 
eksternal (tahunan);

•	 Membahas bersama auditor eksternal 
sebelum proses audit dimulai, ruang lingkup 
audit yang akan dilakukan;

•	Menelaah bersama auditor eksternal hasil 
temuan mereka termasuk temuan yang 
signifikan yang muncul selama proses audit, 
baik yang kemudian dapat diselesaikan 
maupun yang belum diselesaikan, tingkat 
kesalahan yang ditemukan selama proses 
audit, dan meminta penjelasan dari 
manajemen maupun auditor eksternal jika 
terdapat kesalahan yang belum disesuaikan;

•	 Menelaah kembali laporan auditor eksternal, 
khususnya aspek-aspek yang tidak 
memenuhi standar dari laporan tersebut, 
sebelum diserahkan kepada Direksi dan 
Dewan Komisaris;

•	Menilai efektivitas kerja auditor eksternal di 
akhir proses audit dengan langkah-langkah 
sebagai berikut: 
›	 Mengkaji apakah auditor eksternal telah 

memenuhi rencana audit yang telah 
disepakati, dan memahami perubahan-
perubahan yang dilakukan, termasuk 
risiko-risiko audit dan langkah-langkah 
penanganannya yang dijalankan oleh 
auditor eksternal;

› 	 Memperhatikan kecermatan dan 
ketajaman auditor eksternal terkait 
dengan kebijakan akuntansi dan audit 
utama yang ditemukan, dan dalam 
menanggapi pertanyaan-pertanyaan dari 
Komite Audit, dan masukan mereka yang 
terkait dengan pengendalian internal, jika 
ada; dan

›	 Meminta tanggapan dari orang-orang 
kunci yang terlibat dalam proses audit.

•	Menelaah dan memantau isi management 
letter dari auditor eksternal, dengan tujuan 
menilai apakah isinya telah didasarkan 
atas pemahaman yang memadai tentang 
bisnis Perusahaan, dan memastikan apakah 
rekomendasi yang ada telah ditindaklanjuti 
oleh manajemen, dan alasan-alasan jika 
belum dilaksanakan; dan

•	 Merekomendasikan kepada Dewan 
Komisaris kebijakan yang terkait dengan 
pemberian jasa non-audit oleh auditor 
eksternal kepada Perusahaan untuk 
memastikan agar pemberian jasa non-audit 
tersebut tidak melanggar independensi 
dan objektivitas auditor eksternal dalam 
melakukan audit terhadap Perusahaan.
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5.	 Perform review on the effectiveness of 
the internal control. Notify the Board of 
Commissioners of the various risks faced 
by the Company and the implementation of 
risk management by the Board of Directors. 
In relation to the review of the Company’s 
internal control and risk management, the 
Audit Committee must pay special attention 
to the following:

•	Review the Company’s procedures to detect 
fraud and theft in relation to the financial 
statements and financial control;

•	 Review internal audit reports in relation to 
the effectiveness of internal control systems, 
financial statements, and risk management;

•	Monitor integrity of the financial control 
system of the Company;

•	 Review the Company’s annual report with 
respect to the Company’s internal control 
framework and risk management;

•	 Assess and provide input to the Board of 
Commissioners on the scope and system 
effectiveness which was developed by the 
management to identify, gauge, manage and 
monitor financial risks and non-financial 
risks of the Company;

•	 Review the internal audit work program and 
ensure that there is adequate manpower 
for internal audit and ensure that internal 
audit has a proper position in the Company’s 
organization;

•	 Request regular audit reports by internal 
audit;

•	 Review and monitor management 
responses on internal audit findings and 
recommendation;

•	Monitor and assess the effectiveness of 
the internal audit function in the context of 
overall Company’s risk management.

6.	 Report the the Board of Commissioners and 
review any lawsuits, litigations and/or claims 
faced by the Company; and

7.	 Maintain confidentiality on the Company’s 
documents, data and information.

5.	 Melakukan penelaahan atas efektivitas 
pengendalian internal. Melaporkan kepada 
Dewan Komisaris berbagai risiko yang 
dihadapi Perusahaan dan pelaksanaan 
manajemen risiko oleh Direksi. Sehubungan 
dengan penelaahan atas pengendalian 
internal dan manajemen risiko Perusahaan, 
berikut adalah hal yang harus secara khusus 
diperhatikan oleh Komite Audit:

•	 Mengkaji prosedur Perusahaan untuk 
mendeteksi adanya penyelewengan dan 
pencurian dalam kaitannya dengan laporan 
keuangan dan pengendalian keuangan;

•	Mengkaji laporan-laporan audit internal 
mengenai efektivitas sistem pengendalian 
internal, laporan keuangan, dan manajemen 
risiko;

•	Memantau integritas sistem pengendalian 
keuangan Perusahaan;

•	 Mengkaji laporan tahunan Perusahaan 
mengenai kerangka pengendalian internal 
dan manajemen risiko Perusahaan;

•	 Menilai dan memberi masukan kepada 
Dewan Komisaris mengenai ruang lingkup 
dan efektivitas sistem yang dikembangkan 
manajemen  untuk mengidentifikasi, menilai, 
mengelola, dan memantau risiko-risiko 
finansial dan non-finansial Perusahaan;

•	Mengkaji program kerja audit internal dan 
memastikan bahwa terdapat sumber daya 
yang memadai untuk audit internal dan 
bahwa audit internal memiliki kedudukan 
yang memadai di dalam organisasi 
Perusahaan;

•	Meminta laporan secara teratur atas hasil 
audit yang dilakukan oleh audit internal;

•	 Mengkaji dan memantau tanggapan 
manajemen terhadap temuan dan 
rekomendasi audit internal;

•	Memantau dan menilai efektivitas fungsi 
audit internal dalam konteks manajemen 
risiko Perusahaan secara keseluruhan.

6.	 Melaporkan kepada Dewan Komisaris     
dan melakukan penelaahan atas adanya 
tuntutan hukum, sengketa dan/atau gugatan 
yang dihadapi Perusahaan; dan

7.	 Menjaga kerahasiaan dokumen, data dan 
informasi Perusahaan.
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During 2011, since its formation on 1 March 2011 
until 31 December 2011, based on the agreed 
work plan, the Audit Committee has performed 
the following tasks:

a.	 Completed the Company’s Audit Committee 
Charter and ratified the Company’s Internal 
Audit Unit Charter.

b.	 Completed the Company’s Audit Committee 
work plan for 2011 and ratified the Internal 
Audit Unit work plan for 2011.

c.	 Conducted a review on the Internal Audit 
Report which consisted of regular audit 
assignments and specific procedure review.

d.	 Conducted examination on the Company’s 
operation and financial reports.

e.	 Provided feedback on the Company’s 
quarterly financial reports.

f.	 Examinated and provided feedback on 
external auditor’s audit implementation 
in the annual financial statements audit 
assignment.

g.	 Conducted a review on the Company’s 
implementation on compliance with the 
prevailing rules and standards, in particular 
those which have direct impact on the 
Company’s financial statements.

Selama tahun 2011, sejak efektif dibentuk 
pada tanggal 1 Maret 2011 sampai dengan 
31 Desember 2011, berdasarkan Rencana Kerja 
yang telah disusun, maka Komite Audit telah 
melaksanakan beberapa pekerjaan sebagai 
berikut:

a.	 Menyusun Pedoman Kerja Komite Audit 
(Audit Committee Charter) Perusahaan dan 
menyetujui Piagam Satuan Audit Internal 
(Internal Audit Unit Charter) Perusahaan.

b.	 Menyusun rencana kerja Komite Audit tahun 
2011 dan menyetujui rencana kerja Satuan 
Audit Internal tahun 2011.

c.	 Melakukan peninjauan atas Laporan Audit 
Internal (LAI) yang terdiri dari penugasan 
audit reguler dan penelaahan prosedur 
tertentu.

d.	 Melakukan pembahasan atas hasil 
laporan kegiatan operasional dan finansial 
Perusahaan.

e.	 Memberikan tanggapan-tanggapan atas 
laporan keuangan triwulanan Perusahaan.

f.	 Melakukan pembahasan dan pemberian 
tanggapan-tanggapan atas pelaksanaan 
audit oleh auditor eksternal dalam 
penugasan audit laporan keuangan tahunan.

g.	 Menelaah kepatuhan Perusahaan terhadap 
penerapan peraturan-peraturan dan 
standar-standar yang berlaku, terutama 
yang berdampak langsung terhadap laporan 
keuangan Perusahaan.

Pelaksanaan Penugasan Komite Audit
Implementation of The Audit Committee Assignment
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The Audit Committee shall meet at least 4 
(four) times annually. The Audit Committee 
may periodically meet separately with the 
external auditors, the internal auditors or any 
other relevant parties within or outside the 
Company. Throughout 2011, Audit Committee 
held four meetings with the following number of 
attendance:

Komite Audit akan mengadakan rapat sekurang-
kurangnya 4 (empat) kali dalam satu tahun. 
Komite Audit secara periodik dapat mengadakan 
rapat secara terpisah dengan auditor eksternal, 
auditor internal, atau pihak-pihak yang 
terkait lainnya, baik di dalam maupun di luar 
Perusahaan. Sepanjang tahun 2011, Komite 
Audit mengadakan empat pertemuan dengan 
jumlah kehadiran sebagai berikut:

Rapat Komite Audit
Audit Committee Meetings 

Komite Audit
Audit Committee

Jumlah Kehadiran dari 4 Rapat
Number of Attendance from 4 Meetings

Agus Rajani Panjaitan

Sony Budi Harsono

Simon Halim
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By considering the Company’s core business, 
global economic condition, as well as the 
competition within the industry, the Company 
identifies the following risks as key risk factors 
that can affect the Company’s business: 

1. Price Risk 

The Company’s revenue is highly dependent on 
coal sales, which in turn is highly influenced by  
global coal prices, which tend to be cyclical and 
subject to significant fluctuations. Global coal 
price is subject to numerous factors beyond the 
Company’s control, including among others, 
weather, logistic issues and labor issues.

This risk is managed by adopting a combination 
of strategies of price fixing method and the 
timing of price fixing, while maintaining close 
attention on global developments that affect 
coal market. 

Dengan mempertimbangkan bidang usaha 
yang dijalani, kondisi perekonomian global, 
dan persaingan industri, Perusahaan 
mengidentifikasi risiko-risiko berikut sebagai 
faktor risiko utama yang dapat memengaruhi 
usaha Perusahaan: 

1. Risiko Harga 

Pendapatan Perusahaan sangat bergantung 
pada penjualan batu bara yang sangat 
dipengaruhi  oleh harga batu bara dunia. Di sisi 
lain, harga batu bara dunia  dapat berfluktuasi 
secara signifikan dipengaruhi oleh berbagai 
macam faktor di luar kendali Perusahaan, 
termasuk cuaca, masalah logistik dan faktor 
ketenagakerjaan.

Untuk memitigasi risiko ini, Perusahaan 
mengkombinasikan strategi metode penetapan 
harga maupun waktu penetapan dengan terus 
memerhatikan perkembangan global yang 
memengaruhi pasar batu bara. 

Bidang usaha dan skala operasional Harum Energy menghadirkan berbagai jenis 
risiko yang harus dimitigasi dan dikelola dengan baik. Sebagai bagian integral dari 
kebijakan Perusahaan, manajemen secara berkala mengidentifikasi, mengkaji, dan 
memprioritaskan penanganan risiko-risiko tersebut. Pengembangan dan penerapan 
strategi pengendalian risiko turut pula dijalankan secara seksama, menyeluruh, dan 
mengutamakan risiko yang dapat memengaruhi kinerja Perusahaan secara material. 

Harum Energy’s core business and scale of operation present various types of risk that 
must be mitigated and managed effectively. As an integral part of the Company’s policy, 
the management regularly identifies, assesses, and prioritizes the mitigation of such 
risks. Strategies are developed and implemented effectively, particularly pertaining to 
risks that can materially affect the Company’s performance. 

Manajemen Risiko
Risk Management



2. Business and Competition Risk 

As most of the Company’s sales come from 
export sales, the Company competes with both 
domestic coal producers and international 
coal producers primarily from Australia and 
South Africa in terms of coal quality, price, 
transportation cost and reliability of supply. 

This risk is minimized by focusing its strategy 
of building long term relationship and obtaining 
long-term supply contract from its customers. 

3. Regulatory Risk 

Laws and regulations often change in Indonesia. 
This condition will have significant impact on 
the Company’s operational activities and overall 
condition. As a responsible citizen, the Company 
always strives to comply with all prevailing 
laws and regulations, at local, regional and 
national levels. The Company will adjust its 
operations,  to comply with newly adopted laws 
and regulations. 

Nevertheless, in order to mitigate this risk, the 
Company through its legal team communicates 
actively with its legal counsels to evaluate 
and implement appropriate steps to ensure 
compliance. 

2. Risiko Bisnis dan Persaingan

Mengingat sebagian besar penjualannya 
merupakan penjualan ekspor, Perusahaan harus 
bersaing dengan produsen batu bara domestik 
dan internasional terutama dari Australia dan 
Afrika Selatan dalam hal kualitas batu bara, 
harga, biaya transportasi dan kemampuan 
pemasokan.

Risiko ini diminimalkan dengan memfokuskan 
strategi pada pembinaan hubungan jangka 
panjang dan perolehan kontrak pasokan jangka 
panjang dari pelanggan. 

3. Risiko Regulasi 

Perubahan peraturan perundang-undangan 
adalah hal yang sangat sering terjadi di 
Indonesia. Hal ini akan sangat memengaruhi 
kegiatan operasional dan kondisi Perusahaan. 
Sebagai warga negara yang taat, Perusahaan 
selalu berusaha untuk mematuhi semua 
perundangan dan peraturan yang berlaku, baik 
di tingkat lokal, regional maupun nasional. 
Perusahaan akan menyesuaikan operasinya 
menurut ketentuan perundangan dan peraturan 
yang baru. 

Meski demikian, untuk memitigasi risiko ini, 
Perusahaan melalui departemen hukumnya 
berkomunikasi aktif dengan konsultan 
hukumnya untuk mengkaji dan menerapkan 
langkah-langkah yang sesuai untuk menjamin 
ketaatannya. 
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Harum Energy melakukan pengkajian 
risiko atas kinerja Perusahaan dan 
merumuskan langkah-langkah 
untuk memitigasi risiko-risiko yang 
teridentifikasi

Harum Energy conducts risk 
assessment on the Company’s 
performance and defines measures to 
mitigate risks identified



4. Operational Risk 

Mining operation is exposed to many natural 
factors that are beyond the Company’s control. 
One key factor is weather. Continuous heavy 
rain is a risk that can slow or even halt mining 
operations. 

The Company adjusts its mining plans according 
to conditions in the mining area, and constantly 
invests in infrastructure such as drainage 
systems and construction of all-weather 
haul roads, as part of the Company’s effort to 
minimize disruptions caused by weather. 

5. Social and Community Risk 

Social unrest can hamper operational activities. 
There is a potential to incur substantial loss and 
damage to the Company’s image.

In order to mitigate this risk, the Company 
through its subsidiaries, develops various 
community development programs as part of the 
Company’s Corporate Social Responsibility. The 
Company strives to build active communication 
with communities so it can facilitate the 
development of self reliance community.

4. Risiko Operasi 

Operasi penambangan dipengaruhi oleh 
berbagai faktor alam yang tidak dapat 
dikendalikan oleh Perusahaan. Salah satunya 
adalah faktor cuaca. Curah hujan yang tinggi 
merupakan risiko yang dapat mengakibatkan 
melambatnya atau berhentinya pekerjaan 
penambangan.

Perusahaan menyesuaikan rencana 
penambangannya dengan kondisi yang terjadi 
di lapangan, serta secara berkesinambungan 
melakukan investasi di prasarana seperti 
saluran drainase dan konstruksi jalan-jalan 
yang bebas gangguan cuaca, sebagai bagian 
dari usaha memperkecil risiko akibat  gangguan 
cuaca. 

5. Risiko Sosial dan Masyarakat 

Gejolak dan konflik sosial dapat menghambat 
kegiatan operasional. Hal ini dapat 
mengakibatkan kerugian besar dan berpotensi 
merusak citra Perusahaan.

Demi menanggulangi risiko ini, Perusahaan 
melalui anak-anak perusahaannya 
mengembangkan berbagai program 
pengembangan masyarakat sebagai bagian 
dari Tanggung Jawab Sosial Perusahaan. 
Perusahaan berupaya membangun komunikasi 
yang intensif dengan masyarakat sehingga 
mampu membina masyarakat untuk menjadi 
lebih mandiri. 
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Harum Energy berperan serta 
aktif dalam pembinaan program-
program yang bertujuan membangun 
kemandirian masyarakat

Harum Energy creates and supports 
development programs designed to 
improve the community’s self reliance
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Guidelines for Internal Audit activities are laid 
down in the Internal Audit Unit Charter, which 
specifies the scope and methodology to be used 
in audits and consulting services, especially 
in the areas of organization structure, risk 
management, process control and corporate 
governance. Internal Audit Unit performs 
internal audit functions and is a part of the 
Company’s internal control system that was 
formed to assist President Director in fulfilling 
his obligations to Shareholders in achieving the 
Company’s operational targets. 

Internal Audit Unit conducts internal monitoring 
on the Company’s operational activities, 
evaluates management control process, 
operations and finances and provides advices 
and/or recommendations on how to improve 
performance effectiveness and efficiency, as 
well as the effectiveness of internal control in 
order to improve corporate governance.

Aktivitas Audit Internal diatur dalam Piagam 
SAI yang merinci ruang lingkup dan metodologi 
yang digunakan dalam pekerjaan audit dan 
konsultasi, terutama yang berhubungan 
dengan aspek struktur organisasi, manajemen 
risiko, pengendalian proses, dan Tata Kelola 
Perusahaan. SAI menjalankan fungsi audit 
internal dan merupakan bagian dari sistem 
pengendalian internal Perusahaan yang 
dibentuk untuk membantu Direktur Utama 
memenuhi kewajibannya kepada Pemegang 
Saham dalam usaha mencapai tujuan 
operasional Perusahaan.

SAI melaksanakan pengawasan internal pada 
seluruh kegiatan operasional Perusahaan, 
mengevaluasi proses pengendalian manajemen, 
operasional dan keuangan Perusahaan serta 
memberikan konsultasi dan/atau rekomendasi 
perbaikan terhadap efektivitas dan efisiensi 
kinerja, efektivitas pengendalian internal 
guna meningkatkan kualitas pengelolaan 
Perusahaan.

Internal Audit bertujuan untuk menjaga perilaku organisasi agar tetap sesuai dengan 
standar praktik terbaik di industri dan memastikan kepatuhan terhadap peraturan 
internal maupun eksternal yang ada. Satuan Audit Internal (SAI) bekerja sesuai dengan 
panduan Standar Praktik Profesi Internal Audit yang ditetapkan oleh Ikatan Auditor 
Internal.

Internal Audit was established to monitor the organization’s activities in line with the 
industry’s best practice, and ensure compliance with all prevailing internal and external 
regulations. Internal Audit Unit follows the Standards for the Professional Practice of 
Internal Auditing as set down by the Institute of Internal Auditors.
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Guidelines for Internal Audit defines Internal 
Audit functions as follows:

•	 To assist Directors in planning and 
implementing audits as well as evaluating 
audit follow ups.

•	 To identify options to improve and increase 
the efficiency of resource utilization.

•	 To objectively recommend overall 
improvement of internal and operational 
control system.

•	 To ensure compliance with prevailing laws 
and regulations as well as the Company’s 
internal rules and policies.

Internal Audit’s authorities according to the 
guidelines include the following aspects:

•	 To access all information regarding the 
Company which are relevant to its duties and 
functions. 

•	 To communicate directly with Board of 
Directors, Board of Commissioners and/
or Audit Committee as well as members of 
Board of Directors, Board of Commissioners 
and/or Audit Committee.

•	 To hold regular and occasional meetings with 
Board of Directors, Board of Commissioners, 
and/or Audit Committee.

•	 To coordinate its efforts with external 
auditors’ activities.

•	 To seek advices and inputs from independent 
professionals appointed by Board of 
Directors. 

Panduan kerja SAI merumuskan fungsi-fungsi 
SAI sebagai berikut:

•	Membantu Direksi Perusahaan untuk 
melakukan perencanaan dan pelaksanaan 
audit serta mengevaluasi tindak lanjut hasil 
audit.

•	Mengidentifikasi segala kemungkinan untuk 
memperbaiki dan meningkatkan efisiensi 
penggunaan sumber daya.

•	Merekomendasikan perbaikan menyeluruh 
atas sistem pengendalian internal dan 
operasional secara obyektif.

•	Memastikan kepatuhan terhadap hukum, 
peraturan dan kebijakan yang berlaku di 
Perusahaan.

Wewenang SAI sesuai dengan panduan kerja 
mencakup aspek-aspek sebagai berikut:

•	Mengakses seluruh informasi yang relevan 
tentang Perusahaan terkait dengan tugas 
dan fungsinya.

•	Melakukan komunikasi secara langsung 
dengan Direksi, Dewan Komisaris dan/atau 
Komite Audit serta anggota dari Direksi, 
Dewan Komisaris dan/atau Komite Audit.

•	Mengadakan rapat secara berkala dan 
insidentil dengan Direksi, Dewan Komisaris 
dan/atau Komite Audit.

•	Melakukan koordinasi kegiatannya dengan 
kegiatan auditor eksternal.

•	Mendapatkan saran dan nasehat tenaga 
profesional independen lainnya yang 
ditunjuk oleh Direksi.
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Internal Audit’s duties and responsibilities 
include the following aspects:

•	 Develop and execute comprehensive annual 
internal audit plans.

•	 Review and evaluate the implementation 
of internal control and risk management 
system in accordance with the Company’s 
policy.

•	 Monitor and evaluate the efficiency and 
effectiveness in terms of finance, accounting, 
operation, human resources, marketing, 
information technology, and other activities.

•	 Provide advices on improvements and 
objective information regarding evaluated 
activities at all managerial levels.

•	 Develop and present audit report to Board of 
Directors and Board of Commissioners.

•	 Monitor, analyze, and report the 
implementation of suggested follow ups.

•	 Coordinate with Audit Committee.

•	 Develop programs to evaluate internal audit 
activities.

•	 Perform special investigation if necessary.

SAI memiliki tugas dan tanggung jawab yang 
mencakup aspek-aspek berikut:

•	 Menyusun dan melaksanakan rencana audit 
internal tahunan.

•	 Menguji dan mengevaluasi pelaksanaan 
pengendalian internal dan sistem 
manajemen risiko sesuai dengan kebijakan 
Perusahaan.

•	 Melakukan pemeriksaan dan penilaian atas 
efisiensi dan efektivitas di bidang keuangan, 
akuntansi, operasional, sumber daya 
manusia, pemasaran, teknologi informasi 
dan kegiatan lainnya.

•	 Memberikan saran perbaikan dan informasi 
yang obyektif tentang kegiatan yang 
diperiksa pada semua tingkat manajemen.

•	 Membuat laporan hasil audit dan 
menyampaikan laporan tersebut kepada 
Direksi dan Dewan Komisaris.

•	 Memantau, menganalisis, dan melaporkan 
pelaksanaan tindak lanjut perbaikan yang 
disarankan.

•	 Bekerja sama dengan Komite Audit.

•	 Menyusun program untuk mengevaluasi 
mutu kegiatan audit internal yang dilakukan. 

•	 Melakukan pemeriksaan khusus apabila 
diperlukan.

Satuan Audit Internal menjalankan 
fungsi audit internal dan merupakan 
bagian dari sistem pengendalian 
internal Perusahaan

Internal Audit Unit performs internal 
audit functions and is a part of the 
Company’s internal control system
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Penyebarluasan Informasi
Information Disclosure

As a part of Good Corporate Governance 
practice and in order to improve transparency 
and accountability, the Company is committed to 
providing the most accurate and comprehensive 
information to stakeholders, shareholders 
and general public through Public Expose and 
individual meetings.

Moreover, Harum Energy regularly publishes 
press releases regarding the Company’s 
quarterly and annual financial performance 
and other relevant corporate actions. Financial 
analysis on operations is also available at the 
Company’s website www.harumenergy.com, 
which is updated on regular basis.

In 2011, Harum Energy participated in several 
conferences and investor roadshows, among 
others:

Sebagai bagian dari Tata Kelola Perusahaan 
yang Baik serta untuk menjunjung transparansi 
dan akuntabilitas, Perusahaan berkomitmen 
untuk secara konsisten memberikan informasi 
akurat seluas-luasnya kepada para pemangku 
kepentingan, pemegang saham dan masyarakat 
baik melalui Paparan Publik maupun 
pertemuan-pertemuan individual.  

Tak hanya itu, Harum Energy juga secara 
rutin mempublikasikan siaran pers mengenai 
kinerja keuangan triwulanan dan tahunan 
serta kegiatan Perusahaan lainnya yang 
relevan. Analisis keuangan mengenai kegiatan 
operasi juga tersedia di situs Perusahaan 
www.harumenergy.com, yang diperbaharui 
secara berkala.

Pada tahun 2011, Harum Energy turut 
berpartisipasi dalam beberapa konferensi dan 
investor roadshow antara lain:

Peristiwa
Event

Lokasi
Location

OSK Conference Kuala Lumpur

London

Bali

New York, Boston 
& San Francisco

Singapura & Hong Kong

Singapura

26 - 27 Januari

Investor Roadshow

CIMB Indonesia Corporate Day 

Investor Roadshow

Investor Roadshow

5 - 6 Mei

15 Juli

9 - 12 Mei

15 - 17 Agustus

23 Agustus

Tanggal
Date

Macquaire Asian Conference

Singapura

London

Goldman Sachs Global 
Commodities Conference

Deutsche Bank Indonesia 
Corporate Day

16 September

3 - 4 November
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Harum Energy understands the importance of corporate social responsibility in improving the 
nation’s welfare. Through various corporate social responsibility programs, Harum Energy plays an 
active role in developing programs designed to improve the community’s self reliance. 

Harum Energy memahami pentingnya tanggung jawab sosial untuk meningkatkan kesejahteraan 
nasional. Melalui pembinaan berbagai program tanggung jawab sosial, Harum Energy berperan serta 
aktif dalam pembinaan program-program yang bertujuan membangun kemandirian masyarakat. 
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An effective way to empower the community 
is through education. Harum Energy provides 
direct assistance for students from elementary 
schools to vocational schools in the form of 
scholarships.  Furthermore, the Company also 
conducts regular school visits to educate them 
regarding mining operations. Beyond formal 
education, Harum Energy organizes workshops 
and conducts training for various elements 
of the community in order to improve their 
vocational skills. 

In 2011, Harum Energy conducted the following 
education development and training programs:

›   Workshops and explosive operators training 
at UNMUL, Samarinda

›	 Scholarships for As Adiah high school 
students in Sebuntal Village

›	 Scholarships for elementary school 
students in Makarti Village

Local economic empowerment program aims 
to increase the welfare of the community in 

Salah satu cara untuk lebih memberdayakan 
masyarakat adalah melalui pendidikan. 
Harum Energy memberikan bantuan langsung 
kepada siswa-siswi sekolah dasar sampai 
sekolah umum/kejuruan dalam bentuk 
bantuan beasiswa. Selain itu, Harum Energy 
juga secara berkala melakukan kunjungan 
ke sekolah-sekolah untuk memberikan 
pendidikan mengenai kegiatan pertambangan. 
Di luar pendidikan formal, Harum Energy juga 
memberikan penyuluhan-penyuluhan maupun 
pelatihan-pelatihan kepada anggota-anggota 
masyarakat untuk meningkatkan kecakapan 
kerja mereka. 

Program-program pengembangan pendidikan 
dan pelatihan yang dibina oleh Harum Energy 
sepanjang tahun 2011 antara lain adalah sebagai 
berikut:

›	Program bantuan seminar dan kursus juru 
ledak di UNMUL, Samarinda

›	 Program beasiswa untuk siswa SMA As 
Adiah di Desa Sebuntal

›	 Program beasiswa untuk siswa SD di Desa 
Makarti

Program pemberdayaan perekonomian lokal 
bertujuan untuk membina kesejahteraan 

Pemberdayaan Masyarakat
Community Empowerment

Pendidikan Pertambangan
Mining Education

Harum Energy focuses on long-term 
development programs to provide a better 
life for the community. Through Community 
Communication Forum, Harum Energy 
coordinates with the community to formulate 
development programs. The forum also 
acts as government liaison to ensure that 
Harum Energy’s development programs 
complement government’s own programs.

Harum Energy menitikberatkan pembinaan 
jangka panjang untuk menumbuhkembangkan 
kesejahteraan masyarakat. Melalui Forum 
Komunikasi Masyarakat (FKM), Harum Energy 
dapat berkoordinasi dengan masyarakat 
dalam mengembangkan program-program 
pembinaan. FKM juga berperan sebagai 
penghubung dengan pemerintah sehingga 
program-program pembinaan yang dijalankan 
Harum Energy dapat melengkapi program-
program pemerintah.
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Pelatihan Kecakapan Kerja
Vocational Training

Harum Energy regularly sponsors various 
socio-cultural activities to preserve cultural 
values and solidarity in community relationship. 
These socio-cultural programs are aimed 
at all elements of society. Furthermore, 
Harum Energy also participates in socio-cultural 
events held by community organizations.

Harum Energy’s participation in various socio-
cultural programs in 2011 include the following:

›	Supporting Christmas celebration with GKII, 
Berambai Village, Bukit Pariaman

›	Independence Day celebration in Bukit 
Pariaman Village and Berambai Village

›	Donation of 3 units of blood donor vehicles to 
Indonesian Red Cross headquarters

the vicinity of mining areas. Through various 
community-based productivity activities 
that utilize local resources, Harum Energy 
is sponsoring programs that stimulate 
entrepreneurships and create jobs for locals.

Local economic empowerment programs which 
were sponsored by Harum Energy during 2011, 
include the following:

›	Agriculture trainings in Berambai Village 
and Makarti Village, Samarinda

›	Duck farming development in Bukit 
Pariaman Village, Samarinda

›	Cow farming development in Bukit Pariaman 
Village, Samarinda

›	Groundwater-based fishery development in 
Sebuntal Village

Harum Energy mensponsori kegiatan-
kegiatan sosial budaya dan kemasyarakatan 
guna mempertahankan nilai-nilai budaya dan 
solidaritas di dalam kehidupan bermasyarakat. 
Program-program kegiatan sosial budaya 
dan kemasyarakatan ini ditujukan bagi 
semua kelompok masyarakat. Selain itu, 
Harum Energy juga turut terlibat dalam kegiatan-
kegiatan sosial budaya dan kemasyarakatan 
yang disponsori oleh organisasi-organisasi 
kemasyarakatan.

Partisipasi Harum Energy di berbagai program 
sosial budaya dan kemasyarakatan sepanjang 
tahun 2011 antara lain sebagai berikut:

›	 Bantuan perayaan Natal GKII, Desa 
Berambai, Bukit Pariaman

›	 Program peringatan HUT RI di Desa Bukit 
Pariaman dan Desa Berambai

›	 Bantuan 3 unit mobil donor darah ke PMI 
Pusat

masyarakat di sekitar lokasi pertambangan. 
Melalui berbagai kegiatan produktif berbasis 
komunitas yang memanfaatkan sumber daya 
lokal, Harum Energy mensponsori program-
program pemberdayaan perekonomian lokal 
yang menumbuhkan semangat kewirausahaan 
dan menciptakan lapangan kerja bagi 
masyarakat sekitar.

Program-program pemberdayaan perekonomian 
lokal yang dibina oleh Harum Energy selama 
tahun 2011 antara lain sebagai berikut:

›	 Pelatihan pertanian di Desa Berambai dan 
Desa Makarti, Samarinda

›	 Program pengembangan peternakan itik di 
Desa Bukit Pariaman, Samarinda

›	 Program pengembangan peternakan sapi di 
Desa Bukit Pariaman, Samarinda

›	 Program pengembangan perikanan sistem 
kolam tanah di Desa Sebuntal

Pembinaan Kegiatan Hubungan Kemasyarakatan
Community Relationship Activities Development
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Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat
Community’s Economy Empowerment

Harum Energy also supports public 
infrastructure development for 
communities surrounding the mining areas. 
Harum Energy regularly communicates with 
related government agencies and social 
organizations to synchronize its development 
plans.

Harum Energy participated in the development 
of public infrastructures in 2011, through among 
other:

›	 Hand-operated tractor procurement 
program in Sebuntal Village

›	 Clean water installation program in Makarti 
Village

Harum Energy juga mendukung pembangunan 
infrastruktur umum masyarakat di sekitar 
lokasi pertambangan. Harum Energy 
berkomunikasi secara rutin dengan instansi-
instansi pemerintah dan organisasi-organisasi 
kemasyarakatan agar dapat menyelaraskan 
rencana pembangunannya.

Harum Energy berpartisipasi dalam 
pembangunan fasilitas-fasilitas umum di 
sepanjang tahun 2011, melalui diantaranya: 

›	Program pengadaan traktor tangan di Desa 
Sebuntal

›	Program instalasi air bersih di Desa Makarti

Pembangunan Infrastruktur
Infrastructure Development

Harum Energy understands the crucial 
responsibility to preserve the environment. The 
control over various environmental aspects 
affected by mining activities are managed in 
accordance with international standard of 
environmental management. Once the mining 
activities are concluded, mine reclamation will 
be conducted through reforestation. 

In 2011, the Company performed the following 
environmental preservation activities:

›	 Let’s Plant, Let’s Nurture Plants campaign 
in Samarinda and surrounding areas

›	 Environmental Awareness Program in 
Kertabuana Village

Harum Energy memahami pentingnya tanggung 
jawab atas pelestarian lingkungan. Pengendalian 
atas aspek-aspek lingkungan yang terpengaruh 
akibat kegiatan pertambangan diterapkan 
berdasarkan standar pengendalian lingkungan 
yang diakui secara internasional. Setelah 
kegiatan pertambangan selesai, lahan-lahan 
bekas area pertambangan direklamasi dengan 
penanaman pohon-pohon.  

Program pelestarian lingkungan yang 
dilaksanakan oleh Harum Energy sepanjang 
2011 antara lain sebagai berikut:

›	 Program kampanye Mari Menanam, Mari 
Memelihara Pohon di Samarinda dan 
sekitarnya

›	 Progam Kegiatan Sadar Lingkungan 
(Kadarling) di Desa Kertabuana

Pelestarian Lingkungan
Environmental Preservation
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Pemberdayaan Lahan untuk Masyarakat
Area Utilization For Community Use

The total Community Development expense for 
2011 was Rp6.5 billion.

Total pengeluaran dana untuk Pengembangan 
Kemasyarakatan selama periode tahun 2011 
adalah Rp6,5 miliar.

Biaya Pembinaan Program Tanggung Jawab Sosial
Corporate Social Responsibility Fund Allocation 

Berdasarkan Kelompok Program Pembinaan
Based on Development Program Categories

6,5
miliar Rupiah
billion Rupiah

Hubungan Kemasyarakatan
Community Relationship

1,8 miliar 

Pelestarian Lingkungan
Environmental 
Preservation

1,0 miliar

Pemberdayaan Masyarakat
Community Empowerment 

1,7 miliar

Pengembangan Infrastruktur
Infrastructure Development 

2,0 miliar

Berdasarkan Triwulan
Based on Quarter

Triwulan I
Quarter I

0,6 miliar 
Triwulan IV
Quarter IV

2,1 miliar 
Triwulan II
Quarter II

1,1 miliar 

Triwulan III
Quarter III

2,7 miliar 

6,5
miliar Rupiah
billion Rupiah

Berdasarkan Bidang Kegiatan
Based on Field of Activity

Lainnya, termasuk peternakan, 
sosial budaya, serta olahraga dan kepemudaan
Others, including animal husbandry, 
socio-cultural, sports and youth

0,4 miliar 
Keagamaan
Spiritual

0,5 miliar 

Ekonomi
Economic

0,4 miliar  

Kesehatan
Health

2,5 miliar  

Pendidikan
Education

0,5 miliar 

Lingkungan
Environment 

1,0 miliar  
Pertanian
Agriculture

1,2 miliar  

6,5
miliar Rupiah
billion Rupiah
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Kegiatan Pengembangan Masyarakat 2011
Community Development Activities 2011

01 02

03 04

05 06

01.   Pemberian bantuan beasiswa bagi anak-anak sekolah dasar di Desa Prangat Selatan
         Scholarships provided to elementary school children in South Prangat Village
02.   Partisipasi MSJ dalam kegiatan Penanaman 1000 Pohon untuk mensukseskan kampanye Samarinda Green Action
         MSJ’s participation in Plant 1000 Trees in support of the Samarinda Green Action campaign
03.   Bantuan pelatihan mekanik sepeda motor bagi siswa SMK Negeri 6 Samarinda
         Motorcycle mechanic training for students from SMK Negeri 6 Samarinda
04.   Pemberian bantuan kegiatan pembibitan di dalam budidaya tanaman karet 
         Assistance with nursery in the development of rubber plantations
05.   Berpartisipasi dalam penyelenggaran pendidikan dan program pendidikan keahlian pertambangan bagi siswa sekolah 		
         menengah kejuruan di Samarinda  
         Participation in mining education and vocational training programs for junior high students in Samarinda
06.   Pemberian bantuan pompa air untuk pengadaan air bersih bagi masyarakat di Desa Sebuntal
         Water pump donations to provide clean water for the community in Sebuntal Village
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07 08

09 10

11 12

07.   Kegiatan audit kegiatan pemberdayaan masyarakat sebagai bagian dari kepatuhan terhadap standar ISO yang dilakukan 
         oleh PT SGS Indonesia
         Audit on community development activities as part of compliance process to ISO standards conducted by PT SGS Indonesia 
08.   Field trip dan pendidikan pertambangan bagi siswa-siswi SMA 2 Samarinda
         Field trip and mining education for students from SMA 2 Samarinda
09.   Kegiatan panen ikan sidat hasil budidaya masyarakat bersama Walikota Samarinda
         Eel harvesting with Mayor of Samarinda from community-managed farms
10.   Pembinaan kegiatan budidaya tanaman pangan bagi masyarakat di Desa Kertabuana  
         Development of food agriculture for communities in Kertabuana Village
11.   Pembinaan pengetahuan pertanian untuk peningkatan hasil produksi dan pelatihan pembuatan pestisida organik di Desa 
         Kertabuana   
         Development of farming know-how to improve production yield and training programs to create organic pesticides in 
         Kertabuana Village
12.   Kerja sama dengan Universitas Mulawarman di dalam pemberian kuliah umum tentang Corporate Social Responsibility 
         Joint cooperation with Mulawarman University in providing general lecture regarding Corporate Social Responsibility
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PT. HARUM ENERGY Tbk DAN ENTITAS ANAK PT. HARUM ENERGY Tbk AND ITS SUBSIDIARIES
LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN CONSOLIDATED STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION
31 DESEMBER 2011 DAN 2010 DAN DECEMBER 31, 2011 AND 2010 AND
1 JANUARI 2010/31 DESEMBER 2009 JANUARY 1, 2010/DECEMBER 31, 2009

1 Januari/
January 1,

2010/
 31 Desember/ 

Catatan/ December 31,
Notes 2011 2010 *)  2009 *) 

Rp Juta/ Rp Juta/ Rp Juta/
Rp Million Rp Million Rp Million

ASET ASSETS

ASET LANCAR CURRENT ASSETS
Kas dan setara kas 5 1.660.807      1.029.592      586.621           Cash and cash equivalents
Piutang usaha 6 Trade accounts receivable

Pihak berelasi 35 36.379           180.186         125.458           Related parties
Pihak ketiga 534.766         286.841         162.505           Third parties

Piutang lain-lain kepada pihak ketiga 1.360             1.920             2.577               Other accounts receivable from third parties
Persediaan 7 626.515         296.910         188.867           Inventories
Biaya dibayar dimuka 189                326                660                  Prepaid expenses
Uang muka 6.457             12.481           31.744             Advances
Pajak dibayar dimuka 8 -                     122                122                  Prepaid taxes

Jumlah Aset Lancar 2.866.473      1.808.378      1.098.554        Total Current Assets

ASET TIDAK LANCAR NONCURRENT ASSETS
Piutang kepada pihak berelasi 9,35 13.319           13.206           98.698             Accounts receivable from related parties
Aset pajak tangguhan - bersih 32 34.585           20.908           -                       Deferred tax assets - net
Aset keuangan lainnya - tidak lancar 10 143.792         201.897         126.477           Other financial assets - noncurrent
Investasi pada entitas asosiasi dan Investments in associate and jointly

entitas pengendalian bersama 11 176.241         108.633         21.622             controlled entity
Advances for the purchase of property

Uang muka pembelian aset tetap 14.155           30.572           64.804             and equipment 
Aset tetap - setelah dikurangi akumulasi Property and equipment - net of accumulated 

penyusutan sebesar Rp 280.787 juta depreciation of Rp 280,787 million in 2011, 
tahun 2011, Rp 197.956 juta tahun 2010 Rp 197,956 million in 2010 and 
dan Rp 136.101 juta tahun 2009 12 1.077.768      1.011.109      621.720           Rp 136,101 milion in 2009

Biaya eksplorasi dan pengembangan yang Deferred exploration and development 
ditangguhkan - bersih 13 259.305         260.337         251.196           expenditures - net

Biaya pengupasan tanah yang 
ditangguhkan - bersih 14 41.236           -                     -                       Deferred stripping costs - net

Aset tidak lancar lainnya 18.274           15.134           5.843               Other noncurrent assets

Jumlah Aset Tidak Lancar 1.778.675      1.661.796      1.190.360        Total Noncurrent Assets

JUMLAH ASET 4.645.148      3.470.174      2.288.914        TOTAL ASSETS

*) Disajikan kembali - Catatan 2 *) As restated - Note 2

Lihat catatan atas laporan keuangan konsolidasian yang merupakan See accompanying notes to consolidated financial statements
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian. which are an integral part of the consolidated financial statements.

31 Desember/ December 31,

- 3 -



PT. HARUM ENERGY Tbk DAN ENTITAS ANAK PT. HARUM ENERGY Tbk AND ITS SUBSIDIARIES
LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN CONSOLIDATED STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION
31 DESEMBER 2011 DAN 2010 DAN DECEMBER 31, 2011 AND 2010 AND
1 JANUARI 2010/31 DESEMBER 2009 (Lanjutan) JANUARY 1, 2010/DECEMBER 31, 2009 (Continued)

1 Januari/
January 1,

2010/
 31 Desember/ 

Catatan/ December 31,
Notes 2011 2010 *)  2009 *) 

Rp Juta/ Rp Juta/ Rp Juta/
Rp Million Rp Million Rp Million

LIABILITAS DAN EKUITAS LIABILITIES AND EQUITY

LIABILITAS JANGKA PENDEK CURRENT LIABILITIES
Utang bank -                     -                     281.988           Bank loans
Utang usaha 15 Trade accounts payable

Pihak berelasi 35 159.248         236.432         124.473           Related parties
Pihak ketiga 512.266         455.148         381.421           Third parties

Utang lain-lain 6.482             346                134                  Other accounts payable
Utang pajak 16 275.247         84.630           268.418           Taxes payable
Utang dividen 17 380                3.395             198.901           Dividends payable
Biaya yang masih harus dibayar 18 113.124         80.011           41.579             Accrued expenses
Penyisihan liabilitas pengelolaan Estimated liability for environmental 

lingkungan hidup 19 1.749             1.116             1.029               management
Utang jangka panjang yang jatuh tempo Current maturities of long-term 

dalam satu tahun liabilities
Sewa pembiayaan 20 2.058             5.003             7.603               Finance lease obligations
Utang bank -                     -                     37.408             Bank loans

Jumlah Liabilitas Jangka Pendek 1.070.554      866.081         1.342.954        Total Current Liabilities

LIABILITAS JANGKA PANJANG NONCURRENT LIABILITIES
Liabilitas pajak tangguhan - bersih 32 -                     1.161             1.452               Deferred tax liabilities - net
Utang kepada pihak berelasi 35 -                     -                     450                  Accounts payable to a related party
Utang jangka panjang - setelah dikurangi 

bagian yang jatuh tempo dalam Long-term liabilities - net of current 
satu tahun maturities
Sewa pembiayaan 20 -                     2.041             7.363               Finance lease obligations
Utang bank 21 -                     44.832           170.788           Bank loans

Liabilitas imbalan pasca kerja 22 17.613           11.169           7.258               Post-employment benefits obligation

Jumlah Liabilitas Jangka Panjang 17.613           59.203           187.311           Total Noncurrent Liabilities

EKUITAS EQUITY
Modal saham - nilai nominal Rp 100 per saham Capital stock - par value of Rp 100 per share

Modal dasar - 10.000.000.000 saham Authorized - 10,000,000,000 shares 
Modal ditempatkan dan disetor - Subscribed and paid-up - 

2.700.067.500 saham tahun 2011, 2,700,067,500 shares in 2011,
2.700.000.000 saham tahun 2010 dan 2,700,000,000 shares in 2010 and
2.500.000.000 saham tahun 2009 23 270.007         270.000         250.000           2,500,000,000 shares in 2009

Tambahan modal disetor 24 978.533         977.941         -                       Additional paid-in capital
Modal lain-lain - opsi saham karyawan Other capital - employees and management

dan manajemen 33 14.689           1.059             -                       stock option
Komponen ekuitas lainnya 10 5.752             75.420           -                       Other components of equity
Saldo laba Retained earnings

Ditentukan penggunaannya 15.000           5.000             -                       Appropriated
Tidak ditentukan penggunaannya 1.764.263      969.086         375.627           Unappropriated

Ekuitas yang dapat diatribusikan Equity attributable to the owners of 
     kepada pemilik Perusahaan 3.048.244      2.298.506 625.627           the Company

Kepentingan nonpengendali 25 508.737         246.384 133.022 Non-controlling interest

Jumlah Ekuitas 3.556.981      2.544.890      758.649           Total Equity

JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS 4.645.148      3.470.174      2.288.914        TOTAL LIABILITIES AND EQUITY

*) Disajikan kembali - Catatan 2 *) As restated - Note 2

Lihat catatan atas laporan keuangan konsolidasian yang merupakan See accompanying notes to consolidated financial statements
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian. which are an integral part of the consolidated financial statements.

31 Desember/ December 31,

- 4 -



PT. HARUM ENERGY Tbk DAN ENTITAS ANAK PT. HARUM ENERGY Tbk AND ITS SUBSIDIARIES
LAPORAN LABA RUGI KOMPREHENSIF KONSOLIDASIAN CONSOLIDATED STATEMENTS OF COMPREHENSIVE INCOME
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR FOR THE YEARS ENDED
31 DESEMBER 2011 DAN 2010 DECEMBER 31, 2011 AND 2010

Catatan/ 
2011 Notes 2010

Rp Juta/ Rp Juta/
Rp Million Rp Million

PENDAPATAN 7.296.631      27,35 4.486.422      REVENUES

BEBAN POKOK PENJUALAN DAN BEBAN 
LANGSUNG 4.322.420      28,35 2.909.766      COST OF SALES AND DIRECT COSTS

LABA KOTOR 2.974.211      1.576.656      GROSS PROFIT

Beban penjualan (513.116)        29 (320.681)        Selling expenses
Beban umum dan administrasi (241.983)        30 (113.219)        General and administrative expenses
Beban keuangan (46.803)          31 (69.710)          Finance cost
Bagian laba bersih entitas asosiasi dan Equity in net earnings of associate and

entitas pengendalian bersama 111.728         11 131.914         jointly controlled entity
Keuntungan kurs mata uang asing - bersih 30.765           14.897           Gain on foreign exchange - net
Lain-lain - bersih 3.533             7.502             Others - net

LABA SEBELUM PAJAK 2.318.335      1.227.359      INCOME BEFORE TAX

BEBAN PAJAK - BERSIH (539.351)        32 (246.153)        TAX EXPENSE - NET

LABA BERSIH TAHUN BERJALAN 1.778.984      981.206         NET INCOME FOR THE YEAR

PENDAPATAN KOMPREHENSIF LAIN OTHER COMPREHENSIVE INCOME
Perubahan nilai wajar efek tersedia untuk Unrealized fair value change of 

dijual yang belum direalisasi (69.668)          10 75.420           available-for-sale securities

JUMLAH LABA KOMPREHENSIF 1.709.316      1.056.626      TOTAL COMPREHENSIVE INCOME

LABA BERSIH TAHUN BERJALAN YANG NET INCOME FOR THE YEAR 
DAPAT DIATRIBUSIKAN KEPADA: ATTRIBUTABLE TO: 
Pemilik entitas induk 1.464.247      823.940         Owners of the Company
Kepentingan nonpengendali 314.737         25 157.266         Non-controlling interests

Laba bersih tahun berjalan 1.778.984      981.206         Net income for the year

JUMLAH LABA KOMPREHENSIF TOTAL COMPREHENSIVE INCOME
YANG DAPAT DIATRIBUSIKAN KEPADA: ATTRIBUTABLE TO:
Pemilik entitas induk 1.394.579      899.360         Owners of the Company
Kepentingan nonpengendali 314.737         25 157.266         Non-controlling interests

Jumlah laba komprehensif 1.709.316      1.056.626      Total comprehensive income

LABA PER SAHAM (dalam Rupiah penuh) 34 EARNINGS PER SHARE (in full Rupiah)
Dasar 542,31           323,41           Basic 
Dilusian 542,02           323,33           Diluted 

Lihat catatan atas laporan keuangan konsolidasian yang merupakan See accompanying notes to consolidated financial statements
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian. which are an integral part of the consolidated financial statements.
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PT. HARUM ENERGY Tbk DAN ENTITAS ANAK PT. HARUM ENERGY Tbk AND ITS SUBSIDIARIES
LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS KONSOLIDASIAN CONSOLIDATED STATEMENTS OF CHANGES IN EQUITY
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2011 DAN 2010 FOR THE YEARS ENDED DECEMBER 31, 2011 AND 2010

Modal lain-lain - Perubahan nilai
opsi saham wajar efek tersedia Ekuitas yang

Tambahan karyawan dan untuk dijual yang dapat diatribusikan
Modal modal manajemen/ belum direalisasi/ kepada pemilik

disetor/ disetor/ Other capital - Unrealized fair entitas induk/ Kepentingan
Paid-up Additional employees and value change of Ditentukan Tidak ditentukan Equity attributable Nonpengendali/

Catatan/ capital paid-in management available-for-sale penggunaannya/ penggunaannya/ to owners of Non-controlling Jumlah ekuitas/
Notes stock capital stock option securities Appropriated Unappropriated the Company interests Total equity

Rp Juta/ Rp Juta/ Rp Juta/ Rp Juta/ Rp Juta/ Rp Juta/ Rp Juta/ Rp Juta/ Rp Juta/
Rp Million Rp Million Rp Million Rp Million Rp Million Rp Million Rp Million Rp Million Rp Million

Saldo per 1 Januari 2010/ Balance as of January 1, 2010/
31 Desember 2009 250.000               -                           -                           -                            -                           375.627               625.627               133.022               758.649               December 31, 2009

Penerbitan saham baru sehubungan 
dengan Penawaran Saham Issuance of new shares in relation
Perdana 23,24 20.000                 977.941               -                           -                            -                           -                           997.941               -                           997.941               to Initial Public Offering

Cadangan umum 26 -                           -                           -                           -                            5.000                   (5.000)                  -                           -                           -                           General reserve
Dividen tunai 26 -                           -                           -                           -                            -                           (225.481)              (225.481)              -                           (225.481)              Cash dividends
Modal lain-lain - opsi saham karyawan Other capital - employees and 

dan manajemen 33 -                           -                           1.059                   -                            -                           -                           1.059                   -                           1.059                   management stock option
Pembagian dividen oleh entitas anak Dividend distributed by subsidiaries

kepada kepentingan nonpengendali -                           -                           -                           -                            -                           -                           -                           (43.904)                (43.904)                to non-controlling interests

Laba bersih tahun berjalan -                           -                           -                           -                            -                           823.940               823.940               157.266               981.206               Net income for the year
Kenaikan nilai wajar efek tersedia Unrealized increase fair value change

untuk dijual yang belum direalisasi 10 -                           -                           -                           75.420                  -                           -                           75.420                 -                           75.420                 of available-for-sale securities

Jumlah laba komprehensif -                           -                           -                           75.420                  -                           823.940               899.360               157.266               1.056.626            Total comprehensive income

Saldo per 31 Desember 2010 270.000               977.941               1.059                   75.420                  5.000                   969.086               2.298.506            246.384               2.544.890            Balance as of December 31, 2010
Additional shares from the exercise of

Penambahan saham dari pelaksanaan employees and management stock option
opsi saham karyawan dan manajemen 23,24,33 7                          592                      (200)                     -                            -                           -                           399                      -                           399                      plan

Cadangan umum 26 -                           -                           -                           -                            10.000                 (10.000)                -                           -                           -                           General reserve
Dividen tunai 26 -                           -                           -                           -                            -                           (659.070)              (659.070)              -                           (659.070)              Cash dividends
Modal lain-lain - opsi saham karyawan Other capital - employees and 

dan manajemen 33 -                           -                           13.830                 -                            -                           -                           13.830                 -                           13.830                 management stock option
Pembagian dividen oleh entitas anak Dividend distributed by subsidiaries

kepada kepentingan nonpengendali -                           -                           -                           -                            -                           -                           -                           (52.384)                (52.384)                to non-controlling interests

Laba bersih tahun berjalan -                           -                           -                           -                            -                           1.464.247            1.464.247            314.737               1.778.984            Net income for the year
Penurunan nilai wajar efek tersedia Unrealized decrease fair value change

untuk dijual yang belum direalisasi 10 -                           -                           -                           (69.668)                 -                           -                           (69.668)                -                           (69.668)                of available-for-sale securities

Jumlah laba komprehensif -                           -                           -                           (69.668)                 -                           1.464.247            1.394.579            314.737               1.709.316            Total comprehensive income

Saldo per 31 Desember 2011 270.007               978.533               14.689                 5.752                    15.000                 1.764.263            3.048.244            508.737               3.556.981            Balance as of December 31, 2011

Lihat catatan atas laporan keuangan konsolidasian yang merupakan See accompanying notes to consolidated financial statements
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian. which are an integral part of the consolidated financial statements.
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PT. HARUM ENERGY Tbk DAN ENTITAS ANAK PT. HARUM ENERGY Tbk AND ITS SUBSIDIARIES
LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN CONSOLIDATED STATEMENTS OF CASH FLOWS
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR FOR THE THE YEARS ENDED
31 DESEMBER 2011 DAN 2010 DECEMBER 31, 2011 AND 2010

2011 2010
Rp Juta/ Rp Juta/

Rp Million Rp Million

ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI CASH FLOWS FROM OPERATING ACTIVITIES
Penerimaan kas dari pelanggan 7.188.363      4.304.838      Cash receipts from customers
Pembayaran kas kepada pemasok dan karyawan (4.481.962)     (2.713.070)    Cash paid to suppliers and employees

Kas dihasilkan dari operasi 2.706.401      1.591.768      Cash generated from operations
Pembayaran royalti ke Pemerintah (793.815)        (404.916)       Royalty paid to Government
Pembayaran pajak penghasilan (364.465)        (430.115)       Income tax paid
Pembayaran beban bunga dan keuangan (33.360)          (52.775)         Interest expense and financial charges paid

Kas Bersih Diperoleh dari Aktivitas Operasi 1.514.761      703.962         Net Cash Provided by Operating Activities

ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI CASH FLOWS FROM INVESTING ACTIVITIES
Penerimaan bunga 2.948             5.543             Interest received
Hasil penjualan aset tetap 664                2.585             Proceeds from sale of property and equipment
Penambahan beban eksplorasi dan Increase in deferred exploration and

pengembangan yang ditangguhkan (12.978)          (24.667)         development expenditure
Perolehan aset tetap (118.968)        (342.180)       Acquisitions of property and equipment
Pembayaran biaya docking (5.493)            -                    Payment of docking cost

Advance payment for purchase of property and
Pembayaran uang muka pembelian aset tetap (14.156)          (75.834)         equipment
Penerimaan dividen 44.120           44.903           Dividends received
Penempatan deposito (7.254)            -                    Placement of time deposit
Penambahan investasi saham -                     (3.900)           Acquisition of additional shares in subsidiary
Penerimaan hasil investasi tersedia untuk dijual -                     6.273             Proceeds from available-for-sale investment

Account receivable from and payable to related 
Piutang dan utang pihak berelasi - bersih - 79.856           parties - net

Kas Bersih Digunakan untuk Aktivitas Investasi  (111.117)        (307.421)       Net Cash Used in Investing Activities 

ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN CASH FLOWS FROM FINANCING ACTIVITIES
Penerimaan dari pelaksanaan opsi saham Proceeds from the excersice of employees

karyawan dan manajemen 399                -                    and management stock option program
Pembayaran liabilitas sewa pembiayaan (4.986)            (7.394)           Payment of finance lease obligation
Pembayaran dividen: Payment of dividend:

Perusahaan (659.070)        (300.681)       The Company
Entitas anak kepada kepentingan

nonpengendali (55.427)          (160.196)       Subsidiaries to non-controlling interest
Pembayaran utang bank - jangka panjang (44.955)          (879.440)       Payment of long-term bank loans
Penerimaan setoran modal -                     1.040.000      Additional capital contribution
Pembayaran utang bank -                     (557.608)       Payment of bank loans
Pembayaran biaya emisi saham -                     (26.345)         Payment of stock issuance cost
Penambahan utang bank -                     279.290         Proceeds from bank loans
Penambahan utang bank - jangka panjang -                     702.667         Proceeds from long-term bank loans

Kas Bersih Diperoleh dari (Digunakan untuk) Net Cash Provided by (Used in) Financing 
Aktivitas Pendanaan (764.039)        90.293           Activities

KENAIKAN BERSIH KAS DAN SETARA KAS 639.605         486.834         NET INCREASE IN CASH AND CASH EQUIVALENTS

CASH AND CASH EQUIVALENTS AT BEGINNING 
KAS DAN SETARA KAS AWAL TAHUN 1.029.592      586.621         OF THE YEAR
Pengaruh perubahan kurs mata uang asing (8.390)            (43.863)         Effect of foreign exchange rate changes

CASH AND CASH EQUIVALENTS AT END OF 
KAS DAN SETARA KAS AKHIR TAHUN 1.660.807      1.029.592      THE YEAR

PENGUNGKAPAN TAMBAHAN: SUPPLEMENTAL DISCLOSURES:

Aktivitas investasi dan pendanaan yang tidak Non cash investing and financing activities:
mempengaruhi kas: Addition in property and equipment through the
Penambahan aset yang berasal dari realisasi application of advance payment of purchase 

uang muka pembelian aset tetap 26.094           110.065         for the property and equipment
Penambahan biaya eksplorasi dan Addition in deferred exploration and

pengembangan yang ditangguhkan development expenditures through
melalui uang muka 4.479             - realization of advances

Addition in property and equipment through
Penambahan aset tetap melalui utang 3.519             3.515             incurrence of accounts payable
Penambahan aset tetap melalui Addition in vehicle through 

pertukaran dengan kendaraan lain 990                -                    exchange with other vehicles
Penambahan biaya emisi saham melalui Increase in stock issuance cost through 

biaya yang masih harus dibayar -                     15.714           accrued expense

Lihat catatan atas laporan keuangan konsolidasian yang merupakan See accompanying notes to consolidated financial statements
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian. which are an integral part of the consolidated financial statements.
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1. UMUM 
 

a. Pendirian dan Informasi Umum  
 

 1. GENERAL 
 

a. Establishment and General Information  
 

PT. Harum Energy (Perusahaan) didirikan 
dengan nama PT. Asia Antrasit, berdasarkan 
akta No. 79 tanggal 12 Oktober 1995 
dari Eliwaty Tjitra, S.H., notaris pengganti dari 
James Herman Rahardjo, S.H., notaris di 
Jakarta. Akta pendirian tersebut telah 
disahkan oleh Menteri Kehakiman Republik 
Indonesia dengan Surat Keputusannya 
No. C2-2026.HT.01.01. Tahun 1996 tanggal 
12 Pebruari 1996, serta diumumkan dalam 
Berita Negara Republik Indonesia No. 73 
tanggal 10 September 1999 Tambahan 
No. 5587/1999. Berdasarkan akta No. 30 
tanggal 13 Nopember 2007 dari notaris James 
Herman Rahardjo, S.H., notaris di Jakarta, 
nama PT. Asia Antrasit berubah menjadi 
PT. Harum Energy dan sekaligus mengubah 
seluruh Anggaran Dasar Perusahaan untuk 
disesuaikan dengan Undang-undang No. 40 
tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas. Akta 
perubahan ini telah memperoleh persetujuan 
dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia 
Republik Indonesia dengan Surat Keputusan 
No. AHU-07093.AH.01.02. Tahun 2008 tanggal 
13 Pebruari 2008. Anggaran Dasar 
Perusahaan telah diubah dengan Akta Risalah 
Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa 
No. 11 tanggal 3 Maret 2010 dari Sugito 
Tedjamulja, SH., notaris di Jakarta, mengenai 
perubahan status Perusahaan dari perseroan 
tertutup menjadi perseroan terbuka sehingga 
nama Perusahaan menjadi PT. Harum Energy 
Tbk dan perubahan ketentuan seluruh 
Anggaran Dasar Perusahaan untuk 
disesuaikan dengan ketentuan pasar modal. 
Akta ini telah mendapat persetujuan dari 
Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia 
Republik Indonesia dengan Surat Keputusan 
No. AHU-12357.AH.01.02. Tahun 2010 tanggal 
9 Maret 2010, serta diumumkan dalam Berita 
Negara Republik Indonesia No. 56 tanggal  
15 Juli 2011 Tambahan No. 19206/2011.  
 

 

 PT. Harum Energy (the Company) was 
originally established as PT. Asia Antrasit 
based on Notarial Deed No. 79 dated 
October 12, 1995 of Eliwaty Tjitra, S.H., 
replacement notary of James Herman 
Rahardjo, S.H., notary in Jakarta. The deed of 
establishment was approved by the Minister 
of Justice of the Republic of Indonesia in his 
Decision Letter No. C2-2026.HT.01.01.Year 
1996, dated February 12, 1996, and was 
published in the State Gazette of the Republic 
of Indonesia No. 73 dated September 10, 
1999 Supplementary No. 5587/1999. Based 
on Notarial Deed No. 30 dated November 13, 
2007 of James Herman Raharjo, S.H., notary 
in Jakarta, PT. Asia Antrasit’s name was 
changed to PT. Harum Energy and the 
Company’s Articles of Association was 
amended to conform to law No. 40 year 2007 
on Limited Liability Companies. These 
amendments have been approved by the 
Minister of Law and Human Rights of the 
Republic of Indonesia through Decision Letter 
No. AHU-07093.AH.01.02.Year 2008 dated 
February 13, 2008. The Company’s Articles of 
Association have been amended by the 
Extraordinary General Meeting of 
Stockholders as stated in Notarial Deed 
No. 11 dated March 3, 2010 of Sugito 
Tedjamulja, SH., notary in Jakarta, 
concerning the change in the Company’s 
status from a private company to a public 
company, change in the name of the 
Company to PT. Harum Energy Tbk and 
change in the Company’s Articles of 
Association to conform with the Capital 
Market Regulation. The deed was approved 
by the Minister of Law and Human Rights of the 
Republic of Indonesia through Decision Letter 
No. AHU-12357.AH.01.02. Year 2010 dated 
March 9, 2010, and was published in the 
State Gazette of the Republic of Indonesia 
No. 56 dated July 15, 2011 Supplementary 
No. 19206/2011.  
 

Perusahaan berdomisili di Jakarta dan 
berkantor pusat di Jl. Alaydrus No. 80, Jakarta 
Pusat.  

 

 The Company is domiciled in Jakarta and its 
head office is located at Jl. Alaydrus No.80, 
Jakarta Pusat.  

 
Sesuai dengan pasal 3 Anggaran Dasar 
Perusahaan, ruang lingkup kegiatan Perusahaan 
bergerak di bidang pertambangan, 
perdagangan dan jasa. Kegiatan usaha utama 
Perusahaan pada saat ini adalah beroperasi 
dan berinvestasi dalam bidang pertambangan 
batubara, perdagangan dan jasa melalui 
entitas anak. Perusahaan mulai beroperasi 
secara komersial pada tahun 2007. 

 

 In accordance with Article 3 of the Company’s 
Articles of Association, the scope of its 
business activities is mainly to engage in 
mining, trading and services industries. 
Currently, the main business activities of the 
Company are operating and investing in coal 
mining, trading and services industries 
through its subsidiaries. The Company started 
its commercial operations in 2007. 

 
Jumlah karyawan tetap Perusahaan dan 
entitas anak sebanyak 990 dan 888 karyawan 
masing-masing pada tahun 2011 dan 2010. 

 The Company and its subsidiaries had 990 
and 888 employees in 2011 and 2010, 
respectively. 
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Susunan pengurus Perusahaan pada tanggal 
31 Desember 2011 dan 2010 adalah sebagai 
berikut: 
 

 The Company’s management as at 
December 31, 2011 and 2010 consisted of 
the following: 

 
2011 2010

Komisaris Utama Lawrence Barki Lawrence Barki President Commissioner
Komisaris Drs. Yun Mulyana Drs. Yun Mulyana Commissioners

Budi Rahardja Basrief Arief, S.H.*)
Budi Rahardja

Komisaris Independen Agus Rajani Panjaitan Agus Rajani Panjaitan Independent Commissioners
Sony Budi Harsono Sony Budi Harsono

Direktur Utama Ray Antonio Gunara Ray Antonio Gunara President Director
Direktur Ir. Eddy Sumarsono Ir. Eddy Sumarsono Directors

Kenneth Scott Andrew Kenneth Scott Andrew 
   Thompson    Thompson

Direktur Tidak Terafiliasi David John Heap David John Heap Unaffiliated Director

Komite Audit Audit Committee
   Ketua Agus Rajani Panjaitan -    Chairman
   Anggota Sony Budi Harsono -    Members

Simon Halim -

 

*) Mengundurkan diri tanggal 25 Nopember 2010 
 

 *) Resigned as of November 25, 2010 

b. Entitas anak 
 

 b. Consolidated Subsidiaries 
 

Perusahaan memiliki, baik langsung maupun 
tidak langsung, lebih dari 50% saham entitas 
anak sebagai berikut: 

 

 The Company has ownership interest of more 
than 50%, directly or indirectly, in the 
following subsidiaries: 

 
Jumlah aset 

sebelum eliminasi
Tahun operasi 31 Desember 2011/

Bidang usaha/ komersial/ Total assets 
Domisili/ Nature of Start of commercial before elimination
Domicile business operations December 31, 2011

2011 2010 Rp Juta/ 
Rp Million

PT Mahakam Sumber Jaya ("MSJ") Jakarta Pertambangan
batubara/Coal
mining 80,00% 80,00% 2004 3.045.584                   

PT Layar Lintas Jaya ("LLJ") Jakarta Pelayaran/
Shipping 99,11% 99,11% 2005 747.396                      

Harum Energy Australia Ltd British Virgin Investasi/
("HE Australia") Islands Investment 100,00% 100,00% 2009 150.665                      

PT Tambang Batubara Harum ("TBH") Jakarta Pertambangan Perusahaan masih
batubara/Coal dalam tahap
mining pengembangan/

Development
99,97% 99,97% stage company 29.405                       

Harum Energy Capital Ltd British Virgin Investasi/
("HE Capital") Islands Investment 100,00% 100,00% 2009 18                              

Subsidiaries (%)
Percentage of ownershipEntitas anak/  

Persentase pemilikan/

 

   
Pada bulan Juni 2010, Perusahaan membeli 
seluruh saham LLJ milik Kiki Barki sebanyak 
2.100 lembar saham sehingga kepemilikan 
Perusahaan atas saham LLJ menjadi sebesar 
99,11%. 
 

 In June 2010, the Company bought all of Kiki 
Barki’s shares in LLJ totaling 2,100 shares 
and increased its ownership to 99.11% in 
LLJ. 
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c. Penawaran Umum Efek Perusahaan 
 

 c. Public Offering of Shares of the Company 
 

Pada tanggal 24 September 2010, 
Perusahaan memperoleh pernyataan efektif 
dari Ketua Badan Pengawas Pasar Modal dan 
Lembaga Keuangan (Bapepam-LK) dengan 
suratnya No. S-8835/BL/2010 untuk 
melakukan penawaran umum saham perdana 
atas 500.000.000 saham Perusahaan kepada 
masyarakat. Pada tanggal 6 Oktober 2010, 
saham Perusahaan telah dicatatkan pada 
Bursa Efek Indonesia. 
 

 On September 24, 2010, the Company 
obtained the letter of effectivity from the 
Chairman of the Capital Market and Financial 
Institution Supervisory Agency (Bapepam-LK) 
through his Letter No. S-8835/BL/2010 in 
relation to its public offering of 500,000,000 
shares. On October 6, 2010, the Company’s 
shares were listed on the Indonesia Stock 
Exchange. 
  

Pada tanggal 31 Desember 2011 dan 2010, 
seluruh saham Perusahaan atau masing-
masing sejumlah 2.700.067.500 dan 
2.700.000.000 lembar saham telah dicatat 
pada Bursa Efek Indonesia. 
 

 On December 31, 2011 and 2010, all of the 
Company’s 2,700,067,500 and 2,700,000,000 
outstanding shares have been listed on the 
Indonesia Stock Exchange. 

d. Perjanjian Karya Pengusahaan 
Pertambangan Batubara 

 

 d. Coal Contracts of Works 
 

MSJ melakukan usahanya berdasarkan 
Perjanjian Karya Pengusahaan Pertambangan 
Batubara (PKP2B) tanggal 29 Desember 2000 
antara Pemerintah Republik Indonesia dalam 
hal ini diwakili oleh Menteri Energi dan Sumber 
Daya Mineral Republik Indonesia dan MSJ. 
Berdasarkan PKP2B diatur hal-hal sebagai 
berikut: 

 

 MSJ’s activities are governed by the Coal 
Contract of Works (CCOW) entered into by 
the Government of the Republic of Indonesia, 
represented by the Minister of Energy and 
Mineral Resources (the “Department”) of the 
Republic of Indonesia and MSJ, on 
December 29, 2000. The  CCOW regulates 
the following terms and conditions: 

 
 MSJ bertindak sebagai kontraktor 

Pemerintah yang bertanggung jawab untuk 
melakukan kegiatan penambangan 
batubara di area yang berlokasi di daerah 
Kutai, Samarinda Utara, Kalimantan Timur 
dengan luas area sebesar 20.380 hektar.  

 

  MSJ acts as the Government contractor 
responsible for coal mining activities in 
the area in Kutai, North Samarinda, East 
Kalimantan with total concession area of 
20,380 hectares.  

 

 Periode operasi wilayah pertambangan 
akan berlangsung selama 30 tahun sejak 
permulaan operasi penambangan yang 
pertama, atau periode yang lebih lama 
yang dapat disetujui oleh Pemerintah 
berdasarkan permohonan tertulis dari MSJ.  

 

  The operating period shall be for 30 
years, or longer period upon written 
request from MSJ which has to be 
approved by the Government, 
commencing on the start of mining 
operation.  

 
 MSJ berhak atas 86,5% dari batubara yang 

diproduksi dan 13,5% sisanya merupakan 
bagian Pemerintah.  

 
 

  MSJ is entitled to 86.5% of the total coal 
produced with the remaining 13.5% 
being the Government’s share of 
production.  

 
 MSJ bertanggung jawab atas pembiayaan 

kegiatan eksplorasi dan kegiatan 
penyelidikan umum di wilayah 
pertambangan serta berkewajiban 
membayar pajak dan/atau pungutan 
lainnya kepada Pemerintah dan biaya-
biaya yang berhubungan dengan kegiatan 
penambangan tersebut. 

 
 
 
 

  MSJ is responsible to finance the 
exploration and general survey activities 
in the mining area and is obliged to pay 
taxes and/or other penalties to the 
Government and all expenses with 
regard to the mining activities. 
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 MSJ diberi hak untuk memegang kendali 
dan manajemen tunggal terhadap semua 
kegiatannya berdasarkan perjanjian 
tersebut, dan bertanggung jawab penuh 
serta memikul semua risiko sesuai dengan 
ketentuan-ketentuan dan persyaratan-
persyaratan dalam perjanjian tersebut. 
Selain itu, MSJ dapat mempekerjakan sub-
kontraktor terdaftar, baik yang berelasi atau 
pihak ketiga untuk melaksanakan tahapan-
tahapan pengusahaan pertambangan 
apabila dipandang layak oleh MSJ, 
termasuk mengontrakkan pekerjaan 
pembangunan fasilitas dan jasa teknik, 
manajemen dan administrasi yang 
diperlukan. 
 

  MSJ is entitled to have full control and 
sole management of all of the activities 
mentioned in the agreement, and takes 
full responsibility and bears all risks in 
accordance with the terms and conditions 
of the agreement. MSJ is also allowed to 
employ related or third party registered 
sub-contractors, to perform various 
mining activities deemed necessary by 
MSJ, including contracting out the 
construction of its facilities, as well as 
provision of technical, managerial and 
administration services. 

 

e. Izin Usaha Pertambangan 
 

 e. Mining Operation Permit 
 

Pada tanggal 21 Agustus 2008 TBH 
memperoleh Izin Usaha Pertambangan (IUP) 
pembangunan fasilitas eksploitasi sesuai 
dengan Surat Keputusan Bupati Kutai Timur 
No. 188.4.45/16/HK/II/2009 dengan Kode 
Wilayah (KW) 12-KUTIM-06, dengan luas area 
1.886 hektar di Kecamatan Rantau Pulung 
Kabupaten Kutai Timur yang berlaku selama 1 
tahun. 
 

 On August 21, 2008, TBH obtained a Mining 
Operation Permit (IUP) for construction of 
exploitation facility based on Decision Letter of 
East Kutai Regent No. 188.4.45/16/HK/II/2009  
with Area Code (KW) 12-KUTIM-06, 
measuring 1,886 hectares in Rantau Pulung 
Subdistrict, East Kutai Regency, which is 
valid for one year. 

 

Pada tanggal 4 Agustus 2011, TBH 
memperoleh IUP operasi produksi sesuai 
dengan Surat Keputusan Bupati Kutai Timur 
No. 540.1/K520/HK/VII/2011 dengan Kode 
Wilayah (KW) 12-BB-KUTIM-06, dengan luas 
area 1.886 hektar di Kecamatan Rantau 
Pulung Kabupaten Kutai Timur, yang berlaku 
selama 20 tahun dan dapat diperpanjang 
2 kali. 
 

 On August 4, 2011, TBH obtained an IUP for 
production operation based on Decision Letter 
of East Kutai Regent No. 
540.1/K520/HK/VII/2011 with Area Code (KW) 
12-BB-KUTIM-06, measuring 1,886 hectares 
in Rantau Pulung Subdistrict, East Kutai 
Regency, which is valid for 20 years, and can 
be extended twice. 

 

f. Area Eksplorasi dan Eksploitasi 
 

 f. Exploration and Exploitation Areas 
 

Nama Nama Tanggal Tanggal Jatuh Persentase Perkiraan Jumlah Produksi Sisa Perkiraan
Lokasi/ Pemilik Perolehan Tempo/ Kepemilikan Cadangan Batubara untuk Tahun Cadangan Batubara

Location Izin Lokasi/ Izin Ekploitasi/ Expiry Date Sesuai Izin Pada Tanggal Yang Berakhir Pada Tanggal 
Concession Date of of Permit Lokasi/ 31 Desember 2010/ 31 Desember 2011/ 31 Desember 2011/

Owner Exploitation Percentage of Estimated Coal Total Production Remaining Estimated
Permit Ownership Reserves as of For The Year Ended Coal Reserves as of

Based On December 31, 2010 December 31, 2011 December 31, 2011
Location Permit ( Juta MT/Million MT) ( Juta MT/Million MT) ( Juta MT/Million MT)

KW00OTB001 MSJ 14 Januari 2005/ 10 September 2034/ 100%  99,7   *) 8,0                              91,7                           
January 14, 2005 September 10, 2034

12-BB-KUTIM-06 TBH 4 Agustus 2011/ 4 Agustus 2031/ 100% 11,5  **) - 11,5                           
August 4, 2011 August 4, 2031

 
*)  Berdasarkan laporan Marston & Marston, 

Inc. pada bulan Januari 2010 dan 
laporan studi kelayakan PT Daya Cipta 
Dianrancana pada bulan September 
2011, jumlah cadangan batubara MSJ 
per 31 Desember 2010 adalah sebesar 
99,7 juta ton.  

 

 *)  Based on the report conducted by 
Marston & Marston, Inc. in January 2010 
and the feasibility study conducted by 
PT Daya Cipta Dianrancana in 
September 2011 total coal reserves of 
MSJ as of December 31, 2010 
amounted to 99.7 million tonnes.  
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**)  Sesuai dengan laporan Marston & 
Marston, Inc., pada bulan Januari 2010, 
jumlah cadangan terduga (probable) 
pada tanggal 31 Desember 2009 
sebesar 11,5 juta ton. 

 
 

 **)  In accordance with the Marston & 
Marston, Inc.’s report in January 2010, 
total probable reserves as of 
December 31, 2009 amounted to 11.5 
million tonnes. 

 
 

2. PENERAPAN STANDAR AKUNTANSI 
KEUANGAN BARU DAN REVISI (PSAK) DAN 
INTERPRETASI STANDAR AKUNTANSI 
KEUANGAN (ISAK) 

 2. ADOPTION OF NEW AND REVISED 
STATEMENTS OF FINANCIAL ACCOUNTING 
STANDARDS (“PSAK”) AND 
INTERPRETATION OF PSAK (“ISAK”)  

   
a. Standar yang berlaku efektif pada tahun 

berjalan 
 
Dalam  tahun  berjalan, Perusahaan dan entitas 
anak telah menerapkan semua standar baru 
dan revisi  serta  interpretasi yang dikeluarkan 
oleh Dewan Standar Akuntansi Keuangan dari 
Ikatan  Akuntan Indonesia yang relevan dengan 
operasinya dan efektif untuk periode akuntansi 
yang dimulai pada tanggal 1 Januari 2011. 
Penerapan standar baru dan revisi  serta 
interpretasi telah berdampak  terhadap 
perubahan kebijakan akuntansi Perusahaan 
dan entitas anak yang mempengaruhi penyajian 
dan pengungkapan laporan keuangan 
konsolidasian untuk tahun berjalan atau tahun 
sebelumnya: 
 

 a. Standards effective in the current year 
 
 
In the current year, the Company and its 
subsidiaries have adopted all of the new and 
revised standards and interpretations issued 
by the Financial Accounting Standard Board 
of the Indonesian Institute of Accountants that 
are relevant to their operations and effective 
for accounting periods beginning on 
January 1, 2011. The adoption of these new 
and revised standards and interpretations has 
resulted in changes to the Company and its 
subsdiaries’ accounting policies in the 
following areas, and affected the consolidated 
financial statement presentation and 
disclosures for the current or prior years: 

 PSAK 1 (revisi 2009), Penyajian Laporan 
Keuangan 

  PSAK 1 (revised 2009), Presentation of 
Financial Statements 

   
Standar revisi ini mengatur perubahan 
dalam format dan isi laporan keuangan 
konsolidasian, termasuk revisi judul laporan 
keuangan konsolidasian. 

 This revised standard has introduced 
changes in the format and content of the 
consolidated financial statements, 
including revised titles of the 
consolidated financial statements. 
 

Sebagai hasil dari penerapan standar revisi 
ini, Perusahaan dan entitas anak 
menyajikan semua perubahan pemilik 
dalam ekuitas pada laporan perubahan 
ekuitas. Semua perubahan non-pemilik 
dalam ekuitas disajikan dalam laporan laba 
rugi komprehensif. Informasi komparatif 
disajikan kembali untuk menyesuaikan 
dengan standar. 
 

 As a result of adopting this revised 
standard, the Company and its 
subsidiaries present all owner changes in 
equity in the statements of changes in 
equity. All non-owner changes in equity 
are presented in the statements of 
comprehensive income. Comparative 
information has been re-presented to 
conform with the standard. 

Sebagai tambahan, standar revisi 
mengharuskan penyajian   laporan posisi 
keuangan ketiga pada tanggal 1 Januari 
2010 karena perubahan klasifikasi 
kepentingan nonpengendali (sebelumnya 
disebut hak minoritas) menjadi bagian dari 
ekuitas.  
 

 In addition, the revised standard has 
required the presentation of a third 
statement of financial position as of 
January 1, 2010 because of the change 
in classification of non-controlling 
interests (previously known as minority 
interest) to become part of equity.  
 

Pengungkapan tambahan juga dilakukan 
sehubungan dengan manajemen modal, 
penilaian kritis dalam menerapkan 
kebijakan akuntansi, dan sumber-sumber 
utama ketidakpastian estimasi. 
 
 

 Additional disclosures were also made 
with respect to capital management, 
critical judgment in applying accounting 
policies, and key sources of estimation 
uncertainty. 
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 PSAK 7 (revisi 2010), Pengungkapan 
Pihak-pihak Berelasi. 

  PSAK 7 (revised 2010), Related Party 
Disclosures 

   
Standar ini memperluas definisi pihak-pihak 
berelasi dan pengungkapan hubungan 
pihak-pihak berelasi, transaksi dan saldo 
termasuk komitmen antara mereka. 
Selanjutnya pengungkapan atas 
kompensasi  secara keseluruhan dan 
masing-masing kategori kompensasi yang 
diberikan kepada semua personil 
manajemen kunci juga diharuskan. 
 

 This standard has expanded the 
definition of related party and disclosure 
requirement, transaction and balance 
including any commitments between 
them. Further, disclosure of 
compensation in total and for each 
category of compensation given to all 
key management personnel is also 
required.  

Perusahaan dan entitas anak telah 
mengevaluasi hubungan antara pihak-pihak 
berelasi dan mengungkapkannya sesuai 
dengan standar revisi ini. 
 

 The Company and its subdisiaries had 
evaluated the relationships between 
related parties and disclosed them 
according to this revised standard. 

Berikut ini standar baru dan standar revisi serta 
interpretasi yang telah diterapkan dalam 
laporan keuangan konsolidasian. Penerapan ini 
tidak memiliki pengaruh yang signifikan atas 
jumlah yang dilaporkan dalam laporan 
keuangan konsolidasian tetapi mempengaruhi 
akuntansi untuk transaksi masa depan: 

 The following new and revised standards and 
interpretations have also been adopted in 
these consolidated financial statements. 
Their adoption has not had any significant 
impact on the amounts reported in these 
consolidated financial statements but may 
impact the accounting for future transactions 
or arrangements: 

   
 PSAK 2 (revisi 2009), Laporan Arus Kas 

 
 PSAK 3 (revisi 2010), Laporan Keuangan 

Interim 
 PSAK 4 (revisi 2009), Laporan Keuangan  

dan Laporan Keuangan Tersendiri 
 PSAK 5 (revisi 2009), Segmen Operasi 

 
 PSAK 8 (revisi 2010), Peristiwa Setelah 

Periode Pelaporan 
 PSAK 12 (revisi 2009), Bagian Partisipasi 

dalam Ventura Bersama 
 PSAK 15 (revisi 2009), Investasi pada 

Entitas Asosiasi 
 PSAK 19 (revisi 2010), Aset Tak Berwujud 

 
 PSAK 22 (revisi 2010), Kombinasi Bisnis 
 
 PSAK 23 (revisi 2010), Pendapatan 
 PSAK 25 (revisi 2009), Kebijakan Akuntansi, 

Perubahan Estimasi Akuntansi, dan 
Kesalahan 

 PSAK 48 (revisi  2009), Penurunan Nilai 
Aset 

 PSAK 57 (revisi 2009), Provisi, Liabilitas 
Kontinjensi, dan Aset Kontinjensi 
 

 PSAK 58 (revisi 2009), Aset Tidak Lancar 
yang Dimiliki untuk Dijual dan Operasi yang 
Dihentikan 

 ISAK 7 (revisi 2009), Konsolidasian Entitas 
Bertujuan Khusus 

 ISAK 9, Perubahan atas Liabilitas Aktivitas 
Purnaoperasi, Restorasi, dan Liabilitas 
Serupa 

 ISAK 10, Program Loyalitas Pelanggan 
 ISAK 11, Distribusi Aset Nonkas Kepada 

Pemilik 
 

  PSAK 2 (revised 2009), Statement of 
Cash Flows 

 PSAK 3 (revised 2010), Interim Financial 
Reporting 

 PSAK 4 (revised 2009), Consolidated 
and Separate Financial Statements 

 PSAK 5 (revised 2009), Operating 
Segments 

 PSAK 8 (revised 2010), Events after the 
Reporting Period 

 PSAK 12 (revised 2009), Interests in 
Joint Ventures 

 PSAK 15 (revised 2009), Investments in 
Associates 

 PSAK 19 (revised 2010), Intangible 
Assets 

 PSAK 22 (revised 2010), Business 
Combination 

 PSAK 23 (revised 2010), Revenue 
 PSAK 25 (revised 2009), Accounting 

Policies, Changes in Accounting 
Estimates and Errors 

 PSAK 48 (revised 2009), Impairment of 
Assets 

 PSAK 57 (revised 2009), Provisions, 
Contingent Liabilities and Contingent 
Assets 

 PSAK 58 (revised 2009), Non-current 
Assets Held for Sale and Discontinued 
Operations 

 ISAK 7 (revised 2009), Consolidation - 
Special Purpose Entities 

 ISAK 9, Changes in Existing 
Decommissioning, Restoration and 
Similar Liabilities 

 ISAK 10, Customer Loyalty Programmes 
 ISAK 11, Distributions of Non-cash 

Assets to Owners 
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 ISAK 12, Pengendalian Bersama Entitas: 
Kontribusi Nonmoneter oleh Venturer 
 

 ISAK 14, Aset Tak Berwujud – Biaya Situs 
Web 

 ISAK 17, Laporan Keuangan Interim dan 
Penurunan Nilai 
 

 ISAK 12, Jointly Controlled Entities:  
Non-monetary Contributions by 
Venturers 

 ISAK 14, Intangible Assets – Web Site 
Costs 

 ISAK 17, Interim Financial Reporting and 
Impairment 

b. Standar dan interpretasi telah diterbitkan 
tapi belum diterapkan  
 

 b. Standards and interpretations in issue not 
yet adopted 

i. Efektif untuk periode yang dimulai pada 
atau setelah 1 Januari 2012: 

 

 i. Effective for periods beginning on or after 
January 1, 2012: 

 
 PSAK 10 (revisi 2010), Pengaruh 

Perubahan  Kurs Valuta Asing 
  PSAK 10 (revised 2010), The Effects 

of Changes in Foreign Exchange 
Rates 

 PSAK 13 (revisi 2011), Properti 
Investasi 

  PSAK 13 (revised 2011), Investment 
Property 

 PSAK 16 (revisi 2011), Aset Tetap    PSAK 16 (revised 2011), Property, 
Plant and Equipment 

 PSAK 18 (revisi 2010), Akuntansi dan 
Pelaporan Program Manfaat 
Purnakarya 

  PSAK 18 (revised 2010), Accounting 
and Reporting by Retirement Benefit 
Plans 

 PSAK 24 (revisi 2010), Imbalan Kerja   PSAK 24 (revised 2010), Employee 
Benefits 

 PSAK 26 (revisi 2011), Biaya Pinjaman    PSAK 26 (revised 2011),  Borrowing 
Costs 

 PSAK 28 (revisi 2011), Akuntansi 
Kontrak  Asuransi Kerugian 

  PSAK 28 (revised 2011), Accounting 
for Casualty Insurance Contract 

 PSAK 30 (revisi 2011), Sewa    PSAK 30 (revised 2011), Lease 
 PSAK 33 (revisi 2011), Aktivitas 

Pengupasan Lapisan Tanah dan 
Pengelolaan Lingkungan Hidup pada 
Pertambangan Umum 

  PSAK 33 (revised 2011), Stripping 
Cost Activity and Environmental 
Management in the Public Mining 

 PSAK 34 (revisi 2010), Kontrak 
Konstruksi 

  PSAK 34 (revised 2010), Construction 
Contracts 

 PSAK 36 (revisi 2011), Akuntansi 
Kontrak  Asuransi Jiwa 

  PSAK 36 (revised 2011), Accounting 
for Life Insurance Contract 

 PSAK 45 (revisi 2011), Pelaporan 
Keuangan Entitas Nirlaba 

  PSAK 45 (revised 2011), Financial 
Reporting for Non-Profit Organization 

 PSAK 46 (revisi 2010), Pajak 
Penghasilan 

  PSAK 46 (revised 2010), Income 
Taxes 

 PSAK 50 (revisi 2010), Instrumen 
Keuangan: Penyajian 

  PSAK 50 (revised 2010), Financial 
Instruments: Presentation 

 PSAK 53 (revisi 2010), Pembayaran  
Berbasis Saham 

  PSAK 53 (revised 2010), Share-
based Payments 

 PSAK 55 (revisi 2011), Instrumen 
Keuangan: Pengakuan dan Pengukuran 

  PSAK 55 (revised 2011), Financial 
Instrument: Recognition and 
Measurement 

 PSAK 56 (revisi 2011), Laba per Saham   PSAK 56 (revised 2011), Earnings per 
Share 

 PSAK 60, Instrumen Keuangan: 
Pengungkapan 

  PSAK 60, Financial Instruments: 
Disclosures 

 PSAK 61, Akuntansi Hibah Pemerintah 
dan Pengungkapan Bantuan 
Pemerintah 

  PSAK 61, Accounting for Government 
Grants and Disclosure of Government 
Assistance 

 PSAK 62,  Kontrak Asuransi   PSAK 62, Insurance Contract 
 PSAK 63, Pelaporan Keuangan dalam 

Ekonomi Hiperinflasi 
  PSAK 63, Financial Reporting in 

Hyperinflationary Economies 
 PSAK 64, Aktivitas Eksplorasi dan 

Evaluasi pada Pertambangan Sumber 
Daya Mineral  

  PSAK 64, Exploration for and 
Evaluation of Mineral Resources 
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 ISAK 13, Lindung Nilai Investasi Neto 
dalam Kegiatan Usaha Luar Negeri 

  ISAK 13, Hedges of Net Investments 
in Foreign Operations 

 ISAK 15, PSAK 24 - Batas Aset Imbalan 
Pasti, Persyaratan Pendanaan Minimum 
dan Interaksinya 

  ISAK 15, PSAK 24 - The Limit on a 
Defined Benefit Asset, Minimum 
Funding Requirements and their 
Interaction 

 ISAK 16, Perjanjian Jasa Konsesi   ISAK 16, Service Concession 
Arrangements 

 ISAK 18, Bantuan Pemerintah – Tidak 
Berelasi Spesifik dengan Aktivitas 
Operasi 

  ISAK 18, Government Assistance – 
No Specific Relation to Operating 
Activities 

 ISAK 19, Penerapan Pendekatan 
Penyajian Kembali dalam PSAK 63: 
Pelaporan Keuangan dalam Ekonomi 
Hiperinflasi 

  ISAK 19, Applying the Restatement 
Approach under PSAK 63: Financial 
Reporting in Hyperinflationary 
Economies 

 ISAK 20, Pajak Penghasilan – 
Perubahan dalam Status Pajak Entitas 
atau Para Pemegang Sahamnya 

  ISAK 20, Income Taxes – Change in 
Tax Status of an Entity or its 
Shareholders 

 ISAK 22, Perjanjian Konsensi Jasa: 
Pengungkapan 

  ISAK 22, Service Concession 
Arrangements:  Disclosures 

 ISAK 23, Sewa Operasi - Insentif   ISAK 23, Operating Leases – 
Incentives 

 ISAK 24, Evaluasi Substansi Beberapa 
Transaksi yang Melibatkan Suatu 
Bentuk Legal Sewa 

  ISAK 24, Evaluating the Substance of 
Transactions involving the Legal Form 
of a Lease 

 ISAK 25, Hak Atas Tanah    ISAK 25, Land Rights 
 ISAK 26, Penilaian Ulang Derivatif 

Melekat  
  ISAK 26, Reassesment of Embedded 

Derivatives 
   

ii. Efektif untuk periode yang dimulai pada 
atau setelah 1 Januari 2013 adalah 
ISAK 21, Perjanjian Kontrak Real Estat dan 
PSAK 38 (revisi 2012), Kombinasi Bisnis 
Entitas Sepengendali. 

 ii. Effective for periods beginning on or after 
January 1, 2013 are ISAK 21, 
Agreements for the Constructions of Real 
Estate and PSAK 38 (revised 2012), 
Business Combination for Entities under 
Common Control. 
 

Sampai dengan tanggal penerbitan laporan 
keuangan konsolidasian, manajemen sedang 
mengevaluasi dampak dari standar dan 
interpretasi terhadap laporan keuangan 
konsolidasian. 

 
 

 As of the issuance date of the consolidated 
financial statements, management is 
evaluating the effect of these standards and 
interpretations on the consolidated financial 
statements. 

3. KEBIJAKAN AKUNTANSI 
 

 3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES 

 
a. Pernyataan Kepatuhan   a. Statement of Compliance 
   

Laporan keuangan konsolidasian disusun 
sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan 
di Indonesia.  

 The consolidated financial statements have 
been prepared in accordance with 
Indonesian Financial Accounting Standards.  
These financial statements  are not intended 
to present the financial position, result of 
operations and cash flows in accordance 
with accounting principles and reporting 
practices generally accepted in other 
countries and jurisdictions.  
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b. Penyajian Laporan Keuangan 
Konsolidasian 

 b. Consolidated Financial Statements 
Presentation 

   
Dasar penyusunan laporan keuangan 
konsolidasian, kecuali untuk laporan arus kas 
konsolidasian, adalah dasar akrual. Mata uang 
pelaporan yang digunakan untuk penyusunan 
laporan keuangan konsolidasian adalah mata 
uang Rupiah (Rp) dan laporan keuangan 
konsolidasian tersebut disusun berdasarkan 
nilai historis, kecuali beberapa akun tertentu 
disusun berdasarkan pengukuran lain 
sebagaimana diuraikan dalam kebijakan 
akuntansi masing-masing akun tersebut. 

 The consolidated financial statements, 
except for the consolidated statements of 
cash flows, are prepared under the accrual 
basis of accounting. The reporting currency 
used in the preparation of the consolidated 
financial statements is the Indonesian 
Rupiah, while the measurement basis is the 
historical cost, except for certain accounts 
which are measured on the bases described 
in the related accounting policies.   

 
   
Laporan arus kas konsolidasian disusun 
dengan menggunakan metode langsung 
dengan mengelompokkan arus kas dalam 
aktivitas operasi, investasi dan pendanaan. 
 

 The consolidated statements of cash flows 
are prepared using the direct method with 
classifications of cash flows into operating, 
investing and financing activities. 

c. Prinsip Konsolidasian  c. Principles of Consolidation 
 

Laporan keuangan konsolidasian 
menggabungkan laporan keuangan 
Perusahaan dan entitas yang dikendalikan 
oleh Perusahaan (entitas anak). Pengendalian 
dianggap ada apabila Perusahaan mempunyai 
hak untuk mengatur kebijakan keuangan dan 
operasional suatu entitas untuk memperoleh 
manfaat dari aktivitasnya.  

 The consolidated financial statements 
incorporate the financial statements of the 
Company and entities controlled by the 
Company (its subsidiaries). Control is 
achieved where the Company has the power 
to govern the financial and operating policies 
of an entity so as to obtain benefits from its 
activities. 

   

Hasil dari entitas anak yang diakuisisi atau 
dijual selama tahun berjalan termasuk dalam 
laporan laba rugi komprehensif konsolidasian 
sejak tanggal efektif akuisisi dan sampai 
dengan tanggal efektif penjualan. 

 The results of subsidiaries acquired or 
disposed of during the year are included in 
the consolidated statements of 
comprehensive income from the effective 
date of acquisition  and up to the effective 
date of disposal, as appropriate. 

   
Penyesuaian dapat dilakukan terhadap 
laporan keuangan entitas anak agar kebijakan 
akuntansi yang digunakan sesuai dengan 
kebijakan akuntansi yang digunakan oleh 
Perusahaan.  
 

 Where necessary, adjustments are made to 
the financial statements of the subsidiaries to 
bring the accounting policies used in line with 
those used by the Company. 
 

Seluruh transaksi antar perusahaan, saldo, 
penghasilan dan beban dieliminasi pada saat 
konsolidasian. 

 All intra-group transactions, balances, 
income and expenses are eliminated on 
consolidation. 

   
Kepentingan nonpengendali pada entitas anak 
diidentifikasi secara terpisah dan disajikan 
dalam ekuitas. Efektif 1 Januari 2011, 
kepentingan nonpengendali  pemegang saham 
pada awalnya boleh diukur pada nilai wajar 
atau pada proporsi kepemilikan kepentingan 
nonpengendali atas aset neto teridentifikasi dari 
pihak yang diakuisisi. Pilihan  pengukuran 
dibuat  pada saat akuisisi  dengan dasar 
akuisisi.  Setelah akuisisi, nilai tercatat 
kepentingan nonpengendali adalah jumlah 
kepentingan non pengendali pada pengakuan 
awal ditambah dengan proporsi kepentingan 
nonpengendali atas perubahan selanjutnya 
dalam ekuitas. Jumlah pendapatan 
komprehensif diatribusikan pada kepentingan 
nonpengendali bahkan jika hal ini 
mengakibatkan kepentingan nonpengendali 
mempunyai saldo defisit.  

 Non-controlling interests in subsidiaries are 
identified separately and presented within 
equity. Effective January 1, 2011, the interest 
of non-controlling shareholders maybe 
initially measured either at fair value or at the 
non-controlling interests’ proportionate share 
of the fair value of the acquiree’s identifiable 
net asset. The choice of measurement is 
made on acquisition by acquisition basis. 
Subsequent to acquisition, the carrying 
amount of non-controlling interests is the 
amount of those interests at initial 
recognition plus non-controlling interests’ 
share of subsequent changes in equity. Total 
comprehensive income is attributed to non-
controlling interests even if this results in the 
non-controlling interests having a deficit 
balance. 
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Sebelumnya, kepentingan nonpengendali 
diukur pada pengakuan awal pada proporsi 
kepemilikan kepentingan nonpengendali 
dalam biaya historis dari aset bersih yang 
dapat diidentifikasi dari pihak yang diakuisisi 
(acquiree). Bila kerugian dari kepentingan 
non-pengendali melebihi kepentingannya 
dalam ekuitas entitas anak, kelebihan dan 
setiap kerugian lebih lanjut yang diatribusikan 
kepada kepentingan nonpengendali 
dibebankan kepada pemegang saham 
mayoritas kecuali kepentingan non-
pengendali tersebut mempunyai liabilitas 
mengikat dan dapat menanggung rugi 
tersebut. 
 

 Previously, the non-controlling interest is 
measured on initial recognition at the non-
controlling interests’ proportionate share in 
the historical cost of the identifiable net 
assets of the acquiree. Where the losses 
applicable to the non-controlling interests 
exceed their interest in the equity of the 
subsidiary, the excess and any further losses 
attributable to the non-controlling interest are 
charged against the majority interest except 
to the extent that the non-controlling interest 
has a binding obligation to, and is able to, 
make good the losses.  
 
 

Perubahan dalam bagian kepemilikan 
Perusahaan dan entitas anak pada entitas 
anak yang tidak mengakibatkan hilangnya 
pengendalian dicatat sebagai transaksi 
ekuitas. Nilai tercatat kepentingan 
Perusahaan dan entitas anak dan 
kepentingan nonpengendali disesuaikan 
untuk mencerminkan perubahan bagian 
kepemilikannya atas entitas anak. Setiap 
perbedaan antara jumlah kepentingan 
nonpengendali disesuaikan dan nilai wajar 
imbalan yang diberikan atau diterima diakui 
secara langsung dalam ekuitas dan 
diatribusikan pada pemilik entitas induk. 

 Changes in the Company and its 
subsidiaries interests in subsidiaries that do 
not result in a loss of control are accounted 
for as equity transactions. The carrying 
amounts of the Company and its subsidiaries 
interests and the non-controlling interests are 
adjusted to reflect the changes in their 
relative interests in the subsidiaries. Any 
difference between the amount by which the 
non-controlling interests are adjusted and the 
fair value of the consideration paid or 
received is recognised directly in equity and 
attributed to owners of the Company. 

   
d. Kombinasi Bisnis 

 
 d. Business Combinations 

 
Akuisisi entitas anak dan bisnis  dicatat 
dengan menggunakan metode akuisisi. Biaya 
akuisisi adalah nilai agregat nilai wajar (pada 
tanggal pertukaran) dari aset yang diperoleh, 
liabilitas yang terjadi atau ditanggung dan 
instrumen ekuitas yang diterbitkan sebagai 
pertukaran  atas pengendalian dari pihak 
yang diakuisisi. Biaya-biaya terkait akuisisi 
diakui di dalam laporan laba rugi. Untuk 
kombinasi bisnis tahun sebelumnya, setiap 
biaya yang dapat diatribusikan langsung pada 
kombinasi bisnis dianggap sebagai bagian 
dari biaya kombinasi bisnis. 
 

 Acquisitions of subsidiaries and businesses 
are accounted for using the acquisition 
method. The cost of the business 
combination is the aggregate of the fair 
values (at the date of exchange) of assets 
given, liabilities incurred or assumed, and 
equity instruments issued in exchange for 
control of the acquiree. Acquisition-related 
costs are recognized in profit or loss. For 
prior year business combination, any cost 
directly attributable to the business 
combination is considered as part of the cost 
of business combination. 
 

Dalam penerapannya, imbalan untuk akuisisi 
termasuk setiap aset atau liabilitas yang 
dihasilkan dari suatu kesepakatan imbalan 
kontinjen diukur terhadap nilai wajar pada 
tanggal akuisisi. Perubahan selanjutnya 
dalam nilai wajar disesuaikan dengan biaya 
akuisisi  ketika memenuhi syarat sebagai 
penyesuaian pengukuran periode. Semua 
perubahan selanjutnya dalam nilai wajar dari 
imbalan kontijensi diklasifikasikan sebagai 
aset atau liabilitas yang dihitung sesuai 
dengan standar akuntansi. Perubahan dalam 
nilai wajar dari imbalan kontinjensi yang 
diklasifikasikan sebagai ekuitas tidak dicatat. 
 

 Where applicable, the consideration for the 
acquisition includes any assets or liabilities 
resulting from a contingent consideration 
arrangement, measured at its acquisition-
date fair value. Subsequent changes in such 
fair values are adjusted against the cost of 
acquisition where they qualify as 
measurement period adjustments. All other 
subsequent changes in the fair value of 
contingent consideration classified as an 
asset or liability are accounted for in 
accordance with relevant accounting 
standards. Changes in the fair value of 
contingent consideration classified as equity 
are not recognized.   
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Aset  teridentifikasi, liabilitas dan liabilitas 
kontijensi  pihak yang diakuisisi yang 
memenuhi kondisi-kondisi pengakuan  
berdasarkan PSAK 22 (revisi 2010), 
Kombinasi Bisnis, diakui pada nilai wajar, 
kecuali untuk aset dan liabilitas tertentu 
diukur dengan menggunakan standar yang 
relevan.  Untuk kombinasi bisnis tahun 
sebelumnya dimana Perusahaan 
mengakuisisi kurang dari seluruh saham 
entitas anak, proporsi minoritas atas aset dan 
liabilitas dinyatakan sebesar jumlah tercatat 
sebelum akuisisinya. 
 

 The acquiree’s identifiable assets, liabilities 
and contingent liabilities that meet the 
conditions for recognition under PSAK 22 
(revised 2010), Business Combination, are 
recognized at fair value, except for certain 
assets and liabilities that are measured 
using the relevant standards.  For prior year 
business combination where the Company 
acquired less than all the shares of the 
subsidiary, the minority’s proportion of those 
assets and liabilities is stated at their pre-
acquisition carrying amounts. 
 

Jika akuntansi awal untuk kombinasi bisnis 
belum selesai pada akhir periode pelaporan 
saat kombinasi terjadi, Perusahaan dan 
entitas anak melaporkan jumlah sementara 
untuk pos-pos  yang proses akuntansinya 
belum selesai dalam laporan keuangannya.   
Selama periode pengukuran, pihak 
pengakuisisi menyesuaikan,  aset atau 
liabilitas tambahan yang diakui, untuk 
mencerminkan informasi baru yang diperoleh 
tentang fakta dan keadaan  yang ada pada 
tanggal akuisisi dan, jika diketahui, akan 
berdampak pada jumlah yang diakui pada 
tanggal tersebut. 
 

 If the initial accounting for business 
combination is incomplete by the end of the 
reporting period in which the combination 
occurs, the Company and its subsidiaries 
report provisional amounts for the items for 
which the accounting is incomplete. Those 
provisional amounts are adjusted during the 
measurement period, or additional assets or 
liabilities are recognized, to reflect new 
information obtained about facts and 
circumstances that existed as of the 
acquisition date that, if known, would have 
affected the amount recognized as of that 
date. 
 

Periode pengukuran adalah periode dari 
tanggal akuisisi  hingga tanggal Perusahaan 
memperoleh informasi lengkap tentang fakta 
dan keadaan yang ada pada tanggal akuisisi 
dan periode pengukuran maksimum satu 
tahun dari tanggal akuisisi. 
 

 The measurement period is the period from 
date of acquisition to the date the Company 
obtains complete information about facts and 
circumstances that existed as of the 
acquisition date and is subject to a maximum 
of one year.   

e. Transaksi dan Penjabaran Laporan 
Keuangan Dalam Mata Uang Asing 

 

 e. Foreign Currency Transactions and 
Translation 

 
Pembukuan Perusahaan dan entitas anak, 
kecuali HE Australia dan HE Capital, 
diselenggarakan dalam mata uang Rupiah. 
Transaksi-transaksi selama periode berjalan 
dalam mata uang asing dicatat dengan kurs 
yang berlaku pada saat terjadinya transaksi. 
Pada tanggal pelaporan, aset dan liabilitas 
moneter dalam mata uang asing disesuaikan 
untuk mencerminkan kurs yang berlaku pada 
tanggal tersebut. Keuntungan atau kerugian 
kurs yang timbul dikreditkan atau dibebankan 
dalam laba rugi. 
 

 The books of accounts of the Company and 
its subsidiaries, except for HE Australia and 
HE Capital, are maintained in Indonesian 
Rupiah. Transactions during the period 
involving foreign currencies are recorded at 
the rates of exchange prevailing at the time 
the transactions are made. At reporting date, 
monetary assets and liabilities denominated 
in foreign currencies are adjusted to reflect 
the rates of exchange prevailing at that date. 
The resulting gains or losses are credited or 
charged to profit and loss.  

 
Kegiatan usaha HE Australia dan HE Capital, 
yang berkedudukan di British Virgin Islands, 
merupakan bagian integral dari kegiatan 
usaha Perusahaan. Dengan demikian 
pembukuan entitas anak tersebut yang 
diselenggarakan dalam mata uang Dollar 
Amerika Serikat dijabarkan dalam mata uang 
Rupiah dengan menggunakan prosedur yang 
sama dengan Perusahaan.  

 

 The operating activities of HE Australia and 
HE Capital, which are domiciled in British 
Virgin Islands, are integral parts of the 
Company’s activities. Hence, the books of 
accounts of these subsidiaries which are 
maintained in United States (U.S.) Dollar are 
translated into Rupiah using similiar 
procedures as the Company. 
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f. Transaksi  Pihak-pihak Berelasi   f. Transactions with Related Parties 
   

Pihak-pihak berelasi adalah orang atau 
entitas yang terkait dengan Perusahaan dan 
entitas anak (entitas pelapor): 

 A related party is a person or entity that is 
related to the Company and its subsidiaries 
(the reporting entity): 

   
a. Orang atau anggota keluarga terdekat 

mempunyai relasi dengan entitas pelapor  
jika orang tersebut: 

 a. A person or a close member of that 
person's family is related to the reporting 
entity if that person:  

   
i. memiliki pengendalian atau 

pengendalian bersama entitas pelapor; 
 i. has control or joint control over the 

reporting entity; 
 

ii. memiliki pengaruh signifikan entitas 
pelapor; atau 

 ii. has significant influence over the 
reporting entity; or 

   
iii. personil manajemen kunci entitas 

pelapor atau entitas induk dari entitas 
pelapor. 

 iii. is a member of the key management 
personnel of the reporting entity or of 
a parent of the reporting entity. 

   
b. Suatu entitas berelasi dengan entitas  

pelapor jika memenuhi salah satu hal 
berikut: 
 

 b. An entity is related to the reporting entity 
if any of the following conditions applies:  

 

i. Entitas dan entitas pelapor adalah 
anggota dari kelompok usaha yang 
sama (artinya entitas induk, entitas 
anak, dan entitas anak berikutnya 
terkait dengan entitas lain). 

 i. The entity, and the reporting entity are 
members of the same group (which 
means that each parent, subsidiary 
and fellow subsidiary is related to the 
others).  

   
ii. Satu entitas adalah entitas asosiasi 

atau ventura bersama dari entitas lain 
(atau entitas asosiasi atau ventura 
bersama yang merupakan anggota 
suatu kelompok usaha, yang mana 
entitas lain tersebut adalah 
anggotanya). 

 ii. One entity is an associate or joint 
venture of the other entity (or an  
associate or joint venture of a member 
of a group of which the other entity is 
a member).  
 

   
iii. Kedua entitas tersebut adalah ventura 

bersama dari pihak ketiga yang sama. 
 iii. Both entities are joint ventures of the 

same third party.  
   

iv. Satu entitas adalah ventura bersama 
dari entitas ketiga dan entitas yang lain 
adalah entitas asosiasi dari entitas 
ketiga. 

 iv. One entity is a joint venture of a third 
entity and the other entity is an 
associate of the third entity. 

   
v. Entitas tersebut adalah suatu program 

imbalan pasca kerja untuk imbalan 
kerja dari salah satu entitas pelapor 
atau entitas yang terkait dengan entitas 
pelapor. Jika entitas pelapor adalah 
entitas yang menyelenggarakan 
program tersebut, maka entitas 
sponsor juga berelasi dengan entitas 
pelapor. 
 

 v. The entity is a post-employment 
benefit plan for the benefit of 
employees of either the reporting 
entity, or an entity related to the 
reporting entity. If the reporting entity 
is itself such a plan, the sponsoring 
employers are also related to the 
reporting entity.  
 

vi. Entitas yang dikendalikan atau 
dikendalikan bersama oleh orang yang 
diidentifikasi dalam huruf (a). 

 vi. The entity is controlled or jointly 
controlled by a person identified in (a).  

   
vii. Orang yang diidentifikasi dalam huruf 

(a) (i) memiliki pengaruh signifikan atas 
entitas atau personil manajemen kunci 
entitas (atau entitas induk dari entitas). 

 vii. A person identified in (a) (i) has 
significant influence over the entity  
or is a member of the key 
management personnel of the entity 
(or a parent of the entity). 
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Seluruh transaksi yang dilakukan dengan 
pihak-pihak berelasi, baik dilakukan dengan 
kondisi dan persyaratan dengan pihak ketiga 
maupun tidak, diungkapkan pada laporan 
keuangan konsolidasian. 
 

 All transactions with related parties, whether 
or not made at similar terms and conditions 
as those done with third parties, are 
disclosed in the consolidated financial 
statements. 

g. Aset Keuangan 
 

 g. Financial Assets 

Seluruh aset keuangan diakui dan dihentikan 
pengakuannya pada tanggal diperdagangkan 
dimana pembelian dan penjualan aset 
keuangan berdasarkan kontrak yang 
mensyaratkan penyerahan aset keuangan 
dalam kurun waktu yang ditetapkan oleh 
kebiasaan pasar yang berlaku, dan awalnya 
diukur sebesar nilai wajar ditambah biaya 
transaksi, kecuali untuk aset keuangan yang 
diukur pada nilai wajar melalui laporan laba 
rugi, yang awalnya diukur sebesar nilai wajar. 
 

 All financial assets are recognised and 
derecognised on trade date where the 
purchase or sale of a financial asset is under 
a contract whose terms require delivery of 
the financial asset within the time frame 
established by the market concerned, and 
are initially measured at fair value plus 
transaction costs, except for those financial 
assets classified as at fair value through 
profit or loss, which are initially measured at 
fair value.  

 
Aset keuangan Perusahaan dan entitas anak 
diklasifikasikan sebagai berikut: 
 

 The Company and its subsidiaries’ financial 
assets are classified as follows: 

 
 Tersedia untuk dijual 
 
 Pinjaman yang diberikan dan piutang 
 

  Available-for-Sale 
 
 Loans and Receivables 

 
Aset keuangan tersedia untuk dijual (AFS) 

 
Saham milik Perusahaan dan entitas anak 
yang tercatat di bursa dan diperdagangkan 
pada pasar aktif diklasifikasikan sebagai AFS 
dan dinyatakan pada nilai wajar.  
 

 Available-for-sale financial assets (AFS) 
 
Listed shares held by the Company and its 
subsidiaries that are traded in an active 
market are classified as being AFS and are 
stated at fair value.  
 

Keuntungan atau kerugian yang timbul dari 
perubahan nilai wajar diakui dalam 
pendapatan komprehensif lainnya dan 
akumulasi revaluasi investasi AFS kecuali 
untuk kerugian penurunan nilai, bunga yang 
dihitung dengan metode suku bunga efektif 
dan laba rugi selisih kurs atas aset moneter 
yang diakui pada laporan laba rugi. Jika aset 
keuangan dilepas atau mengalami penurunan 
nilai, akumulasi laba atau rugi yang 
sebelumnya diakumulasi pada revaluasi 
investasi AFS, direklas ke laporan laba rugi. 
 

 Gains and losses arising from changes in fair 
value are recognised in other comprehensive 
income and accumulated in AFS Investment 
Revaluation, with the exception of 
impairment losses, interest calculated using 
the effective interest method, and foreign 
exchange gains and losses on monetary 
assets, which are recognised in profit or loss. 
Where the investment is disposed of or is 
determined to be impaired, the cumulative 
gain or loss previously accumulated in AFS 
Investment Revaluation is reclassified to  
profit or loss. 

 
Dividen atas instrumen ekuitas AFS, jika ada, 
diakui pada laba rugi pada saat hak 
Perusahaan dan entitas entitas anak untuk 
memperoleh pembayaran dividen ditetapkan. 

 Dividends on AFS equity instruments, if any, 
are recognised in profit or loss when the 
Company’s and its subsidiaries’ right to 
receive the dividends is established. 

 
Pinjaman yang diberikan dan piutang 
 
Piutang pelanggan dan piutang lain-lain 
dengan pembayaran tetap atau telah 
ditentukan dan tidak mempunyai kuotasi di 
pasar aktif diklasifikasi sebagai “pinjaman 
yang diberikan dan piutang”, yang  diukur 
pada biaya perolehan diamortisasi dengan 
menggunakan metode suku bunga efektif 
dikurangi penurunan nilai. Bunga diakui 
dengan menggunakan metode suku bunga 
efektif, kecuali piutang jangka pendek dimana 
pengakuan bunga tidak material. 
 

 Loans and receivables 
 
Receivable from customers and other 
receivables that have fixed or determinable 
payments that are not quoted in an active 
market are classified as “loans and 
receivables”. Loans and receivables are 
measured at amortised cost using the 
effective interest method less impairment. 
Interest is recognised by applying the 
effective interest rate method, except for 
short-term receivables when the recognition 
of interest would be immaterial. 



PT. HARUM ENERGY Tbk DAN ENTITAS ANAK 
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN 
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR PADA 
31 DESEMBER 2011 DAN 2010 (Lanjutan) 

 
 
 

PT. HARUM ENERGY Tbk AND ITS SUBSIDIARIES 
NOTES TO CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS  

FOR THE YEARS ENDED DECEMBER 31, 2011    
AND 2010 (Continued) 

 

- 21 - 

Metode suku bunga efektif 
 
Metode suku bunga efektif adalah metode 
yang digunakan untuk menghitung biaya 
perolehan diamortisasi dari instrumen 
keuangan dan metode untuk mengalokasikan 
pendapatan bunga selama periode yang 
relevan.  Suku bunga efektif adalah suku 
bunga yang secara tepat mendiskontokan 
estimasi penerimaan kas di masa datang 
(mencakup seluruh komisi dan bentuk lain 
yang dibayarkan atau diterima oleh para pihak 
dalam kontrak yang merupakan bagian yang 
tak terpisahkan dari suku bunga efektif, biaya 
transaksi dan premium dan diskonto lainnya) 
selama perkiraan umur instrumen keuangan, 
atau, jika lebih tepat, digunakan periode yang 
lebih singkat untuk memperoleh nilai tercatat 
bersih dari aset keuangan pada saat 
pengakuan awal.  
 

 Effective interest method 
 
The effective interest method is a method of 
calculating the amortised cost of a financial 
instrument and of allocating interest income 
over the relevant period. The effective 
interest rate is the rate that exactly 
discounts estimated future cash receipts 
(including all fees and points paid or 
received that form an integral part of the 
effective interest rate, transaction costs and 
other premiums or discounts) through the 
expected life of the financial instrument, or, 
where appropriate, a shorter period to the 
net carrying amount on initial recognition. 
 

Penurunan nilai aset keuangan 
 
Aset keuangan dievaluasi terhadap indikator 
penurunan nilai pada setiap tanggal pelaporan. 
Aset keuangan diturunkan nilainya bila 
terdapat bukti objektif, sebagai akibat dari satu 
atau lebih peristiwa yang terjadi setelah 
pengakuan awal aset keuangan, dan peristiwa 
yang merugikan tersebut berdampak pada 
estimasi arus kas masa depan atas aset 
keuangan yang dapat diestimasi secara 
handal. 

 

 Impairment of financial assets 
 
Financial assets are assessed for indicators 
of impairment at each reporting date. 
Financial assets are impaired where there is 
objective evidence that, as a result of one or 
more events that occurred after the initial 
recognition of the financial asset, the 
estimated future cash flows of the 
investment have been impacted. 
 
 

Untuk investasi ekuitas AFS yang tercatat dan 
tidak tercatat di bursa, penurunan yang 
signifikan atau jangka panjang pada nilai wajar 
dari investasi ekuitas di bawah biaya 
perolehannya dianggap sebagai bukti obyektif 
penurunan nilai. 
 

 For listed and unlisted equity investments 
classified as available-for-sale (AFS), a 
significant or prolonged decline in the fair 
value of the security below its cost is 
considered to be objective evidence of 
impairment. 

Untuk pinjaman yang diberikan dan piutang, 
bukti obyektif penurunan nilai termasuk 
sebagai berikut: 
 

 For loans and receivables, objective 
evidence of impairment could include:   
 

 kesulitan keuangan signifikan yang dialami 
penerbit atau pihak peminjam; atau 

 

  significant financial difficulty of the 
issuer or counterparty; or 

 
 pelanggaran kontrak, seperti terjadinya 

wanprestasi atau tunggakan pembayaran 
pokok atau bunga; atau 

 

  default or delinquency in interest or 
principal payments; or 

 
 

 terdapat kemungkinan bahwa pihak 
peminjam akan dinyatakan pailit atau 
melakukan reorganisasi keuangan.  
 

  it becoming probable that the borrower 
will enter bankruptcy or financial re-
organisation. 

Piutang yang dinilai tidak akan diturunkan 
secara individual akan dinilai penurunan 
nilainya secara kolektif. Bukti objektif dari 
penurunan nilai portofolio piutang dapat 
termasuk pengalaman Perusahaan dan 
entitas anak atas tertagihnya piutang di masa 
lalu, peningkatan keterlambatan penerimaan 
pembayaran piutang dari rata-rata periode 
kredit, dan juga pengamatan atas perubahan 
kondisi ekonomi nasional atau lokal yang 
berkorelasi dengan default atas piutang. 
 
 

 Receivables that are assessed not to be 
impaired individually are, in addition, 
assessed for impairment on a collective 
basis. Objective evidence of impairment for 
a portfolio of receivables could include the 
Company and its subsidiaries’ past 
experience of collecting payments, an 
increase in the number of delayed payments 
in the portfolio past the average credit 
period, as well as observable changes in 
national or local economic conditions that 
correlate with default on receivables. 
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Jumlah kerugian penurunan nilai atas 
pinjaman yang diberikan dan piutang 
merupakan selisih antara nilai tercatat aset 
keuangan dengan nilai kini dari estimasi arus 
kas masa datang yang didiskontokan 
menggunakan tingkat suku bunga efektif awal 
dari aset keuangan.  
 

 The amount of the impairment of loans and 
receivables is the difference between the 
asset’s carrying amount and the present 
value of estimated future cash flows, 
discounted at the financial asset’s original 
effective interest rate.  
 

Nilai tercatat aset keuangan dikurangi dengan 
kerugian penurunan nilai secara langsung, 
kecuali piutang yang nilai tercatatnya dikurangi 
melalui penggunaan akun penyisihan piutang. 
Jika piutang tidak tertagih, piutang tersebut 
dihapuskan melalui akun penyisihan piutang. 
Pemulihan kemudian dari jumlah yang 
sebelumnya telah dihapuskan dikreditkan 
terhadap akun penyisihan. Perubahan nilai 
tercatat akun penyisihan piutang diakui dalam 
laporan laba rugi. 
 

 The carrying amount of the financial asset is 
reduced by the impairment loss directly with 
the exception of receivables, where the 
carrying amount is reduced through the use 
of an allowance account. When a receivable 
is considered uncollectible, it is written off 
against the allowance account. Subsequent 
recoveries of amounts previously written off 
are credited against the allowance account. 
Changes in the carrying amount of the 
allowance account are recognised in profit or 
loss. 
 

Jika aset keuangan AFS dianggap menurun 
nilainya, keuntungan atau kerugian kumulatif 
yang sebelumnya telah diakui dalam ekuitas 
direklasifikasi ke laporan laba rugi. 

 When an AFS financial asset is considered to 
be impaired, cumulative gains or losses 
previously recognised in equity are 
reclassified to profit or loss. 
 

Dalam hal efek ekuitas AFS, kerugian 
penurunan nilai yang sebelumnya diakui dalam 
laporan laba rugi tidak boleh dipulihkan melalui 
laporan laba rugi. Setiap kenaikan nilai wajar 
setelah penurunan nilai diakui secara langsung 
ke pendapatan komprehensif lainnya. 

 

 In respect of AFS equity securities, 
impairment losses previously recognised in 
profit or loss are not reversed through profit 
or loss. Any increase in fair value subsequent 
to an impairment loss is recognised directly in 
other comprehensive income. 

Penghentian pengakuan aset keuangan 
 
Perusahaan dan entitas anak menghentikan 
pengakuan aset keuangan jika dan hanya jika 
hak kontraktual atas arus kas yang berasal dari 
aset berakhir, atau Perusahaan dan entitas 
anak mentransfer aset keuangan dan secara 
substansial mentransfer seluruh risiko dan 
manfaat atas kepemilikan aset kepada entitas 
lain. Jika Perusahaan dan entitas anak tidak 
mentransfer serta tidak memiliki secara 
substansial atas seluruh risiko dan manfaat 
kepemilikan serta masih mengendalikan aset 
yang ditransfer, maka Perusahaan dan entitas 
anak mengakui keterlibatan berkelanjutan atas 
aset yang ditransfer dan liabilitas terkait 
sebesar jumlah yang mungkin harus dibayar. 
Jika Perusahaan dan entitas anak memiliki 
secara substansial seluruh risiko dan manfaat 
kepemilikan aset keuangan yang ditransfer, 
Perusahaan dan entitas anak masih mengakui 
aset keuangan dan juga mengakui pinjaman 
yang dijamin sebesar pinjaman yang diterima. 
 

 Derecognition of financial assets 
 
The Company and its subsidiaries 
derecognise a financial asset only when the 
contractual rights to the cash flows from the 
asset expire, or when the Company and its 
subsidiaries transfer the financial asset and 
substantially all the risks and rewards of 
ownership of the asset to another entity. If 
the Company and its subsidiaries neither 
transfer nor retain substantially all the risks 
and rewards of ownership and continue to 
control the transferred asset, the Company 
and its subsidiaries recognise their retained 
interest in the asset and an associated 
liability for amounts it may have to pay. If the 
Company and its subsidiaries retain 
substantially all the risks and rewards of 
ownership of a transferred financial asset, the 
Company and its subsidiaries continue to 
recognise the financial asset and also 
recognise a collateralised borrowing for the 
proceeds received. 

h. Liabilitas Keuangan dan Instrumen Ekuitas 
 

 h. Financial Liabilities and Equity 
Instruments  

  
Klasifikasi sebagai liabilitas atau ekuitas 
 
Liabilitas keuangan dan instrumen ekuitas 
yang diterbitkan oleh Perusahaan dan entitas 
anak diklasifikasi sesuai dengan substansi 
perjanjian kontraktual dan definisi liabilitas 
keuangan dan instrumen ekuitas. 
 

 Classification as liabilities or equity 
 
Financial liabilities and equity instruments 
issued by the Company and its subsidiaries 
are classified according to the substance of 
the contractual arrangements entered into and 
the definitions of a financial liability and an 
equity instrument. 
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Instrumen ekuitas 
 

Instrumen ekuitas adalah setiap kontrak yang 
memberikan hak residual atas aset 
Perusahaan dan entitas anak setelah 
dikurangi dengan seluruh liabilitasnya. 
Instrumen ekuitas dicatat sebesar hasil 
penerimaan bersih setelah dikurangi biaya 
penerbitan langsung. 
 

 Equity instruments 
 
An equity instrument is any contract that 
evidences a residual interest in the assets of 
the Company and its subsidiaries after 
deducting all of their liabilities. Equity 
instruments are recorded at the proceeds 
received, net of direct issue costs. 
 

Liabilitas keuangan 
 
Utang usaha dan utang lain-lain serta 
pinjaman lainnya pada awalnya diukur pada 
nilai wajar, setelah dikurangi biaya transaksi, 
dan selanjutnya diukur pada biaya perolehan 
yang diamortisasi dengan menggunakan 
metode suku bunga efektif, dengan beban 
bunga diakui berdasarkan metode suku 
bunga efektif. 
 

 

 Financial liabilities  
  
Trade and other payables, and other 
borrowings are initially measured at fair 
value, net of transaction costs, and are 
subsequently measured at amortised cost, 
using the effective interest rate method, with 
interest expense recognised on an effective 
yield basis. 

 

Selisih antara hasil emisi (setelah dikurangi 
biaya transaksi) dan penyelesaian atau 
pelunasan pinjaman diakui selama jangka 
waktu pinjaman. 

 Any difference between the proceeds (net of 
transaction costs) and the settlement or 
redemption of borrowings is recognized over 
the term of the borrowings.  
 

Penghentian pengakuan liabilitas keuangan 
 
Perusahaan dan entitas anak menghentikan 
pengakuan liabilitas keuangan, jika dan hanya 
jika, liabilitas Perusahaan dan entitas anak 
telah dilepaskan, dibatalkan atau kadaluarsa.   
 

 Derecognition of financial liabilities  
  
The Company and its subsidiaries 
derecognise financial liabilities when, and 
only when, the Company’s and its 
subsidiaries’ obligations are discharged, 
cancelled or expire. 
 

i. Saling hapus antar Aset Keuangan dan 
Liabilitas Keuangan 
 

 i. Netting of Financial Assets and Financial 
Liabilties 

Aset dan liabilitas keuangan Perusahaan dan 
entitas anak saling hapus dan nilai bersihnya 
disajikan dalam laporan posisi keuangan 
konsolidasian jika dan hanya jika: 
 

 The Company and its subsidiaries only offset 
financial assets and liabilities and present 
the net amount in the consolidated 
statements of financial position where they: 

 saat ini memiliki hak yang berkekuatan 
hukum untuk melakukan saling hapus atas 
jumlah yang telah diakui tersebut; dan 
 

  currently have a legal enforceable right 
to set off the recognized amount; and 

 berniat untuk menyelesaikan secara neto 
atau untuk merealisasikan aset dan 
menyelesaikan  liabilitasnya secara 
simultan. 
 

  intend either to settle on a net basis, or 
to realize the asset and settle the liability 
simultaneously. 

j. Kas dan Setara Kas 
 

 j. Cash and Cash Equivalents 
 

Untuk tujuan penyajian arus kas, kas dan 
setara kas terdiri dari kas, bank dan semua 
investasi yang jatuh tempo dalam waktu tiga 
bulan atau kurang dari tanggal perolehannya 
dan tidak dijaminkan serta tidak dibatasi 
penggunaannya. 

 

 For cash flow presentation purposes, cash 
and cash equivalents consist of cash on 
hand and in banks and all unrestricted 
investments with maturities of three months 
or less from the date of placement. 
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k. Investasi Pada Entitas Asosiasi dan 
Entitas Pengendalian Bersama  

 

 k. Investments in Associates and Jointly 
Controlled Entity 

 
Investasi Pada Entitas Asosiasi 
 

 Investments in Associates 
 

Entitas asosiasi adalah suatu perusahaan 
dimana Perusahaan dan entitas anak 
mempunyai pengaruh yang signifikan, namun 
tidak mempunyai pengendalian atau 
pengendalian bersama, melalui partisipasi 
dalam pengambilan keputusan atas kebijakan 
finansial dan operasional investee. 

 

 An associate is an entity over which the 
Company and its subsidiaries is in a position 
to exercise significant influence, but not 
control or joint control, through participation 
in the financial and operating policy decisions 
of the investee. 
 

 
Penghasilan dan aset dan liabilitas dari 
entitas asosiasi digabungkan dalam laporan 
keuangan konsolidasian dicatat dengan 
menggunakan metode ekuitas, kecuali ketika 
investasi diklasifikasikan sebagai dimiliki 
untuk dijual,  sesuai dengan PSAK 58 (revisi) 
2009), Aset Tidak Lancar yang Dimiliki untuk 
Dijual dan Operasi yang Dihentikan. Investasi 
pada entitas asosiasi dicatat di laporan posisi 
keuangan konsolidasian sebesar biaya 
perolehan dan selanjutnya disesuaikan untuk 
perubahan dalam bagian kepemilikan 
Perusahaan dan entitas anak atas aset bersih 
entitas asosiasi yang terjadi setelah 
perolehan, dikurangi dengan penurunan nilai 
yang ditentukan untuk setiap investasi secara 
individu. Bagian Perusahaan dan entitas anak 
atas kerugian entitas asosiasi yang melebihi 
nilai tercatat dari investasi  (yang mencakup 
semua kepentingan jangka panjang, secara 
substansi, merupakan bagian dari 
Perusahaan dan nilai  investasi bersih entitas 
anak dalam entitas asosiasi) diakui hanya 
sebatas bahwa Perusahaan dan entitas anak 
telah mempunyai  liabilitas hukum atau 
liabilitas konstruktif atau melakukan 
pembayaran atas  liabilitas entitas asosiasi. 
 

 The results of operations and assets and 
liabilities of associates are incorporated in 
these consolidated financial statements 
using the equity method of accounting, 
except when the investment is classified as 
held for sale, in which case, it is accounted 
for in accordance with PSAK 58 (Revised 
2009), Non-current Assets Held for Sale and 
Discontinued Operations. Investments in 
associates are carried in the consolidated 
statements of financial position at cost as 
adjusted by post-acquisition changes in the 
Company and its subsidiaries’ share of the 
net assets of the associate, less any 
impairment in the value of the individual 
investments.  Losses of the associates in 
excess of the Company and its subsidiaries’ 
interest in those associates (which includes 
any long-term interests that, in substance, 
form part of the Company and its 
subsidiaries’ net investment in the associate) 
are recognized only to the extent that the 
Company and its subsidiaries have incurred 
legal or constructive obligations or made 
payments on behalf of the associate. 

 

Ketika Perusahaan dan entitas anak 
melakukan transaksi  dengan entitas asosiasi, 
keuntungan dan kerugian dieliminasi sebesar 
kepentingan mereka dalam entitas  asosiasi. 

 When the Company and its subsidiaries 
transact with an associate, profits and 
losses are eliminated to the extent of their 
interest in the relevant associate. 
 

Entitas Pengendalian Bersama  
 

 Jointly Controlled Entity 
 

Perusahaan mengakui partisipasinya dalam 
entitas pengendalian bersama dengan 
menggunakan metode ekuitas. 

 The Company recognizes its interest in a 
jointly controlled entity using the equity 
method of accounting. 
 

l. Persediaan 
 

Persediaan batubara dinyatakan berdasarkan 
biaya perolehan atau nilai realisasi bersih, 
mana yang lebih rendah. Biaya perolehan 
yang mencakup alokasi komponen biaya 
bahan baku, tenaga kerja, penyusutan dan 
biaya tidak langsung yang berkaitan dengan 
aktivitas penambangan, ditentukan dengan 
metode rata-rata bergerak. Nilai realisasi 
bersih adalah taksiran harga penjualan dalam 
kegiatan usaha normal dikurangi taksiran 
biaya penyelesaian dan biaya yang diperlukan 
untuk melaksanakan penjualan. 

 

 l. Inventory 
 
Coal is recognized at the lower of cost and 
net realizable value. Cost, which includes an 
appropriate allocation of material costs, 
labor costs and overhead costs related to 
mining activities, is determined using the 
moving average method. Net realizable 
value is the estimated sales price in the 
ordinary course of business, less estimated 
costs of completion and costs necessary to 
make the sale. 
 

 



PT. HARUM ENERGY Tbk DAN ENTITAS ANAK 
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN 
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR PADA 
31 DESEMBER 2011 DAN 2010 (Lanjutan) 

 
 
 

PT. HARUM ENERGY Tbk AND ITS SUBSIDIARIES 
NOTES TO CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS  

FOR THE YEARS ENDED DECEMBER 31, 2011    
AND 2010 (Continued) 

 

- 25 - 

m. Biaya Dibayar Dimuka 
 

Biaya dibayar dimuka diamortisasi selama 
manfaat masing-masing biaya dengan 
menggunakan metode garis lurus. 
 

 m. Prepaid Expenses 
 

Prepaid expenses are amortized over their 
beneficial periods using the straight-line 
method. 

n. Aset Tetap 
 
Aset tetap yang dimiliki untuk digunakan 
dalam produksi atau penyediaan barang atau 
jasa atau untuk tujuan administratif dicatat 
berdasarkan biaya perolehan setelah 
dikurangi akumulasi penyusutan dan 
akumulasi kerugian penurunan nilai. 

 n. Property and Equipment 
 

Property and equipment held for use in the 
production or supply of goods or services, or 
for administrative purposes, are stated at 
cost less accumulated depreciation and any 
accumulated impairment losses. 

 
 
 

Penyusutan diakui sebagai penghapusan biaya 
perolehan aset dikurangi nilai residu dengan 
menggunakan metode saldo menurun ganda 
(double declining balance method) kecuali 
untuk bangunan dan prasarana, kapal tunda 
dan kapal tongkang dengan menggunakan 
garis lurus berdasarkan taksiran masa manfaat 
ekonomis aset tetap  sebagai berikut:  

 

 Depreciation is recognized so as to writte-off 
the cost of assets less residual values using 
the double-declining balance method, except 
for buildings and infrastructure, tugboat and 
barge which are computed using the straight-
line method, based on the estimated useful 
lives of the assets as follows:  

 

 Tahun/Years  
   

Bangunan dan prasarana  8 - 20 Buildings and infrastructure 
Kapal tunda dan kapal tongkang 20 Tugboats and barges 
Alat-alat berat  8 Heavy equipment  
Peralatan dan perlengkapan  4 - 8 Equipment and fixtures 
Kendaraan 8 Vehicles 

 
Aset sewa pembiayaan disusutkan 
berdasarkan taksiran masa manfaat ekonomis 
yang sama dengan aset yang dimiliki atau 
disusutkan selama jangka waktu yang lebih 
pendek antara periode masa sewa dan umur 
manfaatnya. 

 

 Assets held under finance leases are 
depreciated over their expected useful lives 
on the same basis as owned assets or where 
shorter, the term of the relevant lease. 
 

 

Masa manfaat ekonomis, nilai residu dan 
metode penyusutan ditelaah  setiap akhir tahun 
dan pengaruh dari setiap perubahan estimasi 
tersebut berlaku prospektif.  

 

 The estimated useful lives, residual values 
and depreciation method are reviewed at the 
end of year, with the effect of any changes in 
estimate accounted for on a prospective 
basis. 

 
Tanah dinyatakan berdasarkan biaya 
perolehan dan tidak disusutkan.  

 

 Land is stated at cost and is not depreciated. 
 

Biaya docking kapal dikapitalisasi pada saat 
terjadinya dan diamortisasi dengan metode 
garis lurus sesuai dengan masa manfaat 
docking. 
 

 Boat dry docking cost is capitalized when 
incurred and is amortized on a straight line 
basis in accordance with the beneficial life of 
docking. 

Beban pemeliharaan dan perbaikan 
dibebankan pada laba rugi pada saat 
terjadinya. Biaya-biaya lain yang terjadi 
selanjutnya yang timbul untuk menambah, 
mengganti atau memperbaiki aset tetap 
dicatat sebagai biaya perolehan aset jika dan 
hanya jika besar kemungkinan manfaat 
ekonomis di masa depan berkenaan dengan 
aset tersebut akan mengalir ke entitas dan 
biaya perolehan aset dapat diukur secara 
andal.   

 

 The cost of maintenance and repairs is 
charged to operations as incurred. Other 
costs incurred subsequently to add, replace 
part of, or service an item of property and 
equipment, are recognized as asset if, and 
only if, it is probable that future economic 
benefits associated with the item will flow to 
the entity and the cost of the item can be 
measured reliably.  
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Aset tetap yang sudah tidak digunakan lagi 
atau yang dijual dikeluarkan dari kelompok 
aset tetap berikut akumulasi penyusutannya. 
Keuntungan atau kerugian dari penjualan aset 
tetap tersebut dibukukan dalam laba rugi. 
 

 When assets are retired or otherwise 
disposed of, their carrying amounts and the 
related accumulated depreciation and any 
impairment loss are removed from the 
accounts and any resulting gain or loss is 
reflected in the profit or loss. 
 

Aset dalam penyelesaian dinyatakan sebesar 
biaya perolehan dan akan dipindahkan ke 
masing-masing aset tetap yang bersangkutan 
pada saat selesai dan siap digunakan. 
 

 Construction in progress is stated at cost 
and transferred to the respective property 
and equipment account when completed 
and ready for use. 

o. <Penurunan Nilai Aset Non Keuangan 
 
Pada tanggal pelaporan, Perusahaan dan 
entitas anak menelaah nilai tercatat aset non-
keuangan untuk menentukan apakah terdapat 
indikasi bahwa aset tersebut telah mengalami 
penurunan nilai. Jika terdapat indikasi 
tersebut, nilai yang dapat diperoleh kembali 
dari aset diestimasi untuk menentukan tingkat 
kerugian penurunan nilai (jika ada). Bila tidak 
memungkinkan untuk mengestimasi nilai yang 
dapat diperoleh kembali atas suatu aset 
individu, Perusahaan dan entitas anak 
mengestimasi nilai yang dapat diperoleh 
kembali dari unit penghasil kas atas aset. 
 

 o. Impairment of Non-Financial Assets 
 

At reporting dates, the Company and its 
subsidiaries review the carrying amount of 
non-financial assets to determine whether 
there is any indication that those assets 
have suffered an impairment loss. If any 
such indication exists, the recoverable 
amount of the asset is estimated in order to 
determine the extent of the impairment loss 
(if any). Where it is not possible to estimate 
the recoverable amount of an individual 
asset, the Company and its subsidiaries 
estimate the recoverable amount of the cash 
generating unit to which the asset belongs. 

Perkiraan jumlah yang dapat diperoleh 
kembali adalah nilai tertinggi antara nilai wajar 
dikurang biaya untuk menjual atau nilai pakai. 
Jika jumlah yang dapat diperoleh kembali dari 
aset non-keuangan (unit penghasil kas) 
kurang dari nilai tercatatnya, nilai tercatat aset 
(unit penghasil kas) dikurangi menjadi 
sebesar nilai yang dapat diperoleh kembali 
dan rugi penurunan nilai diakui langsung ke 
laba rugi. 
 

 Estimated recoverable amount is the higher 
of fair value less cost to sell or value in use.  
If the recoverable amount of a non-financial 
asset (cash generating unit) is less than its 
carrying amount, the carrying amount of the 
asset (cash generating unit) is reduced to its 
recoverable amount and an impairment loss 
is recognized immediately against earnings. 

Kebijakan akuntansi untuk penurunan nilai 
aset keuangan dijelaskan dalam Catatan 3g. 

 Accounting policy for impairment of financial 
assets is discussed in Note 3g. 
 

p. Sewa 
 
Sewa diklasifikasikan sebagai sewa 
pembiayaan jika sewa tersebut mengalihkan 
secara substantial seluruh risiko dan manfaat 
yang terkait dengan kepemilikan aset. Sewa 
lainnya, yang tidak memenuhi kriteria 
tersebut, diklasifikasikan sebagai sewa 
operasi. 

 

 p. Leases 
 

Leases are classified as finance leases 
whenever the terms of the lease transfer 
substantially all the risks and rewards of 
ownership to the lessee. All other leases are 
classified as operating leases. 
 

 

Sebagai Lessor 
 

 As Lessor 
 

Pendapatan sewa dari sewa operasi diakui 
sebagai pendapatan dengan dasar garis lurus 
selama masa sewa. Biaya langsung awal 
yang terjadi dalam proses negosiasi dan 
pengaturan sewa operasi ditambahkan ke 
jumlah tercatat dari aset sewaan dan diakui 
dengan dasar garis lurus selama masa sewa. 

 

 Rental income from operating leases is 
recognized on a straight-line basis over the 
term of the relevant lease. Initial direct costs 
incurred in negotiating and arranging an 
operating lease are added to the carrying 
amount of the leased asset and recognized 
on a straight-line basis over the lease term. 

 
  



PT. HARUM ENERGY Tbk DAN ENTITAS ANAK 
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN 
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR PADA 
31 DESEMBER 2011 DAN 2010 (Lanjutan) 

 
 
 

PT. HARUM ENERGY Tbk AND ITS SUBSIDIARIES 
NOTES TO CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS  

FOR THE YEARS ENDED DECEMBER 31, 2011    
AND 2010 (Continued) 

 

- 27 - 

Sebagai Lessee 
 
Aset pada sewa pembiayaan dicatat pada 
awal masa sewa sebesar nilai wajar aset 
sewaan Perusahaan dan entitas anak yang 
ditentukan pada awal kontrak atau, jika lebih 
rendah, sebesar nilai kini dari pembayaran 
sewa minimum. Liabilitas kepada lessor 
disajikan di dalam laporan posisi keuangan 
konsolidasian sebagai liabilitas sewa 
pembiayaan. 
 

 As Lessee 
 
Assets held under finance leases are initially 
recognized as assets of the Company and 
its subsidiaries at their fair value at the 
inception of the lease or, if lower, at the 
present value of the minimum lease 
payments. The corresponding liability to the 
lessor is included in the consolidated 
statements of financial position as a finance 
lease obligation.  
 

Pembayaran sewa harus dipisahkan antara 
bagian yang merupakan beban keuangan dan 
bagian yang merupakan pengurangan dari 
liabilitas sewa sehingga mencapai suatu 
tingkat bunga yang konstan (tetap) atas saldo 
liabilitas. Sewa kontijen diakui sebagai beban 
pada periode terjadinya. 
 

 Lease payments are apportioned between 
finance charges and reduction of the lease 
obligation so as to achieve a constant rate of 
interest on the remaining balance of the 
liability. Contingent rentals are recognized 
as expenses in the periods in which they are 
incurred. 

Pembayaran sewa operasi diakui sebagai 
beban dengan dasar garis lurus (straight-line 
basis) selama masa sewa, kecuali terdapat 
dasar sistematis lain yang dapat lebih 
mencerminkan pola waktu dari manfaat aset 
sewa yang dinikmati pengguna. Sewa kontijen 
diakui sebagai beban di dalam periode 
terjadinya. 

 

 Operating lease payments are recognized 
as an expense on a straight-line basis over 
the lease term, except where another 
systematic basis is more representative of 
the time pattern in which economic benefits 
from the leased asset are consumed. 
Contingent rentals arising under operating 
leases are recognized as an expense in the 
period in which they are incurred. 

 
Dalam hal insentif diperoleh dalam sewa 
operasi, insentif tersebut diakui sebagai 
liabilitas. Keseluruhan manfaat dari insentif 
diakui sebagai pengurangan dari biaya sewa 
dengan dasar garis lurus kecuali terdapat 
dasar sistematis lain yang lebih mencerminkan 
pola waktu dari manfaat sewa yang dinikmati 
pengguna. 

 

 In the event that lease incentives are received 
to enter into operating leases, such incentives 
are recognized as a liability. The aggregate 
benefit of incentives is recognized as a 
reduction of rental expense on a straight-line 
basis, except where another systematic basis 
is more representative of the time pattern in 
which economic benefits from the leased 
asset are consumed. 
 

q. Beban Eksplorasi dan Pengembangan yang 
Ditangguhkan 

 

 q. Deferred Exploration and Development 
Expenditures 

 
Biaya eksplorasi dan evaluasi pada suatu area 
of interest dibebankan pada periode berjalan, 
kecuali biaya tersebut dapat ditangguhkan 
pembebanannya apabila izin untuk melakukan 
eksplorasi dan kegiatan pertambangan di area 
of interest tersebut masih berlaku dan 
memenuhi salah satu ketentuan berikut ini: 

 

 Cost incurred in connection with exploration 
and evaluation activities in an area of interest 
are expensed in the current period, except 
that such costs may be deferred when permit 
to conduct exploration and mining activities in 
the area of interest is still valid and provided 
that one of the following conditions is met: 

 
 Kegiatan eksplorasi dan evaluasi pada 

tanggal laporan keuangan belum 
mencapai tahap yang dapat menentukan 
apakah kegiatan tersebut akan dapat 
dibuktikan dan dapat diperoleh kembali 
(recoverable), serta kegiatan yang aktif 
dan signifikan dalam area of interest 
terkait masih berlangsung; atau  
 

  Exploration and evaluation activities in the 
area of interest at reporting date, have not 
reached a stage which permits a 
reasonable assessment of the existence 
or otherwise of economically recoverable 
reserves, and active and significant 
operations in or in relation to the area are 
continuing; or 

 Biaya-biaya tersebut diharapkan dapat 
diperoleh kembali melalui keberhasilan 
pengembangan dan eksploitasi area of 
interest atau melalui penjualan area of 
interest. 

  Such costs are expected to be recovered 
through successful development and 
exploitation of the area of interest or 
through its sale.  
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Pengembalian biaya eksplorasi dan evaluasi 
yang ditangguhkan sangat tergantung pada 
keberhasilan eksploitasi dan pengembangan 
area yang terkait atau area tersebut dapat 
dipindahtangankan kepada pihak lain. Biaya 
eksplorasi yang ditangguhkan untuk setiap area 
of interest dievaluasi setiap akhir periode 
akuntansi. Biaya eksplorasi yang terkait dengan 
suatu area of interest yang telah ditinggalkan, 
atau yang telah diputuskan tidak layak secara 
ekonomis oleh Perusahaan, dihapuskan pada 
periode dimana keputusan tersebut dibuat.  
 

 The ultimate recovery of exploration and 
evaluation expenditures carried forward is 
dependent upon successful development and 
commercial exploitation, or alternatively, sale 
of the respective areas. Each area of interest 
is reviewed at the end of each accounting 
period. Exploration expenditure in respect of 
an area of interest, which has been 
abandoned, or for which a decision has been 
made by the Company against the commercial 
viability of the area of interest are written-off in 
the year the decision is made. 

Biaya pengembangan dan biaya-biaya lain yang 
terkait dengan pengembangan suatu area of 
interest sebelum dimulainya operasi dalam area 
tersebut, sepanjang telah memenuhi 
persyaratan untuk penangguhan, akan 
dikapitalisasi. 
 

 Mine development expenditure and related 
costs in developing an area of interest prior to 
commencement of operations in the respective 
area, as long as they meet the criteria for 
deferral, are capitalized. 

 

Biaya eksplorasi dan pengembangan yang 
ditangguhkan mencakup akumulasi biaya yang 
terkait dengan penyelidikan umum, administrasi 
dan perizinan, geologi dan geofisika, dan biaya-
biaya yang terjadi untuk mengembangkan area 
tambang sebelum dimulainya produksi 
komersial. 

 

 Deferred exploration and development 
expenditures represent the accumulated costs 
relating to general investigation, administration 
and licensing, geology and geophysics 
expenditures and costs incurred to develop a 
mine before the commencement of the 
commercial operations. 

 
Biaya eksplorasi dan pengembangan yang 
ditangguhkan yang terkait dengan suatu 
produksi area of interest tertentu diamortisasi 
dengan menggunakan metode unit produksi 
yang dihitung sejak tanggal dimulainya produksi 
komersial dari setiap area of interest.  

 

 Deferred exploration and development 
expenditures relating to a specific production 
area of interest is amortized using the unit-of-
production method, which is calculated from 
the date of commercial production of the 
respective area of interest. 

 
Nilai bersih tercatat biaya eksplorasi dan 
pengembangan yang ditangguhkan untuk setiap 
area of interest ditelaah secara berkala dan 
apabila nilai tercatat melebihi nilai yang 
diharapkan dimasa datang, kelebihan tersebut 
disisihkan atau dihapuskan pada periode 
berjalan. 

 

 The net carrying value is reviewed regularly 
and, to the extent this value exceeds its 
recoverable value, that excess is provided for 
or written-off in the period that the excess is 
determined. 
 

 

r. Biaya Pengupasan Tanah yang 
Ditangguhkan 

 

 r. Deferred Stripping Costs 
 

 
Biaya pengupasan tanah awal merupakan 
bagian dari biaya pengembangan. Biaya 
pengupasan tanah lanjutan pada dasarnya 
dibebankan sebagai biaya produksi berdasarkan 
rasio rata-rata tanah penutup (stripping ratio). 
Rasio rata-rata tanah penutup yaitu 
perbandingan antara taksiran kuantitas lapisan 
batuan/tanah penutup terhadap taksiran 
ketebalan bahan galian yang dinyatakan dalam 
satuan kuantitas. Dalam keadaan dimana rasio 
aktual penutup (yaitu rasio antara kuantitas 
tanah/batuan yang dikupas pada periode 
tertentu terhadap kuantitas bagian cadangan 
yang diproduksi untuk periode yang sama) tidak 
berbeda jauh dengan rasio rata-ratanya, maka 
biaya pengupasan tanah yang timbul pada 
periode tersebut seluruhnya dapat dibebankan 
sebagai biaya produksi.  
 

 The initial stripping costs are recorded as part 
of deferred development costs. Additional 
stripping costs are charged to production costs 
based on the average stripping ratio. Average 
stripping ratio is the ratio of the estimated rock 
or land cover layer to the estimated amount of 
mineral content/reserve. In situations where 
the actual stripping ratio (ratio between 
quantity of land or rock which has been 
stripped for a certain period and quantity of 
reserve produced for the same period) is not 
significantly different from the average ratio, 
the whole stripping costs incurred are allocated 
to production costs. 
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Dalam hal rasio aktual berbeda jauh dengan 
rasio rata-ratanya, rasio aktual lebih besar 
dari rasio rata-ratanya, maka kelebihan biaya 
pengupasan ditangguhkan pembebanannya 
dan dibukukan sebagai biaya pengupasan 
tanah yang ditangguhkan. Selanjutnya, biaya 
pengupasan tanah yang ditangguhkan ini 
dibebankan sebagai biaya produksi pada 
periode dimana rasio aktual lebih kecil dari 
rasio rata-ratanya. 
 

 When the actual stripping ratio is 
significantly different from the average ratio, 
as in the case where the actual ratio is 
higher than average ratio, the excess 
stripping costs are deferred and recorded as 
deferred stripping costs. These deferred 
stripping costs are expensed as production 
costs in periods where the actual ratio is 
lower than the average ratio. 

 

Nilai bersih tercatat biaya pengupasan tanah 
yang ditangguhkan untuk setiap area of 
interest ditelaah secara berkala dan apabila 
nilai tercatat melebihi nilai yang diharapkan 
dimasa datang, kelebihan tersebut disisihkan 
atau dihapuskan pada tahun berjalan. 

 

 The net carrying value of the deferred 
stripping costs of each area of interest is 
reviewed regularly. If the carrying value 
exceeds its expected recoverable value, the 
excess is expensed or written-off in the 
current year.  

 
s. Penyisihan Liabilitas Pengelolaan dan 

Reklamasi Lingkungan Hidup  
 

 s. Provision Liabilities for Environmental 
Management and Reclamation 

 
Restorasi, rehabilitasi dan biaya lingkungan 
hidup lainnya yang timbul selama tahap 
produksi dibebankan sebagai bagian dari 
biaya produksi.  

 

 Restoration, rehabilitation and other 
environmental costs incurred during the 
production phase of operations are 
expensed as part of production costs.  

 
Perusahaan dan entitas anak memiliki 
liabilitas tertentu untuk restorasi dan 
rehabilitasi daerah pertambangan sesudah 
produksi selesai. Perusahaan dan entitas 
anak menghitung besarnya liabilitas tersebut 
yang mencukupi untuk memenuhi liabilitas 
yang timbul ketika produksi sudah selesai. 
Perubahan taksiran biaya restorasi dan 
lingkungan hidup yang akan terjadi dihitung 
secara prospektif berdasarkan sisa umur 
tambang. 
 

 The Company and its subdiaries have 
certain obligations to restore and rehabilitate 
mining areas following the completion of 
production. Such obligations are accrued, so 
that the accrual will be adequate to meet 
those obligations once the production 
process is fully completed. Changes in 
estimated restoration and environmental 
costs to be incurred are accounted for on a 
prospective basis over the remaining life of 
the mine. 

t. Provisi 
 

 t. Provisions 

Provisi diakui ketika Perusahaan dan entitas 
anak memiliki liabilitas kini (baik bersifat 
hukum maupun konstruktif) sebagai akibat 
peristiwa masa lalu, kemungkinan besar 
Perusahaan dan entitas anak diharuskan 
menyelesaikan liabilitas dan estimasi andal 
mengenai jumlah liabilitas tersebut dapat 
dibuat. 

 Provisions are recognized when the 
Company and its subsidiaries have a 
present obligation (legal or constructive) as 
a result of a past event, it is probable that 
the Company and its subsidiaries will be 
required to settle the obligation, and a 
reliable estimate can be made of the amount 
of the obligation. 
 

Jumlah yang diakui sebagai provisi 
merupakan estimasi terbaik dari 
pertimbangan yang diperlukan untuk 
menyelesaikan liabilitas kini pada akhir 
periode pelaporan, dengan 
mempertimbangkan risiko dan ketidakpastian 
yang meliputi liabilitasnya. Apabila suatu 
provisi diukur menggunakan arus kas yang 
diperkirakan untuk menyelesaikan liabilitas 
kini, maka nilai tercatatnya adalah nilai kini 
dari arus kas. 

 The amount recognized as a provision is the 
best estimate of the consideration required 
to settle the present obligation at the end of 
the reporting period, taking into account the 
risks and uncertainties surrounding the 
obligation. Where a provision is measured 
using the cash flows estimated to settle the 
present obligation, its carrying amount is the 
present value of those cash flows. 
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Ketika beberapa atau seluruh manfaat 
ekonomi untuk penyelesaian provisi yang 
diharapkan dapat dipulihkan dari pihak ketiga, 
piutang diakui sebagai aset apabila terdapat 
kepastian bahwa penggantian akan diterima 
dan jumlah piutang dapat diukur secara 
andal. 
 

 When some or all of the economic benefits 
required to settle a provision are expected to 
be recovered from a third party, a receivable 
is recognized as an asset if it is virtually 
certain that reimbursement will be received 
and the amount of the receivable can be 
measured reliably. 

u. Pengakuan Pendapatan dan Beban 
 

 u. Revenue and Expense Recognition 
 

Penjualan Batubara 
 
Pendapatan dari penjualan batubara harus 
diakui bila seluruh kondisi berikut dipenuhi: 
 
 
 Perusahaan dan entitas anak telah 

memindahkan risiko secara signifikan 
dan memindahkan manfaat kepemilikan 
barang kepada pembeli; 
 

 Coal Sales 
 

Revenue from the sale of coal is recognized 
when all of the following conditions are 
satisfied: 
 
 The Company and its subsidiaries 

have transferred to the buyer the 
significant risks and rewards of 
ownership of the goods; 

 Perusahaan dan entitas anak tidak lagi 
mengelola atau melakukan 
pengendalian efektif atas barang yang 
dijual; 
 

  The Company and its subsidiaries 
retain neither continuing managerial 
involvement to the degree usually 
associated with ownership nor 
effective control over the goods sold; 

 
 Jumlah pendapatan tersebut dapat 

diukur dengan andal; 
 

  The amount of revenue can be 
measured reliably; 

 
 Besar kemungkinan manfaat ekonomi 

yang dihubungkan dengan transaksi 
akan mengalir kepada Perusahaan dan 
entitas anak tersebut; dan 

 

  It is probable that the economic 
benefits associated with the 
transaction will flow to the Company 
and its subsidiaries; and 

 
 Biaya yang terjadi atau yang akan 

terjadi sehubungan transaksi penjualan 
dapat diukur dengan andal. 

  The cost incurred or to be incurred in 
respect of the transaction can be 
measured reliably. 
 

Perusahaan dan entitas anak membukukan 
100% penjualan yang diperoleh dari produksi 
batubara dan beban royalti dibukukan sebagai 
biaya produksi. Penjualan dicatat sebesar nilai 
yang tercantum dalam invoice berdasarkan 
harga kontrak. 
 

 The Company and its subsidiaries sales 
reflect 100% of the revenues generated from 
the coal production and the royalty expense 
is recorded as cost of sales. Sales are 
recorded using invoice value based on 
contract price. 

Pendapatan Sewa 
 
Kebijakan akuntansi untuk pendapatan sewa 
diungkapkan dalam Catatan 3p. 
 
 

 Rental Income 
 
The accounting policy for recognition of 
revenue from operating lease is described in 
Note 3p. 

 
Pendapatan sewa alat berat diakui dengan 
dasar akrual secara proporsional saat alat 
berat digunakan dalam proses produksi. 
 

 Rental income of heavy equipment are 
recognized proportionally using accrual 
basis when heavy equipment are used in 
production process. 
 

Pendapatan dari sewa berdasarkan waktu 
(time charter) diakui sesuai masa manfaatnya 
dari periode kontrak charter tersebut. 
Pendapatan berdasarkan rute perjalanan 
diakui selama jangka waktu perjalanan 
tersebut.  
 

 Time charter revenue is recognized on 
accrual basis evenly over the terms of the 
time charter agreements. Voyage freight is 
recognized evenly over the duration of each 
voyage. 
 

Pendapatan sewa freight charter diakui pada 
saat jasa diberikan berdasarkan volume 
muatan barang. 
 

 Revenues from freight charter are 
recognized when services are rendered by 
reference to the volume of cargo 
transshipped. 
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Pendapatan Bunga 
 

Pendapatan bunga diakru berdasarkan waktu 
terjadinya dengan acuan jumlah pokok 
terutang  dan tingkat bunga yang sesuai. 

 

 Interest Revenue 
 
Interest revenue is accrued on time basis, 
by reference to the principal outstanding and 
at the applicable interest rate. 

 
Beban 
 
Beban diakui pada saat terjadinya. 
 

 Expenses 
 
Expenses are recognized when incurred. 

v. Liabilitas Imbalan Pasca Kerja 
 

 v. Post-Employment Benefits Obligation 
 

Perusahaan dan entitas anak menghitung 
imbalan pasca kerja imbalan pasti untuk 
karyawan sesuai dengan Undang-Undang 
Ketenagakerjaan No. 13/2003. Tidak terdapat 
pendanaan yang disisihkan oleh Perusahaan 
sehubungan dengan imbalan pasca kerja ini. 

 

 The Company and its subsidiaries provide 
defined post-employment benefits to their 
employees in accordance with Labor Law 
No. 13/2003. No funding has been made to 
this defined benefit plan. 
 

 
Perhitungan imbalan pasca kerja 
menggunakan metode Projected Unit Credit. 
Akumulasi keuntungan dan kerugian aktuarial 
bersih yang belum diakui yang melebihi 10% 
dari nilai kini liabilitas imbalan pasti diakui 
dengan metode garis lurus selama rata-rata 
sisa masa kerja yang diprakirakan dari para 
pekerja dalam program tersebut. Biaya jasa 
lalu dibebankan langsung apabila imbalan 
tersebut menjadi hak atau vested, dan 
sebaliknya akan diakui sebagai beban dengan 
metode garis lurus selama periode rata-rata 
sampai imbalan tersebut menjadi vested. 

 

 The cost of providing post-employment 
benefits is determined using the Projected 
Unit Credit Method. The accumulated 
unrecognized actuarial gains or losses that 
exceed 10% of the present value of the 
defined benefit obligations is recognized on 
a straight-line basis over the expected 
average remaining working lives of the 
participating employees. Past service cost is 
recognized immediately to the extent that 
the benefits are already vested, and 
otherwise is amortized on a straight-line 
basis over the average period until the 
benefits become vested. 
 

Jumlah yang diakui sebagai liabilitas imbalan 
pasti di laporan posisi keuangan 
konsolidasian merupakan nilai kini liabilitas  
imbalan pasti disesuaikan dengan keuntungan 
dan kerugian aktuarial yang belum diakui, dan 
biaya jasa lalu yang belum diakui. 

 

 The benefit obligation recognized in the 
consolidated statements of financial position 
represents the present value of the defined 
benefit obligation, as adjusted for 
unrecognized actuarial gains or losses and 
unrecognized past service cost. 

 
w. Program Opsi Saham Karyawan dan 

Manajemen (EMSOP)  
 

 w. Employee and Management Stock Option 
Program (EMSOP)  

Pembayaran berbasis saham kepada 
karyawan dinilai pada nilai wajar atas 
instrumen ekuitas pada tanggal pemberian 
hak. Rincian penentuan nilai wajar dari 
pembayaran berbasis saham dijelaskan pada 
Catatan 33. 
 

 Equity-settled share-based payments to 
employees are measured at the fair value of 
the equity instruments at the grant date. 
Details regarding the determination of the 
fair value of equity-settled share-based 
transaction are set out in Note 33. 
 

Nilai wajar yang ditentukan pada tanggal 
pemberian hak atas pembayaran berbasis 
saham dibebankan secara garis lurus selama 
periode vesting, sesuai dengan estimasi 
Perusahaan atas periode vesting instrumen 
ekuitas, dengan peningkatan yang sesuai 
pada ekuitas. Pada akhir setiap periode 
pelaporan, Perusahaan melakukan perubahan 
estimasi jumlah instrumen ekuitas yang 
diperkirakan akan diberikan. Dampak dari 
revisi estimasi awal, jika ada, diakui pada rugi 
laba sebagai beban kumulatif yang 
menggambarkan perubahan estimasi, sesuai 
dengan penyesuaian pada cadangan manfaat 
hak opsi saham. 
 

 The fair value determined at the grand date 
of the equity-settled share-based payments 
is expensed on a straight-line basis over the 
vesting period, based on the Company’s 
estimate of equity instruments that will 
eventually vest, with a corresponding 
increase in equity. At the end of each 
reporting period, the Company revises its 
estimate of the number of equity instruments 
expected to vest. The impact of the revision 
of the original estimates, if any, is 
recognized in profit or loss such that the 
cumulative expense reflects the revised 
estimate, with a corresponding adjustment 
to the equity-settled employee benefits 
reserve. 
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x. Pajak Penghasilan 
 

 x. Income Tax 
 

Pajak Penghasilan Final 
 
Penghasilan yang telah dikenakan pajak 
penghasilan final, beban pajaknya diakui 
proporsional dengan jumlah pendapatan 
menurut akuntansi yang diakui pada periode 
berjalan. Selisih antara jumlah pembayaran 
pajak penghasilan final yang terutang dengan 
jumlah yang dibebankan sebagai pajak kini 
pada laba rugi, diakui sebagai pajak dibayar 
dimuka atau utang pajak. 

 

 Final Income Tax 
 
Final income tax expense is recognized 
proportionally with the accounting income 
recognized during the period. The difference 
between the final income tax paid and the 
final tax expense in the profit or loss is 
recognized as prepaid tax or tax payable.  
 
 

 

Aset atau liabilitas yang timbul dan 
berhubungan dengan pajak penghasilan final 
tidak diakui sebagai aset dan liabilitas pajak 
tangguhan. 

 

 Deferred tax assets or liabilities are not 
recognized on the temporary differences 
related to assets or liabilities incurred 
subject to final income tax. 

 
Pajak Penghasilan Tidak Final 
 
Beban pajak kini ditentukan berdasarkan laba 
kena pajak dalam tahun yang bersangkutan 
yang dihitung berdasarkan tarif pajak yang 
berlaku. 
 

 Non-Final Income Tax  
 
Current tax expense is determined based on 
the taxable income for the year computed 
using prevailing tax rates. 

 

Aset dan liabilitas pajak tangguhan diakui atas 
konsekuensi pajak periode mendatang yang 
timbul dari perbedaan jumlah tercatat aset 
dan liabilitas menurut laporan keuangan 
dengan dasar pengenaan pajak aset dan 
liabilitas, kecuali perbedaan yang 
berhubungan dengan pajak penghasilan final. 
Liabilitas pajak tangguhan diakui untuk semua 
perbedaan temporer kena pajak dan aset 
pajak tangguhan diakui untuk perbedaan 
temporer yang boleh dikurangkan, sepanjang 
besar kemungkinan dapat dimanfaatkan untuk 
mengurangi laba kena pajak pada masa 
datang. 

 Deferred tax assets and liabilities are 
recognized for the future tax consequences 
attributable to the differences between the 
financial statement carrying amounts of 
assets and liabilities and their respective tax 
bases, except those differences that are 
subject to final tax. Deferred tax liabilities are 
recognized for all taxable temporary 
differences and deferred tax assets are 
recognized for deductible temporary 
differences  to the extent that it is probable 
that taxable income will be available in future 
periods against which the deductible 
temporary differences can be utilized.  
 

Aset dan liabilitas pajak tangguhan diukur 
dengan menggunakan tarif pajak yang 
diekspektasikan berlaku dalam periode  ketika 
liabilitas diselesaikan atau aset dipulihkan 
dengan tarif pajak (dan peraturan pajak) yang 
telah berlaku atau secara substantif telah 
berlaku pada akhir periode pelaporan.   
 

Deferred tax assets and liabilities are 
measured at the tax rates that are expected 
to apply to the period in which the liability is 
settled or the asset realized, based on the 
tax rates (and tax laws) that have been 
enacted, or substantively enacted, by the 
end of the reporting period.  

 
Pengukuran aset dan liabilitas pajak 
tangguhan mencerminkan konsekuensi pajak 
yang sesuai dengan cara Perusahaan dan 
entitas anak ekspektasikan, pada akhir 
periode pelaporan, untuk memulihkan atau 
menyelesaikan jumlah tecatat aset dan 
liabilitasnya. 
 

The measurement of deferred tax assets 
and liabilities reflects the consequences that 
would follow from the manner in which the 
Company and its subsidiaries expect, at the 
end of the reporting period, to recover or 
settle the carrying amount of their assets 
and liabilities. 

 
Jumlah tercatat aset pajak tangguhan dikaji 
ulang pada akhir periode pelaporan dan 
dikurangi jumlah tercatatnya jika 
kemungkinan besar  laba kena pajak tidak 
lagi tersedia dalam jumlah yang memadai 
untuk mengkompensasikan sebagian atau 
seluruh aset pajak tangguhan tersebut. 
 

The carrying amount of deferred tax asset is 
reviewed at the end of each reporting period 
and reduced to the extent that it is no longer 
probable that sufficient taxable profits will be 
available to allow all or part of the asset to 
be recovered. 
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Aset dan liabilitas pajak tangguhan saling 
hapus ketika  entitas memiliki hak yang dapat 
dipaksakan secara hukum untuk melakukan 
saling hapus aset pajak kini terhadap liabilitas 
pajak kini dan ketika aset pajak tangguhan 
dan liabilitas pajak tangguhan terkait dengan 
pajak penghasilan yang  dikenakan oleh 
otoritas perpajakan yang sama serta 
Perusahaan dan entitas anak yang berbeda 
yang  bermaksud untuk  memulihkan aset dan 
liabilitas pajak kni dengan dasar neto. 

Deferred tax assets and liabilities are offset 
when there is legally enforceable right to set 
off current tax assets against current tax 
liabilities and when they relate to income 
taxes levied by the same taxation authority 
and the Company and its subsidiaries intend 
to settle their current tax assets and current 
tax liabilities on a net basis. 

 

  
Pajak kini dan pajak tangguhan diakui 
sebagai beban atau penghasilan dalam laba 
atau rugi, kecuali sepanjang pajak 
penghasilan yang berasal dari transaksi atau 
kejadian yang diakui, diluar laba atau rugi 
(baik dalam pendapatan komprehensif lain 
maupun secara langsung di ekuitas), dalam 
hal tersebut pajak juga diakui di luar laba atau 
rugi. 
 

Current and deferred tax are recognized as 
an expense or income in profit or loss, 
except when they relate to items that are 
recognized outside of profit or loss (whether 
in other comprehensive income or directly in 
equity), in which case the tax is also 
recognized outside of profit or loss. 

y. Laba Per Saham 
 

 y. Earnings per Share 
 

Laba per saham dasar dihitung dengan 
membagi laba yang dapat diatribusikan 
kepada pemilik entitas induk dengan jumlah 
rata-rata tertimbang saham yang beredar 
pada tahun yang bersangkutan. 

 

 Basic earnings per share is computed by 
dividing income attributable to owners of the 
Company by the weighted average number 
of shares outstanding during the year. 

 

Laba per saham dilusian dihitung dengan 
membagi laba yang dapat diatribusikan 
kepada pemilik entitas induk dengan jumlah 
rata-rata tertimbang saham biasa yang telah 
disesuaikan dengan dampak dari semua efek 
berpotensi saham biasa yang dilutif. 

 

 Diluted earnings per share is computed by 
dividing the income attributable to owners of 
the Company by the weighted average 
number of shares outstanding as adjusted 
for the effects of all potentially dilutive 
ordinary shares. 

 
z. Informasi Segmen 

 
 z. Segment Information 

 
Efektif 1 Januari 2011, PSAK 5 (Revisi 2009) 
mengharuskan segmen operasi diidentifikasi 
berdasarkan laporan internal mengenai 
komponen dari Perusahaan dan entitas anak 
yang secara regular ditelaah oleh “pengambil 
keputusan operasional” dalam rangka 
mengalokasikan sumber daya  dan menilai 
kinerja segmen operasi. Sebaliknya, standar 
sebelumnya mengharuskan Perusahaan dan 
entitas anak mengidentifikasi dua segmen 
(bisnis dan geografis), menggunakan 
pendekatan risiko dan pengembalian. 
 

 Effective January 1, 2011, PSAK 5 (Revised 
2009) requires operating segments to be 
identified on the basis of internal reports 
about components of the Company and its 
subsidiaries that are regularly reviewed by 
the chief operating decision maker in order 
to allocate resources to the segments and to 
assess their performances. In contrast, the 
predecessor standard required the Company 
and its subsidiaries to identify two sets of 
segments (business and geographical), 
using a risks and returns approach. 

Segmen operasi adalah suatu komponen dari 
entitas: 
 

 An operating segment is a component of an 
entity: 

a) yang terlibat dalam aktivitas bisnis yang 
mana memperoleh pendapatan dan 
menimbulkan beban (termasuk 
pendapatan dan beban terkait dengan 
transaksi dengan komponen lain dari 
entitas yang sama); 
 

b) yang hasil operasinya dikaji ulang secara 
regular oleh pengambil keputusan 
operasional untuk membuat keputusan 
tentang sumber daya yang dialokasikan 
pada segmen tersebut dan menilai 
kinerjanya; dan 
 
 

 a) that engages in business activities from  
which it may earn revenue and incur 
expenses (including revenue and 
expenses relating to the transaction with 
other components of the same entity); 
 
 

b) whose operating results are reviewed 
regularly by the entity’s chief operating 
decision maker to make decision about 
resources to be allocated to the 
segments and assess its performance; 
and 
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c) dimana tersedia informasi keuangan yang 
dapat dipisahkan. 

 

c) for which discrete financial information is 
available. 

 
Informasi yang digunakan oleh pengambil 
keputusan operasional dalam rangka alokasi  
sumber daya dan penillaian kinerja mereka 
terfokus pada kategori dari setiap produk, 
yang menyerupai informasi segmen usaha 
yang dilaporkan di periode sebelumnya. 

 Information reported to the chief operating 
decision maker for the purpose of resource 
allocation and assessment of their 
performance is more specifically focused on 
the category of each product, which is 
similar to the business segment information 
reported in the prior periods. 

 
 

  

4. PERTIMBANGAN KRITIS AKUNTANSI  DAN 
ESTIMASI AKUNTANSI YANG SIGNIFIKAN 

 4. CRITICAL ACCOUNTING JUDGMENTS AND 
ESTIMATES 

   
Penyusunan laporan keuangan konsolidasian 
sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di 
Indonesia mengharuskan manajemen membuat 
estimasi dan asumsi yang mempengaruhi jumlah 
aset dan liabilitas yang dilaporkan dan 
pengungkapan aset dan liabilitas kontinjensi pada 
tanggal laporan keuangan konsolidasian serta 
jumlah pendapatan dan beban selama periode 
pelaporan. Realisasi dapat berbeda dengan jumlah 
yang diestimasi. 
 

 The preparation of consolidated financial 
statements in conformity with Indonesian 
Financial Accounting Standard requires 
management to make estimates and 
assumptions that affect the reported amounts of 
assets and liabilities and disclosure of contingent 
assets and liabilities at the date of the 
consolidated financial statements and the 
reported amounts of revenues and expenses 
during the reporting period. Actual results could 
be different from those estimates. 

   
Pertimbangan Kritis dalam Penerapan 
Kebijakan Akuntansi 

 Critical Judgments in Applying Accounting 
Policies 

   
Dalam proses penerapan kebijakan akuntansi yang 
dijelaskan dalam Catatan 3, tidak terdapat 
pertimbangan kritis yang memiliki dampak 
signifikan pada jumlah yang diakui dalam laporan 
keuangan konsolidasian, selain dari penyajian 
perkiraan yang diatur di bawah ini. 
 

 In the process of applying the accounting policies 
described in Note 3, management has not made 
and no critical judgment that has significant 
impact on the amounts recognized in the 
consolidated financial statements, apart from 
those involving estimates, which are dealt with 
below. 
 

Sumber Estimasi Ketidakpastian  Key Sources of Estimation Uncertainty 
   
Asumsi utama mengenai masa depan dan sumber 
estimasi lainnya pada akhir periode pelaporan, 
yang memiliki risiko signifikan yang mengakibatkan 
penyesuaian material terhadap jumlah tercatat aset 
dan liabilitas dalam periode pelaporan berikutnya 
dijelaskan dibawah ini: 
 

 The key assumptions concerning future and 
other key sources of estimation at the end of the 
reporting period, that have  a significant risk of 
causing a material adjustment to the carrying 
amounts of assets and liabilities within the next 
financial year are discussed below: 

Biaya Eksplorasi dan Pengembangan yang 
Ditangguhkan 
 

 Deferred Exploration and Development 
Expenditures 
 

Kebijakan akuntansi MSJ, entitas anak, untuk 
ekplorasi dan pengembangan yang ditangguhkan 
mengakibatkan beberapa biaya tertentu yang harus 
dikapitalisasi. Kebijakan ini mengharuskan adanya 
penilaian atas nilai akhir atas pemulihan dari biaya 
yang dikapitalisasi di masa mendatang dan 
kemudian membuat beberapa estimasi dan asumsi 
untuk peristiwa dan keadaan di masa mendatang, 
khususnya apakah kegiatan ekstraksi secara 
ekonomis dapat dilakukan. Sebagai tambahan, 
manajemen juga harus membuat estimasi dan 
asumsi ekonomis sehubungan dengan cadangan 
batubara yang berdampak kepada jumlah 
depresiasi dan penilaian atas pemulihan biaya 
pengembangan yang dikapitalisasi. Perubahan 
atas estimasi dan asumsi tersebut akan 
memberikan dampak kepada hasil operasi MSJ di 
masa yang akan datang. 

 MSJ’s, a subsidiary, accounting policy for 
exploration and development expenditures result 
in certain items of expenditures being capitalized 
for an area of interest. The policy requires an 
assessment of the ultimate recoverability of the 
capitalized expenditures in the future, and 
therefore makes certain estimate and 
assumptions as to future events and 
circumstances, in particular whether an 
economically viable extraction operation can be 
made. In addition, management also makes 
estimates and economic assumptions related to 
the coal reserve which impact upon the amount 
of depreciation and the assessment of the 
recoverability of capitalized development 
expenditures. Changes in those estimates and 
assumptions will affect MSJ’s future operating 
results. 



PT. HARUM ENERGY Tbk DAN ENTITAS ANAK 
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN 
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR PADA 
31 DESEMBER 2011 DAN 2010 (Lanjutan) 

 
 
 

PT. HARUM ENERGY Tbk AND ITS SUBSIDIARIES 
NOTES TO CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS  

FOR THE YEARS ENDED DECEMBER 31, 2011    
AND 2010 (Continued) 

 

- 35 - 

MSJ memiliki 5 area of interest yang telah 
mencapai tahap produksi, yaitu: Blok A, B, C, D 
dan E. Rincian biaya eksplorasi dan 
pengembangan yang ditangguhkan disajikan dalam 
Catatan 13. Sampai dengan tanggal penerbitan 
laporan keuangan konsolidasian, manajemen MSJ 
berkeyakinan bahwa tidak terdapat penurunan nilai 
ekonomis atas area of interest karena biaya-biaya 
yang dikapitalisasi tersebut diyakini dapat 
dipulihkan kembali melalui pengembangan dan 
eksploitasi area of interest seperti dijelaskan dalam 
Catatan 1f. 
 

 MSJ has five area of interest, which have reach 
production stage, which are A, B, C, D and E 
blocks. The details of deferred exploration and 
development expenditures are presented in  
Note 13. As of the date of issuance of these 
consolidated financial statements, management 
of MSJ believes that there is no decline in 
economic value of the area of interest because 
such capitalized costs are believed to be 
recovered through successful development and 
exploitation of the area of interest as described in 
Note 1f.  

Biaya Pengupasan Tanah yang Ditangguhkan 
 

 Deferred Stripping Costs 
 

Kebijakan Perusahaan mengenai biaya 
pengupasan tanah yang ditangguhkan, dijelaskan 
dalam Catatan 3r, mengharuskan manajemen 
untuk membuat estimasi dan asumsi  untuk 
peristiwa dan keadaan di masa depan khususnya 
untuk estimasi umur tambang. 
 

 The Company’s policy regarding with deferred 
stripping costs, described in Note 3r, requires 
management to make certain estimates and 
assumptions as to future events and 
circumstances, in particular to expected mine life. 
 

 
Estimasi umur tambang didasarkan pada cadangan 
terbukti dan terestimasi serta sangat tergantung 
pada desain tambang, dan secara teknis dan 
ekonomi diasumsikan selama umur tambang. 
Perusahaan menelaah estimasi umur tambang 
secara periodik. 
 

 The expected mine life is based on proved and 
probable reserves of the mine and is also highly 
dependent on the design of the mine and on the 
technical and economic parameters assumed 
over the mine life. The Company reviews 
regularly the expected mine life. 

 
Nilai tercatat biaya pengupasan tanah yang 
ditangguhkan Perusahaan adalah sebesar          
Rp 41.236 juta pada tanggal 31 Desember 2011, 
dijelaskan dalam Catatan 14. 
 

 The carrying amount of the Company’s deferred 
stripping costs amounting to Rp 41,236 million as 
of December 31, 2011, as described in Note 14. 

Manfaat Karyawan 
 

 Employee Benefits 

Penentuan liabilitas imbalan pasca kerja tergantung 
pada pemilihan asumsi tertentu yang digunakan 
oleh aktuaris dalam menghitung jumlah liabilitas 
tersebut. Asumsi tersebut termasuk antara lain 
tingkat diskonto dan tingkat kenaikan gaji. Realisasi 
yang berbeda dari asumsi Perusahaan dan entitas 
anak diakumulasi dan diamortisasi selama periode 
mendatang dan akibatnya akan berpengaruh 
terhadap jumlah biaya serta liabilitas yang diakui di 
masa mendatang. Walaupun asumsi Perusahaan 
dan entitas anak dianggap tepat dan wajar, namun 
perubahan signifikan pada kenyataannya atau 
perubahan signifikan dalam asumsi yang 
digunakan dapat berpengaruh secara signifikan 
terhadap liabilitas imbalan pasca kerja Perusahaan 
dan entitas anak. 
 

 The determination of provision for post-
employment benefits obligation is dependent on 
selection of certain assumptions used by 
actuaries in calculating such amounts. Those 
assumptions include among others, discount rate 
and rate of salary increase. Actual results that 
differ from the Company and its subsidiaries’ 
assumptions are accumulated and amortized 
over future periods and therefore, generally 
affect the recognized expense and recorded 
provision in future periods. While it is believed 
that the Company and its subsidiaries’ 
assumptions are reasonable and appropriate, 
significant differences in actual results or 
significant changes in assumptions may 
materially affect the Company and its 
subsidiaries’ provision for post-employment 
benefit obligation. 

   
 

  



PT. HARUM ENERGY Tbk DAN ENTITAS ANAK 
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN 
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR PADA 
31 DESEMBER 2011 DAN 2010 (Lanjutan) 

 
 
 

PT. HARUM ENERGY Tbk AND ITS SUBSIDIARIES 
NOTES TO CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS  

FOR THE YEARS ENDED DECEMBER 31, 2011    
AND 2010 (Continued) 

 

- 36 - 

 

5. KAS DAN SETARA KAS 
 

 5. CASH AND CASH EQUIVALENTS 
 

2011 2010
Rp Juta/ Rp Juta/

Rp Million Rp Million

Kas 2.300 4.665 Cash on Hand

Bank - Pihak Ketiga Cash in Banks - Third Parties
Rupiah Rupiah

PT Bank DBS Indonesia 12.617 11.138 PT Bank DBS Indonesia
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 10.360 9.801 PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 
Lain-lain 217                   109                   Others

Dollar Amerika Serikat U.S. Dollar
DBS Bank Ltd, Singapura 1.502.670 666.653 DBS Bank Ltd, Singapore
PT Bank DBS Indonesia 24.482 66.200 PT Bank DBS Indonesia
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 2.532 2.509 PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 
PT Bank CIMB Niaga Tbk 147 3.744 PT Bank CIMB Niaga Tbk
Lain-lain 45 19 Others

Dollar Australia Australian Dollar
DBS Bank Ltd, Singapura 6.856                6.577 DBS Bank Ltd, Singapore

Jumlah Bank 1.559.926 766.750 Total Cash in Banks

Deposito - Pihak Ketiga Deposits - Third Parties
Rupiah Rupiah

PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 4.750                25.200             PT Bank Mandiri (Persero) Tbk
PT Bank DBS Indonesia 3.268                8.029                PT Bank DBS Indonesia

Dollar Amerika Serikat U.S. Dollar
PT Bank CIMB Niaga Tbk 90.563 85.415 PT Bank CIMB Niaga Tbk
PT Bank DBS Indonesia -                         139.533           PT Bank DBS Indonesia

Jumlah Deposito 98.581 258.177 Total Deposits

Jumlah 1.660.807 1.029.592 Total

Tingkat bunga deposito per tahun Interest rates per annum on deposits
Rupiah  4,25% - 6,80%  4,95% - 5,50% Rupiah
Dollar Amerika Serikat 0,01% - 3,00% 0,10% - 1,13% U.S. Dollar

31 Desember/December 31,
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6. PIUTANG USAHA  
 

 6. TRADE ACCOUNTS RECEIVABLE 

2011 2010
Rp Juta/ Rp Juta/

Rp Million Rp Million

a.Berdasarkan Pelanggan a. By Customers
Pihak berelasi Related parties

PT Tanito Harum 18.665 165.354 PT Tanito Harum 
PT Santan Batubara 17.087 11.723 PT Santan Batubara
Lain-lain 627 3.109             Others

Jumlah 36.379 180.186 Total

Pihak ketiga Third parties
Korea Western Power Co., Ltd 174.750         -                      Korea Western Power Co., Ltd
Hua Yang Electric Power Co., Ltd 117.007         -                      Hua Yang Electric Power Co., Ltd
Rich Bulk Corp 107.864         -                      Rich Bulk Corp
Korea Midland Power Co., Ltd 68.778           71.672           Korea Midland Power Co., Ltd
Korea Southern Power Co., Ltd 66.367           46.799           Korea Southern Power Co., Ltd 
Oxalis Limited -                      54.661 Oxalis Limited
Mitsui & Co., Ltd -                      52.084           Mitsui & Co., Ltd
Adani Global FZE -                      50.277           Adani Global FZE
Lain-lain (masing-masing 

dibawah 5%) -                      11.348           Others (below 5% each)

Jumlah 534.766 286.841 Total

Jumlah 571.145 467.027 Total

b.Berdasarkan Umur b. By Age Category
Belum jatuh tempo 571.145 325.950 Not yet due
Lewat jatuh tempo Past due

1-30 hari -                      22.652 1-30 days
31-60 hari -                      58.180           31-60 days
61-90 hari -                      60.245           61-90 days

Jumlah 571.145 467.027 Total

31 Desember/December 31,

 

Seluruh piutang usaha didenominasi dalam mata 
uang Dollar Amerika Serikat. 
 

 All outstanding trade accounts receivable are 
denominated in U.S. Dollar. 

Manajemen berkeyakinan bahwa tidak diadakan 
cadangan penurunan nilai karena tidak terdapat 
perubahan signifikan terhadap kualitas kredit 
piutang. 
 

 Management believes that no allowance for 
doubtful accounts is necessary because there are 
no significant changes on credit quality of the 
receivables. 

 
Pada tahun 2010, piutang usaha digunakan 
sebagai jaminan atas utang bank jangka panjang 
(Catatan 21). 
 
 

 In 2010, trade accounts receivable are used as 
collateral for long-term bank loans (Note 21). 
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7. PERSEDIAAN 
 

 7. INVENTORIES 
 

2011 2010
Rp Juta/ Rp Juta/

Rp Million Rp Million

Batubara industri 296.210 236.728 Industrial coal
Batubara baku 330.305 60.182 Raw coal

Jumlah 626.515 296.910 Total

31 Desember/December 31,

 
Berdasarkan penelaahan atas status persediaan 
pada akhir tahun, manajemen Perusahaan 
berkeyakinan bahwa seluruh persediaan dapat dijual 
dalam kegiatan usaha normal dan dengan demikian, 
tidak ada penyisihan penurunan nilai persediaan 
diakui. 

 Based on a review of the status of the inventories 
at the end of each year, the Company’s 
management believes that all outstanding 
inventories can be sold in the normal course of 
business and thus, no allowance for decline in 
value of inventories was recognized. 

   
   

8. PAJAK DIBAYAR DIMUKA 
 

 8.  PREPAID TAXES 
     

Merupakan pajak penghasilan Pasal 28A 
Perusahaan untuk tahun 2009. 
 
Pada tanggal 27 April 2011, Perusahaan menerima 
Surat Ketetapan Pajak Lebih Bayar Pajak 
Penghasilan (PPh) Badan tahun 2009 sebesar 
Rp 122 juta dikurangkan dengan Surat Ketetapan 
Pajak Kurang Bayar PPh pasal 23, pasal 26 dan 
Pajak Pertambahan Nilai (PPN) serta Surat Tagihan 
Pajak atas PPN tahun 2009  sebesar Rp 328 juta, 
sehingga jumlah kurang bayar bersih sebesar 
Rp 206 juta dicatat sebagai beban pajak. 
Perusahaan telah membayar kurang bayar pajak 
tersebut pada tanggal 6 Juni 2011. 
 
 

 This account represents the Company’s income tax 
– Articles  28A for fiscal year 2009. 
 
On April 27, 2011, the Company received 
Overpayment Tax Assessment Letter (SKPLB) for 
2009 corporate income tax amounting to  
Rp 122 million, substracted with Underpayment 
Tax Assessment Letter (SKPKB) income tax 
article 23, article 26 and Value Added Tax (VAT) 
and Tax Invoice Letter (STP) VAT for the year 2009 
amounting to Rp 328 million, thus the net 
underpayment amounting to Rp 206 million was 
recorded as tax expenses. Such underpayment 
has been paid on June 6, 2011. 

9. PIUTANG KEPADA PIHAK BERELASI 
 

 9. ACCOUNTS RECEIVABLE FROM A RELATED 
PARTY 

 
Piutang kepada PT Lotus Coalindo Marine (LCM), 
entitas asosiasi dari LLJ, sebesar USD 1.468.750 
(setara Rp 13.319 juta pada tahun 2011 dan         
Rp 13.206 juta pada tahun 2010), merupakan biaya 
yang dibayarkan terlebih dahulu oleh LLJ yang 
dilakukan tanpa dikenakan bunga, jaminan dan 
jangka waktu pengembalian yang pasti. 

 Accounts receivable from PT Lotus Coalindo 
Marine (LCM), an associate company through LLJ, 
amounting to USD 1,468,750 (equivalent to        
Rp 13,319 million in 2011 and Rp 13,206 million in 
2010) represents advance payment of expenses 
provided by LLJ which is not subject to interest or 
collateral and which has no definite terms of 
repayment. 
 

Berdasarkan penelaahan terhadap kondisi keuangan 
LCM, manajemen berpendapat seluruh piutang 
tersebut dapat ditagih sehingga atas piutang kepada 
pihak tersebut tidak diadakan penurunan nilai. 
 
 

 Based on the review of the financial condition of 
LCM, management believes that the receivables 
are fully collectible, and thus, no allowance for 
decline value was provided. 

10. ASET KEUANGAN LAINNYA – TIDAK LANCAR 
 

 10. OTHER FINANCIAL ASSETS – NONCURRENT 

2011 2010
Rp Juta/ Rp Juta/

Rp Million Rp Million
Tersedia untuk dijual Available-for-sale

Biaya perolehan 138.040 126.477 Cost
Keuntungan yang belum direalisasi 5.752 75.420 Unrealized gain

Jumlah 143.792 201.897 Total

31 Desember/December 31,
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Mutasi keuntungan (kerugian) perubahan dari nilai 
wajar efek tersedia untuk dijual yang belum 
direalisasi adalah sebagai berikut: 

 

 Movements in unrealized gain (loss) on changes 
in fair value of available-for-sale securities are as 
follow: 

 

2011 2010
Rp Juta/ Rp Juta/

Rp Million Rp Million

Saldo awal 75.420 - Beginning balance
Keuntungan (kerugian) belum

direalisasi (69.668) 75.420 Unrealized gain (loss)

Saldo akhir 5.752 75.420 Ending balance

31 Desember/December 31,

 
 

Pada tanggal 27 Nopember 2009, entitas anak (HE 
Australia) membeli 41.666.667 saham Cockatoo 
Coal Limited (CCL) dengan harga AUD 0,36 per 
saham dengan jumlah nilai perolehan 
AUD 15.000.000. Berdasarkan harga pasar saham 
pada Bursa Efek Australia pada tanggal 
31 Desember  2011 dan 2010 masing-masing 
sebesar AUD 0,375 (ekuivalen Rp  3.451) dan 
AUD 0,53 (ekuivalen Rp 4.846) per saham.  

 On November 27, 2009, a subsidiary (HE 
Australia) bought 41,666,667 shares ownership 
of Cockatoo Coal Limited (CCL) at a price of 
AUD 0.36 per share or a total acquisition cost of 
AUD 15,000,000. The share market price based 
on the Australia Stock Exchange as at 
December 31, 2011 and  2010 are AUD  0.375 
(equivalent to Rp  3,451) and AUD 0.53 
(equivalent to Rp 4,846) per share, respectively. 

 
 
11. INVESTASI PADA ENTITAS ASOSIASI DAN 

ENTITAS PENGENDALIAN BERSAMA 
 

 11. INVESTMENTS IN ASSOCIATE AND JOINTLY 
CONTROLLED ENTITY 

 
Persentase 

Tempat kepemilikan/
kedudukan/ Percentage of 

Location ownership 2011 2010
Rp Juta/ Rp Juta/

Rp Million Rp Million

Entitas asosiasi Associate
PT Lotus Coalindo Marine Jakarta 35% 39.030 28.121 PT Lotus Coalindo Marine

Entitas pengendalian bersama Jointly controlled entity
PT Santan Batubara Jakarta 50% 137.211  80.512   PT Santan Batubara

Jumlah 176.241 108.633 Total

 

PT Lotus Coalindo Marine (LCM) 
 
Merupakan investasi saham LLJ pada LCM, 
perusahaan yang bergerak dalam bidang 
pengangkutan dan pelayaran. 
 

 PT Lotus Coalindo Marine (LCM) 
 
This represents LLJ’s investment in share capital 
of LCM, a company that engages in the 
transportation and shipping industry.  
 

PT Santan Batubara (SB) 
 
Pada tahun 2008, Perusahaan membeli 50% 
saham SB, dan memiliki pengendalian bersama 
atas SB dengan PT Petrosea Tbk. SB 
berkedudukan di Jakarta dan bergerak dalam 
bidang industri eksplorasi, pertambangan, 
pengolahan dan penjualan batubara. 
 

 PT Santan Batubara (SB) 
 
In 2008, the Company bought 50% of SB’s 
shares, and has a joint control of SB together 
with PT Petrosea Tbk. SB is domiciled in Jakarta, 
and is engaged in exploring, mining, processing, 
transporting and selling of coal.  
 

  



PT. HARUM ENERGY Tbk DAN ENTITAS ANAK 
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN 
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR PADA 
31 DESEMBER 2011 DAN 2010 (Lanjutan) 

 
 
 

PT. HARUM ENERGY Tbk AND ITS SUBSIDIARIES 
NOTES TO CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS  

FOR THE YEARS ENDED DECEMBER 31, 2011    
AND 2010 (Continued) 

 

- 40 - 

Mutasi investasi dengan metode ekuitas:  
 

 Changes in investments under the equity 
method:  
 

2011 2010
Rp Juta/ Rp Juta/

Rp Million Rp Million

PT Lotus Coalindo Marine PT Lotus Coalindo Marine
Saldo awal 28.121 21.622 Beginning balance
Bagian laba bersih entitas asosiasi 10.909 6.499 Equity in net earnings of associate 

Saldo akhir 39.030 28.121 Ending balance

PT Santan Batubara PT Santan Batubara
Saldo awal 80.512           -                      Beginning balance
Bagian laba bersih entitas Equity in net earnings of jointly

pengendalian bersama 100.819 125.415 controlled entity
Dividen (44.120) (44.903) Dividend

Saldo akhir 137.211 80.512 Ending balance

31 Desember/December 31,

 
 

Ringkasan informasi keuangan dari entitas asosiasi 
dan entitas pengendalian bersama diatas adalah 
sebagai berikut:  
 

 Summarized financial information in respect of 
the associate and jointly controlled entiity is set 
out below:  
 

2011 2010
Rp Juta/ Rp Juta/

Rp Million Rp Million

Jumlah aset 723.808         547.023         Total assets
Jumlah liabilitas (334.952) (308.272)       Total liabilities

Aset bersih 388.856 238.751 Net assets

Jumlah pendapatan tahun berjalan 1.576.578 1.552.836 Total revenue for the year

Laba bersih tahun berjalan 232.804 292.237 Net income for the year

31 Desember/December 31,

 

Investasi pada entitas asosiasi dan entitas 
pengendalian bersama diperoleh terutama untuk 
tujuan potensi pertumbuhan jangka panjang, 
karena entitas asosiasi dan entitas pengendalian 
bersama tersebut bergerak dalam bidang yang 
sama dengan Perusahaan dan entitas anak. 
 
 

 Investments in the associate and jointly 
controlled entity are held primarily for long-term 
growth potential, since the associate and the 
jointly controlled entity are engaged in the similar 
industries with the Company and its subsidiaries. 
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12. ASET TETAP 
 

 12. PROPERTY AND EQUIPMENT 
 

1 Januari/ 31 Desember/
January 1, Penambahan/ Pengurangan/ Reklasif ikasi/ December 31,

2011 Additions Deductions Reclassifications 2011
Rp Juta/ Rp Juta/ Rp Juta/ Rp Juta/ Rp Juta/

Rp Million Rp Million Rp Million Rp Million Rp Million
Biaya perolehan: At cost:
Pemilikan langsung Direct acquisitions

Tanah 1.288 6.200           -                    -                      7.488                Land
Bangunan dan prasarana 329.752    -                   -                    34.706            364.458            Buildings and infrastructure
Kapal tunda dan kapal tongkang 668.155    54.979         -                    -                      723.134            Tugboats and barges
Alat-alat berat 103.806    12.175         -                    64.015            179.996            Heavy equipment
Peralatan dan perlengkapan 4.145        217              -                    -                      4.362                Equipment and fixtures
Kendaraan 31.228      15.218         3.548            -                      42.898              Vehicles
Aset dalam penyelesaian 42.383      60.782         1.018            (81.336)           20.811              Construction in progress

Sew a pembiayaan Assets under finance lease
Alat-alat berat 28.308      -                   -                    (17.385)           10.923              Heavy equipment

Jumlah 1.209.065 149.571       4.566            -                      1.354.070         Total

Akumulasi penyusutan: Accumulated depreciation:
Pemilikan langsung Direct acquisitions

Bangunan dan prasarana 41.162      19.997         -                    -                      61.159              Buildings and infrastructure
Kapal tunda dan kapal tongkang 69.294      36.043         -                    -                      105.337            Tugboats and barges
Alat-alat berat 58.928      18.567         -                    9.978              87.473              Heavy equipment
Peralatan dan perlengkapan 2.224        515              -                    -                      2.739                Equipment and fixtures
Kendaraan 15.020      6.390           2.524            -                      18.886              Vehicles

Sew a pembiayaan Assets under finance lease
Alat-alat berat 11.328      3.843           -                    (9.978)             5.193                Heavy equipment

Jumlah 197.956    85.355         2.524            -                      280.787            Total

Jumlah tercatat 1.011.109 1.073.283         Net book value
Biaya docking                 4.485 Docking expense

Jumlah 1.077.768 Total

 

1 Januari/ 31 Desember/
January 1, Penambahan/ Pengurangan/ Reklasif ikasi/ December 31,

2010 Additions Deductions Reclassifications 2010
Rp Juta/ Rp Juta/ Rp Juta/ Rp Juta/ Rp Juta/

Rp Million Rp Million Rp Million Rp Million Rp Million
Biaya perolehan: At cost:
Pemilikan langsung Direct acquisitions

Tanah 1.288 -                   -                    -                      1.288                Land
Bangunan dan prasarana 122.658     452              -                    206.642          329.752            Buildings and infrastructure
Kapal tunda dan kapal tongkang 334.303     333.852       -                    -                      668.155            Tugboats and barges
Alat-alat berat 73.806       7.554           -                    22.446            103.806            Heavy equipment
Peralatan dan perlengkapan 2.515         1.630           -                    -                      4.145                Equipment and fixtures
Kendaraan 29.442       6.302           4.516            -                      31.228              Vehicles
Aset dalam penyelesaian 158.943     105.970       -                    (222.530)         42.383              Construction in progress

Sew a pembiayaan Assets under finance lease
Alat-alat berat 34.866       -                   -                    (6.558)             28.308              Heavy equipment

Jumlah 757.821     455.760       4.516            -                      1.209.065         Total

Akumulasi penyusutan: Accumulated depreciation:
Pemilikan langsung Direct acquisitions

Bangunan dan prasarana 25.400       15.762         -                    -                      41.162              Buildings and infrastructure
Kapal tunda dan kapal tongkang 43.138       26.156         -                    -                      69.294              Tugboats and barges
Alat-alat berat 44.001       11.239         -                    3.688              58.928              Heavy equipment
Peralatan dan perlengkapan 1.832         392              -                    -                      2.224                Equipment and fixtures
Kendaraan 12.762       4.375           2.117            -                      15.020              Vehicles

Sew a pembiayaan Assets under finance lease
Alat-alat berat 8.968         6.048           -                    (3.688)             11.328              Heavy equipment

Jumlah 136.101     63.972         2.117            -                      197.956            Total

Jumlah tercatat 621.720     1.011.109         Net book value
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Beban penyusutan dialokasikan sebagai berikut: 
 

 Depreciation expense was allocated to the 
following: 
 

2011 2010
Rp Juta/ Rp Juta/

Rp Million Rp Million

Beban pokok penjualan (Catatan 28) 37.699 25.837 Cost of sales (Note 28)
Beban langsung 41.148 33.436 Direct costs 
Beban umum dan administrasi General and administrative

(Catatan 30) 6.508 4.699 expenses (Note 30)

Jumlah 85.355 63.972 Total

 
 

MSJ memiliki sebidang tanah yang terletak di 
Separi, Samarinda seluas 27,7 hektar. Tanah 
tersebut masih berupa tanah girik yang sampai 
dengan tanggal penerbitan laporan keuangan 
konsolidasian masih dalam proses sertifikasi 
menjadi Hak Guna Bangunan (HGB). 
 

 MSJ owns a parcel of land located in Separi, 
Samarinda, measuring 27.7 hectares. The land is 
under a girik certificate. As of the date of the 
issuance of the consolidated financial 
statements, the land is still in the process for 
‘Hak Guna Bangunan’ (HGB) certification. 
 

Pada tahun 2010, aset tetap pemilikan langsung 
selain tanah dan prasarana, digunakan sebagai 
jaminan atas utang bank jangka panjang 
(Catatan  21). 

 

 In 2010, directly acquired property and 
equipment, except land and infrastructure, are 
used as collateral for long-term bank loans 
(Note 21). 

 
Seluruh aset sewa pembiayaan dengan jumlah 
tercatat masing-masing sebesar Rp 5.730 juta pada 
tanggal 31 Desember 2011 dan Rp 16.980 juta 
pada tanggal 31 Desember 2010 digunakan 
sebagai jaminan atas liabilitas sewa pembiayaan 
(Catatan 20). 

 

 All assets under finance lease with net book 
value amounting to Rp 5,730 million as of 
December 31, 2011 and Rp 16,980 million as of 
December 31, 2010 were used as collateral for 
finance lease obligation (Note 20). 

Aset dalam penyelesaian yang sedang dibangun 
dalam rangka ekpansi usaha merupakan bangunan 
dan prasarana serta peralatan berat dan 
diperkirakan akan selesai pada tahun 2012. 
Manajemen berpendapat tidak ada halangan atas 
penyelesaian aset dalam penyelesaian. 
 

 Construction in progress for business expansion 
consist of building and infrastructure and heavy 
equipment and are estimated to be completed in 
2012. Management believes that there will be no 
difficulty in completing the construction in 
progress. 
 

Seluruh aset tetap, kecuali tanah, telah 
diasuransikan kepada pihak ketiga terhadap risiko 
kebakaran, bencana alam, pencurian dan risiko 
lainnya kepada PT Asuransi Astra Buana, 
PT Asuransi Wahana Tata dan PT Asuransi AXA 
dengan jumlah pertanggungan sebesar 
USD 83.312.453 dan Rp 68.654 juta pada tanggal 
31 Desember 2011 dan USD 81.434.953 dan 
Rp 59.820 juta pada tanggal 31 Desember 2010. 
Manajemen Perusahaan berpendapat bahwa nilai 
pertanggungan tersebut cukup untuk menutupi 
kemungkinan kerugian atas aset yang 
dipertanggungkan. 

 

 All property and equipment, except for land, are 
insured with PT Asuransi Astra Buana,  
PT Asuransi Wahana Tata and PT Asuransi AXA 
against fire, natural disaster, theft and other 
possible risk, for USD 83,312,453 and Rp 68,654 
million as of December 31, 2011 and 
USD 81,434,953 and Rp 59,820 million and as of 
December 31, 2010, respectively. Management 
believes that the insurance coverage is adequate 
to cover possible losses on the assets insured. 

 

Manajemen Perusahaan dan entitas anak 
berpendapat bahwa pada tanggal 31 Desember 
2011 dan 2010 tidak terdapat keadaan yang 
menunjukkan indikasi terjadinya penurunan nilai 
aset tetap.  
 
 

 As of December 31, 2011 and 2010, 
management believes that there were no 
indications of impairment in the value of property 
and equipment of the Company and its 
subsidiaries.  
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13. BIAYA EKSPLORASI DAN PENGEMBANGAN 
YANG DITANGGUHKAN – BERSIH 

 

 13. DEFERRED EXPLORATION AND 
DEVELOPMENT EXPENDITURES - NET 

 

2011 2010
Rp Juta/ Rp Juta/

Rp Million Rp Million
Biaya eksplorasi dan pengembangan Deferred exploration and development 

yang ditangguhkan sehubungan expenditures related to area of 
dengan area of interest  yang telah interest which have reached 
mencapai tahap komersial the commercial production stage

MSJ 230.278 139.419 MSJ

Biaya eksplorasi dan evaluasi Deferred exploration and evaluation 
yang ditangguhkan sehubungan expenditures related to areas of 
dengan area of interest  yang interest which have not yet 
belum mencapai tahap produksi reached the commercial production 
secara komersial stage 

MSJ -                      95.189           MSJ
TBH 29.027 25.729 TBH

Jumlah 259.305 260.337 Total

31 Desember/December 31,

 

Mutasi biaya eksplorasi dan pengembangan yang 
ditangguhkan adalah sebagai berikut: 

 Movements in deferred exploration and 
development expenditures are as follows: 

 

Saldo aw al/
Beginning Penambahan/ Pelepasan/ Reklasif ikasi/ Saldo akhir/
balance Additions Disposal Reclassification Ending balance
Rp Juta/ Rp Juta/ Rp Juta/ Rp Juta/ Rp Juta/

Rp Million Rp Million Rp Million Rp Million Rp Million
Harga perolehan Acquisition costs
Biaya eksplorasi dan pengembangan Deferred exploration and development 

yang ditangguhkan sehubungan expenditures related to the area 
dengan area of interest  yang telah of interest w hich have reached 
mencapai tahap komersial the commercial production stage

Separi - MSJ 270.969 14.159        -                 95.189           380.317 Separi - MSJ
Biaya eksplorasi dan evaluasi 

yang ditangguhkan sehubungan Deferred exploration and evaluation 
dengan area of interest  yang expenditures related to areas of 
belum mencapai tahap interest w hich have not yet reached 
produksi secara komersial the commercial production stage 

Separi - MSJ 95.189 -                 -                 (95.189)          -                      Separi - MSJ
Separi - TBH 25.729       3.298          -                 -                     29.027 Separi - TBH

Jumlah harga perolehan 391.887     17.457        -                 -                     409.344          Total costs

Akumulasi amortisasi Accumulated amortization
Biaya eksplorasi dan pengembangan Deferred exploration and development 

yang ditangguhkan sehubungan expenditures related to the area 
dengan area of interest  yang telah of interest w hich have reached 
mencapai tahap komersial the commercial production stage

Separi - MSJ 131.550 18.489 -                 -                     150.039 Separi - MSJ

Bersih 260.337     259.305          Net

31 Desember/December 31 , 2011
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Saldo aw al/
Beginning Penambahan/ Pelepasan/ Reklasif ikasi/ Saldo akhir/
balance Additions Disposal Reclassification Ending balance
Rp Juta/ Rp Juta/ Rp Juta/ Rp Juta/ Rp Juta/

Rp Million Rp Million Rp Million Rp Million Rp Million
Harga perolehan Acquisition costs
Biaya eksplorasi dan pengembangan Deferred exploration and development 

yang ditangguhkan sehubungan expenditures related to the area 
dengan area of interest  yang telah of interest w hich have reached 
mencapai tahap komersial the commercial production stage

Separi - MSJ 247.992 22.977        -                 -                     270.969 Separi - MSJ
Biaya eksplorasi dan evaluasi 

yang ditangguhkan sehubungan Deferred exploration and evaluation 
dengan area of interest  yang expenditures related to areas of 
belum mencapai tahap interest w hich have not yet reached 
produksi secara komersial the commercial production stage 

Separi - MSJ 95.189 -                 -                 -                     95.189            Separi - MSJ
Separi - TBH 24.039       1.690          -                 -                     25.729            Separi - TBH

Jumlah harga perolehan 367.220     24.667        -                 -                     391.887          Total costs

Akumulasi amortisasi Accumulated amortization
Biaya eksplorasi dan pengembangan Deferred exploration and development 

yang ditangguhkan sehubungan expenditures related to the area 
dengan area of interest  yang telah of interest w hich have reached 
mencapai tahap komersial the commercial production stage

Separi - MSJ 116.024 15.526 -                 -                     131.550 Separi - MSJ

Bersih 251.196     260.337          Net

31 Desember/December 31 , 2010

 

Beban amortisasi dialokasikan ke biaya produksi 
(Catatan 28). 

 Amortization expense was allocated to 
production cost (Note 28). 
 

Manajemen Perusahaan berkeyakinan bahwa tidak 
diperlukan penyisihan penurunan nilai biaya 
eksplorasi dan pengembangan yang ditangguhkan 
pada tanggal 31 Desember 2011 dan 2010. 
 
 

 Management believes that no allowance for 
decline in value of deferred exploration and 
development expenditures was required as of 
December 31, 2011 and 2010. 
 
 

14. BIAYA PENGUPASAN TANAH YANG 
DITANGGUHKAN – BERSIH  
 

 14. DEFERRED STRIPPING COSTS – NET  
 

Akun ini merupakan kelebihan biaya pengupasan 
tanah aktual atas biaya pengupasan tanah yang 
direncanakan untuk pit M3-5, Blok D pada tanggal 
31 Desember 2011. 

 
 

 This account represents the excess of actual 
stripping costs over the planned stripping costs 
of pit M3-5, Block D as of December 31, 2011. 

15. UTANG USAHA  
 

 15. TRADE ACCOUNTS PAYABLE  
 

2011 2010
Rp Juta/ Rp Juta/

Rp Million Rp Million
a. Berdasarkan Pemasok a. By Creditors

Pihak berelasi Related parties
PT Tanito Harum 140.903 218.494 PT Tanito Harum 
PT Lotus Coalindo Marine 7.155 14.155 PT Lotus Coalindo Marine 
Lain-lain 11.190           3.783 Others

Jumlah 159.248 236.432 Total

31 Desember/December 31,
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2011 2010
Rp Juta/ Rp Juta/

Rp Million Rp Million

Pihak ketiga Third parties
PT Leighton Contractors PT Leighton Contractors 

Indonesia 296.889 256.096 Indonesia 
PT Cipta Kridatama 116.933 128.711 PT Cipta Kridatama 
PT Bina Sarana Sukses 39.637 17.573           PT Bina Sarana Sukses
Lain-lain (masing-masing 

dibawah 5%) 58.807 52.768 Others (below 5% each)

Jumlah 512.266 455.148 Total

Jumlah 671.514 691.580 Total

b. Berdasarkan Mata Uang b. By Currency
Dollar Amerika Serikat 611.996 660.527 U.S. Dollar
Rupiah 59.284 31.053 Rupiah
Euro 234                 -                      Euro

Jumlah 671.514 691.580 Total

31 Desember/December 31,

 
Jangka waktu utang usaha berkisar antara 60 
sampai 90 hari. 
 

 Credit terms for trade accounts payable are 
between 60 to 90 days. 
 

Saldo utang usaha terutama terdiri dari utang 
kepada kontraktor atas penambangan batubara, 
utang pengangkutan batubara, pembelian suku 
cadang dan pembelian batubara industri. 

 Trade accounts payable mainly consists of 
payables to contractors for coal mining activities, 
coal transportation, purchases of spare parts and 
purchases of industrial coal. 

 
 
16. UTANG PAJAK 
 

 16. TAXES PAYABLE 
 

2011 2010
Rp Juta/ Rp Juta/

Rp Million Rp Million
Pajak penghasilan badan Corporate income tax 

Entitas anak 248.629 34.968 Subsidiaries
Pajak penghasilan: Income tax:

Pasal 4(2) 20                   119                 Article 4(2) 
Pasal 15 507                 363                 Article 15
Pasal 21 15.393           4.426             Article 21
Pasal 23 8.408 15.015 Article 23
Pasal 25 -                      23.936 Article 25
Pasal 26 431                 3.987             Article 26

Pajak pertambahan nilai - bersih 1.859             1.816             Value added tax - net

Jumlah 275.247 84.630 Total

31 Desember/December 31,
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17. UTANG DIVIDEN 
 

 17. DIVIDENDS PAYABLE 
 

Merupakan utang dividen LLJ, entitas anak, 
kepada Lawrence Barki pada tanggal 31 Desember 
2011 dan utang dividen MSJ, entitas anak kepada 
Perusahaan Daerah Pertambangan Bara Kaltim 
Sejahtera (Perusda) pada tanggal 31 Desember 
2010. 
 
 

 This represents LLJ’s dividends payable, its 
subsidiary, to Lawrence Barki on December 31, 
2011 and MSJ’s dividend payable, its subsidiary, 
to Perusahaan Daerah Pertambangan Batu Bara 
Kaltim Sejahtera (Perusda) on December 31, 
2010. 

18. BIAYA YANG MASIH HARUS DIBAYAR 
 

 18. ACCRUED EXPENSES 
 

2011 2010
Rp Juta/ Rp Juta/

Rp Million Rp Million

Royalti 53.090 49.232 Royalty
Komisi 35.179           22.166           Commission
Domestic Market Obligation (DMO) Domestic Market Obligation

(Catatan 37c) 22.109           -                      (Note 37c)
Jasa profesional 1.168             8.528             Professional fees
Lain-lain 1.578             85                   Others

Jumlah 113.124 80.011 Total

31 Desember/December 31,

 
 

19. PENYISIHAN LIABILITAS PENGELOLAAN 
LINGKUNGAN HIDUP 

 

 19. ESTIMATED LIABILITY FOR ENVIRONMENTAL 
MANAGEMENT 

 
Penyisihan liabilitas untuk pengelolaan lingkungan 
hidup adalah jumlah yang masih harus dibayar 
yang merupakan estimasi biaya penutupan 
tambang yang akan terjadi pada akhir umur 
tambang. 
 

 This account pertains to the estimated liability for 
the restoration of the mine area at the end of the 
mine term. 

 

Manajemen Perusahaan dan entitas anak 
berpendapat bahwa penyisihan telah cukup untuk 
menutup semua liabilitas pengelolaan lingkungan 
hidup. Manajemen juga berkeyakinan bahwa 
penyisihan telah sesuai dengan peraturan yang 
berlaku. 

 

 The management of the Company and its 
subsidiaries believes that the allowance is 
adequate to cover all obligations for 
environmental management. Management 
further believes that the provision is in 
accordance with existing regulations. 

 
Mutasi penyisihan biaya pengelolaan lingkungan 
hidup adalah sebagai berikut: 

 

 The movements in the estimated liability for 
environmental management are as follows: 

 

2011 2010
Rp Juta/ Rp Juta/

Rp Million Rp Million

Saldo awal 1.116             1.029             Beginning balance
Penyisihan tahun berjalan 1.924             387 Provision during the year
Pembayaran tahun berjalan (1.291)            (300) Payment during the year

Saldo akhir 1.749 1.116 Ending balance

31 Desember/December 31,
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20. UTANG SEWA PEMBIAYAAN 
 

 20. FINANCE LEASE OBLIGATIONS 
 

Pembayaran minimum sewa berdasarkan 
perjanjian sewa adalah sebagai berikut: 

 

 The future minimum lease payments based on 
the lease agreements are as follows: 

 

2011 2010
Rp Juta/ Rp Juta/

Rp Million Rp Million
Berdasarkan jatuh tempo By Maturity
Pembayaran yang jatuh tempo 

pada tahun: Due in:
2011 -                      5.279             2011
2012 2.113             2.093             2012

Jumlah pembayaran minimum sewa 
pembiayaan 2.113             7.372             Total minimum lease payments

Bunga (55)                  (328)               Interest

Nilai kini pembayaran minimum Present value of minimum lease 
sewa pembiayaan 2.058             7.044             payments

Bagian yang jatuh tempo dalam waktu 
satu tahun (2.058)            (5.003)            Current maturities

Utang sewa pembiayaan jangka Long-term finance lease 
panjang - bersih -                      2.041             obligations - net

31 Desember/December 31,

 
 

Merupakan utang pembelian alat-alat berat melalui 
sewa pembiayaan (finance lease) kepada 
PT Komatsu Astra Finance. Jangka waktu sewa 
adalah 3 tahun dengan tingkat bunga efektif 5,8% - 
6,03% per tahun. Liabilitas sewa ini dijamin dengan 
aset sewa pembiayaan yang bersangkutan 
(Catatan 12). 
 
 

 Represents the obligation to purchase heavy 
equipment through finance leases with 
PT Komatsu Astra Finance. Lease term is 3 
years with effective interest rates of 5.8% - 
6.03% per annum. Lease obligations are 
secured by the related leased assets (Note 12). 

21. UTANG BANK JANGKA PANJANG 
 

 21. LONG-TERM BANK LOANS 
 

31 Desember/
December 31,

2010
Rp Juta/

Rp Million

Hutang sindikasi (USD 5.000.000) 44.955           Syndicated loan (USD 5,000,000)
Biaya perolehan pinjaman yang belum 

diamortisasi (123)               Unamortized transaction cost 

Jumlah 44.832           Total 

Tingkat bunga per tahun Interest rate per annum
Dollar Amerika Serikat 4% - 4.5% U.S. Dollar
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Pada tanggal 30 Maret 2010, Perusahaan 
memperoleh fasilitas pinjaman sindikasi berupa 
pinjaman berulang sebesar USD 200 juta dari 
beberapa kreditur yaitu Australia and New Zealand 
Banking Group Limited, BNP Paribas, DBS Bank 
Ltd., Natixis, PT Bank DBS Indonesia dan The 
Bank of Tokyo-Mitsubishi UFJ, Ltd., bertindak 
sebagai Mandated Lead Arrangers. DBS Bank Ltd. 
dan PT Bank DBS Indonesia sebagai Arrangers 
serta DBS Bank Ltd., bertindak sebagai agen. 
 

 On March 30, 2010, the Company obtained a 
syndicated loan facility in the form of a revolving 
loan with USD 200 million initial credit limit from 
certain lenders which are: Australia and New 
Zealand Banking Group Limited, BNP Paribas, 
DBS Bank Ltd., Natixis, PT Bank DBS Indonesia 
and The Bank of Tokyo-Mitsubishi UFJ, Ltd., 
acting as Mandated Lead Arrangers. DBS Bank 
Ltd. and PT Bank DBS Indonesia act as the 
Arrangers while DBS Bank Ltd., acts as an 
agent. 
 

Berdasarkan perjanjian, pinjaman ini digunakan 
untuk pendanaan dan pembiayaan kembali: 

 Under the agreement, the Company shall apply 
all amounts borrowed by it towards the financing 
or refinancing of the following:  
 

a. utang bank yang ada,  a.   existing debt, 
 

b. melunasi pinjaman LLJ kepada pemegang 
saham LLJ pada tanggal perjanjian pinjaman, 

 b.   payment of unpaid liabilities of LLJ, as at the 
date of the agreement, to LLJ’s 
shareholders, 
 

c. kegiatan bisnis sehubungan produksi 
batubara dan bisnis yang terkait dengan 
batubara (termasuk investasi pada proyek 
gas metana batubara (coal bed methane) dan 
pembangkit tenaga listrik untuk tujuan 
operasionalnya). 
 

 c.   general corporate purposes relating to coal 
production and coal-related business 
(including investments in coal-bed methane 
projects and power plants for the purposes 
of its operations). 

Dengan ketentuan maksimal pinjaman untuk 
ketentuan a dan b tidak melebihi USD 70 juta dan 
pinjaman maksimal untuk ketentuan b tidak 
melebihi USD 25 juta. 

 The agreement further provides that the 
aggregate amount applied towards the purposes 
set out in points (a) and (b) above shall not 
exceed USD 70 million while the aggregate 
amount applied towards the purposes set out in 
point (b) above shall not exceed USD 25 million. 

   
Utang sindikasi memiliki tingkat bunga pinjaman 
per tahun sebesar margin tertentu di atas 
Singapore Interbank Offered Rate (SIBOR), yaitu 
SIBOR+ 3,75% (luar negeri) dan SIBOR+ 4,00% 
(dalam negeri). Pinjaman ini berjangka waktu 36 
bulan setelah tanggal perjanjian ini dibuat. 

 The syndicated loan bears annual interest rate at 
certain margin above Singapore Interbank 
Offered Rate (SIBOR), which is SIBOR plus 
3.75% (overseas) and SIBOR plus 4.00% 
(domestic). This facility has a term of 36 months 
from the date of the agreement. 

 
Fasilitas pinjaman ini dijamin tanpa syarat oleh 
Perusahaan dan entitas anak (MSJ dan LLJ) dan 
tidak dapat dibatalkan. Jaminan yang diberikan 
berupa jaminan fidusia atas barang bergerak dan 
tidak bergerak milik entitas anak (MSJ dan LLJ), 
dan tagihan piutang milik Perusahaan dan entitas 
anak (MSJ dan LLJ). 

 The above loan facility is unconditionally and 
irrevocably guaranteed by the Company and its 
subsidiaries (MSJ and LLJ). The security 
includes fiduciary security on all movable and 
immovable assets owned by the subsidiaries 
(MSJ and LLJ), and claims on receivables owned 
by the Company and its subsidiaries (MSJ and 
LLJ). 
 

Perjanjian pinjaman ini mensyaratkan Perusahaan 
untuk mempertahankan beberapa rasio keuangan 
tertentu. 

 The facility requires the Company to maintain 
certin financial ratio. 

   
Pada tanggal 7 Pebruari 2011, Perusahaan telah 
melunasi seluruh pinjaman sindikasi tersebut. 
Perjanjian pinjaman ini telah diakhiri pada tanggal 
30 Desember 2011. 
 

 On February 7, 2011, the Company settled all of 
the outstanding loan. This facility was terminated 
on December 30, 2011. 
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22. LIABILITAS IMBALAN PASCA KERJA 
 

 22. POST-EMPLOYMENT BENEFITS OBLIGATION 
 

Perusahaan dan entitas anak (MSJ dan LLJ) 
menghitung dan membukukan estimasi imbalan 
pasca kerja untuk seluruh karyawannya yang 
memenuhi kualifikasi sesuai dengan UU 
Ketenagakerjaan No. 13/2003. Jumlah karyawan 
yang berhak atas imbalan pasca kerja tersebut 
adalah 779 karyawan tahun 2011 dan 677 
karyawan tahun 2010.  

 

 The Company and its subsidiaries (MSJ and LLJ) 
calculate and record post-employment benefits 
obligation for their qualifying employees in 
accordance with Labor Law No.13/2003. The 
number of employees entitled to the benefits is 
779 in 2011 and 677 in 2010.  
 

 

Beban imbalan pasca kerja yang diakui di laporan 
laba rugi komprehensif konsolidasian adalah 
sebagai berikut: 

 

 Amounts recognized in the consolidated 
statements of comprehensive income with 
respect to these post-employment benefits are 
as follows: 

 
2011 2010

Rp Juta/ Rp Juta/
Rp Million Rp Million

Biaya jasa kini 5.154 3.038 Current service cost
Biaya bunga 1.334 1.186 Interest cost
Keuntungan aktuarial (45) (314) Actuarial gain
Kerugian biaya jasa lalu - non vested 1 1 Past service cost - non vested

Jumlah 6.444 3.911 Total
 

Liabilitas imbalan pasca kerja dalam laporan posisi 
keuangan konsolidasian adalah sebagai berikut: 

 

 The amounts included in the consolidated 
statements of financial position arising from the 
obligations with respect to these post-
employment benefits are as follows: 

 

2011 2010
Rp Juta/ Rp Juta/

Rp Million Rp Million

Nilai kini liabilitas yang tidak didanai 22.810 13.342 Present value of unfunded obligation
Kerugian aktuarial yang belum diakui (5.180) (2.154) Unrecognized actuarial losses
Biaya jasa lalu yang belum diakui - Unrecognized past service cost - 

non vested (17) (19) non vested

Liabilitas bersih 17.613 11.169 Net liability

31 Desember/December 31,

 
Mutasi liabilitas bersih di laporan posisi keuangan 
konsolidasian adalah sebagai berikut: 

 

 Movements in the net liability recognized in the 
consolidated statements of financial position are 
as follows: 

 

2011 2010
Rp Juta/ Rp Juta/

Rp Million Rp Million

Saldo awal 11.169 7.258 Beginning of the year
Beban tahun berjalan 6.444 3.911 Amount charged to income

Saldo akhir 17.613 11.169 End of the year

31 Desember/December 31,
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Perhitungan imbalan kerja dihitung oleh aktuaris 
independen PT Kompujasa Aktuaria Indonesia 
pada tahun 2011 dan 2010. Asumsi yang 
digunakan dalam menentukan penilaian aktuarial 
adalah sebagai berikut: 

 The post-employment benefits is calculated by 
an independent actuary PT Kompujasa Aktuaria 
Indonesia in 2011 and 2010. The actuarial 
valuations were carried out using the following 
key assumptions: 

 
2011 2010

Tingkat diskonto per tahun 7% 10% Discount rate per annum
Tingkat kenaikan gaji per tahun 8% 8% - 10% Salary increment rate per annum
Tingkat pensiun normal 55 tahun/years 55 tahun/years Normal retirement age
Tabel mortalitas Tabel 

Mortalitas 
Indonesia 

1999 (TMI II)/ 
Indonesia 

Mortality Table 
1999 (TMI II)

Tabel 
Mortalitas 
Indonesia 

1999 (TMI II)/ 
Indonesia 

Mortality Table 
1999 (TMI II)

Mortality table

 
 

 
 

23. MODAL SAHAM 
 
Sesuai dengan daftar pemegang saham yang 
dikeluarkan oleh Biro Administrasi Efek 
(PT Datindo Entrycom), susunan pemegang saham 
Perusahaan adalah sebagai berikut: 

 23. CAPITAL STOCK 
 
Based on the stockholders list issued by “Biro 
Administrasi Efek” the Administration Office of 
Listed Shares (PT Datindo Entrycom), the 
stockholders of the Company are as follows: 
 

Jumlah Persentase Jumlah
Saham/ Pemilikan/ Modal Disetor/

Number of Percentage of Total Paid-up
Nama Pemegang Saham Shares Ownership Capital Stock Name of Stockholders

% Rp Juta/
Rp Million

PT Karunia Bara Perkasa 1.896.861.000 70,252 189.686 PT Karunia Bara Perkasa 
PT Bara Sejahtera Abadi 2.500.000 0,093 250 PT Bara Sejahtera Abadi 
Ir. Eddy Sumarsono 87.500 0,003 9 Ir. Eddy Sumarsono
Ray Antonio Gunara 50.000 0,002 5 Ray Antonio Gunara
Budi Rahardja 25.000 0,001 3 Budi Rahardja
Masyarakat umum

(masing-masing dibawah 5%) 800.544.000 29,649 80.054 Public  (below 5% each)

Jumlah 2.700.067.500 100,000 270.007 Total

31 Desember/December 31 , 2011

Jumlah Persentase Jumlah
Saham/ Pemilikan/ Modal Disetor/

Number of Percentage of Total Paid-up
Nama Pemegang Saham Shares Ownership Capital Stock Name of Stockholders

% Rp Juta/
Rp Million

PT Karunia Bara Perkasa 2.152.434.000 79,720 215.243 PT Karunia Bara Perkasa 
PT Bara Sejahtera Abadi 2.500.000 0,090 250 PT Bara Sejahtera Abadi 
Ray Antonio Gunara 50.000 0,002 5 Ray Antonio Gunara
Ir. Eddy Sumarsono 30.000 0,001 3 Ir. Eddy Sumarsono
Budi Rahardja 25.000 0,001 3 Budi Rahardja
Masyarakat umum

(masing-masing dibawah 5%) 544.961.000 20,186 54.496 Public (below 5% each)

Jumlah 2.700.000.000 100,000 270.000 Total

31 Desember/December 31 , 2010
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Berdasarkan Risalah Rapat Umum Pemegang 
Saham Luar Biasa No. 11 tanggal 3 Maret 2010, 
dari Sugito Tedjamulja, S.H., notaris di Jakarta, 
pemegang saham menyetujui antara lain sebagai 
berikut: 

 

 Based on the Extraordinary General Meeting of 
Stockholders which was notarized under Notarial 
Deed No. 11 dated March 3, 2010 of Sugito 
Tedjamulja, S.H., notary in Jakarta, the 
stockholder agreed on the following, among 
others: 
 

 Menyetujui Perusahaan melakukan Penawaran 
Umum Saham sebanyak-banyaknya 
500.000.000 saham yang akan ditempatkan 
atau disetor dengan nilai nominal Rp 100 per 
saham kepada masyarakat. 
 

  Approve the issuance of new shares which 
will be subscribed and paid-up up to a 
maximum of 500,000,000 shares with 
Rp 100 par value per share to the public. 

 
 

 Memberi wewenang kepada Dewan Komisaris 
untuk melaksanakan penambahan modal 
ditempatkan dan disetor Perusahaan untuk 
jangka waktu 1 (satu) tahun terhitung sejak     
27 April 2011 dalam rangka pelaksanaan 
EMSOP. 

 

  Authorized the Company’s Board of 
Commissioners to execute the addition of 
the Company’s subscribed and paid-up 
capital for a period of one year, started on 
April 27, 2011 in connection with EMSOP 
execution. 

 
Akta perubahan tersebut telah mendapat 
persetujuan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi 
Manusia Republik Indonesia dengan Surat 
Keputusan No. AHU-12357.AH.01.02.Tahun 2010 
tanggal 9 Maret 2010. 
 

 The Company has obtained the approval from 
the Minister of Law and Human Rights of the 
Republic of Indonesia with Decision Letter 
No. AHU-12357.AH.01.02.Year 2010 dated 
March 9, 2010 in relation to the above matters. 

 
Pada Penawaran Umum Saham Perdana tahun 
2010, Perusahaan menjual kepada masyarakat 
sebanyak 200.000.000 lembar saham baru dan 
300.000.000 lembar saham dari pemegang saham 
yang ada. 
 

 In the Initial Public Offering in 2010, the 
Company sold to the public 200,000,000 new 
shares and 300,000,000 shares of the existing 
shareholders.  

Berdasarkan Akta  Notaris No. 83 tanggal 
25 Oktober 2010 dari notaris Sugito Tedjamulja, 
S.H., notaris di Jakarta, para pemegang saham 
menyetujui untuk meningkatkan modal ditempatkan 
dan disetor dari Rp 250.000 juta menjadi 
Rp 270.000 juta, yang ditegaskan kembali dengan 
Akta Notaris No. 59 tanggal 18 Januari 2011 dari 
Notaris yang sama. Akta ini telah mendapatkan 
persetujuan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi 
Manusia Republik Indonesia No. AHU-AH.01.10-
02926 tanggal 27 Januari 2011. 
 

 Based on Notarial Deed No. 83 of Sugito 
Tedjamulja, S.H., notary in Jakarta, dated 
October 25, 2010, the stockholders approved the 
increase in subscribed and paid-up capital from 
Rp 250,000 million to Rp 270,000 million, which 
was reconfirmed by Notarial Deed No. 59 dated 
January 18, 2011 from the same Notary. The 
deed was approved by the Ministry of Law and 
Human Rights of the Republic of Indonesia in its 
Decission letter No. AHU-AH.01.10-02926 dated 
January 27, 2011. 

Perubahan jumlah saham beredar sebagai berikut: 
 

 The changes in the shares outstanding are as 
follows:  
 

Jumlah saham/
Number of shares

Balance as of January 1, 2010/
Saldo 1 Januari 2010/31 Desember 2009        2.500.000.000 December 31, 2009
Penerbitan saham baru melalui Issuance of new shares through an

Penawaran Saham Perdana            200.000.000 Initial Public Offering

Saldo 31 Desember 2010 2.700.000.000       Balance as of December 31, 2010

Issuance of new shares from the
Penerbitan saham baru dari pelaksanaan exercise of employees and

opsi saham karyawan dan manajemen 67.500                    management stock option plan

Saldo 31 Desember 2011 2.700.067.500       Balance as of December 31, 2011
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24. TAMBAHAN MODAL DISETOR   24. ADDITIONAL PAID-IN CAPITAL  
   

Agio Biaya emisi
saham/ saham/
Paid in Share

capital in issuance Jumlah/
excess of par cost Total

Pengeluaran 200.000.000 saham baru Issuance of 200,000,000 new 
melalui penawaran umum perdana shares through an initial public 
dengan nilai nominal Rp 100 per offering with par value of 
saham dengan harga penawaran Rp 100 per share and offer price of 
Rp 5.200 per saham 1,020,000 (42,059) 977,941 Rp 5,200 per share

Saldo per 31 Desember 2010 1,020,000 (42,059) 977,941 Balance as of December 31, 2010
Pengeluaran 67.500 saham baru Issuance of 67,500 new shares

sehubungan pelaksanaan opsi saham related with exercise of employees 
karyawan dan manajemen 592                 -                  592 and management stock option plan

Saldo per 31 Desember 2011 1,020,592 (42,059) 978,533 Balance as of December 31, 2011

 
 

 

25. KEPENTINGAN NONPENGENDALI 
 

 25. NON-CONTROLING INTERESTS 
 

2011 2010
Rp Juta/ Rp Juta/

Rp Million Rp Million

a. Kepentingan nonpengendali a. Non-controlling interests in net assets 
atas aset bersih entitas anak of subsidiaries
MSJ 505.813 244.429 MSJ
LLJ 2.923 1.954 LLJ
TBH 1 1 TBH

Jumlah 508.737 246.384 Total

b. Kepentingan nonpengendali b. Non-controlling interests in net income 
atas laba bersih entitas anak of subsidiaries
MSJ 313.346 155.301 MSJ
LLJ 1.391 1.965 LLJ

Jumlah 314.737 157.266 Total

31 Desember/December 31,

 
26. DIVIDEN DAN CADANGAN UMUM 
 

 26. DIVIDENDS AND GENERAL RESERVE 
 

a. Berdasarkan Risalah Rapat Umum 
Pemegang Saham Tahunan yang diadakan 
pada tanggal 27 April 2011, para pemegang 
saham menyetujui sebagai berikut: 

 a. Based on the Minutes of the Company’s 
Annual General Shareholders’ Meeting held 
on April 27, 2011, the shareholders 
approved the following: 

 
1. Pembagian dividen tunai sebesar  

Rp 659.070 juta (Rp 244,10 per saham). 
 

 1. Distribution of cash dividends amounting 
to Rp 659,070 million (Rp 244.10 per 
share). 
 

2. Pencadangan saldo laba sebesar  
Rp 10.000 juta untuk cadangan umum. 
 

 2. Appropriation of retained earnings for 
general reserve amounting to Rp 10,000 
million. 

 
3. Pencadangan saldo laba sebesar  

Rp 154.870 juta untuk mendukung 
pengembangan Perusahaan. 

 3. Appropriation of retained earnings for 
specific purposes to support the 
Company’s expansion amounting to 
Rp 154,870 million. 
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b. Pada tanggal 30 Juni 2010, berdasarkan 
keputusan sirkular para pemegang saham 
Perusahaan sebagai pengganti rapat umum 
pemegang saham tahunan, para pemegang 
saham menyetujui dan memutuskan antara 
lain untuk membagikan dividen final untuk 
tahun buku 2009 sebesar USD 30.000.000 
(setara dengan Rp 300.681 juta) dan 
pembentukan cadangan umum sebesar 
Rp 5.000 juta. Dividen ini diperhitungkan 
dengan dividen interim yang telah dibagikan 
pada tahun 2009 sebesar USD 8.000.000 
(setara dengan Rp 75.200 juta). 

 b. On June 30, 2010, based on the circular 
decision of the Company’s stockholders in 
lieu of the annual general stockholders 
meeting, the stockholders approved the 
distribution of a final dividend for 2009 
amounting to USD 30,000,000 (equivalent to 
Rp 300,681 million) and appropriated 
general reserve amounting to Rp 5,000 
million. This dividend has taken into account 
the interim dividends which had been 
distributed in 2009 amounting to 
USD 8,000,000 (equivalent to Rp 75,200 
million). 

 
 
27. PENDAPATAN 
 

 27. REVENUES 
 

2011 2010
Rp Juta/ Rp Juta/

Rp Million Rp Million

Penjualan batubara Coal sales
Ekspor 6.805.816 3.953.484 Export
Lokal 355.925 403.676 Local

Jumlah 7.161.741 4.357.160 Total
Pendapatan sewa kapal time Rental income from time charter 

charter  dan freight charter 74.554 64.949 and freight charter
Pendapatan sewa alat berat 60.336           64.313           Rental income from heavy equipment 

Jumlah 7.296.631 4.486.422 Total 

 
5,55% dan 9,82% dari jumlah pendapatan masing-
masing untuk tahun 2011 dan 2010 dilakukan 
dengan pihak berelasi (Catatan 35). 
 

 5.55% and 9.82% of total revenues in 2011 and 
2010, respectively, were made to related parties 
(Note 35). 

 
Rincian pelanggan yang memiliki transaksi melebihi 
10% dari jumlah pendapatan adalah sebagai 
berikut: 

 Details of revenues from customers which 
constitute more than 10% of the total revenues 
are as follows: 

 

2011 2010
Rp Juta/ Rp Juta/

Rp Million Rp Million

Korea Western Power Co., Ltd. 1.029.111 470.422 Korea Western Power Co., Ltd.
Oxalis Limited 773.814         320.127         Oxalis Limited

Jumlah 1.802.925 790.549 Total 
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28. BEBAN POKOK PENJUALAN DAN BEBAN 
LANGSUNG 

 

 28. COST OF SALES AND DIRECT COSTS 
 

2011 2010
Rp Juta/ Rp Juta/

Rp Million Rp Million

Beban pokok penjualan Cost of sales
Biaya produksi Production cost

Pengerukan 2.097.344 1.127.300 Over burden
Pengangkutan dan mobilisasi 604.629 318.441 Transportation and mobilization
Pemboran dan peledakan 167.328 88.326 Drilling and blasting
Penggalian dan pemuatan 83.768 49.291 Loosening and loading raw coal
Perbaikan dan pemeliharaan 60.186 39.900 Repairs and maintenance
Penyusutan (Catatan 12) 37.699 25.837 Depreciation (Note 12) 
Sewa 28.067           16.724           Rental
Kesejahteraan pekerja 

dan karyawan 21.728 15.138 Worker and employee welfare 
Amortisasi (Catatan 13) 18.489 15.526 Amortization (Note 13) 
Lain-lain 10.412           5.592             Others

Jumlah biaya produksi 3.129.650     1.702.075     Total production cost

Persediaan batubara baku Raw coal inventory
Awal periode 60.182 60.515 At the beginning of the year
Akhir periode (330.305) (60.182) At the end of the year

Biaya pokok produksi 2.859.527 1.702.408 Cost of goods manufactured

Persediaan batubara industri Industrial coal inventory
Awal periode 236.728 128.352 At the beginning of the year
Pembelian 615.635 811.342 Coal purchases
Akhir periode (296.210) (236.728) At the end of the year

Royalti 797.673 414.881 Royalty

Beban pokok penjualan 4.213.353 2.820.255 Cost of sales
Beban langsung 109.067         89.511           Direct costs 

Beban pokok penjualan dan beban 
langsung 4.322.420 2.909.766 Total cost of sales and direct costs

 
 

Rincian pembelian batubara industri yang memiliki 
transaksi lebih dari 10% dari pembelian adalah 
kepada PT Tanito Harum pada tahun 2011 dan 
2010 masing-masing sebesar Rp 615.635 juta dan 
Rp 744.893 juta. 

 The details of industrial coal purchases with 
transactions representing more than 10% of the 
total purchase is from PT Tanito Harum in 2011 
and 2010 amounting to Rp 615,635 million and 
Rp 744,893 million, respectively. 

 
Seluruh jumlah pembelian bersih batubara industri 
masing-masing tahun 2011 dan 2010 merupakan 
pembelian dari pihak berelasi (Catatan 35). 

 

 All of total purchases of industrial coal in 2011 
and 2010, respectively, were made from related 
parties (Note 35). 
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Rincian pembayaran kepada pemasok yang 
memiliki transaksi lebih dari 10% dari jumlah biaya 
produksi adalah sebagai berikut: 

 

 Details of suppliers with transactions 
representing more than 10% of total production 
costs are as follows: 

 
2011 2010

Rp Juta/ Rp Juta/
Rp Million Rp Million

PT Leighton Contractors Indonesia 1.828.193 927.962 PT Leighton Contractors Indonesia
PT Cipta Kridatama 594.161 335.176 PT Cipta Kridatama

Jumlah 2.422.354 1.263.138 Total

 
 

29. BEBAN PENJUALAN 
 

 29. SELLING EXPENSES 
 

2011 2010
Rp Juta/ Rp Juta/

Rp Million Rp Million

Pengangkutan 355.653 215.342 Transportation
Jasa penjualan 135.354 105.339 Marketing fees
Beban domestic market obligation Domestic market obligation 

(DMO) 22.109 -                      (DMO) expenses

Jumlah 513.116 320.681 Total

 
 

 
 

30. BEBAN UMUM DAN ADMINISTRASI  30. GENERAL AND ADMINISTRATIVE EXPENSES 
 

2011 2010
Rp Juta/ Rp Juta/

Rp Million Rp Million

Gaji dan tunjangan 96.441           49.861           Salaries and allowances
Pajak dan perijinan 56.879           10.179           Taxes and licenses
Transportasi dan perjalanan 20.860           12.437           Transportation and travel
Representasi dan perjamuan 18.021           9.832             Representation and entertainment
Kompensasi opsi saham (Catatan 33) 13.830           1.059             Compensation for stock option (Note 33)
Jasa profesional 6.675             12.292           Professional fees
Sewa kantor 6.577             2.213             Office rental
Penyusutan (Catatan 12) 6.508             4.699             Depreciation (Note 12)
Beban manfaat karyawan 5.908             3.585             Post-employment benefits
Pemeliharaan dan perbaikan 1.147             518                 Repairs and maintenance
Lain-lain 9.137             6.544             Others

Jumlah 241.983 113.219 Total
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31. BEBAN KEUANGAN 
 

 31. FINANCE COST 
 

2011 2010
Rp Juta/ Rp Juta/

Rp Million Rp Million

Beban bunga dan keuangan 41.746 66.994 Interest expense and financial charges
Biaya administrasi 5.057 2.716 Administration expense

Jumlah 46.803 69.710 Total

 
32. PAJAK PENGHASILAN  

 
Manfaat (beban) pajak Perusahaan dan entitas 
anak terdiri dari: 

 

 32. INCOME TAXES  
 
Tax benefit (expense) of the Company and its 
subsidiaries consist of the following: 

 
2011 2010

Rp Juta/ Rp Juta/
Rp Million Rp Million

Pajak kini Current tax
MSJ (550.907) (264.937) MSJ
LLJ (3.282) (2.415) LLJ

Pajak tangguhan Deferred tax
Perusahaan 13.307 20.894 The Company
MSJ 1.510 271 MSJ
TBH 21                   34 TBH

Jumlah (539.351) (246.153) Total

 
 

Pajak Kini 
 
Rekonsiliasi antara laba sebelum pajak menurut 
laporan laba rugi komprehensif konsolidasian 
dengan rugi fiskal adalah sebagai berikut: 

 

 Current Tax 
 
Reconciliation between income before tax per 
consolidated statements of comprehensive 
income and fiscal loss is as follows: 

 
2011 2010

Rp Juta/ Rp Juta/
Rp Million Rp Million

Laba sebelum pajak menurut laporan Income before tax per consolidated 
laba rugi komprehensif konsolidasian 2,318,335 1,227,359 statements of comprehensive income

Laba sebelum pajak entitas anak (2,285,662) (1,144,006) Income before tax of of subsidiaries

Laba sebelum pajak Perusahaan 32,673 83,353 Income before tax of the Company
Perbedaan temporer: Temporary differences:

Perbedaan pengakuan atas biaya Difference in recognition of transaction
perolehan pinjaman (11,672) 11,672 cost of loan

Imbalan pasca kerja 835 445 Post-employment benefits

Jumlah (10,837) 12,117 Total

 
 



PT. HARUM ENERGY Tbk DAN ENTITAS ANAK 
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN 
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR PADA 
31 DESEMBER 2011 DAN 2010 (Lanjutan) 

 
 
 

PT. HARUM ENERGY Tbk AND ITS SUBSIDIARIES 
NOTES TO CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS  

FOR THE YEARS ENDED DECEMBER 31, 2011    
AND 2010 (Continued) 

 

- 57 - 

2011 2010
Rp Juta/ Rp Juta/

Rp Million Rp Million

Perbedaan yang tidak dapat Nondeductible expenses 
diperhitungkan menurut fiskal: (nontaxable income):
Kompensasi opsi saham 13.830 1.059 Compensation for stock option
Penyusutan 349 147 Depreciation
Pendapatan bunga (2.389) (2.637) Interest income
Biaya emisi saham - (42.059) Share issuance costs
Bagian laba bersih entitas Equity in net earnings of jointly

pengendalian bersama (100.819) (125.415) controlled entity
Beban pajak 206 - Tax expenses
Lain-lain 2.921 1.977 Others

Jumlah (85.902) (166.928) Total

Rugi fiskal sebelum kompensasi Fiscal loss before fiscal loss 
rugi fiskal (64.066) (71.458) carryforward

Kompensasi rugi fiskal Fiscal loss carryforward
2010 (71.458)          - 2010
2009 (5.525) (6.267) 2009

Accumulated Fiscal loss of the
Akumulasi Rugi fiskal Perusahaan (141.049) (77.725) Company

Current tax expense - 
Beban pajak kini - Perusahaan Nihil Nihil The Company

 
Pajak Tangguhan 

 
Rincian dari aset dan liabilitas pajak tangguhan 
Perusahaan dan entitas anak adalah sebagai berikut: 

 

 Deferred Tax 
 

The details of the Company and its subsidiaries’ 
deferred tax assets and liabilities are as follows: 

 
2011 2010

Rp Juta/ Rp Juta/
Rp Million Rp Million

Aset pajak tangguhan Deferred tax assets
Perusahaan The Company

Rugi fiskal 33.881           17.865 Fiscal loss
Post-employment benefits 

Liabilitas imbalan pasca kerja 320                 111 obligation
Perbedaan pengakuan atas Difference in recognition of 

biaya perolehan pinjaman -                      2.918 transaction cost on loan
Entitas anak Subsidiaries 

Liabilitas imbalan pasca kerja 349                 29                   Post-employment benefits obligation
Rugi fiskal 46                   -                      Fiscal loss
Aset tetap dan sewa pembiayaan (11)                  (15)                  Property and equipment and leases 

Aset pajak tangguhan - bersih 34.585           20.908           Deferred tax assets - net

Liabilitas pajak tangguhan  Deferred tax liabilities
Entitas anak Subsidiaries 

Liabilitas imbalan pasca kerja -                      2.451             Post-employment benefits obligation
Aset tetap dan sewa pembiayaan -                      (3.612)            Property and equipment and leases 

Liabilitas pajak tangguhan - bersih -                      (1.161)            Deferred tax liabilities - net
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Rugi fiskal dapat dikompensasikan dengan laba 
fiskal pada masa lima tahun mendatang sejak 
kerugian fiskal terjadi. Manajemen memperkirakan 
bahwa akumulasi kerugian fiskal yang dapat 
dikompensasikan dengan laba fiskal masa 
mendatang masing-masing sebesar Rp 135.524 
juta dan Rp 71.458 juta pada tanggal 31 Desember 
2011 dan 2010. Oleh karena itu, aset pajak 
tangguhan yang diakui masing-masing sebesar 
Rp 33.881 juta dan Rp 17.865 juta pada tanggal 
31 Desember 2011 dan 2010. Sisa kerugian fiskal 
masing-masing sebesar Rp 5.525 juta dan 
Rp 6.267 juta pada tahun 2011 dan 2010 yang 
tidak diakui aset pajak tangguhan, akan jatuh 
tempo tahun 2014. 

The fiscal loss can be utilized against the taxable 
income for a period of five years subsequent to 
the year the fiscal loss was incurred. 
Management believes that probable future 
taxable profits will be available to utilize 
accumulated fiscal losses amounting to 
Rp 135,524 million and Rp 71,458 million as of 
December 31, 2011 and 2010, respectively. 
Hence, deferred tax asset of Rp 33,881 million 
and Rp 17,865 million as of December  31, 2011 
and 2010, respectively, was recognized on such 
fiscal losses. The remaining fiscal losses 
amounting to Rp 5,525 million and Rp 6,267 
million as of the respective years, for which no 
deferred tax asset was recognized, will expire in 
year 2014. 

   
Rekonsiliasi antara beban pajak dan hasil perkalian 
laba akuntansi sebelum pajak dengan tarif pajak 
yang berlaku adalah sebagai berikut: 

 

 A reconciliation between tax expense and the 
amounts computed by applying the effective tax 
rates to income before tax is as follows: 

2011 2010
Rp Juta/ Rp Juta/

Rp Million Rp Million
Laba sebelum pajak menurut laporan Income before tax per 

laba rugi komprehensif consolidated statements of 
konsolidasian 2.318.335     1.227.359     comprehensive income

Laba sebelum pajak entitas anak (2.285.662)    (1.144.006)    Income before tax of subsidiaries
Laba sebelum pajak Perusahaan 32.673           83.353           Income before tax of the Company

Pajak penghasilan sesuai tarif pajak 
yang berlaku 8.169             20.838           Income tax at applicable tax rate

Pengaruh pajak atas perbedaan 
yang tidak dapat diperhitungkan Tax effect on nondeductible 
menurut fiskal (21.476)          (41.732)          expenses (nontaxable income)

Manfaat pajak - Perusahaan (13.307) (20.894) Tax benefit - the Company
Beban pajak - entitas anak 552.658         267.047 Tax expense - subsidiaries

Jumlah Beban Pajak 539.351 246.153 Total Tax Expense
 
 
 

33. PROGRAM OPSI SAHAM KARYAWAN DAN 
MANAJEMEN 

 

 33. EMPLOYEE AND MANAGEMENT STOCK 
OPTION PROGRAM   

Berdasarkan Keputusan Sirkular Dewan Komisaris 
tanggal 12 Nopember 2010, Dewan Komisaris 
Perseroan menyetujui pelaksanaan program opsi 
kepemilikan saham karyawan dan manajemen 
(EMSOP). 

 Based on the Circular Decision of the Board of 
Commissioners dated November 12, 2010, the 
Company’s Board of Commissioners approved 
the implementation of Employee and 
Management Stock Option Program (EMSOP). 

 
Berdasarkan keputusan tersebut, yang dapat 
mengikuti program EMSOP adalah karyawan, 
manajemen dan komisaris (tidak termasuk 
komisaris independen). Dalam program ini, jumlah 
saham baru yang akan diterbitkan tidak akan 
melebihi 10% dari modal ditempatkan dan disetor 
dengan maksimum periode penerbitan saham 
selama dua tahun. Peserta EMSOP akan 
ditetapkan oleh Direksi Perusahaan selambat-
lambatnya 14 hari sebelum penerbitan opsi untuk 
masing-masing tahap. Jumlah opsi saham program 
EMSOP adalah sebanyak 13.500.000 atau 0,5% 
dari seluruh jumlah saham ditempatkan dan disetor 
penuh. Program EMSOP tersebut dilaksanakan 
dalam tiga tahap, selama waktu pelaksanaan 
program keseluruhan untuk tiga tahun dengan 
perincian sebagai berikut: 
 

 Based on this decision, the Company’s 
employees, management and commissioners 
(except for independent commissioner) would be 
eligible for the EMSOP. Under this program, the 
number of new shares to be issued shall not 
exceed 10% of the subscribed and paid-in capital 
within a maximum period of issuance of two 
years. Persons who are eligible to participate in 
the EMSOP will be determined by the Company’s 
Board of Directors at the latest 14 days prior to 
the issuance of options during each phase. The 
total option under the EMSOP program amounts 
to 13,500,000 or 0.5% of the subscribed and 
paid-in capital. The EMSOP program will be 
implemented in three phases, during a period of 
three years with details as follows: 
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1. Tahap pertama 
 

 1. First phase  

Jumlah saham yang akan diterbitkan sebesar 
maksimum 33,33% dari jumlah saham program 
EMSOP dengan harga pelaksanaan saham 
113% dari harga penawaran umum perdana, 
yaitu sebesar Rp 5.900 per saham. Pemberian 
hak dilakukan pada tanggal 3 Desember 2010 
dengan masa tunggu selama satu tahun. 
Periode pelaksanaan selama tiga tahun dimulai 
sejak tanggal 3 Desember 2011. 
 

 The number of shares to be issued is a 
maximum 33.33% of the total shares under 
EMSOP at the exercise price of 113% of the 
initial public offering price, or Rp 5,900 per 
share. These options were granted on 
December 3, 2010 with a vesting period of 
one year, exercisable within a three year 
period starting on December 3, 2011. 

 

2. Tahap kedua  
 

 2. Second phase  

Jumlah saham yang akan diterbitkan sebesar 
maksimum 33,33% dari jumlah saham program 
EMSOP dengan harga pelaksanaan saham 
mengacu pada 97% dari harga rata-rata 
penutupan saham Perusahaan tercatat yang 
bersangkutan sejak tanggal 8 Agustus sampai 
dengan 19 September 2011 yaitu sebesar 
Rp 8.000 per saham. Pemberian hak dilakukan 
pada tanggal 5 Oktober 2011 dengan masa 
tunggu selama satu tahun. Periode 
pelaksanaan selama tiga tahun dimulai sejak 
tanggal 5 Oktober 2012. 

 The number of shares to be issued is a 
maximum 33.33% of the total shares under 
EMSOP at the exercise price of 97% of the 
average closing price of the listed Company’s 
shares from August 8 until September 19, 
2011, or Rp 8,000 per share. These options 
were granted on October 5, 2011 with a 
vesting period of one year, exercisable within 
a three year period starting on October 5, 
2012. 
 

   
3. Tahap ketiga  
 

 3. Third phase  

Jumlah saham yang akan diterbitkan sebesar 
maksimum 33,33% dari jumlah saham program 
EMSOP. Pemberian opsi akan dilakukan 
selambat-lambatnya 24 bulan sejak pencatatan 
saham di Bursa Efek Indonesia pada tanggal 
6 Oktober 2010. 

 The number of shares to be issued is a 
maximum 33.33% of the total shares under 
EMSOP. These options will be granted, at the 
latest, 24 months from October 6, 2010, the 
Company’s listing date at the Indonesia Stock 
Exchange. 
 

Opsi ini tidak dapat dialihkan dan diperdagangkan. 
Setiap opsi yang didistribusikan pada setiap tahap 
berlaku 3 tahun sejak penerbitan. Opsi tersebut 
memiliki masa tunggu (vesting period) satu tahun 
sejak diterbitkannya, dimana selama masa tunggu 
tersebut, peserta tidak dapat melaksanakan 
opsinya. 
 

 The options are nontransferable and non-
tradeable. Each of the option distributed in each 
stage is valid for 3 years as of the date of its 
issuance. The options are subject to a one year 
vesting period after issuance, during which the 
participant may not exercise the option.        

Harga pelaksanaan opsi akan ditentukan 
berdasarkan Peraturan Pencatatan Efek No. I-A 
butir V.2.2 Lampiran I Keputusan Direksi Bursa 
Efek Jakarta No. Kep-305/BEJ/07-2004 tanggal 
19 Juli 2004 yaitu mengatur bahwa harga 
pelaksanaan sekurang-kurangnya 90% dari harga 
rata-rata penutupan saham Perusahaan tercatat 
yang bersangkutan selama kurun waktu 25 hari 
bursa berturut-turut di Pasar Reguler sebelum 
laporan sebelum pemberitahuan Perusahaan 
kepada Bursa Efek. 
 

 The exercise price of the option is determined in 
accordance with the Listing Rule No.I-A article 
V.2.2 Attachement I Decree of the Board of 
Director of Jakarta Stock Exchange No. Kep-
305/BEJ/07-2004 dated July 19, 2004, which 
regulates that exercise price be at least 90% of 
the average closing price of the listed Company’s 
shares during a 25-day period in Regular Market 
prior to the Company’s announcement  to Stock 
Exchange. 
 

  



PT. HARUM ENERGY Tbk DAN ENTITAS ANAK 
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN 
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR PADA 
31 DESEMBER 2011 DAN 2010 (Lanjutan) 

 
 
 

PT. HARUM ENERGY Tbk AND ITS SUBSIDIARIES 
NOTES TO CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS  

FOR THE YEARS ENDED DECEMBER 31, 2011    
AND 2010 (Continued) 

 

- 60 - 

Pelaksanaan program EMSOP akan dilakukan 
sesuai dengan syarat-syarat dan ketentuan-
ketentuan yang akan ditetapkan oleh Direksi 
Perseroan dan disetujui oleh Dewan Komisaris dan 
akan tetap memperhatikan peraturan perundang-
undangan yang berlaku. 
 

 The EMSOP program will be conducted 
according to the terms and conditions to be 
determined by the Company’s Board of Directors 
and approved by the Company’s Board of 
Commisioners and in accordance with the 
applicable laws and regulations. 
 

Mutasi opsi yang beredar adalah sebagai berikut: 
 

 Changes in outstanding options are as follows: 
 

Jumlah opsi/
Number of rights

Opsi beredar 1 Januari 2010 - Outstanding options at January 1, 2010
Opsi diberikan 3 Desember 2010                4.500.000 Options granted at December 3, 2010

Opsi beredar 31 Desember 2010 4.500.000               Outstanding options at December 31, 2010

Opsi dilaksanakan selama tahun 2011                    (67.500) Options exercised in 2011
Opsi diberikan 5 Oktober 2011                4.500.000 Options granted at October 5, 2011

Opsi beredar 31 Desember 2011 8.932.500               Outstanding options at December 31, 2011

 

Pada bulan Desember 2011, Perusahaan 
menerima hasil konversi opsi saham dengan nilai 
wajar Rp 200 juta, dengan harga pelaksanaan 
sebesar Rp 399 juta. 

 

 In December 2011, the Company received the 
conversion of stock option with fair value of 
Rp 200 million, with exercise price amounting to 
Rp 399 million. 
 

Beban kompensasi program pemberian opsi 
masing-masing sebesar Rp 13.830 juta pada tahun 
2011 dan Rp 1.059 juta pada tahun 2010 dicatat 
sebagai bagian dari beban umum dan administrasi 
(Catatan 30). 

 

 Compensation expense for option granted 
amounted to Rp 13,830 million in 2011 and 
Rp 1,059 million in 2010, respectively, were 
recorded as part of general and administrative 
expenses (Note 30). 

Pada tanggal  31 Desember 2011 dan 2010, modal 
lain-lain sehubungan dengan pelaksanaan opsi 
sebesar  Rp 14.689 juta dan Rp 1.059 juta. 
 
Nilai wajar dari hak opsi EMSOP tahap pertama 
dan kedua diestimasi pada tanggal pemberian hak 
opsi dengan menggunakan model Black-Scholes.  

 

 As of December 31, 2011 and 2010, other capital 
in relation to options amounted to  Rp 14,689 
million and Rp 1,059 million. 
 
The fair value of the first and second phases’ 
EMSOP are estimated at grant date using the 
Black-Scholes model. 
 

Perhitungan EMSOP ini dilakukan oleh pihak 
independen. Asumsi utama yang digunakan dalam 
perhitungan nilai wajar opsi adalah sebagai berikut: 

 The EMSOP calculation is done by an 
independent party. Key assumptions used in 
calculating the fair value of the options are as 
follows: 

 
Asumsi/Assumptions

Tingkat suku bunga bebas risiko 6% per tahun/per annum Risk free interest rate
Periode opsi 3 tahun/years Option period
Perkiraan ketidakstabilan harga saham 35,05% per tahun/per annum Expected volatility of the share price
Perkiraan dividen 1,12% Expected dividends
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34. LABA BERSIH PER SAHAM 
 
Laba Bersih 

 34. EARNINGS PER SHARE 
 

Net Income 
 

2011 2010
Rp Juta/ Rp Juta/

Rp Million Rp Million

Laba bersih untuk perhitungan laba Net income for the computation 
per saham dasar 1.464.247 823.940 of basic earnings per share

Jumlah saham Lembar/Shares Lembar/Shares Number of shares

Jumlah rata-rata tertimbang saham Weighted average number of ordinary 
biasa untuk perhitungan laba bersih shares for computation of basic 
per saham dasar: earnings per share:

Jumlah awal periode dengan nilai Beginning balance, at Rp 100 par 
nominal Rp 100 per saham 2.700.000.000 2.500.000.000 value per share

Rata-rata tertimbang saham yang Weighted average number of shares
diterbitkan dari pelaksanaan from the exercise of the  employee
opsi karyawan dan manajemen 738 -                         and management stock option plan

Rata-rata tertimbang saham yang Weighted average number of shares - 
diterbitkan melalui Penawaran issued through Intial Public Offering 
Saham Perdana 6 Oktober 2010 -                         47.671.233 on October 6, 2010 

Jumlah rata-rata tertimbang saham - Total weighted average number of 
untuk perhitungan laba bersih ordinary shares - for computation  
per saham dasar 2.700.000.738 2.547.671.233 of basic earnings per share

Efek saham berpotensi dilusi yang Effect of dilutive potential ordinary 
timbul dari opsi saham karyawan shares arising from employee and 
dan manajemen 1.467.712 591.692 management stock option

Jumlah rata-rata tertimbang saham Weighted average number of shares 
untuk tujuan perhitungan laba for the calculation of diluted 
bersih per saham dilusian 2.701.468.450 2.548.262.925 earnings per share

 
 

35. SIFAT DAN TRANSAKSI BERELASI 
 

 35. NATURE OF RELATIONSHIP AND 
TRANSACTIONS WITH RELATED PARTIES 

 
Sifat Berelasi 

 
 Nature of Relationship 

 
a. PT Karunia Bara Perkasa merupakan 

pemegang saham utama Perusahaan. 
 

 a. PT Karunia Bara Perkasa is the Company’s 
major shareholders. 

 
b. Kiki Barki dan Lawrence Barki merupakan 

pemegang saham PT Karunia Bara Perkasa. 
 

 b. Kiki Barki and Lawrence Barki are the 
shareholders of PT Karunia Bara Perkasa. 

c. PT Lotus Coalindo Marine merupakan 
perusahaan asosiasi dari LLJ. 

 

 c. PT Lotus Coalindo Marine is an associate of 
LLJ. 

d. Perusahaan memiliki pengendalian entitas 
bersama atas PT Santan Batubara. 

 

 d. The Company has joint control on 
PT Santan Batubara. 

e. Pihak berelasi yang dikendalikan oleh personil 
manajemen kunci dan atau memiliki 
pemegang saham utama yang sama dengan 
Perusahaan adalah sebagai berikut: 

 

 e. Related parties which are controlled by the 
same key management personnel and/or 
have the same major shareholders as the 
Company are: 

 
 PT Tambang Damai 
 PT Tanito Harum 
 PT Deutsche Real Estate Indonesia 



PT. HARUM ENERGY Tbk DAN ENTITAS ANAK 
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN 
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR PADA 
31 DESEMBER 2011 DAN 2010 (Lanjutan) 

 
 
 

PT. HARUM ENERGY Tbk AND ITS SUBSIDIARIES 
NOTES TO CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS  

FOR THE YEARS ENDED DECEMBER 31, 2011    
AND 2010 (Continued) 

 

- 62 - 

Transaksi-transaksi dengan Pihak Berelasi 
 

Dalam kegiatan usahanya, Perusahaan dan entitas 
anak melakukan transaksi tertentu dengan pihak 
berelasi, yang meliputi antara lain: 

 Transactions with Related Parties 
 

In the normal course of business, the Company 
and its subsidiaries entered into certain 
transactions with related parties, including the 
following: 
 

a. Perusahaan dan entitas anak menyediakan 
manfaat untuk Dewan Komisaris, Direksi dan 
Manajemen Kunci Perusahaan dan entitas 
anak sebagai berikut: 
 

 a. The Company  and its subsidiaries provide 
benefits to the Board of Commissioners, 
Directors and Key Management of the 
Company and its subsidiaries as follows: 

2011 2010
Rp Juta/ Rp Juta/

RP Million RP Million
Dewan Komisaris Board of Commissioners

Imbalan kerja jangka pendek 19.362         8.513           Short-term employee benefits
Imbalan pasca kerja 47                43                Post-employment benefits

Jumlah 19.409         8.556           Total

Direksi dan Manajemen Kunci Board of Directors and Key Management
Imbalan kerja jangka pendek 14.300         11.680         Short-term employee benefits
Imbalan pasca kerja 569              452              Post-employment benefits
Pembayaran berbasis saham 201              - Share-based payments

Jumlah 15.070         12.132         Total

Jumlah 34.479         20.688         Total

 

b. 5,55% dan 9,82% dari jumlah pendapatan 
masing-masing untuk tahun 2011 dan 2010 
merupakan pendapatan kepada pihak 
berelasi. Pada tanggal pelaporan, piutang 
atas pendapatan tersebut dicatat sebagai 
bagian dari piutang usaha, yang meliputi 
0,78% dan 5,19% masing-masing dari jumlah 
aset pada tanggal 31 Desember 2011 dan 
2010. 

 
 

 b. 5.55% and 9.82% of total revenues in 2011 
and 2010, respectively, represents revenue 
from related parties. At reporting dates, the 
receivables from these sales were 
presented as trade accounts receivable, 
which constituted 0.78% and 5.19% of total 
assets as of December 31, 2011 and 2010, 
respectively. 

 

Rincian pendapatan kepada pihak berelasi 
adalah sebagai berikut: 

 

 The details of revenues from related parties 
are as follows: 

 
2011 2010

Rp Juta/ Rp Juta/
Rp Million Rp Million

PT Tanito Harum 257.463 317.340 PT Tanito Harum
PT Santan Batubara 131.550 109.846 PT Santan Batubara
Lainnya 15.785           13.288           Others

Jumlah 404.798 440.474 Total

 
< 

c. Seluruh jumlah pembelian batubara masing-
masing untuk tahun 2011 dan 2010 
merupakan pembelian batubara dari pihak 
berelasi. Pada tanggal pelaporan, utang atas 
pembelian tersebut masing-masing sebesar 
Rp 140.903 juta dan Rp 222.277 juta dicatat 
sebagai bagian dari utang usaha, yang 
meliputi 12,95% dan 24,02% dari jumlah 
liabilitas pada tanggal 31 Desember 2011 dan 
2010. 

 c. All purchases of industrial coal in 2011 and 
2010 were made from related parties. At 
reporting dates, the liabilities for these 
purchases amounting to Rp 140.903 million 
and Rp 222,27 million, respectively, were 
included and presented as trade accounts 
payable, which constituted 12.95% and 
24.02% of total liabilities as of 
December 31, 2011 and 2010, respectively. 
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Rincian pembelian batubara dari pihak 
berelasi adalah sebagai berikut: 

 

 The details of purchases of coal from 
related parties are as follows: 

 
2011 2010

Rp Juta/ Rp Juta/
Rp Million Rp Million

PT Tanito Harum 615.635         744.893         PT Tanito Harum
PT Santan Batubara -                      66.449           PT Santan Batubara

Jumlah 615.635 811.342 Total

 
d. Perusahaan dan entitas anak, MSJ, memiliki 

perjanjian sewa menyewa ruangan kantor 
dengan PT Deutsche Real Estate Indonesia. 
Beban sewa kantor adalah sebesar Rp 2.639 
juta di tahun 2011 dan Rp 625 juta di tahun 
2010, yang dicatat sebagai beban sewa 
kantor pada beban umum dan administrasi.  

 

 d. The Company and its subsidiary, MSJ, 
have lease office agreement with 
PT Deutsche Real Estate Indonesia. Office 
rental expenses amounted to Rp 2,639 
million in 2011 and Rp 625 million in 2010, 
which were recorded as office rental under 
general and administrative expenses. 

 
e. MSJ memiliki perjanjian sewa derek terapung 

dengan PT Lotus Coalindo Marine. Sewa 
derek terapung  dicatat sebagai biaya bongkar 
muat pada beban penjualan sebesar  
Rp 125.668 juta di tahun 2011 dan Rp 75.380 
juta di tahun 2010.  

 

 e. MSJ has a floating crane rental agreement 
with PT Lotus Coalindo Marine. The crane 
rental is recorded as stevedoring expense 
and part of selling expenses amounting to 
Rp 125,668 million in 2011 and Rp 75,380 
million in 2010. 
 

f. MSJ mengadakan kesepakatan jual beli 
batubara dengan PT Tanito Harum (TH) dan 
PT Tambang Damai seperti dijelaskan pada 
Catatan 37d. 
 

 f. MSJ entered into coal haul sales and 
purchases contract with PT Tanito Harum 
(TH) and PT Tambang Damai as described 
in Notes 37d. 

g. Perusahaan dan entitas anak juga 
mempunyai transaksi hubungan diluar usaha 
dengan pihak berelasi seperti yang telah 
diungkapkan pada Catatan 9. 
 

 

 g. The Company and its subsidiaries also 
entered into non-trade transactions with a 
related party as described in Note 9. 

 

36. INFORMASI SEGMEN  
 

 36. SEGMENT INFORMATION  
 

Pada tahun sebelumnya, informasi segmen 
dilaporkan berdasarkan segmen operasi dan 
segmen geografi. Efektif tgl 1 Januari 2011, PSAK 
5 (revisi 2009) mewajibkan segmen operasi 
diidentifikasi berdasarkan informasi yang dikaji 
ulang oleh pengambil keputusan operasional yang 
digunakan untuk tujuan alokasi sumber daya dan 
menilai kinerja segmen tersebut.  
 

 In prior years, the segment information reported 
was based on business and geographical 
segments. However, effective January 1, 2011, 
PSAK 5 (revised 2009) requires that operating 
segments be identified based on the information 
reviewed by the chief operating decision maker, 
which is used for the purpose of resources 
allocation and assessment of their operating 
segments performance. 

   
Segmen Usaha 
 
Perusahaan dan entitas anak melaporkan segmen-
segmen berdasarkan PSAK 5 (revisi 2009) 
berdasarkan divisi-divisi operasi, sama dengan 
segmen usaha pada standar sebelumnya: 
 
 
1. Pertambangan 
2. Pendapatan sewa dan jasa 
3. Lain-lain 

 

 Business Segment 
 

The Company and its subsidiaries reportable 
segments under PSAK 5 (revised 2009) are 
based on their operating divisions, which is 
similar to the business segment under the 
previous standard: 
 
1. Mining 
2. Rental and service income 
3. Others 
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Berikut ini adalah informasi segmen berdasarkan 
divisi – divisi operasi: 

 The following are segment information based on 
operating division: 
 

Sewa dan jasa/
Pertambangan/ Rental and service Lain-lain/ Jumlah/ Eliminasi/ Konsolidasian/

Mining income Others Total Elimination Consolidation
Rp Juta/ Rp Juta/ Rp Juta/ Rp Juta/ Rp Juta/ Rp Juta/

Rp Million Rp Million Rp Million Rp Million Rp Million Rp Million

PENDAPATAN REVENUES
Penjualan eksternal 7.161.741           134.890              -                   7.296.631      -                   7.296.631       External sales
Penjualan antar segmen -                          198.984              -                   198.984         (198.984)      -                      Inter-segment sales

Jumlah Pendapatan 7.161.741           333.874              -                   7.495.615      (198.984)      7.296.631       Total Revenues

HASIL SEGMEN 2.091.793           163.881              (36.790)        2.218.884      228              2.219.112       SEGMENT RESULTS

Beban yang tidak dapat dialokasikan (12.505)           Unallocated expenses
Bagian laba bersih entitas asosiasi Equity in net earnings of associate

dan entitas pengendalian bersama 111.728          and joint controlled entity

Laba sebelum pajak 2.318.335       Income before tax

INFORMASI LAINNYA OTHER INFORMATION
ASET ASSETS
Aset segmen 3.074.989           695.047              1.789.481    5.559.517      (1.138.514)   4.421.003       Segment assets
Investasi pada entitas asosiasi Investment in associate

dan entitas pengendalian bersama 176.241          and joint controlled entity
Aset yang tidak dapat dialokasikan 47.904            Unallocated assets

Jumlah aset konsolidasian 4.645.148       Total assets consolidated

LIABILITAS LIABILITIES
Liabilitas segmen 1.662.769           420.784              143.128       2.226.681      (1.138.514)   1.088.167       Segment liabilities
Liabilitas yang tidak dapat dialokasikan -                      Unallocated liabilities

Jumlah liabilitas konsolidasian 1.088.167       Total liabilities consolidated 

Pengeluaran modal 107.929              55.610                3.489           167.028         -                   167.028          Capital expenditures
Penyusutan dan amortisasi 66.011                36.642                1.191           103.844         -                   103.844          Depreciation and amortization

2011

Sewa dan jasa/
Pertambangan/ Rental and service Lain-lain/ Jumlah/ Eliminasi/ Konsolidasian/

Mining income Others Total Elimination Consolidation
Rp Juta/ Rp Juta/ Rp Juta/ Rp Juta/ Rp Juta/ Rp Juta/

Rp Million Rp Million Rp Million Rp Million Rp Million Rp Million

PENDAPATAN REVENUES
Penjualan eksternal 4.357.160           129.262              -                   4.486.422      -                   4.486.422       External sales
Penjualan antar segmen -                          136.316              -                   136.316         (136.316)      -                      Inter-segment sales

Jumlah Pendapatan 4.357.160           265.578              -                   4.622.738      (136.316)      4.486.422       Total Revenues

HASIL SEGMEN 986.100              178.150              (21.494)        1.142.756      - 1.142.756       SEGMENT RESULTS

Beban yang tidak dapat dialokasikan (47.311)           Unallocated expenses
Bagian laba bersih entitas asosiasi Equity in net earnings of associate

dan entitas pengendalian bersama 131.914          and joint controlled entity

Laba sebelum pajak 1.227.359       Income before tax

INFORMASI LAINNYA OTHER INFORMATION
ASET ASSETS
Aset segmen 2.017.771           686.773              1.635.575    4.340.119      (1.012.692)   3.327.427       Segment assets
Investasi pada entitas asosiasi Investment in associate

dan entitas pengendalian bersama 108.633          and joint controlled entity
Aset yang tidak dapat dialokasikan 34.114            Unallocated assets

Jumlah aset konsolidasian 3.470.174       Total assets consolidated 

LIABILITAS LIABILITIES
Liabilitas segmen 1.230.279           509.766              151.938       1.891.983      (1.012.692)   879.291          Segment liabilities
Liabilitas yang tidak dapat dialokasikan 45.993            Unallocated liabilities

Jumlah liabilitas konsolidasian 925.284          Total liabilities consolidated 

Pengeluaran modal 144.648              334.633              1.146           480.427         -                   480.427          Capital expenditures
Penyusutan dan amortisasi 51.855                26.858                785              79.498           -                   79.498            Depreciation and amortization

2010

 
  



PT. HARUM ENERGY Tbk DAN ENTITAS ANAK 
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN 
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR PADA 
31 DESEMBER 2011 DAN 2010 (Lanjutan) 

 
 
 

PT. HARUM ENERGY Tbk AND ITS SUBSIDIARIES 
NOTES TO CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS  

FOR THE YEARS ENDED DECEMBER 31, 2011    
AND 2010 (Continued) 

 

- 65 - 

 

Segmen Geografis 
 

 Geographical Segment 

Pendapatan bersih berdasarkan pasar geografis 
 

 Revenues by geographical market 

Tabel berikut ini menunjukkan distribusi dari 
keseluruhan pendapatan bersih Perusahaan dan 
entitas anak berdasarkan pasar geografis tanpa 
memperhatikan tempat diproduksinya barang: 
 

 The following table shows the distribution of the 
total revenues of the Company and its 
subsidiaries based on geographical segments 
without considering where the products are 
produced: 

 
2011 2010

Rp Juta/ Rp Juta/
Rp Million Rp Million

Lokal 490.815 532.938 Local
Luar negeri Overseas

Asia Timur 5.810.108 3.639.579 East Asia
Asia Selatan 611.439 105.453 South Asia
Asia Tenggara 384.269         308.452         Shouteast Asia

Jumlah 7.296.631 4.586.422 Total

 
Seluruh aset Perusahaan dan entitas anak 
berlokasi di Indonesia. 

 All of the Company’s and its subsidiaries’ assets 
are located in Indonesia. 
 

 
37. IKATAN 
 

 37. COMMITMENTS 
 

a. MSJ, entitas anak, memiliki perjanjian jasa 
pengupasan tanah dan penambangan batubara 
dengan beberapa kontraktor yang berbeda 
dimana para kontraktor tersebut setuju untuk 
memberikan jasa pengupasan tanah dan/atau 
penambangan batubara dengan target 
pengupasan dalam Bank Cubic Meters tertentu 
dan target produksi batubara dengan MT 
tertentu. Kontrak-kontrak ini memiliki jangka 
waktu yang berbeda-beda. Selain itu MSJ juga 
memiliki perjanjian pengangkutan batubara 
dengan beberapa perusahaan, dimana disetujui 
untuk pengangkutan batubara dari lokasi 
penambangan ke area stockpile dengan MT 
dan periode kontrak tertentu.  

 

 a. MSJ, a subsidiary, entered into stripping and 
coal mining agreements under which the 
counterparties agreed to provide stripping 
and coal mining services, with particular 
target stripping expressed in Bank Cubic 
Meters and specified metric tons of coal 
production. The contracts have varying 
terms of expiration. MSJ has also entered 
into coal hauling services contracts under 
which the counterparties agreed to haul a 
specified metric tons of coal from mining 
area to stockpile over a specified period. 
 

 

b. Pada tanggal 30 Desember 2011, Perusahaan 
menerima fasilitas pinjaman sindikasi baru 
berupa pinjaman berulang sebesar USD 270 
juta dari beberapa kreditur yaitu DBS Bank Ltd, 
United Overseas Bank Limited, Oversea-
Chinese Banking Corporation Limited, The 
Bank of Tokyo-Mitsubishi UFJ, Ltd. (Cabang 
Singapura), PT ANZ Panin Bank dan The Bank 
of Tokyo-Mitsubishi UFJ, Ltd. (Cabang Jakarta), 
yang bertindak sebagai Mandated Lead 
Arrangers dan DBS Bank Ltd. Sebagai Facility 
Agent serta PT Bank DBS Indonesia sebagai 
Security Agent. 

 

 b. On December 30, 2011, the Company 
obtained new syndicated loan facility in the 
form of a revolving loan with a USD 270 
million credit limit from the following lenders; 
DBS Bank Ltd, United Overseas Bank 
Limited, Oversea-Chinese Banking 
Corporation Limited, The Bank of Tokyo-
Mitsubishi UFJ, Ltd. (Singapore branch), 
PT ANZ Panin Bank and The Bank of 
Tokyo-Mitsubishi UFJ, Ltd. (Jakarta branch), 
acting as Mandated Lead Arrangers and 
DBS Bank Ltd. acting as the Facility Agent 
and PT Bank DBS Indonesia acting as the 
Security Agent. 
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Berdasarkan perjanjian, pinjaman ini digunakan 
untuk pendanaan dan pembiayaan kembali: 

 Under the agreement, the Company shall 
apply all amounts borrowed towards the 
financing or refinancing of the following:  

 
a. utang bank yang ada,  a. existing debt, 

 
b. belanja modal dan modal kerja,  b. capital expenditure and working capital, 

 
c. kegiatan bisnis dan tujuan investasi. 
 

 c. general corporate and investment 
purposes. 
 

Utang sindikasi memiliki tingkat bunga pinjaman 
per tahun sebesar SIBOR+ 2,3% (offshore) dan 
SIBOR+ 2,5% (onshore). Pinjaman ini 
berjangka waktu 36 bulan setelah tanggal 
perjanjian ini dibuat. 

 

 The syndicated loan bears an annual 
interest rate at SIBOR+ 2.3% (offshore) and 
SIBOR+ 2.5% (onshore). This facility has a 
term of 36 months from the date of the 
agreement. 

Fasilitas pinjaman ini dijamin secara mengikat 
dan menyeluruh oleh Perusahaan dan entitas 
anak (MSJ dan LLJ).  

 The above loan facility is irrevocably and 
unconditionally guaranteed by the Company 
and its subsidiaries (MSJ and LLJ).  
 

Perjanjian pinjaman ini mensyaratkan 
Perusahaan untuk mempertahankan rasio 
utang bersih (setelah dikurangi jumlah kas dan 
setara kas yang ada) terhadap laba sebelum 
bunga, pajak, penyusutan dan amortisasi 
(EBITDA) konsolidasian tidak lebih dari 2,50 
dan rasio arus kas bebas (free cash flow) 
terhadap jumlah liabilitas pembayaran beban 
bunga dan pokok pinjaman (debt service) tidak 
kurang dari 1,2. Perusahaan juga diwajibkan 
untuk membayar commitment fee, arrangement 
fee dan agency fee. 
 

 The facility requires the Company to 
maintain its consolidated net debt (after 
deducting cash and cash equivalents) to 
EBITDA ratio not exceeding 2.50 and free 
cash flow to debt service ratio of higher than 
1.2. The Company is also required to pay 
committment fee, arrangement fee and 
agency fee. 

c. Pada bulan Desember 2009, Menteri Energi 
dan Sumber Daya Mineral mengeluarkan 
Peraturan Menteri No. 34/2009 yang 
mewajibkan perusahaan pertambangan untuk 
menjual sebagian hasil produksinya kepada 
pelanggan domestik (“Domestic Market 
Obligation” atau “DMO”). Peraturan ini 
memperbolehkan perusahaan pertambangan 
yang melebihi kewajiban DMO untuk 
mentransfer atau menjual kelebihan kewajiban 
tersebut kepada perusahaan pertambangan 
yang belum memenuhi kewajiban DMO. 
Ketentuan atas transfer kelebihan kewajiban 
DMO diatur dalam Surat Edaran Direktorat 
Jenderal Mineral, Batubara dan Panas Bumi 
(DJMBP) No. 5055/30/DJB/2010 tanggal 
29 November 2010. Berdasarkan surat edaran 
tersebut, transfer kelebihan kewajiban dapat 
ditransfer dengan persetujuan Direktorat 
Jendral Mineral, Batubara dan Panas Bumi. 

 

 c. In December 2009, the Minister of Energy 
and Mineral Resources issued Ministerial 
Regulation No.34/2009, which provides a 
legal framework to require mining 
companies to sell a portion of their output to 
domestic customers (“Domestic Market 
Obligation” or “DMO”). The regulation allows 
mining companies that exceed their 
minimum DMO to transfer or sell their 
excess to mining companies that can’t meet 
its DMO. The regulation for transfer of 
excess DMO obligations was arranged in 
Circular Letter of Directorate General of 
Minerals, Coal and Geothermal (DGMCG) 
No. 5055/30/DJB/2010 dated 29 November 
2010. In this circular letter, transfer of 
excess DMO obligation can be transferred 
with the approval of Directorate General of 
Minerals, Coal and Geothermal. 
 

Sesuai dengan Keputusan Menteri Energi dan 
Sumber Daya Mineral No. 1334.K/32/DJB/2011, 
yang mengubah kewajiban minimal yang harus 
dipenuhi dalam Keputusan Menteri Energi dan 
Sumber Daya Mineral  No. 2360K/30/MEM/2010, 
persentase kewajiban minimal DMO untuk 
tahun 2011 adalah 18,41% dari target produksi 
pada tahun 2011. 
 

 According to Ministerial of Energy and 
Mineral Resources decree 
No. 1334.K/32/DJB/2011 that amend the 
percentage of minimum DMO in Ministerial 
of Energy and Mineral Resources decree 
No. 2360K/30/MEM/2010, the minimum 
DMO percentage for 2011 was 18.41% from 
the production target in 2011. 
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MSJ telah melakukan pembelian kelebihan 
kewajiban DMO dari perusahaan pertambangan 
lainnya untuk memenuhi sebagian kewajiban 
minimal DMO tahun 2011. Biaya atas 
pembelian kelebihan kewajiban DMO dicatat 
sebagai bagian dari beban penjualan. 
 

 MSJ already bought the excess DMO from 
other mining companies to fulfill its minimum 
DMO in 2011. Expenses related to this 
transaction are recorded as part of selling 
expenses. 
 

d. Pada tanggal 5 Januari 2010, MSJ 
mengadakan kesepakatan jual beli batubara 
dengan PT Tanito Harum (TH) dan 
PT Tambang Damai (TD) untuk penyediaan 
batubara sampai sebanyak 1.000.000 MT per 
tahun, dengan periode kontrak dari Januari 
2010 sampai dengan Desember 2014 dan 
dapat diperpanjang secara otomatis sampai 
dengan tahun 2018. 

 

 d. On January 5, 2010, MSJ entered into a coal 
sales and purchase contract with PT Tanito 
Harum (TH) and PT Tambang Damai (TD) to 
supply up to 1,000,000 MT of coal per year, 
starting from January 2010 until December 
2014 which can be automatically extended 
to 2018. 

 
 

e. Pada tanggal 12 September 2007, MSJ 
mengadakan perjanjian penjualan batubara 
dengan Korea Western Power Co., Ltd. dengan 
periode kontrak dari 1 Januari 2008 sampai 
dengan 31 Desember 2010. Perjanjian ini telah 
diperpanjang sampai dengan 31 Desember 
2015. 
 

 e. On September 12, 2007, MSJ entered into a 
Coal Selling Agreement with Korea Western 
Power Co., Ltd. starting January 1, 2008 
until December 31, 2010. This agreement 
has been extended until December 31, 
2015. 

f. Pada tanggal 18 Mei 2007, MSJ mengadakan 
perjanjian penjualan batubara dengan Korea 
Midland Power Co., Ltd. dengan periode 
kontrak dari 1 Juli 2007 sampai dengan 30 Juni 
2010. Perjanjian ini telah diperpanjang sampai 
dengan 30 Juni 2013. 
 

 f. On May 18, 2007, MSJ entered into a Coal 
Selling Agreement with Korea Midland 
Power Co., Ltd., starting July 1, 2007 until 
June 30, 2010. This agreement has been 
extended until June 30, 2013. 

 

g. Pada tanggal 2 Mei 2008, MSJ mengadakan 
perjanjian antar pemegang saham dengan 
Perusahaan dan Perusahaan Daerah 
Pertambangan Bara Kaltim Sejahtera (Perusda) 
dimana disetujui antara lain: 

 

 g. On May 2, 2008, MSJ entered into an Inter-
Shareholders Agreement with the Company 
and Perusahaan Daerah Pertambangan 
Bara Kaltim Sejahtera (Perusda), which 
among others, included the following terms: 

 
 Perusahaan dan Perusda setuju bahwa 

Perusda berhak untuk mencalonkan 1 
orang komisaris pada MSJ. 

 

  The Company and Perusda agreed 
that Perusda is entitled to appoint 1 
(one) candidate for the position of 
Commissioner in MSJ. 

 
 Saham seri B memiliki sifat dan ketentuan 

yang sama dengan saham seri A, kecuali 
antara lain dividen yang berhak diterima 
pemegang saham seri B untuk tahun yang 
bersangkutan akan dibayarkan dari laba 
ditahan MSJ, dan dihitung berdasarkan 
volume batubara yang dijual MSJ untuk 
periode yang bersangkutan, dimana untuk 
setiap 1 (satu) MT batubara yang dijual, 
pemegang saham seri B akan menerima 
dividen sebesar USD 0,80. Selain dari 
dividen di atas, tidak ada lagi dividen atau 
distribusi lain yang akan dibayarkan 
kepada pemegang saham seri B. Volume 
batubara yang dijual MSJ dihitung 
berdasarkan draft survey atas tongkang 
yang memuat batubara MSJ di pelabuhan 
Separi. Draft survey tersebut akan 
dilakukan oleh surveyor yang independen.  

 

  Series B shares have similar terms 
and conditions with series A shares, 
except that the dividends received by 
the holder of the series B shares will 
be paid from MSJ’s retained earnings, 
in the total amount of USD 0.80 for 
every MT of coal produced and sold by 
MSJ. Other than the above-mentioned 
dividends, the holder of series B 
shares will not receive any other 
dividends or distribution. The volume is 
based on the draft survey report of the 
coal loaded to barges at MSJ’s Separi 
port. The draft survey report is made 
by an independent surveyor. 

 
 

  



PT. HARUM ENERGY Tbk DAN ENTITAS ANAK 
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN 
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR PADA 
31 DESEMBER 2011 DAN 2010 (Lanjutan) 

 
 
 

PT. HARUM ENERGY Tbk AND ITS SUBSIDIARIES 
NOTES TO CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS  

FOR THE YEARS ENDED DECEMBER 31, 2011    
AND 2010 (Continued) 

 

- 68 - 

 Apabila terdapat pendapatan yang 
diperoleh MSJ sehubungan dengan potensi 
Coal Bed Methane (CBM) yang berasal 
dari wilayah kerja MSJ tersebut, para pihak 
setuju akan membagi keuntungan bersih 
(yaitu pendapatan dikurangi semua biaya-
biaya yang terkait, termasuk tapi tidak 
terbatas pada biaya pinjaman pemegang 
saham dan pinjaman pihak ketiga, serta 
biaya-biaya eksplorasi dan operasional) 
yang diterima Perusahaan kepada 
Perusda, dimana maksimal porsi perolehan 
Perusda adalah sebesar 20% atau setara 
dengan porsi kepemilikan saham Perusda 
dalam MSJ.  
 

  If there was any income derived from 
the development of potential Coal Bed 
Methane (CBM) from MSJ’s working 
area, the parties agreed to share the 
net income (revenue less all related 
cost, including but not limited to 
shareholder loan expenses and third 
party loan expenses, and also all 
expenses related to exploration and 
operating expenses) received by the 
Company to Perusda, where the 
maximum share of Perusda will be 
20% or equivalent of the share 
ownership of Perusda in MSJ. 

 

 Para pihak setuju bahwa untuk menjaga 
persentase kepemilikan saham Perusda 
pada MSJ tetap 20%, maka apabila MSJ 
menerbitkan saham baru, Perusahaan 
setuju untuk membayar bagian saham milik 
Perusda selama Perusda menjadi 
pemegang saham MSJ. 

 
 

  The parties agreed that in order to 
maintain Perusda’s ownership in MSJ 
at 20%, the Company agrees to pay 
for the portion of Perusda’s share 
subscription in the event MSJ issues 
new shares. The Company’s obligation 
is valid as long as Perusda remains a 
shareholder in MSJ. 

 
Perjanjian ini berlaku efektif sejak 1 Januari 
2008 sampai dengan 16 September 2034. 

 This agreement is effective from January 1, 
2008 to September 16, 2034. 
 

h. Pada tanggal 14 Juli 2010, Perusahaan 
mengadakan perjanjian dengan PT Bank DBS 
Indonesia (Bank), dimana perusahaan beserta 
MSJ dan LLJ, entitas anak, menerima dari bank 
fasilitas perbankan berupa fasilitas jaminan 
perbankan dalam bentuk uncommitted bank 
guarantee facility dengan jumlah pokok fasilitas 
tersedia maksimum hingga sebesar 
USD 8.000.000 atau equivalen dalam mata 
uang Rupiah. Jangka waktu berlakunya setiap 
bank garansi maksimum 365 hari (1 Tahun) 
terhitung sejak tanggal penerbitan fasilitas. 
Perjanjian ini berakhir pada tanggal 30 Maret 
2011 dan telah diperpanjang sampai dengan 30 
Maret 2012 atau pada tanggal jatuh tempo 
fasilitas terakhir yang diberikan, mana yang 
paling akhir. 
 

h. On July 14, 2010, the Company entered into 
an agreement with PT Bank DBS Indonesia 
(Bank), where the company along with MSJ 
and LLJ, its subsidiaries, are receive banking 
facilities in the form of uncommitted bank 
guarantee facility (B/G) with a maximum 
principal facilities amount up to USD 
8,000,000 or equivalent in Rupiah with 
validity period of each bank guarantee 
maximum of 365 days warranty (1 Year) as 
of the date of issuance of B/G. This 
agreement expired on March 30, 2011 and 
was extended until March 30, 2012 or the 
expire date of the latest issued bank facility, 
which is latest. 

 
 
 

Jumlah fasilitas yang digunakan oleh MSJ, 
entitas anak adalah sebesar USD 2.880.746 
dan Rp 3.077 juta pada tanggal 31 Desember 
2011 serta Rp 3.630 juta pada tanggal 
31 Desember 2010. 

 

Facility used by MSJ, a subsidiary 
amounting to USD 2,880,746 and Rp 3,077 
milion as of December 31, 2011 and 
Rp 3,630 million as of December 31, 2010. 

  
38. INSTRUMEN KEUANGAN, MANAJEMEN RISIKO 

KEUANGAN DAN RISIKO MODAL 
 

 38. FINANCIAL INSTRUMENTS, FINANCIAL RISK 
AND CAPITAL RISK MANAGEMENT 

 
a. Tujuan dan kebijakan manajemen risiko 

keuangan 
 

 a. Financial risk management objectives and 
policies 

 
Tujuan dan kebijakan manajemen risiko 
keuangan Perusahaan dan entitas anak 
bertujuan untuk memastikan bahwa terdapat 
sumber daya keuangan yang memadai tersedia 
untuk operasi dan pengembangan usaha 
Perusahaan dan entitas anak serta dapat 
mengelola risiko nilai tukar mata uang asing, 
risiko suku bunga, risiko likuiditas dan risiko 
kredit. Kebijakan manajemen risiko keuangan 
yang dijalankan oleh Perusahaan dan entitas 
anak adalah sebagai berikut: 

 The Company and its subsidiaries’ overall 
financial risk management and policies seek 
to ensure that adequate financial resources 
are available for operation and development 
of the Company and its subsidiaries’ 
business while managing their foreign 
exchange risk, interest rate risk, liquidity risk 
and credit risk. The Company and its 
subsidiaries’ financial risk management 
policies are as follows: 
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i. Manajemen risiko mata uang asing 
 

 i. Foreign currency risk management 
 

Eksposur risiko nilai tukar mata uang asing 
Perusahaan dan entitas anak timbul 
terutama dari volatilitas nilai tukar mata 
uang asing. Sebagian besar transaksi 
(penjualan dan beban/biaya) Perusahaan 
dan entitas anak dilakukan dalam mata 
uang Dollar Amerika Serikat sedangkan 
pembukuan dilakukan dalam mata uang 
Rupiah. 
 

 The foreign exchange risk exposures of 
the Company and its subsidiaries mainly 
result from the volatility in foreign 
exchange rates. The Company and its 
subsidiaries transact (sales and 
expenses/costs) mostly in United States 
Dollar currency whilst the accounting 
records are in Rupiah currency. 
 

Kebijakan Perusahaan dan entitas anak 
adalah melakukan penyeimbangan arus kas 
dari aktivitas operasi dan pendanaan dalam 
mata uang yang sama. 
 

 The Company and its subsidiaries’ policy 
is to balance the cash flows from 
operations and the financing activities 
using the same currency.  
 

Pada saat ini, Perusahaan dan entitas anak 
tidak menggunakan derivatif atau instrumen 
hedging lainnya untuk menghadapi risiko ini. 
Jumlah eksposur mata uang asing bersih 
Perusahaan dan entitas anak pada tanggal 
pelaporan diungkapkan dalam Catatan 39. 
 

 Currently, the Company and its 
subsidiaries do not use derivatives or 
other hedging instruments to address this 
risk. The Company and its subsidiaries’ 
monetary assets and liabilities 
denominated in foreign currency at 
reporting date is disclosed in Note 39. 
 

ii. Manajemen risiko tingkat bunga 
 

 ii. Interest rate risk management 

Instrumen keuangan Perusahaan dan 
entitas anak  yang terekspos terhadap risiko 
tingkat bunga nilai wajar (instrumen tingkat 
bunga tetap) dan risiko tingkat bunga arus 
kas (instrumen tingkat bunga 
mengambang), serta instrumen keuangan 
tanpa bunga pada tanggal 31 Desember 
2011 adalah sebagai berikut: 
 

 The Company and its subsidiaries 
financial instruments that are exposed to 
fair value interest rate risk (i.e. fixed rate 
instruments) and cash flow interest rate 
risk (i.e. floating rate instruments), as 
well as those that are non-interest 
bearing as of December 31, 2011 are as 
follows: 
 

Bunga Bunga Tanpa
mengambang/ tetap/ bunga/

Floating Fixed Non-interest Jumlah/
rate rate bearing Total

Rp Juta/ Rp Juta/ Rp Juta/ Rp Juta/
Rp Million Rp Million Rp Million Rp Million

Aset Keuangan: Financial Assets:
Kas dan setara kas 1.559.926     98.581         2.300           1.660.807   Cash and cash equivalents
Piutang usaha -                      -                    571.145      571.145      Trade accounts receivable
Piutang lain-lain kepada Other accounts receivable

pihak ketiga -                      -                    1.360           1.360           from third parties
Accounts receivable 

Piutang kepada pihak berelasi -                      -                    13.319         13.319         from a related party
Aset keuangan lainnya - 

tidak lancar -                      -                    143.792      143.792      Other financial assets - noncurrent

Liabilitas Keuangan: Financial Liabilities:
Utang usaha -                      -                    671.514      671.514      Trade accounts payable
Utang lain-lain -                      -                    6.482           6.482           Other accounts payable
Utang dividen -                      -                    380              380              Dividends payable
Biaya yang masih harus dibayar -                      -                    113.124      113.124      Accrued expenses
Utang sewa pembiayaan 2.058             -                    -                    2.058           Finance lease obligations

 
,,  
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Eksposur risiko tingkat bunga berhubungan 
dengan jumlah aset atau liabilitas dimana 
pergerakan pada tingkat suku bunga dapat 
mempengaruhi laba setelah pajak. Risiko 
pada pendapatan bunga bersifat terbatas 
karena Perusahaan dan entitas anak hanya 
bermaksud untuk menjaga saldo kas yang 
cukup untuk memenuhi kebutuhan 
operasional. Dalam beban bunga, 
keseimbangan optimal antara utang dengan 
tingkat bunga tetap dan mengambang 
ditetapkan di muka. Perusahaan dan entitas 
anak memiliki kebijakan dalam memperoleh 
pembiayaan yang akan memberikan 
kombinasi yang sesuai tingkat suku bunga 
mengambang dan tingkat bunga tetap. 
Persetujuan dari Dewan Direksi dan 
Komisaris harus diperoleh sebelum 
Perusahaan dan entitas anak menggunakan 
instrumen keuangan tersebut untuk 
mengelola eksposur risiko suku bunga. 
 

 The interest rate risk exposure relates to 
the amount of assets or liabilities which is 
subject to a risk that a movement in 
interest rates will adversely affect the 
income after tax. The risk on interest 
income is limited as the Company and its 
subsidiaries only intend to keep sufficient 
cash balances to meet operational 
needs. On interest expenses, the 
optimum balance between fixed and 
floating interest debt is considered 
upfront. The Company and its 
subsidiaries have a policy of obtaining 
financing that would provide an 
appropriate mix of floating and fix interest 
rate. Approvals from the Board of 
Directors and Commissioners must be 
obtained before committing the Company 
and its subsidiaries to any of the 
instruments to manage the interest rate 
risk exposure. 

 
iii. Manajemen risiko likuiditas 

 
 iii. Liquidity risk management 

Risiko likuiditas Perusahaan dan entitas 
anak timbul terutama dari persyaratan 
pendanaan untuk membayar liabilitas dan 
mendukung kegiatan usahanya. 
Perusahaan dan entitas anak menerapkan 
manajemen risiko likuiditas yang berhati-hati 
dengan mempertahankan saldo kas yang 
cukup yang berasal dari penagihan hasil 
penjualan dan juga dapat memperoleh dana 
tambahan melalui pembiayaan dari publik 
atau swasta atau sumber lainnya. 
 

The liquidity risk of the Company and its 
subsidiaries arises mainly from funding 
requirements to pay their liabilities and 
support their business activities. The 
Company and its subsidiaries adopt 
prudent liquidity risk management by 
maintaining sufficient cash balance from 
sales collection and also may seek to 
raise such additional funds through 
public or private financing or other 
sources. 

 
Tanggung jawab utama manajemen risiko 
likuiditas terletak pada dewan direksi, yang 
telah membangun kerangka manajemen 
risiko likuiditas yang sesuai untuk 
persyaratan manajemen likuiditas dan 
pendanaan jangka pendek, menengah dan 
jangka panjang dari Perusahaan dan entitas 
anak. Perusahaan dan entitas anak 
mengelola risiko likuiditas dengan menjaga 
kecukupan simpanan, fasilitas bank dan 
fasilitas pinjam dengan terus menerus 
memonitor perkiraan dan arus kas aktual 
dan mencocokkan profil jatuh tempo aset 
dan liabilitas keuangan. 
 

Ultimate responsibility for liquidity risk 
management rests with the board of 
directors, which has built an appropriate 
liquidity risk management framework for 
the management of the Company and its 
subsidiaries’ short, medium and long-
term funding and liquidity management 
requirements. The Company and its 
subsidiaries manage liquidity risk by 
maintaining adequate reserves, banking 
facilities, and reserve borrowing facilities, 
by continuously monitoring forecast and 
actual cash flows and matching the 
maturity profiles of financial assets and 
liabilities. 
 

iv. Manajemen risiko kredit 
 

 iv. Credit risk management 
 

Risiko kredit Perusahaan dan entitas anak 
terutama melekat pada rekening bank, 
deposito berjangka, piutang usaha dan 
piutang lain-lain. 

 

 The Company and its subsidiaries’ credit 
risk is primally attributed to its cash in 
banks, time deposits and trade accounts 
receivable and other receivables. 

 
Perusahaan dan entitas anak  
menempatkan saldo bank, deposito 
berjangka pada institusi keuangan yang 
layak dan terpercaya. Piutang usaha 
dilakukan dengan pihak-pihak ketiga 
terpercaya dan pihak berelasi. 

 

 The Company and its subsidiaries place 
their time deposits with credit worthy 
financial institutions. Trade accounts 
receivable is entered with respected and 
credit worthy third parties and related 
parties. 
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Perusahaan dan entitas anak bertujuan 
memperoleh pertumbuhan pendapatan 
dengan eksposur risiko kredit yang minimal. 
Perusahaan dan entitas anak memiliki 
kebijakan untuk bertransaksi dengan 
pelanggan yang memiliki reputasi baik dan 
sejarah kredit yang baik dan melakukan 
pengawasan kolektibilitas piutang sehingga 
diterima penagihannya secara tepat waktu. 
Selama ini seluruh piutang Perusahaan dan 
entitas anak dapat ditagih. 
 

The Company and its subsidiaries are 
aiming to obtain revenue growth with 
minimal credit risk exposure. The 
Company and its subsidiaries’ policy is to 
deal with customers who have a good 
reputation and good credit history and 
perform timely monitoring of receivables’ 
collection. All this time, the Company and 
its subsidiaries’ receivables are fully 
collectible. 
 
 

Nilai tercatat aset keuangan pada laporan 
keuangan konsolidasian mencerminkan 
eksposur Perusahaan dan entitas anak 
terhadap risiko kredit. 

 

The carrying value of financial assets in 
the consolidated financial statements 
reflects the Company and its 
subsidiaries’ exposure to credit risk. 

b. Nilai Wajar Instrumen Keuangan 
 

 b. Fair Value of Financial Instruments 
 

Nilai tercatat dan nilai wajar pada 
instrumen keuangan pada tanggal 
31 Desember 2011 adalah sebagai berikut: 

 

The fair value of financial assets and liabilities, 
together with the carrying amounts as of 
December 31, 2011 are as follows: 

 
Nilai tercatat/ Nilai wajar/

Carrying value Fair value
Rp Juta/ Rp Juta/

Rp Million Rp Million

Aset Keuangan: Financial Assets:
Kas dan setara kas 1.660.807        1.660.807 (i) Cash and cash equivalents
Piutang usaha 571.145            571.145     (i) Trade accounts receivable
Piutang lain-lain kepada Other accounts receivable

pihak ketiga 1.360                1.360         (i) from third parties
Accounts receivable 

Piutang kepada pihak berelasi 13.319              12.282       (ii) from a related party
Aset keuangan lainnya - 

tidak lancar 143.792            143.792     (iii) Other financial assets - noncurrent

Liabilitas Keuangan: Financial Liabilities:
Utang usaha 671.514            671.514     (i) Trade accounts payable
Utang lain-lain 6.482                6.482         (i) Other accounts payable
Utang dividen 380                    380             (i) Dividends payable
Biaya yang masih harus dibayar 113.124            113.124     (i) Accrued expenses
Utang sewa pembiayaan 2.058                2.058         (i) Finance lease obligations

 
 
(i) Nilai wajar mendekati atau setara 

dengan nilai tercatatnya, karena 
dampak dari diskonto tidak signifikan.  

 

(i) The fair value approximates their carrying 
amount, as the impact of discounting is not 
significant.  

 
(ii) Nilai wajar yang ditetapkan dengan 

arus kas masa depan yang didiskonto.  
 

(ii) The fair value is determined by 
discounting future cash flows. 

 
(iii) Nilai tercatat termasuk nilai wajar 

didasarkan pada harga pasar yang 
tercatat di Bursa Efek Australia. 

 

(iii) The carrying amount includes fair value is 
based on the market price in Australia 
Stock Exchange. 
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39. ASET DAN LIABILITAS MONETER DALAM 
MATA UANG ASING 

 

 39. MONETARY ASSETS AND LIABILITIES 
DENOMINATED IN FOREIGN CURRENCIES 

 
Pada tanggal 31 Desember 2011 dan 2010, 
Perusahaan dan entitas anak, kecuali HE Australia 
dan HE Capital, mempunyai aset dan liabilitas 
moneter dalam mata uang asing sebagai berikut: 
 

 As of December 31, 2011 and 2010, the 
Company and its subsidiaries, except for HE 
Australia and HE Capital, had monetary assets 
and liabilities in foreign currencies as follows: 
 

Mata uang Ekuivalen Mata uang Ekuivalen 
asing/ Rp Juta/ asing/ Rp Juta/

Foreign Equivalent in Foreign Equivalent in
currency Rp Million currency Rp Million

Aset Assets
Kas dan setara kas USD 178.714.014        1.620.579       107.244.082         964.232          Cash and cash equivalents

AUD 744.965               6.856              -                            -                      
HKD 5.460                   6                     1.460                    2                     

Piutang usaha Trade accounts receivable
Pihak berelasi USD 4.011.890            36.380            19.694.939           177.077          Related parties
Pihak ketiga USD 58.972.773          534.765          32.248.919           289.950          Third parties

Piutang kepada pihak Accounts receivable from
berelasi USD 1.468.750            13.319            1.468.750             13.206            related party

Aset keuangan lainnya - Other Financial Assets -
tidak lancar AUD 15.625.000          143.792          22.083.334           201.897          noncurrent

Aset tidak lancar lainnya USD 912.290               8.273              54.833                  493                 Other noncurrent assets

Jumlah aset 2.363.970 1.646.857 Total assets

Liabiltias Liabilities
Utang usaha Trade accounts payable

Pihak berelasi USD 17.561.509          159.248          26.296.524           236.432          Related parties
Pihak ketiga USD 49.928.178          452.748          47.168.804           424.095          Third parties

EUR 19.914                 234                 -                            -                      
Biaya yang masih harus dibayar USD 12.381.505          112.275          8.615.963             77.466            Accrued expenses

SGD -                           -                      255.386                1.783              
Liabilitas sewa pembiayaan USD 226.942               2.058              783.342                7.044              Finance lease obligations
Utang bank jangka panjang USD -                           -                      5.000.000             44.955            Long term bank loans

Jumlah liabilitas 726.563 791.775 Total liabilities

Aset - bersih 1.637.407 855.082 Net Assets

31 Desember/December 31 ,2011 31 Desember/December 31 ,2010

 
 
 

SPada tanggal 31 Desember 2011 dan 2010, kurs 
konversi yang digunakan Perusahaan dan entitas 
anak adalah sebagai berikut: 

 

 The conversion rates used by the Company and 
its subsidiaries on December 31, 2011 and 2010 
are as follows: 

 
2011 2010
Rp Rp

Mata Uang Asing Foreign Currency
1 USD 9.068 8.991 USD 1
1 EUR 11.739 11.956 EUR 1
1 AUD 9.203 9.143 AUD 1
1 SGD 6.974 6.981 SGD 1
1 HKD 1.167 1.155 HKD 1  

 
 
40. PERISTIWA SETELAH PERIODE PELAPORAN 
 

 40. EVENT AFTER THE REPORTING PERIOD 
 

Sampai dengan tanggal penerbitan laporan 
keuangan konsolidasian, Perusahaan menerima 
hasil konversi opsi saham dengan harga 
pelaksanaan sebesar Rp 20.521 juta. 
 

 As of the issuance date of the consolidated 
financial statements, the Company received the 
conversion of stock option with exercise price 
amounting to Rp 20,521 million. 

 
 



PT. HARUM ENERGY Tbk DAN ENTITAS ANAK 
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN 
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR PADA 
31 DESEMBER 2011 DAN 2010 (Lanjutan) 
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41. TANGGUNG JAWAB MANAJEMEN DAN 

PERSETUJUAN ATAS LAPORAN KEUANGAN 
KONSOLIDASIAN 

 41. MANAGEMENT RESPONSIBILITY AND 
APPROVAL OF CONSOLIDATED FINANCIAL 
STATEMENTS 

 
Penyusunan dan pelaporan wajar laporan 
keuangan konsolidasian dari halaman 3 sampai 
dengan 73 merupakan tanggung jawab manajemen 
dan telah disetujui oleh Direksi untuk diterbitkan 
pada tanggal 21 Maret 2012. 

 The preparation and fair presentation of the 
consolidated financial statements on pages 3 to 
73  were the responsibilities of the management, 
and were approved by the Directors for issue on 
March 21, 2012. 

  
***** 
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